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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu Wata'ala, Tuhan Yang Maha Esa, atas
segala rahmat dan kerunia-Nya sehingga Dokumen Rancangan RPJMD. Kabupaten
Konawe Tahun 2025-2029 ini dapat diselesaikan.

Dokumen Rancangan Akhir RPJMD Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2029 ini
disusun sebagai kelanjutan dar dokumen Rancangan RPIMD yang telah disusun
sebelumnya dan telah melalui proses fasilitasi oleh Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara
serta Musrenbang RPJMD. Dj dalam Rancangan Akhir RFJMD inj, telah mengkolaborasikan
pendekatan politik, yaitu memasukkan komponen visi dan misi Bupati dan Wakil Bupati
terpilih. Selanjutnya, sesuai dengan Pasal 47 ayat 3 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
86 Tahun 2017, penyusunan Rancangan RPJMD ini mencakup penyempurnaan rancangan
awal REJMD, penjabaran visi dan misi Kepala Daerah, perumusan tujuan dan sasaran,
perumusan strategl dan arah kebijakan, perumusan program pembangunan Daerah,
perumusan program Perangkat Daerah, dan KLHS.

Rancangan Akhir REJMD ini akan disempurnakan melalui pembahasan di DPRD Konawe
Utara, review APIP dan Fasliitasi Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara. Selanjutnya,
Rancangan Akhir RPJMD ini menjadi pedeman bagl Perangkat Daerah dalam menyusun
Rencana Strategis Perangkat Daerah.

Harapan kami, dokumen ini dapat menjadi pijakan dalam tahapan selanjutnya dari proses
penyusunan RPIMD Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2029. Tak lupa kami mohon

diberikan kritik dan saran yang membangun derni menghasilkan dokumen perencanaan
yang lebih baik yang mampu menjawab permasalahan daerah.

Wanggudu, Juli 2025
Bupati Konawe Utara,

Tid

H. lkbar, 5.H,M.H
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BUPATI KONAWE UTARA
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

RANCANGAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN KONAWE UTARA

NOMOR TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGEKA MENENGAH DAERAH KABUPATEN

Menimbang:

KONAWE UTARA TAHUN 2025 - 2029

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KONAWE UTARA,

bahwa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan,
pengelolaan pembangunan dan pelayanan kepada
masyarakat, untuk periode 2025-2029 telah terpilih
Bupati dan Wakil Bupati Konawe Utara, maka perlu
disusun Rencana pembangunan Jangka Menengah
Daerah untuk kurun waktu 5 (lima) tahun sebagai
penjabaran visi, misi dan program Bupati dan Wakil
Bupati terpilih;

Bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 264 ayat
(1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor
9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, perlu menetapkan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2029;



Mengingat:

1.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nemor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4286);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Repubublik Indonesia
Nomor 4421};

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2007 tentang
pembentukan Kabupaten Konawe Utara Provinsi
Sulawesi Tenggara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 15, tambahan Lembaran
Negera Republik Indonesia Nomor 4689);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tarmmbahan Lembaran
MNegara Republik Indonesia Nomor 4700);
Undang-Undang Nemor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4868);



10.

11.

12,

13.

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6573);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6373);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 4);

Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2024 - 2045 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 194);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4833) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26



14.

15.

16.

17.

18.

19,

Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Masional {lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);
Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6178);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN] Tahun 2020-2024. (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);



20.

21,

22,

23.

24,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalamn Negeri
Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk
Hukum Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018
tentang Pembuatan dan  Pelaksanaan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis Dalam Penyusunan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
459)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun
2018 tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
1540)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);



25.

26.

27.

28.

29,

30.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1447);

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara Nomor 2
Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2014 - 2034
(Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun
2014 Nomor 2);

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara Nomor 9
Tahun 2018 tentang Rencana Zonasi Wilayah Pesisir
dan Pulau-Pulau Kecil Provinsi Sulawesi Tenggara
Tahun 2018-2038 (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi
Tenggara Tahun 2018 Nomor 9, Tambahan Lembaran
daerah Provinsi Sulawesi Tenggara Nomor 9);
Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara Nomor 5
Tahun 2024 Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun
2025-2045 (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi
Tengggara Tahun 2024 Nomor Noreg Peraturan Daerah
Provinsi Sulawesi Tenggara : (5-241/2024));

Peraturan Daerah Kabupaten Konawe Utara Nomor 20
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Kabupaten Konawe Utara Tahun 2012 - 2032;
Peraturan Daerah Kabupaten Konawe Utara Nomor 9
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Konawe Utara
sebagaimana telah diubah melalui Peraturan Daerah
Kabupaten Konawe Utara Nomor 1 Tahun 2018 tentang

Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Konawe



Utara Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Konawe Utara;
31. Peraturan Daerah Kabupaten Konawe Utara Nomeor 1
Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Kabupaten Konawe Utara 2025 - 2045;

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PEEWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KONAWE UTARA
dan
BUPFATI KONAWE UTAEA

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN
JANGEA MENENGAH DAERAH EKABUPATEN EKONAWE
UTARA TAHUN 2025 - 2029.

BAB 11
KETENTUAN UMUM

Pazal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah Kabupaten adalah Daerah Kabupaten Kabupaten Konawe Utara.

2. Pemerintah Daerah Kabupaten adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah otonom

3. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD adalah
lembaga perwakilan rakyat daerah sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan daerah.

4. Bupati adalah Bupati Konawe Utara.



10.

11.

12.

13.

Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Konawe Utara.
Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah vyang
selanjutnya disingkat BAPPERIDA adalah Perangkat Daerah yang
melaksanakan tugas dan mengkoordinasikan penyusunan, pengendalian
dan evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan Daerah.

Perangkat Daerah Kabupaten adalah unsur pembantu Bupati dan DPRD
dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan
Daerah Kabupaten.

Pembangunan Daerah adalah usaha yang sistematik untuk pemanfaatan
sumber daya yang dimiliki Daerah Kabupaten untuk peningkatan dan
pemerataan pendapatan masyarakat, kesempatan kerja, lapangan
berusaha, meningkatkan akses dan kualitas pelayanan publik dan daya
saing Daerah Kabupaten sesuai dengan urusan pemerintahan sesuai
kewenangannya.

Perencanaan Pembangunan Daerah adalah suatu proses untuk
menentukan kebijakan masa depan melalui urutan pilihan yang
melibatkan berbagali unsur pemangku kepentingan, guna pemanfaatan
dan pengalokasian sumber daya yang ada dalam jangka waktu tertentu di
Daerah.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang selanjutnya
disingkat RPJPD adalah dokumen perencanaan pembangunan Daerah
Kabupaten untuk periode 20 [dua puluh) tahun.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, yang selanjutnya
disingkat RPJMD adalah dokumen perencanaan pembangunan Daerah
Kabupaten untuk periode 5 (lima) tahun terhitung sejak dilantik sampai
dengan berakhirnya masa jabatan Bupati.

Rencana Pembangunan Tahunan Daerah, yang selanjutnya disebut
Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat RKPD
adalah dokumen perencanaan Daerah Kabupaten untuk periode 1 (satu)
tahun,

Masyaralkat adalah orang perseorangan, kelompok orang termasuk
masyarakat hukum adat atau badan hukum yang berkepentingan dengan



14.

15.

16.

17.

18,

19,

20.

21.

22.

23.

kegiatan dan hasil pembangunan, baik sebagai penanggung biaya, pelaku,
penerima manfaat maupun penanggung resiko.

Dunia Usaha adalah usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, dan
usaha besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Kabupaten Konawe
Utara.

Perencanaan adalah proses untuk menentukan tindakan masa depan yvang
tepat, melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan sumber daya yang
ada.

Perencanaan Pembangunan Tahunan Daerah adalah proses penyusunan
rencana pembangunan Daerah vang dilaksanakan untuk menghasilkan
dokumen perencanaan selama periode 1 (satu) tahun.

Rencana Stategis Perangkat Daerah yang selanjuinya disebut Renstra
Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk
periode 5 (lima) tahun.

Rencana Kerja Perangkat Daerah, yang selanjutnya disebut Renja
Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk
periode 1 (satu) tahun.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa, selanjutnya disingkat
RPJM Desa, adalah Rencana Kegiatan Pembangunan Desa untuk jangka
waktu 6 (enam) tahun.

Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir
periode perencanaan.

Misi adalah rmmmusan umum mengenai upaya-upaya yang akan
dilaksanakan untuk mewujudkan visi.

Tujuan adalah suatu kondisi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam
jangka waktu 5 (lima) tahun.

Sasaran adalah rumusan kondisi yang menggambarkan tercapainya
tujuan, berupa hasil pembangunan Daerah Kabupaten/Perangkat Daerah
Kabupaten yang diperoleh dari pencapaian hasil {outcome] program
Perangkat Daerah.



24,

25.

26.

27.

28.
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Strategi adalah langkah berisikan program-program sebagai prioritas
pembangunan Daerah Kabupaten/Perangkat Daerah Kabupaten untuk
mencapal sasaran.

Program adalah penjabaran kebijakan dalam bentuk upaya yang berisi 1
(satu) atau lebih kegiatan dengan menggunakan sumberdaya yang
disediakan, untuk mencapai hasil yang terukur sesuai dengan misi.
Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh 1 (satu) atau
lebih Unit Kerja pada Perangkat Daerah sebagai bagian dari pencapaian
sasaran terukur pada suatu program dan terdiri dari sekumpulan tindakan
pengerahan sumberdaya, baik berupa personal, barang modal termasuk
peralatan dan teknologi, dana, atau kombinasi dari beberapa atau semua
jenis sumberdaya, sebagai masukan (input) untuk menghasilkan keluaran
(output) dalam bentuk barang atau jasa.

Rencana Tata Ruang Wilayah yang selanjutnya disebut RTRW adalah
rencana tata ruang yang bersifat umum dari wilayah Daerah Kabupaten,
yang mengacu pada Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional, rencana tata
ruang pulau/kepulauan dan Rencana Tata Ruang Kawasan Strategis
Nasional.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat
APBD adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang
dibahas dan disetujui bersama oleh Pemerintah Daerah dan DPRD dan
ditetapkan dengan peraturan daerah.
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BAB Il
RUANG LINGKUP RPJMD

Pasal 2

(1) RPJMD merupakan penjabaran visi, misi dan program Bupati dan Walkil
Bupati yang memuat tujuan, sasaran, strategi, arah kebijakan,
pembangunan daerahh dan keuangan daerah, serta program Perangkat
Daerah dan lintas Perangkat Daerah yang disertai dengan kerangka
pendanaan bersifat indikatif untuk jangka waktu (lima) tahun yang
disusun dengan berpedoman pada RPJPD dan RPJMN.

(2) RPIJMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi pedoman dalam
penyusunan RKPD, Rencana Strategis, Rencana Kerja Perangkat Daerah,
dan RPJM Desa.

BAE 1II
TATA CARA PERENCANAAN

Pasal 3

RPJMD berorientasi pada proses, dengan menggunakan pendekatan:
teknokratik:

partisipatif;

politis;

atas bawah (top down); dan

P B0 T

bawah atas (bottom up)

Pasal 4

RPJMD berorientasi pada substansi, dengan menggunakan pendekatan:
a. holistik-tematik;
b. integratif; dan

c. spasial



BAB IV
SISTEMATIKA

Pasal 5

Sistematika RPJMD Kabupaten Konawe Utara 2025-2029 terdiri dari :

Bab 1

Bab 1l :

Bab 111 :

Bab IV :

PENDAHULUAN

Memuat latar belakang, maksud dan tujuan, landasan hukum,
hubungan RPJMD dengan dokumen perencanaan lainnya,
proses penyusunan RPJMD dan sistematika penyusunan
GAMBARAN UMUM DAERAH

Sub Bab Gambaran Umum Kondisi Daerah, memuat : Aspek
geografi dan demografi; Aspek Kesejahteraan Masyarakat;
Aspek Daya Saing Daerah; serta Aspek Pelayanan Umum.

Sub Bab Gambaran Keuangan Daerah, memuat penjelasan
tentang realisasi APBD Tahun Anggaran 2020-2024 (dari
tahun 2020 hingga tahun 2024) dan proyeksi kenangan daerah
Tahun Anggaran 2025-2029. Subbab Permasalahan Dan Isu
Strategis memuat: Permasalahan pembangunan daerah; dan
Isu strategis daerah.

VISI, MISI, DAN PROGRAM PRIORITAS PEMBANGUNAN
DAERAH

Subbab Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran memuat : Visi dan
Misi; dan Tujuan dan sasaran RPJMD Tahun 2025-2029.
Subbab Strategi, Arah Kebijakan dan Program Prioritas
Pembangunan Daerah memuat: Strategi dan arah kebijakan
daerah dalam mencapai tujuan dan sasaran RPJMD Tahun
2025-2029; dan Program-program prioritas daerah dalam
pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD Tahun 2025-2029.
PROGRAM PERANGEAT  DAERAH DAN KINERJA
PENYELENGGARAAN PEMERINTAH DAERAH 1.1.

Subbab Program Perangkat Daerah memuat: Daftar program
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Perangkat Daerah Tahun 2025-2029 dalam mencapai kinerja
pembangunan daerah; dan Indikator program, target dan pagu
indikatif program Perangkat Daerah Tahun 2025-2029.
Subbab Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah memuat:
Target keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD
Tahun 2025-2029 melalui Indikator Kinerja Utama (IKU); dan
Target penyelenggaraan pemerintahan daerah Tahun 2025-
2029 melalui indikator kinerja penyelenggaraan pemerintahan
daerah (IKD).
BAB V: PENUTUP

Bab ini memuat diantaranya kesimpulan penting substansial,
kaidah pelaksanaan, pelaksanaan pengendalian dan evaluasi
terhadap perencanaan dan pelaksanaan pembangunan
daerah, sebagai bagian dari upaya pencapaian sasaran

pembangunan di daerah.

Pasal 6

Isi beserta wuraian RPJMD Kabupaten Konawe Utara sebagaimana
dimaksud dalam pasal 5, tercantum dalam Lampiran sebagai bagian vang
tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

BAB YV
PELAKSANAAN RPJMD

Pasal 7

(1) RPJMD sebagai pedoman dalam penyusunan RKPD, Rencana Strategis
Perangkat Daerah, Renja Perangkat daerah serta dokumen perencanaan
pembangunan lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang -

undangan.
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(2) RKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), merupakan dokumen
perencanaan pembangunan daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

(3) Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
merupakan dokumen perencanaan pembangunan jangka menengah
perangkat daerah untuk periode 5 (lima) tahun terhitung sejak tahun
2025 sampai dengan tahun 2029,

(4) Renja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
merupakan dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1
(satu) tahun.

(5) RPJMD menjadi acuan Pemerintah Desa menyusun perencanaan

Pembangunan Desa sesuai dengan kewenangannya.

BAB VI
PENGENDALIAN DAN EVALUASI

Pasal 8

(1) Pemerintah Kabupaten melakukan pengendalian dan evaluasi terhadap
pelaksanaan RPJMD.

(2) Pengendalian dan evaluasi terhadap pelaksanaan RPJMD sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), mencakup pelaksanaan Renstra Perangkat
Daerah dan RPJMD.

(3) Kepala Perangkat Daerah melakukan Pengendalian dan Evaluasi
terhadap pelaksanaan Renstra Perangkat daerah.

(4) Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
melaksanakan pengendalian dan evaluasi terhadap pelaksanaan
RPJMD.

(5) Mekanisme dan tata cara pengendalian dan evaluasi pelaksanaan

RPJMD mengacu pada peraturan perundang-undangan.
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BAB VII
PERUBAHAN RPJMD

Pasal 9

(1) Perubahan RPJMD dapat dilakukan apabila :

a. hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa proses
perumusan, tidak sesuai dengan tahapan dan tata cara penyusunan
rencana pembangunan daerah sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan;

b. hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa substansi yang
dirumuskan, tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan;

c. terjadi perubahan yang mendasar, mencakup antara lain terjadinya
bencana alam, goncangan politik, krisis ekonomi, konflik sesial
budaya, gangguan keamanan, pemekaran Daerah, atau perubahan
kebijakan nasional.

(2) Dalam rangka efektivitas, perubahan RPJMD sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a dan c tidak dapat dilakukan apabila sisa masa
berlaku RPJMD kurang dari 3 (tiga) tahun.

(3) Perubahan RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi
pedoman RKPD dan Perubahan Renstra Perangkat Daerah.

BAB VIII
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 10
(1) Dalam rangka menjaga kesinambungan pembangunan Bupati dan

Wakil Bupati wajib menyusun RKPD pada tahun teralchir

pemerintahannya.
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(2) Penyusunan RKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), merupakan
dokumen perencanaan untuk tahun pertama periode pemerintahan
tahun berikutnya dengan memperhatikan target kinerja RPJMD 2025-
2029 vyang belum tercapai, sebelum RPJMD periode berikutnya
ditetapkan.

(3) RKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), menjadi pedoman dalam
penyusunan APBD tahun pertama periode pemerintahan Bupati dan
Wakil Bupati terpilih berikutnya.

(4) RPJMD dijadikan dasar Laporan Keterangan Pertanggungjawaban
Bupati Tahun 2025 sampai dengan Tahun 2029.

BAB IX
PENUTUP

Pasal 11

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku :

Peraturan Daerah Kabupaten Konawe Utara Nomor 11 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Konawe
Utara Tahun 2021-2026 Dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 12

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah
Kabupaten Konawe Utara.
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Ditetapkan di Wanggudu
pada tanggal  Agustus 2025

BUPATI KONAWE UTARA,
ttd

IKBAR

Diundangkan di Wanggudu
pada tanggal Agustus 2025

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN KONAWE UTARA,

ttd

SAFRUDDIN

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KONAWE UTARA TAHUN 2025

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN KONAWE UTARA PROVINSI
SULAWESI TENGGARA :
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN KONAWE UTARA
NOMOR . .. .. TAHUN 2025
TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH
KABUPATEN KONAWE UTARA TAHUN 2025 - 2029

UMUM

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
Tentang Pemerintahan Daerah, pasal 264 ayat (4) vang menyatakan
bahwa Peraturan Daerah tentang RPJMD ditetapkan paling lama 6
(enam) bulan setelah Kepala daerah terpilih dilantikt. Berdasarkan
ketentuan Pasal 263 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah menyebutkan bahwa RPJMD merupakan
penjabaran visi, misi dan program kepala daerah yang memuat
tujuan, sasaran, strategi, arah kebijakan, pembangunan daerah dan
keuangan daerah, serta program perangkat daerah dan lintas
perangkat daerah yang disertai dengan kerangka pendanaan bersifat
indikatif untuk jangka waktu 5 (lima) tahun yang disusun dengan
berpedoman pada RPJPD dan RPJMN.

RPIMD dijabarkan kedalam siklus rencana tahunan sebagai RKPD
yvang memuat prioritas pembangunan daerah, rancangan kerangka
ekonomi makro, serta program perangkat daerah, lintas perangkat
daereah dan program kewilayahan beserta rencana-rencana kerja
dalam kerangka regulasi dan kerangka pendanaan yang bersifat
indikatif,
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah,
mengamanatkan bahwa perencanaan daerah dirumuskan secara
transparan, responsif, efisien, efektif, akuntabel, partisipatif, terukur,

berkeadilan dan berwawasan lingkungan.

Keberhasilan dalam pelaksanaan RPJMD sangat tergantung dari
kesepakatan, kesepahaman serta komitmen bersama antara semua

pemangku kepentingan di Kabupaten Konawe Utara,

PASAL DEMI PASAL
Pasal 1
Cukup Jelas
Pasal 2
Culaup Jelas
Pasal 3
Huruf a
Yang dimaksud dengan “pendekatan teknokratik” adalah
dilaksanakan dengan menggunakan metode dan
kerangka berpikir ilmiah untuk mencapai tujuan dan
sasaran pembangunan Daerah.
Huruf b
Yang dimaksud dengan “pendekatan partisipatif” adalah
dilaksanakan dengan melibatkan berbagai pemangku
kepentingan.



Huruf ¢

Huruf d

Pasal 4
Huruf a

Huruf b

Huruf ¢
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Yang dimaksud dengan “pendekatan politis” adalah
dilaksanakan dengan menerjemahkan visi dan misi
Kepala daerah terpilih kedalam dokumen perencanaan
pembangunan jangka menengah yang dibahas bersama
dengan DPRD.

Yang dimaksud dengan “pendekatan atas-bawah (top
down) dan bawah-atas (bottom wup)” adalah hasil

perencanaan yang diselaraskan dalam musyawarah

pembangunan.

Yang dimaksud dengan “pendekatan holistik-tematik”
adalah dilaksanakan dengan mempertimbangkan
keseluruhan unsur/bagian/kegiatan pembangunan
sebagai sati kesatuan faktor potensial, tantangan,
hambatan dan/atau permasalahan yang saling

berkaitan satui dengan lainnya.

Yang dimaksud dengan “pendekatan integratif’ adalah
dilaksanakan dengan menyatukan beberapa
kewenangan ke dalam satu proses terpadu dan fokus
yvang jelas dalam upaya pencapaian tujuan
pembangunan daerah.

Yang dimaksud dengan “pendekatan spasial” adalah
dilaksanakan dengan mempertimbangkan dimensi

keruangan dalam perencanaan.
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Pasal 5
Cukup Jelas

Pasal 6

Cukup Jelas
Pasal 7

Cukup Jelas
Pasal 8

Cukup Jelas
Pasal 9

Cukup Jelas
Pasal 10

Cukup Jelas
Pasal 11

Cukup Jelas
Pasal 12

Cukup Jelas

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KONAWE UTARA TAHUN
2025 NOMOR .........
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2 GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH
2.1 Aspek Geografi Dan Demografi

2.11 Posisi dan Peran Strategis Daerah
2.11.1 Karakteristik Lokasi dan Wilayah

Secara geografis Kabupaten Konawe Utara terletak di bagian selatan Khatulistiwa,
melintang dari Utara ke Selatan antara 02°97" dan 03°86' LS, membujur dari Barat ke Timur
antara 121°49' dan 122°49'BT. Kabupaten Konawe Utara memiliki luas wilayah sebesar 510.176
Ha atau sekitar 13,38 persen dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara. Sedangkan luas
wilayah perairan laut (termasuk perairan Kabupaten Konawe dan Kabupaten Konawe Selatan)
+11.960Km* atau 10,87 persen dari luas perairan Sulawesi Tenggara. Secara administrasi
Kabupaten Konawe Utara berbatasan dengan:

» Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Morowali (Provinsi Sulawesi Tengah) dan
Kecamatan Routa (Kabupaten Konawe).

= Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Morowali (Provinsi Sulawesi Tengah) dan
Laut Banda.

= Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bondeala, Kecamatan Amonggedo,
Kecamatan Meluhu, Kecamatan Anggaberi, Kecamatan Tongauna dan Kecamatan Abuki
(Kabupaten Konawe).

= Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Latomna Kabupaten Kenawe dan Kabupaten
Kolaka Utara.

Secara administratif Kabupaten Konawe Utara terdiri dari 12 kecamatan. Kecamatan
Wiwirano adalah kecamatan yang mempunyai wilayah paling luas yaitu 968,06 km” atau 19,34
persen dari seluruh wilayah Kabupaten Konawe Utara. Sedangkan kecamatan dengan luas
wilayah yang paling sempit adalah Kecamatan Motui dengan luas 61,30 km* atau hanya 1,22

persen dari luas Kabupaten Konawe Utara.

27
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Gambar 2.1
Peta Wilayah Administrasi Kabupaten Konawe Utara
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Selain itu, wilayah Kabupaten Konawe Utara juga terbagi atas 159 desa dan 1 kelurahan,
dengan jumiah desa yang terbanyak terletak di Kecamatan Asera dan Oheo, yaitu masing -
masing 17 desa. Sementara kecamatan dengan jumlah desa paling sedikit adalah Kecamatan
Lasolo Kepulauan, yaitu 6 desa Secara rinci klasifikasi wilayah desa di Kabupaten Konawe
Utara dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1
Luas Wilayah Kecamatan di Kabupaten Konawe Utara

Luas Wilayah Jumiah
Kecamatan Ibukota (Ken?) Dess  Kel | UPT
.  Sawa Sawa 93,76 13 1 =
2. Motui Bende 61,3 14 1 1
3. Lembo Lembo 78,12 n 1 =
4.  Wawolesea Wawolesea 1394 9 = -
5.  Lasolo Tinobu 149 4 13 1 -
6. Lasolo Kepulauan Boenaga 62,42 6 = -
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Luas Wilayah Jumlah

No. Kecamatan Ibukota (Km?) T g
7. Molawe Molawe 365,06 g 1 - z
8. Andowia Andowia 863,32 M1 - 5
9. Asera Asera 595,9 72 2
10. Oheo Linomoiyo 7385 17 1 1 2
1. Langgikima Langgikima 476,75 1l [ < 2

12. Landawe Hialu 603,53 10 - =

12, Wiwirano Lamonae 8743 15 ] 1

Total 5.101,76 159 1| 4

Sumber : BPS, Kabupaten Konawe Utara Dalam Angka Tahun 2025

2.1.1.2 Kondisi Topografi

Wilayah Konawe Utara berada pada ketinggian O - >2000 mdpl dengan kemiringan
lereng antara O - >40%. Kemiringan antara 25% sampai dengan >40% berada pada hulu
Sungai Lasolo yang merupakan wilayah Pegunungan Matarombeo. Wilayah dengan
kemiringan lereng 0-8% umumnya berada pada kaki bukit, lembah antar sungai, dan wilayah
di muara-muara sungai. Wilayah dengan ketinggian >2000 meter dan kemiringan lebih dari
40% berada pada sekitar hulu Sungai Konaweha, yaitu Pegunungan Mekongga mengarah ke
utara sampai Pegunungan Matarombeo umumnya berbukit hingga bergunung.

Sepertl halnya dengan kondisi topografi Kabupaten lainnya di Sulawesi Tengagara,
Kabupaten Konawe Utara memiliki topografi permukaan tanah yang pada umumnya
bergunung, bergelombang dan berbukit yang mengelilingi dataran rendah yang sangat

potensial untuk perkembangan sektor pertanian.

2.1.1.3 Kondisi Geologi

Berdasarkan himpunan batuan dan pencirinya, geclogi Lembar Lasusua-Kendari dapat
dibedakan dalam dua lajur, yaitu Lajur Tinodo dan Lajur Hialu. Lajur Tinodo dicirikan cleh
batuan endapan paparan benua dan Lajur Hialu oleh endapan kerak samudra/ofiolit, secara
garis besar kedua mendala ini dibatasi oleh Sesar Lasolo.

Struktur geologi yang dijumpai di wilayah Kabupaten Konawe Utara adalah sesar,
lipatan dan kekar. Sesar dan kelurusan umumnya berarah barat laut-tenggara searah dengan

sesar geser lurus mengiri Lasolo. Sesar Lasolo bahkan masih aktif hingga saat ini. Sesar
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tersebut diduga ada kaitannya dengan Sesar Sorong yang aktif kembali pada Kala Oligosen
(Simandjuntak, dkk., 1983). Sesar naik ditemukan di daerah Wawo sebelah barat Tampakura
dan di Tanjung Labuandala di selatan Lasolo, yaitu beranjaknya Batuan Ofiolit ke atas Batuan
Malihan Mekonga, Formasi Meluhu, dan Formasi Matano.

Adapun jenis tanah di Kabupaten Konawe Utara meliputi Latosol 116.829 Ha atau
23,35%, Podzolik 140.845 Ha atau 28,15%, Organosol 23.566 Ha atau 4, 71%, Mediteran 16.961
Ha atau 3,39%, Aluvial 24.067 Ha atau 4,80% dan tanah campuran 178.071 Ha atau 35,59%.

Tabel 2.2
Luas Wilayah dan Jenis Tanah
di Kabupaten Konawe Utara

No. Jenis Tanah Luas (km?) Persentase (%)

. Latosol 1.168,29 2335
2. Podzolik 1.408 45 285
3. Organosol 235866 4,71

4. Mediteran 169,61 339

5. Aluvial 2406 4,80
6. Tanah Campuran 1.780,71 35,39

Jumlah 5.003,39 100,00

Sumber : RTRW Kabupaten Konawe Utara Tahun 2012-2032

2.1.1.4 Hidrologi dan Hidrogeologi

Sungai adalah sistem pengaliran air mulai dari mata air sampai muara dengan dibatasi
pada kanan dan kirinya serta sepanjang pengalirannya oleh garis sempadan. Daerah
Pengaliran Sungai adalah suatu kesatuan wilayah tata air yang terbentuk secara alamiah,
dimana air meresap dan/atau mengalir melalui sungai dan anak-anak sungal yang
bersangkutan.

Daerah Aliran Sungai yang melalui Kabupaten Konawe Utara adalah wilayah Sungai
Lasolo Sampara dengan sub wilayah sungai terdiri dari SWS Sungai Lasolo, SWA Lalindu, SWS
Tinobu, SWS Sampara, dan SWS 5. Lambuti. SWS Lasolo-Sampara mempunyal 63 DPS
dengan jumlah total luas DPS 14.979,6 km? dan total panjang sungainya 847,2 km.

Adanya Daerah Aliran Sungai (DAS) perlu dicermati sebagai potensi bagi sumber daya

air untuk keperluan irigasi pertanian, energi listrik, sarana. Hal lain yang harus dicermati terkait

30
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dengan keberadaan daerah aliran sungai yakni kerentanan terhadap bencana banjir seperti
halnya yang terjadi pada titik muara sungai pertemuan Sungai Lasolo dan Sungai Landawe di

perbatasan kecamatan Molawe-Asera adalah yang telah menjadi daerah banjir tahunan.

2.1.1.5 Kondisi Klimatologi

Kondisi iklim di Kabupaten Konawe Utara tidak jauh berbeda dengan kondisi iklim di
daratan Provinsi Sulawesi Tenggara, keduanya memiliki dua musim dalam setahun (musim
hujan dan musim panas). Pada musim hujan, angin banyak mengandung uap air yang berasal
dari Benua Asia dan Samudra Pasifik. Rata-rata suhu udara maksimum 33,5°C. Tekanan udara
rata-rata maksimum 1.013,85 milibar dengan kelembaban udara rata-rata 87,15 persen,
kecepatan angin pada umumnya berjalan normal yaitu sekitar 0,76 knot.

Pada tahun 2024, Bulan Maret merupakan bulan dengan jumilah hari hujan terbanyak
yakni sebanyak 28 hari hujan dengan total curah hujan terbesar yakni sebesar 83 mm. Dalam
kurun waktu kalender tahun 2024, total 227 hari diantaranya terjadi hujan dengan curah hujan
33 mm sampai hujan deras dengan intensitas 982 mm yang merupakan hujan terderas yang

terjadi di bulan Desember.

Tabel 2.3
Keadaan Curah Hujan Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2024
Curah Hari Hujan

NGy BN, Hujan (mm) (H H]f

1. Januari 304 16
2. Februari 332 12
3. Maret 83 28
4. April 124 25
5 Mei 397 26
6. Juni 240 20
7. Judli 243 27
8. Agustus 122 19
9. September 47 7
10. Oktober 3 10
1.  November 29 9

12. Desember 982 28

3
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No. Bulan Curah Hari Hujan
2N e Hujan (mm) (HH)
Jumlah 3006 186
Rata-rata 250,50 18,91

Sumber . Konawe Utara Dalam Angka, Tahun 2025
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2.1.1.6 Penggunaan Lahan

Kabupaten Konawe Utara memiliki luas wilayah sebesar 500.339 Ha. Penggunaan
lahan terbesar adalah hutan negara seluas 350.962 Ha dan perkebunan seluas 143.086 Ha.
Sebesar 0,39 persen atau sekitar 1.963 Ha dimanfaatkan sebagai lahan sawah yang luasnya

mengalami penambahan dalam kurun waktu tiga tahun terakhir. Data selengkapnya

penggunaan lahan di Kabupaten Konawe Utara disajikan pada Tabel 2.4,

Tabel 2.4
Luas Penggunaan Lahan di Kabupaten Konawe Utara

Tahun 2024
Luasl ahan Persentase
Penggunaan Lahan
i (Ha) (%)
. a. Diusahakan 2.344 0,47
b. Tidak Diusahakan 862 017
II. Lahan Pertanian Bukan Sawah
a. Tegal/kebun 92.397 18,47
b. Ladang/huma 23.985 479
c. Perkebunan 142.033 28.39
d. Ditanami pohon/hutan rakyat 21.095 422
e. Padang pengembalaan/padang rumput 8.617 1,72
f. Sementara tidak diusahakan 22186 4.43
q. &Lf:;nnya (tambak,kalam, hutan negara, 63.908 12,77
Lahan Bukan Pertanian (Jalan,
L Permukiman, Perkantoran, Sungai, dil) 122.912 24,57
Jumiah 500.339 500.339

Sumber : BPS, Kabupaten Konawe Utara Dalam Angka, Tahun 2025




2.11.7 Kontribusi Ekonomi

transformasi struktural yaitu pergeseran struktur ekonomi yang ditandal dengan pergeseran
peranan |apangan usaha pada tiga sektor nampaknya mengalami sedikit perubahan
dibandingkan tahun sebelumnya. Ketiga sektor tersebut adalah :

1L

Kondisi perekonomian Kabupaten Konawe Utara pada tahun 2024 dari sisi

Sektor primer (62,88%) yang terdiri dari lapangan usaha (1) Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan; dan (2) Pertambangan dan Penggalian;

. Sektor sekunder (13,86%) yang terdiri dari lapangan usaha (1) Industri Pengolahan; (2)
Pengadaan Listrik dan Gas; (3) Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur
Ulang dan (4) Konstruksi.;

. Sektor tersier (23,25%) yang terdiri dari lapangan usaha (1) Perdagangan Besar dan
Eceran, Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor; (2) Transportasi dan

Ramoangsn Akhic dlchi
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Pergudangan; (3) Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; (4) Informasi dan

Komunikasi; (5) Jasa Keuangan; (6) Real Estate; (/) Jasa Perusahaan; (8) Administrasi

Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; (9) Jasa Pendidikan ; (10) Jasa

Kesehatan dan Kegiatan Sosial dan (11) Jasa lainnya.

ntribeus) %)

L1¥

Gambar 2.2 Struktur Ekonomi Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2020 - 2024

G099 60.73 6136 28
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Sumber : BPS Kabupaten Konawe Utara tahun 2025, diolah
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2.1.2 Potensi Sumber Daya Alam

Kabupaten Konawe Utara memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah dan
beragam, yang menjadi modal dasar dalam mendorong pembangunan ekonomi daerah.
Potensi sumber daya alam terbesar terletak pada sektor pertambangan, khususnya nikel,

yang tersebar di beberapa kecamatan dan telah menarik investasi skala besar baik nasional

;.
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=

maupun internasional. Berdasarkan data geoportal ESDM, Kabupaten Konawe Utara memiliki

mineral logam (nikel) terbanyak dari Kabupaten,/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara.

Gambar 2.3 Potensi Mineral Logam Kabupaten Konawe Utara
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Gambar 2.4 Cadangan Nikel Kabupaten Konawe Utara

LOKASI CADANGAN NIKEL (WMT})

. Konpwe Utara 46.007.440.852,72

. Bombana 28.200.014.800,00

. Kolaka 12.819.244.028,00

. Konawa Selatan 4.348.838.160.00

. Kolaka Utara 2.763.796.196,00
ab, Kotnwe 1.585.827.188,00
n, Butan 1.876.332.000,00

TOTAL 97.401.583.025,72
Sumber : Bappeda Prov, Sullra, 2015

Potensi nikel ini telah menjadi salah satu pilar utama perekonomian daerah, terutama
sejak meningkatnya aktivitas pertambangan dan hilirisasi mineral yang didorong oleh
kebijakan nasional. Keberadaan kawasan industri pertambangan juga menjadi magnet
investasi dan membuka peluang percepatan pembangunan infrastruktur penunjang. Selain
sektor pertambangan, sektor penopang utama PDRB terbesar di Kabupaten Konawe Utara
yaitu pada sektor pertanian, perikanan dan kehutanan. Pada sektor Pertanian memiliki
kontribusi signifikan terhadap struktur perekonomian daerah serta menjadi sumber mata
pencaharian utama masyarakat di wilayah pedesaan. Potensi ini tercermin dari ketersediaan
lahan yang relatif luas dan subur, iklim yang mendukung sistem tanam sepanjang tahun, serta
keberagaman komoditas yang dapat dikembangkan baik pada subsektor tanaman pangan,
perkebunan, maupun hortikultura,. Berikut data capaian komoditas sektor pertanian,

perkebunan dan hortikultura di Kabupaten Konawe Utara.
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Tabel 2.5 Data Capaian Komoditas Sektor Pertanian, Perkebunan dan
Hortikultura Kab. Konawe Utara Tahun 2021 - 2023

1 Padi 215596 226120 2279685 35 40 35 758882 914298 810340
2 Jagung 917 736 197 47 6,1 5.2 4,393 451 1033
3 Kedelai 18 255 85 15 1.6 1.3 28 432 12
4 KacangTansh 80 55 a3 7.0 105 85 57 58 79
5 UbiJalar 12 7 2 10,2 80 90 1?7 53 18
6 KacangHijau 39 24 7 85 78 77 13 @ 12
7  CabaiBesar 8 7 12 10 7.8 18l 800 1.250 2180
8 S 22 13 & 7.4 75 75 1645 975 600
Merah

9  Cabai Rawit 44 26 30 206 212  B5 10400 5525 4955
10 Tomat 3 a6 22 289 26 15 8,961 9360 4300
N Bayam 51 74 & 12,5 e 120 660 8590 7230
12 Kangkung 66 CH 64 10,9 3 W& 7229 0320 7555
13 Kubis 0 10 5 3] 85 200 0 1650 1000

Sumber : BPS Sulawesi Tenggara, 2024,

Untuk sektor perikanan juga memiliki potensi yang menjanjikan dalam pembangunan
perekonomian daerah, baik dari perikanan tangkap maupun perikanan budidaya. Pada
produksi perikanan tangkap, potensi sumber daya ikan laut tergolong melimpah dengan
komoditas utama seperti teri, kembung dan lemuru. Aktivitas nelayan lokal yang
menggunakan alat tangkap tradisional masih mendominasi, namun peningkatan kapasitas
armada, sarana pendukung pelabuhan perikanan, serta akses pasar menjadi kunci dalam
mendongkrak volume produksi dan daya saing hasil tangkapan. Berikut data produksi
perikanan tangkap Kabupaten Konawe Utara.

Tabel 2.6 Produksi Perikanan Tangkap Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2021- 2023

1 Alu-Alu 201586 &858 238,13 201,96 1.509,00 4.722,00
2  Baronang 176,50 376,93 83,36 176,50 13.192,00 3.734,00
3 Belansk iﬁE,Eﬂ 20165 169,23 19291 415700 4.231,00
4 Beloso v 34 59 2492 317 BB5,00 BZ3,00
5 Betok 24,53 20,81 17,08 24,53 416,00 558,00
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Sumber : httpsl//portaldata kikp.go.id/

Cakalang

Cumi-Cumi
Ekor Kuning

=abus
Gunta
Kakap
Kembung
Kepiting
Kerang
Kerapu
Kurisi
Kliwe
Layang
Lele
Lermuru
Lencam
Lobster
Manfish
Mas
Mujalr
Mila

Pari
Peperei
Rajungan
Sebelah
Selar
Sepat
Sidat
Sotong
Tardore
Tenggiri
Teri
Lidang

67,98
20438
5236
2,09
6.95
353,58
134454
103,85
444,00
27,59
20792
610,77
444,02
30,52
112040
196,61
1.84
154,08
1857
me7
£3,48
17,23
615,25
2894
104,01
704 84
20,79
3,31
103,42
29787
14,70
58982498
20879

17,83
146,45
378,53
180,95

30,13
459,70

1326,63

123,22
416,00
329,77
781,26
828,86
210,68

17,39
1937,15
134,97

0.31
147,80
7,37
185,48
14,46
136

781,25

37,47

40,20

787,11

37,00

0,99

8,40

142,01
245,05

4.454.41
352,80

14,90
92,00
428,42
145,45
0,54
266,19
561,70
75,44
305,20
156,96
542,23
37,76
169,39
13,01
345,40
279,42
0,46
48,68
3,54
161,55
29,78
3,96
976,14
19,26
18,37
129,21
31,87
0,50
4,79
75,20
135,73
6.513,50
210,60

6758
204,38
523,61
n2,0s
6,95
363,58
1.344,54
103,85
444,00
271,59
207,92
610,77
444 02
30,52
1160.40
196,61
1,84
154,08
18,97
me7
B3 48
17,23
615,25
258 94
104,01
704,84
20,79
a3
103,42
287,87
4,70
5.962.98
208,79
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334,00
5.085,00
10-494,00
452400
753,00
16.559 00
3316600
4,747 ,00
2.696,00
12.533,00
16.902,00
29.010,00
392,00
391,00
19:371,00
3.374,00
20,00
2.556,00
258,00
4976,00
404,00
34,00
12.517,00
1.456,00
804,00
15.742,00
740,00
59,00
28000
284000
¥.145,00
71.444,00
16.358,00

335,00
2 760,00
12.187,00
5.818,00

16,00

1.674.00

14.042,00
2.656,00
1526,00
6.346,00
5.910,00
14.870,00
3.388,00
360,00

25.829,00
8.383,00

136,00
a74,00
152.00
6.462.00
1191,00
59,00
19.523,00
77100
551,00
2.584,00
1116,00
40,00
144,00
1.880,00
7.702.00

113.466.00

11.704.00
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Pada perikanan budidaya memiliki potensi strategis dalam mendukung ketahanan

pangan, peningkatan ekonomi lokal, dan penciptaan lapangan kerja, khususnya di wilayah

pesisir dan pedalaman. Karakteristik geografis daerah yang memiliki akses terhadap perairan

laut, sungal, dan danau menciptakan peluang besar dalam pengembangan berbagai

komoditas budidaya perikanan, termasuk lele, bandeng, nila, udang, ikan mas dan kerapu

sebagaimana data capaian komoditas perikanan budidaya sebagai berikut.
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Tabel 2.7 Komoditas Produksi Perikanan Budidaya Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2021- 2023

1 Lele - - - - 349,50 12.232,50
2  Nia 1216 42.560,35 114 39.897,00 987,20  34.552,00
3 IkanMas 208 24.245.70 791,00 23.742,00 61,10 21.388,50
4  Kakap 154 4.615,29 154,00 4.618,00 313,26 12.490,49
5  Bandeng 5781  144.517,50 5,53 13826200 540016 189.00543
6  Kerapu 221,00 10.244.00 297,04 14.852,05
7 Udang 2012 13755248 1,97 135.182,00 1L570,85  135.154,50
g lkan 469 14.849,24 246,00 7.776,00 - -
Lainnya

Sumber : BPS Sulawesi Tenggara, 2025

Pengembangan perikanan budidaya di Konawe Utara masih menghadapi sejumiah
tantangan, antara lain keterbatasan teknologi budidaya, akses modal yang rendah, serta
infrastruktur pendukung yang belum optimal. Penggunaan teknologi modern dan praktik
budidaya berkelanjutan masih perlu ditingkatkan untuk mencapai efisiensi produksi dan
mengurangi dampak lingkungan. Selain itu, keterbatasan akses pasar dan rantai distribusi
yang belum merata juga menjadi kendala dalam meningkatkan daya saing produk perikanan

budidaya di tingkat regicnal dan nasional.

2.1.3 Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup

Daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup Kabupaten Konawe Utara menjadi
aspek penting dalam menjaga keseimbangan antara pertumbuhan pembangunan dan
keberlanjutan sumber daya alam. Daya dukung pangan Kabupaten Konawe Utara masih relatif
memadai, didukung oleh ketersediaan lahan pertanian yang produktif dan potensi
pengembangan komaditas unggulan seperti padi dan jagung. Namun demikian, konversi
lahan pertanian ke non-pertanian, khususnya untuk pertambangan dan permukiman, perlu

diwaspadai agar tidak mengganggu ketahanan pangan daerah.
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Hasil kajian KLHS RPJPD Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025 - 2045, menunjukkan
ketersediaan pangan Kabupaten Konawe Utara masih belum melampaui daya dukung
penyediaan pangan. Produksi Pangan (beras) di Kabupaten Konawe Utara mengalami
kenaikan yang signifikan dari tahun 2020 sampai dengan 2022 dengan rincian yaitu pada
tahun 2020 sebesar 6.560,7 ton, tahun 2021 sebesar 7.589,00 ton, dan pada tahun 2022
meningkat menjadi 9.134,00 ton, sementara kebutuhan pangan berdasarkan jumlah
penduduk tahun 2022 dengan 70.314 jiwa sebesar 7.031,00 ton sehingga masih terdapat
selisih sebesar 2.11,60 ton. Berikut proyeksi hasil analisis daya dukung pangan kabupaten
tahun 2025 - 2030.

Tabel28  Proyeksi Daya Dukung Pangan Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2025 - 2030

2025 70585 10209,98 705955 3150,43 3,24
2026 707386 10594,47 7073.64 3520,83 3,01
2027 70948 10978,97 7094 84 388412 2,83
2028 el 11363,46 716,09 4247 38 2,68
2029 71445 747,96 714451 460345 2,55
2030 71730 1213245 173,02 4958 44 2,45

Sumber : KLHS RPJPD Kab. Konawe Utara Tahun 2025 - 2045

Dari sisi ketersediaan air, Kabupaten Konawe Utara memiliki sejumiah sumber air
permukaan seperti sungai dan mata air. Hasil perhitungan ketersedian air Kabupaten Konawe
Utara sebesar 7.725.811.098,78 mi/tahun, sementara kebutuhan air berdasarkan jumiah
penduduk mencapai 70.314.000,00 m?/tahun pada tahun 2022, sehingga masih ada selisih
sebesar 7.655.497.098,78 m?/tahun, hal ini berarti ambang batas daya dukung penyediaan
air masih sangat surplus. Berikut proyeksi daya dukung air Kabupaten Konawe Utara Tahun
2025 - 2030 berdasarkan KLHS RPJPD Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025 - 2045,

29
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Tabel 2.9

2025
2026
2027
2028
2029
2030

2.14 Berketahanan Energi, Air dan Kemandirian Pangan

Kemandirian pangan di Kabupaten Konawe Utara mengalami peningkatan yang
signifikan dalam kurun waktu lima tahun terakhir, yang tercermin melalui kenaikan Indeks
Ketahanan Pangan (IKP). IKP adalah indikator komprehensif yang mencerminkan sejauh

mana suatu wilayah mampu memenuhi kebutuhan pangan masyarakat secara berkelanjutan,

70585
70736
70948
7nel
71445
71730

7.725.811.098,78
7.725.811.098,78
7.725.811.098,78
7.725.811.098,78
7.725.811.098,78
7.725.811.098.78

KABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUMN FO25-2009

70.595.466,94
70.736.446 51
70.948.444,28
71.160.865,19
71.445,083,39
7173015211
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Proyeksi Daya Dukung Air Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2025 - 2030

7.685.215.631,84
7.655.074.652,27
7.654.862.654,50
7.654.650.233,59
7.654.366.015,39
7.654.080.946..67

baik dari aspek ketersediaan, akses, maupun pemanfaatan pangan.

Peningkatan IKP dari 70,34 pada 2019 menjadi 78,67 pada 2023 menunjukkan adanya
kemajuan nyata dalam berbagai aspek penyockong ketahanan pangan. Meskipun terdapat

sedikit stagnasi pada tahun 2021, tren secara keseluruhan tetap menunjukkan arah yang

positif.

Capaian ini mengindikasikan bahwa Kabupaten Konawe Utara:

+  Semakin mampu memproduksi pangan secara mandiri,

+  Memperluas akses masyarakat terhadap pangan yang cukup dan bergizi, serta

Surplus
Surplus
Surplus
Surplus
Surplus
Surplus

*  Meningkatkan kualitas kansumsi dan pemanfaatan pangan secara berkelanjutan

40
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Gambar 2.5 Capaian Indikator Ketahanan Energi, Air dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019 - 2023
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Kabupaten Konawe Utara menunjukkan kemajuan signifikan dalam aspek ketahanan air,
khususnya dalam penyediaan akses rumah tangga terhadap sumber air minum yang layak.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), terjadi peningkatan tajam selama lima tahun
terakhir,

Pada tahun 2019, hanya sekitar 37,71% rumah tangga yang memiliki akses terhadap air
minum layak. Namun, pada tahun 2020, terjadi lonjakan drastis hingga 75,76%, menandakan
adanya intervensi kebijakan atau proyek penyediaan air bersih yang berdampak nyata. Tren
positif ini berlanjut pada tahun-tahun berikutnya: 81,06% di tahun 2021, 89,02% pada 2022,
dan sedikit terkoreksi menjadi 87,9% di tahun 2023, Meskipun ada penurunan tipis pada tahun
terakhir, capalan ini tetap mencerminkan tingkat ketahanan air yang tinggi. Kemajuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Konawe Utara kini telah menikmati akses air
bersih yang aman dan layak konsumsi, yang merupakan faktor penting dalam mendukung
kesehatan, kesejahteraan, dan produktivitas masyarakat. Ke depan, tantangan yang perlu
dihadapi adalah menjaga keberlanjutan infrastruktur air bersih, pemerataan akses di wilayah

terpencil, serta adaptasi terhadap perubahan iklim yang dapat memengaruhi sumber daya air.

4]
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Dari sisi ketahanan energi Kabupaten Konawe Utara mencatat kemajuan signifikan
yang tercermin dari tingginya rasio elektrifikasi di wilayah ini. Rasio elektrifikasi yang nyaris
mencapai 100% menunjukkan bahwa sebagian besar rumah tangga di Konawe Utara telah

menikmati akses terhadap listrik, baik dari jaringan PLN maupun sumber non-PLN.

2.1.5 Lingkungan Hidup Berkualitas

Kualitas lingkungan hidup di Kabupaten Konawe Utara terus menunjukkan perbaikan,
salah satunya tercermin dari peningkatan akses rumah tangga terhadap sanitasi layak. Sanitasi
yang memadai merupakan indikator penting dalam mendukung lingkungan sehat, mencegah
penyebaran penyakit, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara umum.

Pada tahun 2019, sebesar 76,21% rumah tangga telah memiliki akses terhadap sanitasi
layak. Angka ini relatif stabil hingga tahun 2021, berada pada kisaran 76-77%. Namun, lonjakan
signifikan terjadi pada tahun 2022, di mana capaian meningkat menjadi £6,56%, sebelum
sedikit menurun ke 82,74% di tahun 2023. Capaian ini menunjukkan adanya kemajuan nyata
dalam pembangunan infrastruktur sanitasi, seperti fasilitas mandi, cuci, kakus (MCK), sistem
pembuangan air limbah, dan edukasi perilaku hidup bersih. Meskipun terdapat sedikit
penurunan di tahun terakhir, secara keseluruhan kondisi sanitasi di Konawe Utara tergolong

baik dan mendukung pencapaian lingkungan hidup yang sehat dan berkualitas.

Gambar 2.6 Capaian Indikator-Indikator Lingkungan Hidup Berkualitas
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Selain itu Kabupaten Konawe Utara menunjukkan tren positif dalam peningkatan
kualitas lingkungan hidup, yang tercermin melalui nilai Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
(IKLH). Indeks ini merupakan ukuran komprehensif yang mencakup aspek kualitas udara,
kualitas air, dan tutupan lahan, serta mencerminkan keberlanjutan lingkungan dan kesehatan
ekosistem.

Pada tahun 2022, IKLH Kabupaten Konawe Utara berada pada angka 77,29, dan
mengalami peningkatan menjadi 77,82 di tahun 2023. Tren ini terus berlanjut hingga tahun
2024, dengan indeks mencapai 79,97, mendekati ambang batas kategori "baik’. Selanjutnya
Pengelolaan sampah merupakan salah satu komponen penting dalam mewujudkan
lingkungan hidup yang berkualitas dan berkelanjutan. Namun, data dari Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah MNasional menunjukkan bahwa persentase sampah yang terkelola di
Kabupaten Konawe Utara mengalami penurunan signifikan, dari 13,6% pada tahun 2022
menjadi hanya 7% pada tahun 2023, Penurunan ini mengindikasikan adanya tantangan serius
dalam sistem pengelolaan sampah daerah, baik dari aspek infrastruktur, kesadaran
masyarakat, maupun pengawasan kebijakan lingkungan. Volume sampah yang tidak terkelola
dengan baik dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti pencemaran tanah dan arr,
penyebaran penyakit, hingga penurunan estetika lingkungan permukiman.

Meskipun indeks kualitas lingkungan hidup secara umum menunjukkan tren membaik
(naik dari 77,29 di 2022 menjadi 79,97 di 2024), rendahnya angka pengelolaan sampah bisa
menjadi potensi penghambat dalam jangka panjang. Ketimpangan ini mengisyaratkan bahwa
perbaikan di bidang lain seperti air dan udara belum sepenuhnya diimbangi oleh pengelolaan
limbah padat. Qleh karena itu, peningkatan kapasitas layanan pengelolaan sampah, edukasi
masyarakat tentang pemilahan dan daur ulang, serta pengembangan inovasi pengelolaan
limbah berbasis masyarakat perlu menjadi prioritas strategis daerah. Langkah-langkah
tersebut akan menjadi fondasi penting bagi Konawe Utara dalam menjaga kualitas lingkungan

hidup yang berkelanjutan dan sehat
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2.1.6 Resiliensi terhadap Bencana dan Perubahan iklim

Resiliensi terhadap Bencana dan Perubahan Iklim adalah kemampuan suatu wilayah,
masyarakat, dan ekosistem dalam menghadapi, menyesuaikan, serta pulih kembali dari
dampak bencana alam dan perubahan iklim secara berkelanjutan. Pembangunan yang
tangguh terhadap bencana dan adaptif terhadap perubahan iklim menjadi fokus utama dalam
perencanaan pembangunan daerah, termasuk di dalamnya penguatan ketahanan sosial,
ekonomi, dan lingkungan. Kabupaten Konawe Utara menghadapi tantangan nyata dalam
membangun ketahanan terhadap bencana dan perubahan iklim, meskipun menunjukkan
beberapa indikator positif dari sisi kapasitas ekosistem.
1. Indeks Risiko Bencana

Indeks Rislko Bencana (IRB) merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur
tingkat risiko suatu wilayah terhadap potensi bencana alam. Indeks Ini mencerminkan
kerentanan wilayah dalam menghadapi berbagai jenis bencana, seperti banjir, gempa
bumi, tanah longsor, tsunami, dan kekeringan, serta kapasitas wilayah tersebut dalam
melakukan mitigasi dan respons terhadap bencana. IRB disusun berdasarkan 3 kompanen
yaitu Bahaya (Hazard), Kerentanan (Vulnerability), dan Kapasitas (Capacity).

Indeks Risiko Bencana menjadi alat penting dalam perencanaan pembangunan
berkelanjutan. Pemerintah daerah dapat menggunakan |RE sebagai dasar dalam
mengidentifikasi area rawan bencana dan menyusun strategi mitigasi yang tepat, seperti
pembangunan infrastruktur tahan bencana, penguatan sistem peringatan dini, dan
peningkatan kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana. Berikut capaian IRB

Kabupaten Konawe Utara tahun 2019 - 2023.

44

BAR Il MOMDISI UMUMDAERAH



Ramoangsn Akhic dlchi
RENTAMA PEMEANGUNAMN JANGEA MENENGAH DAERAH
KABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUM FO325-2029

Gambar 2.7 Capaian Indeks Risiko Bencana Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2019 - 2023

Indeks Risike Bencana Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2019 -2023
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Indeks Risiko Bencana (IRB) Kabupaten Konawe Utara menunjukkan tren penurunan
dalam kurun waktu lima tahun terakhir, yaitu dari tahun 2019 hingga 2023. Penurunan IRB
ini mengindikasikan keberhasilan program mitigasi dan adaptasi bencana di Kabupaten
Konawe Utara, seiring dengan penguatan tata kelola bencana yang lebih baik. Meskipun
demikian, upaya peningkatan kapasitas daerah dalam menghadapi ancaman bencana
terus ditingkatkan untuk mencapai tingkat risike yang lebih rendah, terutama dengan
mempertimbangkan potensi bencana alam yang beragam di Kabupaten Konawe Utara.
Indeks Ketahanan Pangan

Pangan selalu menjadi isu strategis dalam pembangunan baik ditingkat global
maupun nasional, karena pemenuhan pangan merupakan hak setiap warga negara yang
harus dijamin kuantitas dan kualitasnya, aman dan bergizi. Dalam rangka mengetahui
tingkat ketahanan pangan suatu wilayah beserta faktor - faktor pendukungnya, telah
dikembangkan suatu sistem penilaian dalam bentuk Indeks Ketahanan Pangan (IKP).
Indeks Ketahanan Pangan (IKP) adalah ukuran dari beberapa indikator yang digunakan
untuk menghasilkan skor komposit kondisi ketahanan pangan di suatu wilayah. Ada
sembilan indikator yang digunakan dalam penyusunan IKP yang merupakan turunan dari
3 (tiga) aspek ketahanan pangan, yaitu ketersediaan, keterjangkauan, dan pemanfaatan

pangan. Kategori IKP Kabupaten/Kota dikelompokkan dalam enam kelompok, yaitu
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Prioritas 1 (Sangat Rentan), Prioritas 2 (Rentan), Prioritas 3 (Agak Rentan), Prioritas 4
(Agak Tahan), Prioritas 5 (Tahan), dan Prioritas 6 (Sangat Tahan).
Gambar 2.8 Capaian Indeks Ketahanan Pangan Kab. Konawe Utara
Tahun 2019 - 2023

Indeks Ketahanan Pangan
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019 - 2023
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Hasil perhitungan IKP Kabupaten Konawe Utara Tahun 2018 - 2023 menunjukkan
tren ketahanan pangan yang nalk tiap tahunnya, selain itu Kabupaten Konawe Utara selalu
berada dalam kelompok tahan, dan ditahun 2023 ini masuk dalam Prioritas 6 atau Sangat
Tahan. Pencapaian ini mencerminkan kemampuan Kabupaten Konawe Utara dalam
mengelola potensi sumber daya alamnya untuk mendukung ketersediaan pangan yang
mencukupi, aksesibilitas masyarakat terhadap pangan yang terjamin, serta pemanfaatan
pangan yang optimal dalam memenuhi kebutuhan gizi masyarakat.

Indeks Ketahanan Daerah

Indeks Ketahanan Daerah merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur
kapasitas suatu wilayah dalam menghadapi berbagai ancaman, baik yang bersifat alamiah
seperti bencana alam, perubahan iklim, maupun non-alamiah seperti krisis sosial dan
ekonomi. Indeks ini mencakup aspek-aspek utama yang mendukung daya tahan suatu
daerah dalam mengantisipasi, merespans, dan pulih dari gangguan yang terjadi, sehingga
mampu mempertahankan keberlanjutan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat.
Komponen utama dalam indeks ketahanan daerah yaitu ketahanan ekonomi, ketahanan

sosial, ketahanan lingkungan, ketahanan infrastruktur, dan ketahanan pemerintahan.
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Hingga saat ini, data Indeks Ketahanan Daerah di Kabupaten Konawe Utara belum
tersedia, sehingga analisis secara kuantitatif mengenai daya tahan wilayah terhadap
bencana, perubahan ikiim, dan ancaman lainnya masih belum dapat diukur secara spesifik.
Meskipun demikian, penyediaan data dan pengukuran secara berkala menjadi langkah
penting dalam rangka memperkuat kesiapan daerah terhadap berbagai potensi risiko.
Stok Karbon/Indikator Kapasitas Ekosistem

Stok Karbon merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur kapasitas
ekosistem dalam menyerap dan menyimpan karbon dioksida (CO:) dari atmosfer.
Kapasitas ini sangat relevan dalam konteks mitigasi perubahan iklim, karena karbon yang
tersimpan dalam vegetasi dan tanah membantu mengurangi konsentrasi gas rumah kaca
di atmosfer.

Gambar 2.9 Stok Karbon CO2/Ha Kabupaten Konawe Utara
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Peningkatan stok karbon COs:/Ha dari 22.469.7441 ton (2019) menjadi
25.435.5399 ton {2G24} menunjukkan bahwa kapasitas kawasan hijau atau penyerapan
karbon di wilayah ini semakin meningkat. Peningkatan ini merupakan indikator positif
dalam upaya mitigasi perubahan iklim, karena hutan dan vegetasi berperan penting dalam
menyerap emisi karbon dan menjaga keseimbangan ekosistem. Kabupaten Konawe Utara
memiliki potensi ekosistem yang kuat dalam hal penyerapan karbon dan ketahanan
pangan yang cukup stabil. Namun, tingginya risiko bencana dan rendahnya ketahanan
daerah menunjukkan adanya potensi kesenjangan antara alam dengan kesiapsiagaan

sasial.
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2.1.7 Demografi

Keberadaan penduduk sangat penting di dalam proses pembangunan, oleh karena itu
penduduk akan menjadi menjadi beban bagi daerah apabila tidak dikelola dengan baik dan
sebaliknya akan menjadi modal potensial apabila mampu dikelola dengan baik. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk Kabupaten Konawe Utara Tahun 2024 sebanyak
81.355 jiwa yang terdiri dari 41.853 jiwa laki-laki dan 39.502 jiwa perempuan, dengan angka
sex rasio jenis kelamin sebesar 105,95. Rata-rata laju pertumbuhan penduduk per tahun di

Kabupaten Konawe Utara sebesar 3,84 persen.

Tabel 2.10
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2020-2024
Jenis Kelamin
—— Jumlah Penduduk
Laki-Laki Perempuan
2020 352 32.759 67.871 107.18
2021 35636 3334 68.950 106,97
2022 36.305 34,009 70.314 106,75
2023 39.823 37.568 77.291 106,00
2024 41,853 39.502 81.355 105,95

Sumber : E_)Irangkurn dari BFS, Konawe Utara dalam Angka, Tahun 2019s.d 2024

Jumiah penduduk terbanyak berada di Kecamatan Lasolo, Molawe, Andowia, dan
Asera. Hal ini terjadi karena keempat kecamatan tersebut merupakan kensentrasi penduduk
setelah Kabupaten Konawe Utara terbentuk menjadi daerah otonomi baru, selain itu
kecamatan tersebut merupakan daerah percepatan pengembangan wilayah dan pusat-pusat
perekonomian sehingga secara umum menjadi daya tarik bagi penduduk untuk tinggal dilokasi
tersebut.

Komposisi penduduk menurut jenis kelamin diperlukan guna menentukan kebijakan
yang berprespektif gender. Data pada tabel 2.6 menunjukkan jumlah penduduk perempuan
semakin meningkat dan lebih banyak dari penduduk [aki-laki, oleh sebab itu dalam

menentukan suatu kebijakan perlu mempertimbangkan kesetaraan gender. Salah satunya
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mungkin dapat memberikan peluang lebih besar bagi perempuan untuk dapat turut berperan

aktif dalam pemerintahan. g

Tabel 2.1 %

Jumiah Penduduk Menurut Kecamatan 8

di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2024 -

No. Kecamatan fechaili g :

Lakl - Laki Perempuan Jumniah

1. Sawa 2.656 2492 5148
2.  Motui 3.042 2.904 5.946
3. Lembo 3m 2996 6.167
4. Lasolo 5.017 4729 9.746
5. Wawolesea 1.966 1935 3.901
6. LasoloKep. 1.419 1382 2.801
7. Molawe 3.991 3.812 7.803
8. Asera 4.680 441 9.091
9.  Andowia 4620 4525 9.145
10. Oheo 2.885 2.735 5.620
1. Langgikima 3.460 3.031 6.491
12.  Wiwirano 3.206 2.945 6.151
13. Landawe 1.800 1.605 3.405

TOTAL 41.853 39.502 81355
Sumber : BPS, Kabupaten Konawe Utara Dalam Angka, Tahun 2025
Ditilik dari kepadatan penduduk kecamatan, penyebaran penduduk belum merata.
Kecamatan dengan luas wilayah yang lebih kecil mempunyai jumlah penduduk lebih banyak
dibandingkan dengan kecamatan yang memiliki luas wilayah lebih besar, sebagaimana

disajikan pada Tabel 2.7.
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Tabel 2.12 %
Jumlah dan Kepadatan Penduduk di Kabupaten Konawe Utara E
Tahun 2024 =
Luas Tahun 2024 %
: ahun 20 -
Kecamatan Wilayah — i{f_-padata:n <
(km?) Laki-laki Perempuan Jumlah (jiwa/km?)
1 Sawa 93,76 2.656 2.492 5.148 5491
2 Motui 613 3.042 2.904 5.946 97,00
3 Lembo 7812 3m 2996 6.107 7817
4 Lasclo 1354 5.017 4729 9.746 69,91
5 Wawolesea 149,4 1.966 1.935 3.901 26,11
& LasoloKep. 62,42 1.419 1.382 2.801 44 .87
7 Molawe 365,06 3.99 3.812 7.803 21,37
& Asera 863,32 4,680 4.41 9.091 10,53
9 Andowia 595,98 4620 4525 9.145 15,35
10 Oheo 7385 2.885 2.735 5620 7,61
11 Langgikima 476,75 3.460 3.031 6.491 13,62
12 Wiwirano 8743 3.206 2.945 6.151 7,04
13 Landawe 603,53 1.800 1.605 3.405 5,64

Konawe Utara 510176 41853 39.502 81355 15,95
Sumber : BPS, Kabupaten Konawe Utara Dalam Angka, Tahun 2025, dianalisis

Statistik penduduk menurut kelompok umur akan menggambarkan jumlah usia
produktif atau non produktif di Kabupaten Konawe Utara. Pada tahun 2024 tercatat
kelompok umur di bawah 15 tahun berjumlah 21.970 jiwa yang merupakan penduduk usia
sekolah, kelompok umur 20-65 tahun sebanyak 48.920 jiwa adalah penduduk usia produktif
atau angkatan kerja, sedangkan lanjut usia atau kelompok umur 65+ berjumiah 2.960 jiwa.

Berdasarkan komposisi penduduk, menggambarkan bahwa jumlah penduduk produktif
atau tenaga kerja di Kabupaten Konawe Utara lebih besar darl penduduk yang tidak produktif
(usia sekolah dan lanjut usia). Bonus demografi ini menjadi potensi dalam proses
pembangunan dalam kaitannya dengan kemampuan sumber daya manusia dalam mengelola

sumber-sumber daerah.
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Tabel 2.13
Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2024

Tinakat Umur Jumiah Penduduk (Ribu Jiwa)
Laki~- Laki Perempuan

0-4 3,85 3,78 7,63

5-9 3,84 3,76 7,60
10-14 3,37 3:37 6,74

15-19 3.26 3,08 6,35
20-24 3,25 3,23 0,47
25-29 3,19 292 6,11
30-34 3,20 3,06 6,26
35-39 3,04 2,71 5,75
40 -44 2,70 2,49 5,19
45 -49 2,40 2,16 4,55
50-54 1,93 1,64 3,57
55 -59 1,46 1,27 2,73
60 - 64 1.01 0,92 1.94
65-69 0,70 0,69 139
70-74 0,44 0,41 0,85

75+ 0.37 0.35 0,72
Jumiah 37,99 35,84 73,83

Sumber : BPS, Kabupaten Konawe Utara Dalam Angka, Tahun 2025

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa struktur penduduk Kabupaten
Konawe Utara didominasi cleh penduduk usia sekolah dan usia produktif, sehingga diperlukan
adanya kebijakan Pemerintah Kabupaten Konawe Utara terkait pendidikan dan
ketenagakerjaan.

Proporsi penduduk Kabupaten Konawe Utara pada tahun 2024 didominasi kelompok
umur produktif (15-64 tahun) sebesar 60,13%, sementara itu penduduk kelompok usia muda
(0O-14 tahun) sebesar 27%, dan kelompok usia lanjut (di atas 65 tahun) sebesar 3,64%.
Penduduk usia muda dan penduduk usia lanjut disebut juga penduduk non preduktif,
Berdasarkan komposisi tersebut, rasio beban ketergantungan penduduk usia non produktif
terhadap penduduk usia produktif sebesar 50,88%, yang menunjukkan bahwa 100 orang
penduduk usia produktif menanggung sekitar 51orang penduduk yang belumy/tidak produktif.
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2.2 Aspek Kesejahteraan Masyarakat
2.21 Kesejahteraan Ekonomi
2.2.1.1 Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan suatu indeks komposit yang
menggambarkan tingkat pembangunan manusia. IPM mengukur capalan pembangunan
manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup, dengan melalui pendekatan tiga
dimensi yaitu kesehatan, pengetahuan dan dimensi hidup layak. IPM menjadi tolok ukur
keberhasilan pembangunan yang berorientasi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat.

Data IPM Kabupaten Konawe Utara terus mengalami peningkatan tiap tahunnya, hal
tersebut sejalan dengan komitmen pemerintah daerah dalam mewujudkan pembangunan
manusia yang inklusif, adil, dan berkelanjutan. Meskipun menunjukkan tren peningkatan dari
tahun ke tahun, capaian IPM Kabupaten Konawe Utara masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam pemerataan akses layanan dasar, kualitas pendidikan, serta

peningkatan pendapatan masyarakat.

Tabel 2.14
Perkembangan IPM Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2020-2024

Tahun IPM Konawe Utara IP_Z?;::?‘ Na::rnal
2020 69,86 71,45 7184
2021 70,23 71,66 72,29
2022 71,10 72,23 7291
2023 720 72,94 7439
2024 72,7 73,62 75,02

Sumber : BPS Sulawesi Tenggara, 2025

Berdasarkan hasil penghitungan IPM, dapat dilihat bahwa selama lima tahun terakhir
nilai IPM Kabupaten Konawe Utara menunjukkan perkembangan yang positif, namun masih
dibawah angka rata-rata provinsi dan nasional. Nilai IPM terus mengalami peningkatan mulai
dari 69,86 pada tahun 2020 hingga mencapai 72,71 pada tahun 2024, untuk ketiga kalinya
termasuk dalam kategori tinggi (70 < IPM < 80).
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IPM Kabupaten Konawe Utara masih dapat ditingkatkan antara lain dengan
peningkatan laju pertumbuhan indeks kesehatan yaitu lebih mengutamakan perbaikan derajat
kesehatan masyarakat melalui peningkatan kemudahan akses sarana kesehatan yang
tersedia, penggunaan air bersih, keberadaan fasilitas MCK penduduk dan kualitas kesehatan
lingkungan tempat tinggal penduduk; peningkatan laju pertumbuhan indeks pengetahuan
yaitu dengan meningkatkan partisipasi sekolah penduduk melalui upaya semua anak usia
sekolah (SD-SLTP) bisa bersekolah dan tidak putus sekolah; peningkatan laju pertumbuhan
indeks pengeluaran dengan meningkatkan daya beli penduduk melalui peningkatan
pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita, membuka lapangan usaha baru, dan
adanya program bantuan sosial pemerintah seperti Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT),

Program Keluarga Harapan (PKH), dll.

2.2.1.2 Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi tingkat kemajuan
perekonomian Kabupaten Konawe Utara yaitu PDRE. PDRB menggambarkan kemampuan
daerah dalam mengelola dan menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan
barang dan jasa. Dari PDRE dapat diketahui nilai tambah dari kegiatan ekonomi dalam suatu
wilayah, pertumbuhan ekonomi dan struktur ekonomi daerah. Oleh karena itu dapat dijadikan
bahan evaluasi terhadap kebijaksanaan pembangunan daerah khususnya pembangunan
ekonomi guna penyusunan atau menggariskan kebijakan lebih lanjut. Berdasarkan data BPS,
sampai dengan tahun 2020, secara umum kondisi perekonomian Kabupaten Konawe Utara
berjalan dengan cukup baik. Hal ini ditunjukkan berdasarkan beberapa indikator, antara lain
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan laju pertumbuhan ekonomi yang tumbuh cukup
baik.

Namun, kondisi tersebut berubah seiring terjadinya pandemi Covid-19 pada Tahun
2021. Data Tahun 2021 menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi nasional dan Provinsi
Sulawesi Tenggara pada Tahun 2021 terkoreksi cukup tajam bahkan masuk kategori resesi
karena pertumbuhannya minus yaitu sebesar -2,07 dan -0,65. Memasuki Tahun 2022,

pertumbuhan ekonomi nasional dan Provinsi Sulawesi Tenggara berangsur-angsur
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mengalami pemulihan dan mampu mengalami pertumbuhan positif. Ekonomi Indonesia
triwulan 1V-2022 terhadap triwulan IV-2021 mengalami pertumbuhan sebesar 5,02 persen
(y-on-y). Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi Tenggara triwulan [II-2022 terhadap triwulan -
2021 mampu mengalami pertumbuhan sebesar 3,97 persen (y-on-y).

Pemulihan ekonomi Nasional dan Sulawesi Tenggara terus berlanjut hingga tahun
2023. Ekonomi Nasional pada Triwulan IV-2023 yang tumbuh solid sebesar 5,05% (yoy).
Secara full year, pertumbuhan ekenomi Indonesia di sepanjang tahun 2023 juga mencatatkan
pertumbuhan impresif sebesar 5,31% (ctc). Pertumbuhan ekonomi Sulawesi tenggara pada
triwulan IV 2023, tumbuh sebesar 5,35% (yoy), sangat baik melebihi pertumbuhan ekonomi
nasional.

Sejalan dengan pulihnya ekonomi nasional dan Sulawesi Tenggara, Memasuki tahun
2022, perekonomian Kabupaten Konawe Utara mulai menunjukkan perubahan yang ditandai
dengan pertumbuhan ekonomi yang mengalami pertumbuhan positif. Pertumbuhan ekonomi
tahun 2022 mampu mencapai 5,07 persen dibanding tahun 2021 sebesar 4,59 persen.
Adanya kebijakan mengizinkan kegiatan masyarakat mengakibatkan kegiatan ekonomi mulai
berjalan sehingga pertumbuhan ekonomi mulai membaik. Memasuki tahun 2023,
FPertumbuhan Ekonomi Kabupaten Konawe Utara pada mengalami sedikit penurunan.
Ekonomi tumbuh sebesar 5,07 seiring dengan pertumbuhan sektor-sektor unggulan
Kabupaten Konawe Utara. Capaian ini lebih tinggi dari capain pertumbuhan ekonomi nasional
tahun 2023 yang tumbuh sebesar 5,05% (yoy) namun lebih rendah jika dibandingkan dengan
pertumbuhan ekenomi Sulawesi Tenggara.

Tahun 2024, Pertumbuhan Ekonomi pada Kabupaten Konawe Utara mengalami
peningkatan pertumbuhan ekonomi sebesar 5,/4 persen seiring dengan pertumbuhan
sektor-sektor unggulan Kabupaten Konawe Utara. Capaian ini lebih tinggi dari capain
pertumbuhan ekonomi nasional tahun 2024 yang tumbuh sebesar 5,02% (yoy) dan capain
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Tenggara yang tumbuh sebesar 5.40 persen. Visualisasi
perbandingan pertumbuhan Ekonomi Nasional, Sulawesi Tenggara dan Kabupaten Konawe

Utara tahun 2020-2024 disajikan dalam Gambar berikut.
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Gambar 2.10 Perbandingan Laju Pertumbuhan Ekonomi
Kabupaten Konawe Utara, Sulawesi Tenggara, dan Nasional E
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Sumber : BPS Kabupaten Konawe Utara, 2025

Perekonomian Kabupaten Konawe Utara dari tahun 2020 sampai dengan Tahun 2024
menunjukkan fluktuasi terutama pada tahun 2023 akibat badai ekonomi global dan inflasi
yang tinggi. Pada tahun 2021 hingga 2023 Ekonomi Kabupaten Konawe Utara menguat
kembali dan berhasil tumbuh menjadi 5,07 pada tahun 2022 dan terus berlanjut mengalami
peningkatan hingga mencapai pertumbuhan 5,03 persen pada tahun 2023.

Sumber utama pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Konawe Utara terutama didukung
oleh kinerja pada sektor : (1) Pertambangan dan Pengagalian, Administrasi Pemerintahan, (2)
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, (3) Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, (4) Jasa

lainnya, dan (5) Informasi dan Komunikasi.

Tabel 2.15
Laju Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Konawe Utara

Lapangan Usaha 2020 2021 2022 2023 2024

Pertanian, Kehutanan, dan

A 3 -103 363 582 034 9728
Perikanan

B Pertambangan dan Penggalian =298 24 380 1628 15

% Industri Pengolahan -126 260 0,69 16.67 -1.34

D Pengadaan Listrik dan Gas 557 592 820 127 4 21

- Pengadaan Air, Pengelolaan 424 466 003 245 325

Sampah, Limbah dan Daur Ulang
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Lapangan Usaha 2020 2021 2022 2023 2024
F Konstruksi -0,03 877 417 529 2592
Perdagangan Besar dan Eceran;
@ Reparasi Mobil dan Sepeda Motar WS 826 7.8 3 867
H Transportasi dan Pergudangan -153 448 468 251 633
| Penyed laran Akomodasi dan 022 501 883 783 155
Makan Minum
J Informasi dan Komunikasi o8 277 44 641 58]
K Jasa Keuangan dan Asuransi 661 496 402 120 140
L Real Estate 022 024 435 145 207
M. Jasa Perusahaan -157 553 536 454 -2,16
Administrasi Pemerintahan, _
©  Pertahanan dan Jaminan Sosial 150 3,53 9,90 17.95
X 0,06
Wajib
P Jasa Pendidikan 6,82 395 670 413 490
a Jas-fa Kesehatan dan Kegiatan 988 643 564 275 142
Sosial
RS.T.U Jasalainnya -3,22 203 547 561 3866

Pertumbuhan PDRB -0,72 459 507 503 574

Sumber : BPS, Kabupaten Konawe Utara Dalam Angka, Tahun 2025

Bila dilihat dari data kontribusi sektoral, perekonomian Kabupaten Konawe Utara pada
Tahun 2024 didominasi oleh empat sektor ekonomi, yaitu: (1) Administrasi Pemerintah,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib sebesar 17,85 persen, mengalami peningkatan
dibanding tahun 2023 sebesar 9,90 persen; (2) Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
sebesar 9,28 persen meningkat dibanding tahun 2023 sebesar 0,34 persen, (2) Sektor
Transportasi dan Pergudangan sebesar 6,33 persen mengalami peningkatan dibanding tahun
2023 sebesar 2,51 persen; dan (4) Sektor Informasi dan Komunikasi sebesar 5,81 persen

menurun dibanding tahun 2023 sebesar 6,41 persen.
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Gambar 2.11 Kontribusi PDRB ADHB Menurut Lapangan Usaha
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2023
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Sumber : BPS Kabupaten Konawe Utara, 2025



Rancangan Aktir
REMCAMA PEMBANSUNAMN JANSEA MEMENGAH DAERAH 53
KABUPATEN KONAWE UTARA TAHUN 2025-2018

Tabel 2.16

Persentase PDRB Atas Dasar Harga Berlaku di Kabupaten Konawe Utara

3
i
PDRB 2020 PDRB 2021 PDRB 2022 PDRB 2023* PDRB 2024** s
Lapangan Usaha (Miliar (Miliar z
% o % % -
Rp) | ¥ . p. : ) | gpy Z
Pertanian, §
A Kehutanan,dan 157746 39,77 1693,98 39,74 187560 3908 194421 3696 226573 39,70 -
Perikanan =
Pertambangan : :
B 839,44 2116 88332 20,72 107166 2233 132599 2521 13234 23,8
dan Penggalian
Industri
& _ 44 64 113 4730 m 49,50 1,03 42,21 0,80 42.26 0,74
Pengolahan
p  Pengadaan on ~000 021 ~000 013 ~000  OM ~000 0I5 ~000
listrik dan gas
Pengadaan air,
g Crengeskan 139 0,04 148 0,03 151 0,03 158 0,03 166 0,03
sampah, limbah
& Daur ulang
F Konstruksi 54242 1368 60206 1412 664,06 13,84 71971 1368 74730 13,09
Perdagangan
besar dan
eceran,
G 1 . 469,32 1,83 51401 12,06 58555 12,20 633,15 12,04 668,67 n,72
reparast mobil
dan sepeda

maotor
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PDRB 2020 PDRB 2021 PDRB 2022 PDRS 2023* PDRB 2024% -
Lapangan Usaha (Miliar . (Miliar . (Miliar (Mitiar ) g
- o) % % g
Rp.) Ry | 2| Ry P Rey | W
Transportasi H
H  dan 192 030 1256 0,29 1406 029 1494 028 1638 029 @
Pergudangan 8
Penyediaan -
| Akomodasi & 743 019 784 018 874 0,18 955 0,8 955 017 g
makan minum
Informasi dan _ = _
i 1094 0,28 156 0,27 198 025 1257 0,24 1299 0,23
g JasaKeuangan o5 154 gg72 157 7422 155 7598 144 7766 136
dan Asuransi
L  RealEstate @59 105 4219 099 4580 095 4682 089 4788 084
o 186 0,05 203 0,05 225 005 245 0,05 244 0,04
Perusahaan
Administrasi
Pemerintahan, - _ _ : _ . .
O T 19449 490 20460 4,80 20481 427 22606 430 27545 483
Jaminan sosial
p oA 10353 261 10959 257 12174 254 13285 253 14228 249
Pendidikan :
Q@  JasaKesehatan 4760 120 51,56 121 55,09 115 5786 110 5903 103
RS,T,U Jasalainnya ns 028 nea 0,27 12,55 0,26 1375 026 1414 0,25

396623 100,00 426256 100,00 4.799.25 100,00 529579 100,00 57071

Sumber : BPS, Kabupaten Konawe Utara Dalam Angka, Tahun 2025
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604,35

3426
0,10
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10,33

541
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42,75
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2.41

2,60
592
466
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5,01

20T

4,96
0,24

aten Konawe Utara

PDRB 2022

(Miliar
Rp.)

1.253,28

627,35

34,49
0,10
119

42186

37933

10,81

5,88

1,73
44,47
35,86

(%)
5,92
3.8

0,69
8,20
0,03

417

7,66

4,64
8,83

4.4
4,02
435

PDRB 2023* PDRB 2024**

(Miliar
Rp.)

1.257,60
729,48

28,75
on
1.22

44417

390,50

11,08

6,34

12,48
45,01
36,37

(%)
0,34

16,28

16,67
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2,45

5,29

2,94
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PDRB 2020 PDRB 2021 PDRB 2022 PDRB 2023* PDRB 2024**

3

Lapangan Usaha (Miliar (Millar (Miliar ]

% % =

Rpy | @] “ppy ) iRpyt W

MN  Jasa Perusahaan 1,40 1g? 147 553 1,55 5,36 1,62 4,54 1,59 -216 é

Administrasi Pemerintahan, . - __ g

e Pertahanan & Jarminan sosial 137,94 150 142,81 353 142,73 0.06 156,86 9,90 185,02 17,95 :

P Jasa Pendidikan 7906 6,82 82,18 395 8769 6,70 9131 413 95,78 4,90 -
Q Jasa Kesehatan 3555 9,88 3784 643 3997 564 41,07 2,75 4175 142
RS TU Jasalainnya 8,87 3;2 9,05 203 955 547 10,08 5,61 10,45 366

2.828,03 3107,85 507 3.264,06 3.451,27

Sumber : BPS, Kabupaten Kenawe Utara Dalam Angka, Tahun 2025
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Dari Tabel 2.11 dapat dilihat bahwa empat kategori lapangan usaha yang memiliki
kontribusi terbesar adalah lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan; lapangan
usaha pertambangan dan penggalian; lapangan usaha konstruksi; lapangan usaha
perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor. Oleh sebab itu untuk

meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah, maka program kegiatan dapat diarahkan pada

BAR Il HOMDISI UMUM DAERAH

sektor tersebut.

Tabel 2.18
Perkembangan Persentase PDRB Atas Dasar Harga Berlaku
di Kabupaten Konawe Utara

Lapangan Usaha 2020 2021 2022 2023 @ 2024

FPertanian, Kehutanan, dan

A . 39,77 3974 3908 3696 3970
Parikanan
B Pertarnbangan dan Penggalian 218 20,72 2233 2521 2318
C Industri Pengolahan 112 In 1.03 0,80 074
D Pengadaan listrik dan gas ~3,00 -0,00 -000 -3,00 -~0,00
£ Penggdaan air, Pengelolaan 0.04 0.03 0,03 0.03 0.03
sampah, limbah, dan Daur ulang
F Konstruksi 1368 1412 1384 1368 1300
G  fordaganganbesardaneceran, .4 hos @20 204 N72
reparasi mobil dan sepeda motor
H Transportasi dan Pergudangan 030 029 029 028 029
p PR AkomodaNCan 019 018 018 01© 01
makan minum
J Informasi dan Komunikasi 028 027 025 024 023
K Jasa Keuangan dan Asuransi 1.54 157 155 1,44 .36
L Real Estate 1,05 099 09 089 084
MM Jasa Perusahaan 0,05 0,05 0,05 D05 0,04
Administrasi Pemerintahan,
© Pertahanan, dan Jaminan sosial A G SRR ARRL SR
P Jasa Pendidikan 2,61 257 254 253 249
q ekeehamdan Regm) 20 121 1B 1o 103
Sosial -
RS, TU Jasalainnya 0,28 027 026 026 025
TOTAL PERSENTASE PDRB (%) 100 100 100 100 100

Sumber : BPS, Kabupaten Konawe Utara Dalam Angka, Tahun 2025
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Dalam jangka waktu lima tahun terakhir kontribusi sektor pertanian mengalami tren
fluktuasi pada tahun 2020-2024 mengalami penurunan dan meningkat kembali pada tahun
2024, sebagai penyumbang terbesar terhadap perekonomian Kabupaten Konawe Utara
menunjukkan trend perlambatan. Namun sektor pertambangan dan penggalian menunjukkan
pertumbuhan dan kontribusi yang sangat signifikan. Perlambatan yang terjadi pada lapangan
usaha pertanian sebagai salah satu sektor primer, menunjukkan bahwa sektor sekunder dan

tersier semakin mempengaruhi aktivitas perekonomian Kabupaten Konawe Utara.

2.21.3 PDRB Perkapita

Salah satu indikator tingkat kemakmuran penduduk di suatu daerah/wilayah dapat
dilihat dari nilai PDRB perkapita, yang merupakan hasil bagi antara nilai tambah yang dihasilkan
oleh seluruh kegiatan ekonomi dengan jumlah penduduk. Oleh karena itu, besar kecilnya
jumlah penduduk akan mempengaruhi nilai PDRB per kapita, sedangkan besar keciinya nilai
PDRB sangat tergantung pada potensi sumber daya alam dan faktor-faktor produksi yang
terdapat di daerah tersebut.

Nilai PDRB perkapita Kabupaten Konawe Utara sejak tahun 2016-2020 senantiasa
mengalami kenalkan. Meskipun mengalami penurunan di tahun 2021, PDRP perkapita
Kabupaten Konawe Utara mampu mengalami peningkatan sebesar 5,81% pada Tahun 2022,
meningkat dari Rp. 58.437.732,02 pada tahun 2021 menjadi Rp. 61.833,081,74 pada Tahun
2022. Peningkatan ini tidak lepas dari pemulihan ekonomi serta pelaksanaan vaksinasi di
Kabupaten Keonawe Utara yang sukses mencapai predikat tertinggi persentase vaksinasi se
Sulawesi Tenggara. Jika dillhat dari dua tahun terakhir, PDRB Kabupaten Konawe Utara
meningkat dari Rp. 61.522.038,86 pada Tahun 2020 menjadi 61.833,081,74 pada Tahun
2022.
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Tabel 2.19
Perkembangan PDRB Perkapita di Kabupaten Konawe Utara

:

al

Harga Berlaku Harga Konstan (2010) g

Nilal (Milar  Pertumbuhan  Nilal (Miliar Pertumbuhan 5

Rp.) (%) Rp.) (%) 2

1 2020 3.966,23 100,00 2.828,03 -0,72 =

2 2021 4.262,56 100,00 2.957,88 4,59 3
3 2022 4.798,25 100,00 3.107,85 507
- 2023 5.295,79 100,00 3.264,06 5,03
5 2024 5.707,12 100,00 3.451,27 5,74
Rata-rata 4.806,19 100,00 3121,81 3,94

Sumber : PDRB Kab. Konawe Utara Menurut Pengeluaran Tahun 2020-2025
PDRB perkapita Kabupaten Konawe Utara menunjukkan peningkatan dari tahun 2020
sampai dengan 2024, baik secara nominal maupun laju pertumbuhannya yang selalu bernilai

positif. Indikator ini menunjukkan bahwa secara ekonomi setiap penduduk Kabupaten Konawe

Utara rata-rata mampu menciptakan PDREB atau nilai tambah sebesar nilai per kapita di

masing-masing tahun tersebut.

2.2.1.4 Lajulinflasi

Infiasi menggambarkan kenaikan/penurunan harga dari sekelompok barang dan jasa
yang berpengaruh terhadap kemampuan daya beli masyarakat. Laju inflasi Kabupaten
Konawe Utara mengalami penurunan dari 2,61 persen pada tahun 2023 menjadi 1,05 persen
pada tahun 2024.
Gambar 2.12 Perkembangan Laju Inflasi Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020 - 2024
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Sumber : BPS Kabupaten Konawe Utara tahun 2025, diclah
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Inflasi di bawah 10% per tahun termasuk ke dalam kriteria inflasi ringan, yang
mempunyai dampak positif dalam arti dapat mendorong perekonomian lebih baik
(meningkatkan pendapatan dan investasi). Keberhasilan ini dipengaruhi cleh strategi efektif
yang dilakukan cleh Tim Pemantau dan Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kabupaten
Konawe Utara melalui; 1). Upaya menjaga keterjangkauan harga; 2). Menjaga ketersediaan
pasokan bahan kebutuhan pokok, cadangan pangan pemerintah daerah dan kelembagaan;
3). Mendorong kelancaran distribusi melalui kerja sama perdagangan antar daerah dan
meningkatkan infrastruktur perdagangan; serta 4). Melakukan komunikasi efektif dengan
perbaikan kualitas dan validitas data. Program Pengembangan Kebun Pekarangan (PPKP)
yang telah berhasil dilaksanakan hingga Tahun 2024 salah satunya adalah penanaman cabai

dan sayur-sayuran mampu menjadi penyetabil inflasi di Kabupaten Konawe Utara.

2.2.1.5 Koefisien Gini

Koefisien Gini merupakan salah satu indikator untuk mengetahui distribusi dan
ketimpangan pendapatan penduduk. Tingkat ketimpangan pendapatan dapat dilihat melalul
koefisien gini yang berkisar antara O dan 1. Semakin mendekati O artinya distribusi pendapatan
semakin merata. Sebaliknya, semakin mendekati 1 artinya distribusi pendapatan semakin
timpang. Gambaran Perkembangan Koefisien Gini Kabupaten Konawe Utara tahun
2021-2024 dibandingkan dengan Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional disajikan pada
grafik berikut:

&5
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Gambar 2.13 Gini Rasio Kabupaten Konawe Utara Tahun 2021~ 2024
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Sumber : BPS Kabupaten Konawe Utara, 2025

Berdasarkan data yang dihimpun oleh BPS Kabupaten Konawe Utara, Indeks Gini
Kabupaten Konawe Utara dari tahun 2021-2024 mengalami perubahan yang fluktuatif.
Secara keseluruhan, maka ketimpangan di Kabupaten Konawe Utara masih termasuk dalam
kriteria rendah. Indeks Gini sejak tahun 2024 masih berada pada paosisi 0,378 persen dimana
indeks ini lebih tinggi dari indeks gini Provinsi Sulawesi Tenggara yang sebesar 0,371, Indeks
Gini di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2024 diharapkan bisa diturunkan dengan mendorang
empat kategori lapangan usaha yang memiliki kontribusi terbesar di Kabupaten Konawe
Utara, yaitu Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; Sektor Pertanian,
Kehutanan dan Perikanan; ) Sektor Transportasi dan Pergudangan; dan Sektor Informasi dan

Komunikasi.

2.2.1.6 Tingkat Kemiskinan

Kemiskinan adalah ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan
dasar makanan dan non makanan (diukur dari sisi pengeluaran). Kebutuhan dasar makanan
merupakan pengeluaran untuk memenuhi konsumsi 2.100 kkal perkapita perhari (52 jenis

komoditi), sedang kebutuhan dasar non makanan merupakan kebutuhan minimum
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perumahan, sandang, pendidikan, kesehatan dan lainnya (51 jenis komoditi non makanan di

perkotaan dan 47 jenis komoditi non makanan di pedesaan).

Tabel 2.20
Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Konawe Utara

Jumiah

Jumilah Penduduk Persentase Garis
Penduduk Miskin (ribu Penduduk Kemiskinan/GK
(jiwa) jiwa) Miskin/Po (%) (Rp/Kap/Bin)
2020 67.871 8.78 13,53 305.100
2021 68.950 9.26 14,32 321986
2022 70314 9.02 13,72 340,061
2023 77.391 9.01 13,48 381620
2024 81.355 8.94 13,177 407.710

Sumber : BPS, Kabupaten Konawe Utara Dalam Angka, Tahun 2025

Tahun 2021 tingkat kemiskinan di Kabupaten Konawe Utara mengalamai peningkatan
14,32% dan dari tahun 2020 sampai dengan 2024 tingkat kemiskinan menunjukan
kecenderungan menurun. Apabila dilihat dari garis kemiskinan dari tahun ke tahun terjadi
peningkatan pengukuran dengan angka terakhir sebesar Rp. 407.710 - Hal inl menunjukkan
pengeluaran penduduk miskin dan kesenjangan antara penduduk miskin belum mengalami
perbaikan kualitas.

Upaya Pemerintah Daerah dalam meningkatkan perekonomian penduduk
berpendapatan menengah ke bawah akan mengurangi kesenjangan ekonomi. Namun
peningkatan pemerataan pendapatan tidak hanya bisa dilakukan oleh pemerintah dengan
mengalokasikan bantuan untuk masyarakat menengah ke bawah, tetapi dukungan dari
masyarakat bergolongan ekonomi tinggi sangat diperlukan. Beberapa program yang tengah
digalakkan ocleh pemerintah dalam menanggulangi kemiskinan antara lain:

a. Membuka peluang pertumbuban kegiatan - kegiatan ekonomi baru yang berbasis
masyarakat seperti pengembangan obyek wisata yang berbasis alarm dan pengembangan
usaha-usaha kuliner baru;

b. Menjaga stabilitas harga bahan kebutuhan pokok, hal ini bertujuan menjamin daya beli

&7
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masyarakat miskin/keluarga miskin untuk memenuhi kebutuhan pokok terutama beras dan
kebutuhan pokok utama selain beras;

c. Mendorong pertumbuhan yang berpihak pada rakyat miskin dengan pemberian bantuan
untuk kegiatan produktif skala usaha mikro;

d. Memperluas cakupan program pembangunan berbasis masyarakat serta pendampingan
program yang berkelanjutan;

e. Meningkatkan akses masyarakat miskin kepada pelayanan dasar; dan

f. Membangun serta menyempurnakan sistem perlindungan sosial bagi masyarakat miskin,
seperti pemberian beras untuk warga miskin lansia.

g. Pembentukan Unit Reaksi Cepat Penanggulangan kemiskinan ekstrem (URC-KIS) yang
langsung menyasar target masyarakat miskin berdasarkan data P3KE by name by addres
diharapkan mampu menghapus kemiskinan ekstrem sampai dengan tahun 2025 di
Kabupaten Konawe Utara.

Mamun demikian program penanggulangan kemiskinan tersebut belum optimal karena
keterbatasan jangkauan pelaksanaan program yang belum bisa menyeluruh. Jadi meskipun
realisasi kinerja program dan keuangan telah tercapai 100% tetapi belum bisa secara signifikan

mencapal target.

2.2.2 Kesehatan untuk semua

Kesehatan merupakan salah satu elemen fundamental dalam pembangunan manusia
yang berkelanjutan. Paradigma "Kesehatan untuk Semua” bertujuan untuk menjamin akses
terhadap pelayanan kesehatan yang merata, terjangkau, dan berkualitas bagl seluruh
masyarakat tanpa terkecuall, Prinsip ini selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs), khususnya pada poin ke-3 yaitu "Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan®™ yang
menargetkan peningkatan akses layanan kesehatan dasar, penurunan angka kematian ibu dan

bayi, pencegahan penyakit menular, serta peningkatan kualitas hidup masyarakat.

€8
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Gambar 2.14 Indikator - Indikator Kesehatan untuk Semua
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Pembangunan kesehatan di Kabupaten Konawe Utara menunjukkan kemajuan yang
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cukup positif dalam beberapa tahun terakhir, sebagaimana terlihat dari berbagai indikator
kesehatan di atas. Angka Harapan Hidup Saat Lahir meningkat secara konsisten dari 69,23
tahun pada 2019 menjadi 69,68 tahun pada 2023, yang mencerminkan perbaikan dalam
akses dan kualitas layanan kesehatan, serta meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
pola hidup sehat.

Namun demikian, perhatian besar perlu diberikan pada fluktuasi angka kematian bayi,
yang melonjak dari 1,4 per 1.000 kelahiran hidup pada 2022 menjadi 4,99 pada 2023,
meskipun sedikit menurun menjadi 4,65 pada 2024. Angka ini mengisyaratkan adanya
tantangan dalam pelayanan kesehatan ibu dan bayi baru lahir, terutama dalam hal deteksi dini
risiko kehamilan dan peningkatan kualitas fasilitas kesehatan dasar.

Angka kematian ibu juga menunjukkan dinamika yang mencolok, dari 77 kasus pada
2021 melonjak ke 148 pada 2022, lalu turun drastis ke O pada 2023, dan kembali naik menjadi
77,58 pada 2024. Fluktuasi tajam ini perlu dianalisis lebih lanjut untuk memastikan bahwa
penurunan bukan disebabkan oleh pelaporan yang tidak lengkap, melainkan benar-benar

mencerminkan perbaikan lapangan.
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Sementara itu, prevalensi stunting mengalami tren penurunan signifikan dari 10,2% pada 2021
menjadi 5,4% pada 2024, yang menunjukkan keberhasilan proegram intervensi gizi dan
perbaikan pola asuh anak. Di sisi lain, prevalensi tuberkulosis paru masih menjadi tantangan
dengan tren yang cenderung meningkat, mencapai angka mendekati 300 kasus pada 2024.
Namun, kabar baik datang dari data HIV yang menunjukkan nol kasus dari 2019 hingga 2023,
menggambarkan efektivitas kampanye pencegahan dan kontrol infeksi.

Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Konawe Utara
telah membuat kemajuan dalam mewujudkan "Kesehatan untuk Semua®, terutama dalam
peningkatan usla harapan hidup dan penurunan angka stunting. Namun, fokus dan strategi
khusus masih sangat dibutuhkan untuk menekan angka kematian ibu dan bayi, serta
mengendalikan penyebaran penyakit menular seperti tuberkulosis. Pendekatan kolaboratif
lintas sektor, peningkatan kualitas layanan kesehatan dasar, serta pelibatan aktif masyarakat
akan menjadi kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan kesehatan yang merata dan

berkeadilan bagi seluruh penduduk di Konawe Utara.

2.2.3 Pendidikan Berkualitas yang merata
2.2.3.1 Angka Harapan Lama Sekolah

Angka Harapan Lama Sekolah merupakan indikator kinerja daerah dalam bidang
pendidikan. Angka Harapan Lama Sekolah digunakan untuk mengetahui kondisi
pembangunan bidang pendidikan di berbagaijenjang yang ditunjukkan dalam bentuk lamanya
pendidikan (dalam tahun) yang diharapkan dapat dicapai oleh setiap anak.

70

BAR Il HOMDISI UMUM DAERAH



Rahoangan Akl
RENTAMA PEMEANGUNAMN JANGEA MENENGAH DAERAH
KABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUM FO325-2029

Gambar 2.15 Angka Harapan Lama Sekolah di Kabupaten Konawe Utara,
Sulawesi Tenggara dan Nasional Tahun 2020-2024
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Gambar 2.10 diatas menunjukkan perkembangan Angka Harapan Lama Sekclah
Kabupaten Konawe Utara dari tahun 2020 sampai dengan 2024 selalu meningkat, meskipun
masih dibawah angka Sulawesi Tenggara dan Nasional. Angka Harapan Lama Sekalah
Kabupaten Konawe Utara pada tahun 2024 sebesar 13,13 tahun meningkat dibanding tahun
2023. Hal ini berarti lamanya sekolah yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur
tertentu (tujuh tahun ke atas) di masa mendatang adalah selama 13,13 tahun atau setara
dengan mengenyam pendidikan sampai perguruan tinggi jenjang Diploma |. Peningkatan
Angka Harapan Lama Sekolah ini tidak lepas dari upaya pemerintah untuk mengutamakan

program pembangunan di bidang pendidikan.

2.2.3.2 AngkaRata- Rata Lama Sekolah

Angka rata-rata lama sekolah adalah rata-rata jumlah tahun yang dihabiskan oleh
penduduk usia 15 tahun ke atas untuk menempuh semua jenis pendidikan formal yang pernah
dijalani. Angka rata-rata lama sekolah di Kabupaten Konawe Utara terus mengalami
peningkatan, dari 9,21 pada tahun 2020 menjadi 9,61 pada tahun 2024. Hal ini menunjukkan

minat penduduk usia 15 tahun ke atas untuk menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi
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semakin meningkat, meskipun angka ini menunjukkan bahwa rata-rata penduduk di
Kabupaten Konawe Utara bersekolah hanya setingkat SLTP.

Gambar 2.16 Angka Rata-Rata Lama Sekolah di Kabupaten Konawe Utara,
Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional Tahun 2020-2024
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Angka Rata-rata lama sekolah di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2024 selalu
meningkat dan berada di atas angka Nasional dan Provinsi Sulawesi Tenggara. Peningkatan
rata-rata lama sekolah di Kabupaten Konawe Utara tidak lepas dari upaya pemerintah dalam
menekan angka putus sekolah melalui kebijakan Beasiswa untuk siswa SD - SMP - SMA dan

beasiswa Konasara bagi mahasiswa perguruan tinggi.

2.2.3.3 Angka Literasi/Numerasi

Angka literasi/numerasi atau Angka Melek Huruf (AMH) adalah proporsi penduduk
berusia 15 tahun keatas yang dapat membaca dan menulis dalam huruf latin atau lainnya,
tanpa harus memahami isi dari apa yang dibaca atau ditulis. Setelah tahun 2010, Angka Melek

Huruf (AMH) tidak lagi digunakan sebagai indikator dalam penyusunan Indeks Pendidikan
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pada dimensi pengetahuan/tangkat Pendidikan dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
AMH dianggap tidak relevan untuk mengukur Pendidikan secara menyeluruh karena tidak

mencerminkan kualitas Pendidikan.

Gambar 2.177 Angka Melek Huruf Tahun 2020 - 2024
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Perkembangan AMH di Kabupaten Konawe Utara dari tahun 2020 - 2024
menunjukkan tren yang fluktuatif dalam lima tahun terakhir. Pada tahun 2020, angka melek
huruf tercatat sebesar 96,21%, kemudian mengalami peningkatan bertahap hingga mencapai
98,22% pada tahun 2023, Namun, pada tahun 2024 terjadi penurunan signifikan menjadi
95,77%, yang menandal tantangan serius dalam mempertahankan capaian literasi
masyarakat. Jika dibandingkan dengan Provinsi Sulawesi Tenggara, tren Konawe Utara pada
tahun 2024 justru menunjukkan kesenjangan yang mencolok, di mana angka melek huruf
provinsi mencapal 99,83%, tertinggi dalam periode lima tahun terakhir. Penurunan AMH
Kabupaten Konawe Utara mengindikasikan perlunya penguatan program keaksaraan,
khususnya bagi kelompok usia dewasa dan daerah terpencil, serta revitalisasi budaya literasi

melalui kolaborasi antar instansi dan partisipasi masyarakat.



Rahoangan Akl
RENTAMA PEMEANGUNAMN JANGEA MENENGAH DAERAH
KABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUM FO325-2029

2.2.3.4 Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat

Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM) adalah salah satu indikator yang
dapat digunakan untuk menilai kualitas sumber daya manusia. Dengan literasi, kemampuan
seseorang dalam memahami dan menarik Kesimpulan dari informasi yang diterima menjadi
lebih baik. IPLM mengukur upaya yang dilakukan oleh pemerintah daerah, baik di tangkat
provinsi maupun Kabupaten/Kota dalam membina dan mengembangkan perpustakaan
sebagai sarana belajar sepanjang hayat untuk mencapai budaya literasi masyarakat, yaitu
pemerataan layanan perpustakaan, kecukupan koleksi, kecukupan tenaga perpustakaan,
tingkat kunjungan harian, jumiah perpustakaan ber-SNP, partisipasi masyarakat dalam
kegiatan/promosi, dan jumlah anggota perpustakaan. Perpustakaan Nasional
mengelompokkan nilai IPLM ke dalam lima kategori : Sangat Rendah (0-29,9), Rendah (30-
49,9), Sedang (50-79.9), Tinggi (80-89,9) dan Sangat Tinggi (30-100).

Gambar 2.18 Unsur Pembangunan Literasi Masyarakat

Unsur Pembangunan Literasi Masyarakat
Kabupaten Konawe LHara Tahun 2024
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Pada tahun 2024, Kabupaten Konawe Utara memiliki nilai Indeks Pembangunan
Literasi Masyarakat (IPLM) sebesar 48,03 dengan kategori rendah. Dari tujuh unsur
pembangunan literasi masyarakat di Kabupaten Konawe Utara pada tahun 2024, enam
diantaranya mendapatkan skor < 1. Sementara itu, UPLM rasio ketercukupan tenaga
perpustakaan memliki nilai sempurna dengan skor 1. Skor 1 menunjukkan bahwa kebutuhan

jumlah tenaga perpustakaan sudah terpenuhi secara optimal sesuai dengan standar
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pelayanan optimal yang telah ditetapkan, sedangkan skor < 1mengindikasikan masih perlunya
perbaikan dalam meningkatkan beberapa unsur pembangunan literasi masyarakat di

Kabupaten Konawe Utara

2.2.4 Perlindungan Sosial yang adaptif
2.2.4.1Cakupan Kepesertaan Jaminan Sosial Tenaga Kerja

Indikator Cakupan Jaminan Kepesertaan Jaminan Sosial Tenaga Kerja merupakan
instrumen perencanaan yang digunakan untuk menggambarkan sejauh mana sistem
perlindungan sosial telah mencakup tenaga kerja, baik di sektor formal maupun informal.
Indikator ini berfungsi sebagai tolok ukur keberhasilan pembangunan daerah dalam
menciptakan sistem ketenagakerjaan yang berkeadilan dan berkelanjutan. Peningkatan
cakupan kepesertaan mencerminkan penguatan daya tahan sosial ekonomi masyarakat
terhadap risiko pekerjaan seperti kecelakaan kerja, kematian, maupun kehilangan penghasilan
pada masa tua. Dalam kerangka pembangunan inklusif, perluasan perlindungan sosial bagi
tenaga kerja menjadi elemen strategis dalam mendorong kesetaraan akses terhadap jaminan
sosial, khususnya baqgi kelompok rentan dan pekerja sektor informal. Kebijakan Pembangunan
yang terarah dan kolaboratif, diharapkan dapat mendorong terciptanya masyarakat yang
lebih tangguh dalam menghadapi ketidakpastian sosial-ekonomi serta mendukung
pencapaian tujuan pembangunan yang menyeluruh dan berkeadilan. Berikut data jaminan

kepesertaan ketenagakerjaan di Kabupaten Konawe Utara.

Tabel 2.21 Cakupan Kepesertaan Ketenagakerjaan Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2021- 2024
Kepesertaan Jaminan

Ketenagakerjaan
Laki-Laki Perempuan
1 2021 7.186 593 7.279

2 2022 7.036 552 7.558
3 2023 6.942 510 7.452
4 2024 6.617 412 7.029
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Berdasarkan data kepesertaan jaminan ketenagakerjaan di Kabupaten Konawe Utara tahun
2021 hingga 2024, terlihat adanya tren penurunan jumlah peserta baik laki-laki maupun
perempuan. Penurunan jumlah peserta ini terutama terlihat signifikan pada kelompok
perempuan, yang berkurang dari 593 crang pada tahun 2021 menjadi hanya 412 orang pada
tahun 2024. Penurunan menjadi perhatian dalam perluasan cakupan perlindungan sosial
ketenagakerjaan yang inklusif, khususnya bagi kelompok pekerja perempuan yang umumnya

lebih rentan terhadap risike sosial dan ekonomi.

2.25 Beragama Maslahat dan Berkebudayaan Maju
2.2.5.1Indeks Kerukunan Umat Beragama

Indeks Kerukunan Umat Beragama (IKUB) adalah instrument utama yang digunakan
untuk mengukur pencapaian program-program kerukunan. IKUB diukur berdasarkan tiga
dimensi utama, yaitu toleransi, kesetaraan, dan Kerjasama. Kriteria pencapaian IKUB dibagi
menjadi beberapa kategori diantaranya IKUB Sangat Rendah (0-20), IKUB Rendah (21-40),
IKUB Sedang (41-60), IKUB Tinggi (61-80), dan IKUB Sangat Tinggi (B0-100). Karena data
IKUB untuk Kabupaten Konawe Utara tidak tersedia, analisis dilakukan pada IKUB Provinsi
Sulawesi Tenggara dan Nasional.

Gambar 2.19 Indeks Kerukunan Umat Beragama (IKUB)
Tahun 2020 - 2023
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Berdasarkan data Capaian IKUB Provinsi Sulawesi Tenggara menunjukkan tren yang
konsisten meningkat dalam kurun waktu empat tahun terakhir. Pada tahun 2020, indeks ini
berada di angka 67,46, setara dengan rata-rata nasional. Namun, sejak tahun 2021 hingga
2023, capaian Sulawesi Tenggara terus berada di atas angka nasional, yakni 73,83 di tahun
2021, dan 7411 pada tahun 2022. Kecenderungan positif ini menunjukkan bahwa upaya
penguatan kerukunan, dialog antaragama, dan kolaborasi lintas komunitas di Sulawesi
Tenggara telah membuahkan hasil, kondisi sosial yang relatif stabil menjadi modal penting
dalam menjaga kohesi sosial serta mendukung pembangunan daerah yang inklusif, damai, dan

berkelanjutan.

2.2.5.1Indeks Pembangunan Kebudayaan

Indeks Pembangunan Kebudayaan (IPK) merupakan alat ukur penting dalam menilai
kinerja pembangunan di bidang kebudayaan secara komprehensif, meliputi tujuh dimensi
utama seperti ekonomi budaya, pendidikan, ketahanan sosial budaya, warisan budaya,
ekspresi budaya, budaya literasi dan gender. Pembangunan kebudayaan di Kabupaten
Konawe Utara memiliki posisi strategis dalam memperkuat identitas lokal, memperkaya
wawasan kebangsaan, serta mendukung pengembangan ekonomi kreatif berbasis kearifan
lokal. Meskipun data IPK Kabupaten belum tersedia, dilakukan analisis terhadap IPK Nasional
dan Provinsi Sulawesi Tenggara dari tahun 2020 - 2023.

Gambar 2.20 Indeks Pembangunan Kebudayaan Tahun 2020 - 2023

Indeks Pembangunan Kebudayaan Kab., Konawe Utara
Tahun 2020 - 2023
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Berdasarkan data capaian IPK Nasional dan Provinsi Sulawesi Tenggara dari tahun
2020 s.d 2023 menunjukkan bahwa IPK Provinsi Sulawesi Tenggara masih berada dibawah
angka nasional tetapi memperlihatkan adanya tren positif tiap tahunnya. Hal ini menunjukkan
adanya kemajuan dalam pembangunan sektor kebudayaan di daerah, yang mencakup
berbagai dimensi seperti pelestarian warisan budaya, pengembangan kebudayaan lokal, serta
peningkatan akses masyarakat terhadap keglatan dan produk budaya. Potensi budaya lokal
yang ada saat ini baik dalam bentuk tradisi, seni pertunjukan, kerajinan tangan, maupun nilai-
nilai adat memberikan peluang besar dalam mendorong peningkatan |PK di masa mendatang

dan menjadi pilar dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh.

2.2.6 Keluarga Berkualitas, Kesetaraan Gender, dan Masyarakat Inklusif

Kabupaten Konawe Utara menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam upaya
membangun keluarga berkualitas, mewujudkan kesetaraan gender, dan menciptakan
masyarakat yang inklusif. Hal ini tercermin dari meningkatnya rata-rata lama sekolah
perempuan dari 8,45 tahun pada 2019 menjadi 9,17 tahun pada 2023, Kenaikan ini
menandakan akses pendidikan yang semakin merata bagi perempuan, yang pada gilirannya
berkontribusi besar terhadap kualitas keluarga, terutama dalam hal pengasuhan anak,
pengelolaan rumah tangga, serta pengambilan keputusan yang berbasis pengetahuan.

Gambar 2.21 Indikator Keluarga Berkualitas, Kesetaraan Gender, dan
Masyarakat Inklusif
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Dari sisi partisipasi perempuan dalam angkatan kerja, meskipun sempat mengalami
fluktuasi, terdapat peningkatan dari 45,95 persen pada 2019 menjadi 52,32 persen pada
2023. Ini menandakan semakin besarmya peran perempuan dalam aktivitas ekonomi dan
semakin terbukanya ruang kerja yang inklusif bagi gender perempuan. Sejalan dengan itu,
Indeks Pembangunan Gender (IPG) juga mengalami peningkatan dari 85,69 menjadi 87,24,
yang mencerminkan semakin kecilnya kesenjangan pembangunan antara laki-laki dan
perempuan dalam aspek pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Sementara itu, Indeks
Pemberdayaan Gender (IDG) juga menunjukkan tren positif, naik dari 69,52 menjadi 70,65
pada periode yang sama. Kenaikan IDG ini menandakan bahwa perempuan di Konawe Utara
mulai mengambil peran lebih besar dalam pengambilan keputusan serta memiliki akses yang
lebih baik terhadap sumber daya ekonomi.

Secara keseluruhan, perkembangan indikator-indikator ini menggambarkan bahwa
Kabupaten Konawe Utara sedang berada pada jalur yang tepat dalam mendoraong
terwujudnya keluarga yang kuat dan berkualitas, serta menciptakan masyarakat yang lebih
setara dan inklusif. Meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan, tren yang positif ini
perlu dijaga dan diperkuat melalui kebijakan afirmatif, program pemberdayaan perempuan,
dan investasi berkelanjutan di bidang pendidikan dan kesehatan. Dengan demikian,

pembangunan yang adil dan berkelanjutan dapat benar-benar terwujud di tingkat lokal.

2.3 AspekDayaSaing Daerah
2.3.1 Daya Saing Sumber Daya Manusia
2.3.1.1 Angka Ketergantungan

Angka ketergantungan atau penduduk berdasarkan umur menjadi salah satu indikator
demografi yang penting. Semakin tinggi persentase angka ketergantungan semakin besar
beban yang harus ditanggung oleh penduduk produktif untuk mendukung kehidupan
penduduk yang belum produktif dan yang tidak produktif lagi. Sebaliknya, persentase angka

ketergantungan yang lebih rendah menunjukkan berkurangnya beban yang ditanggung oleh
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penduduk produktif untuk membiayai penduduk yang belum produktif dan yang tidak
produktit lagi. Di Kabupaten Konawe Utara, tfren angka ketergantungan selama periode
2020-2024 menunjukkan kecenderungan menurun, meskipun sempat mengalami fluktuasi.
Pada tahun 2020, angka ketergantungan tercatat sebesar 50,88%, lalu menurun menjadi
50,45% tahun 2021 dan 50,06% tahun 2022. Namun, terjadi peningkatan kembali ke angka
50,88% di tahun 2023, sebelum akhirnya menurun secara signifikan menjadi 49,88% di tahun
2024, Penurunan ini mencerminkan perbaikan struktur penduduk, di mana beban
tanggungan terhadap kelompok usia produktif semakin berkurang. Kondisi ini dapat menjadi
peluang demografis yang positif, jika diiringi dengan peningkatan kualitas sumber daya
manusia melalui pendidikan, kesehatan, dan perluasan kesempatan kerja. Penguatan
kebijakan pembangunan yang berpihak pada kelompok usia preduktif dan penyediaan
layanan dasar bagi kelompok usia non-produktif tetap menjadi strategi penting dalam

menjaga keseimbangan demografis yang berkelanjutan.

Gambar 2.22 Angka Ketergantungan Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2020 - 2024

Angka Ketergantungan Kabupaten Konawe Wara
Tahun 2020 -2024
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2.3.2 Iptek, Inovasi dan Produktivitas Ekonomi
2.3.2.1Rasio PDRB Industri Pengolahan
Sektor industri pengolahan memiliki kontribusi strateqgis dalam struktur perekonomian

daerah karena kemampuannya menciptakan nilai tambah dan menyerap tenaga kerja. Rasio
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Produk Domestik Bruto (PDB) sektor industri pengolahan terhadap total PDB merupakan
indikator penting untuk mengukur sejauh mana industrialisasi berkembang di suatu wilayah. Di
Kabupaten Konawe Utara, meskipun sektor ini belum menjadi penyumbang utama PDB
daerah, tren pertumbuhannya menunjukkan potensi yang cukup menjanjikan, terutama
dengan kehadiran kawasan industri berbasis pertambangan dan hilirisasi sumber daya alam.

Gambar 2.23 Rasio PDRB Industri Pengolahan Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2020 - 2024

Rasio PDREB Industri Pengolahan Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2020 - 2024
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Kontribusi sektor industri pengelahan terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRE) Kabupaten Konawe Utara menunjukkan tren penurunan selama periode 2020 hingga
2024, Pada tahun 2020, rasioc PDB industri pengolahan tercatat sebesar 113%, kemudian
sedikit menurun menjadi 1,11% di tahun 2021 dan 1,03% pada tahun 2022. Penurunan yang
lebih tajam terjadi pada tahun 20232 dengan rasio sebesar 0,80%, dan kembali turun menjadi
0,74% pada tahun 2024, Kondisi inl mencerminkan bahwa sektor industri pengolahan belum
berkembang secara optimal dan belum menjadi pendorong utama dalam struktur ekonomi
daerah. Menurunnya kontribusi ini dapat disebabkan oleh terbatasnya investasi, infrastruktur
pendukung industri, serta belum optimalnya pemanfaatan potensi sumber daya lokal. Upaya
strategis untuk memperkuat sektor industri pengolahan melalui pengembangan kawasan
industri, peningkatan kapasitas pelaku UMKM, maupun kebijakan hilirisasi sumber daya alam

yang berkelanjutan. Dukungan lintas sektor dan kemitraan antara pemerintah, swasta, serta
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masyarakat menjadi kunci untuk membalikkan tren ini dan menjadikan industri pengolahan

sebagai motor pertumbuhan ekonomi daerah.

2.3.2.2 Rasio PDRB Akomodasi Makan dan Minum

Rasic Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor penyediaan akomodasi makan
dan minum di Kabupaten Konawe Utara dalam kurun waktu 2020 hingga 2024 menunjukkan
kontribusi yang relatif kecil namun stabil. Pada tahun 2020, sektor ini menyumbang sebesar
0,19% terhadap total PDRB, lalu sedikit menurun menjadi 0,18% pada tahun 2021dan bertahan
pada angka yang sama hingga tahun 2023. Ditahun 2024, rasio ini mengalami penurunan tipis
menjadi 0,17%. Angka tersebut menggambarkan bahwa meskipun sektor ini memiliki peran
dalam mendukung aktivitas ekonomi, terutama yang berkaitan dengan pariwisata dan
konsumsi lokal, namun kontribusinya terhadap ekonomi daerah masih tergolong rendah. Hal
ini dapat mencerminkan belum optimalnya pengembangan sektor kuliner, perhotelan, serta

layanan akomodasi lainnya. Selengkapnya dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 2.24 Rasio PDRB Penyediaan Akomodasi Makan dan Minum
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020 - 2024

Rasio PDRB Penyediaan Akomodasi Makan Dan
Minum Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2020 - 2024
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2.3.2.3 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) memberikan Gambaran mengenai
penduduk yang aktif secara ekonomi dalam kegiatan sehari-hari. Angka TPAK digunakan
sebagai dasar untuk mengetahui jumlah penduduk yang aktif bekerja atau mencari pekerjaan.
Semakin tinggi nilai TPAK, semakin besar proporsi penduduk usia kerja yang terlibat atau
berusaha untuk terlibat dalam kegiatan produktif. Perkembangan TPAK di Kabupaten
Konawe Utara dari tahun 2020 hingga 2024 menunjukkan fluktuasi partisipasi masyarakat
usla kerja dalam kegiatan ekonomi. Pada tahun 2020, TPAK Kabupaten Konawe Utara
tercatat sebesar 74,45%, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2021 menjadi 70,60%
dan ditahun 2022 meskipun terdapat sedikit peningkatan namun di tahun 2023 menjadi
penurunan sebesar 70,75%, lonjakan signifikan terjad'i pada tahun 2024, yaitu mencapai
78,17%, angka tertinggi dalam lima tahun terakhir.

Gambar 2.25TPAK Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020 - 2024

TPAK Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2020 - 2024

2020 202 2022 2023 2024

Capaian TPAK tahun 2024 menunjukkan membaiknya kondisi ketenagakerjaan, yang
bisa jadi dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pulihnya aktivitas ekonomi pascapandemi,
tumbuhnya sektor-sektor padat karya, serta adanya program pemberdayaan dan pelatihan
keria. Angka TPAK yang tinggi mengindikasikan bahwa semakin banyak penduduk usia kerja

yang terlibat dalam pasar tenaga kerja, baik sebagai pekerja maupun pencari kerja. Hal ini
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menjadi sinyal positif bagi pembangunan daerah karena mencerminkan optimalisasi potensi

sumber daya manusia yang dimiliki Kabupaten Konawe Utara.

2.3.2.4 Indeks Inovasi Daerah

Indeks Inovasi Daerah merupakan indikator penting untuk mengukur kapasitas dan
kinerja pemerintah daerah dalam mengembangkan serta mengimplementasikan inovasi di
berbagai sektor pelayanan publik, tata kelola pemerintahan, dan pembangunan daerah.
Indeks ini mencerminkan sejauh mana pemerintah daerah mampu menghadirkan solusi
kreatif, efektif, dan efisien dalam menjawab tantangan serta meningkatkan kualitas pelayanan
kepada masyarakat. Melalui penilaian terhadap berbagai aspek seperti kelembagaan,
kebijakan, program, dan dampak inovasi, indeks diharapkan dapat mendorong terciptanya
iklim kompetitif antar daerah untuk terus berinovasi. Semakin tinggi nilai indeks, maka
menunjukkan bahwa daerah tersebut semakin adaptif dan progresif dalam melaksanakan tata
kelola pemerintahan yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat, sekaligus sebagai tolak
ukur keberhasilan reformasi birokrasi dan transformasi digital di tingkat Kabupaten, Berikut
data tabel capaian Indeks Inovasi Daerah Kabupaten Konawe Utara dan Provinsi Sulawesi

Tenggara Tahun 2020 -2024.

Tabel2.22  Capaian Indeks Inovasi Daerah Kabupten Konawe Utara dan Provinsi
Sulawesi Tenggara Tahun 2020 - 2024
Indeks Inovasi Daerah

Konawe Utara Sulawesl| Tenggara
2020 3 Kurang Inovatif 952 Inovatif
2021 0,4 Kurang Inovatif 25,26 Kurang Inovatif
2022 14,7 Kurang Inovatif 41,6 Inowvatif
2023 17,84 Kurang Inovatif 32,85 Kurang Inovatif

2024 18,12 Kurang Inovatif 51,36 Inovatif
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Berdasarkan data capaian indeks inovasi daerah Kabupaten Konawe Utara, meski
menunjukkan tren kenaikan namun Kabupaten Konawe Utara masih berada dalam kategori
"Kurang Inovatif’. Pemerintah daerah terus berupaya mendorong penguatan ekosistem
inovasi daerah, melalui peningkatan kapasitas kelembagaan, kolaborasi lintas sektor,
penyusunan regulasi daerah yang mendukung Inovasi, serta penguatan peran perangkat

daerah dalam menghasilkan inovasi yang dapat terukur, berdampak, dan berkelanjutan.

2.3.3 Penerapan Ekonomi Hijau dan Biru

Dalam kerangka pembangunan berkelanjutan, penerapan ekonomi hijau dan biru
menjadi strategi utama untuk memperkuat ketahanan ekosistem, meningkatkan
kesejahteraan sosial, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan rendah karbon.
Ekonomi hijau berfokus pada pengelolaan sumber daya daratan dan energi secara
berkelanjutan, sementara ekonomi biru mengutamakan pemanfaatan sumber daya kelautan
dan pesisir yang lestari. Kedua konsep ini saling melengkapi dalam upaya mewujudkan
pembangunan daerah yang berkelanjutan.

Komponen utama dalam pembangunan ekonomi hijau meliputi pengembangan energi
baru terbarukan (EBT), pertanian berkelanjutan, pengelolaan hutan lestari, efisiensi energi,
pengelolaan limbah berbasis ekonomi sirkular, dan konservasi keanekaragaman hayati.
Sementara itu, ekonomi biru mencakup sektor-sektor seperti perikanan berkelanjutan,
akuakultur ramah lingkungan, ekowisata bahari, konservasi ekosistem pesisir (seperti
mangrove, padang lamun, dan terumbu karang), serta pengelolaan kawasan pesisir berbasis
mitigasi perubahan iklim.

sebagal alat ukur keberhasilan implementasi kedua konsep tersebut, Indeks Ekonomi
Hijau dan Indeks Ekonomi Biru dikembangkan untuk menilai sejauh mana pembangunan
daerah memperhatikan prinsip keberlanjutan. Indeks Ekonomi Hijau mengukur kinerja daerah
dalam pengelolaan sumber daya darat dan energi secara berkelanjutan, termasuk
penggunaan EBT, efisiensi energi, tingkat emisi karbon, pengelolaan lahan, dan perlindungan
keanekaragaman hayati. Sementara itu, Indeks Ekonomi Biru menilai pengelolaan sumber

daya kelautan dan pesisir, meliputi tingkat keberlanjutan sektor perikanan, konservasi kawasan
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pesisir, pengelolaan pariwisata bahari, dan adaptasi terhadap perubahan iklim di wilayah
pesisir.

Salah satu indikator penting dalam mendorong transisi menuju ekonomi hijau adalah
peningkatan porsi Energi Baru Terbarukan (EBT) dalam bauran energi primer. Porsi EBT
menunjukkan seberapa besar kontribusi energi terbarukan seperti tenaga surya, air, angin,
dan bioenergli dalam keseluruhan konsumsi energi primer daerah. Peningkatan porsi EBT tidak
hanya mendukung pencapaian target pengurangan emisi karbon, tetapi juga memperkuat
ketahanan energi lokal dan mengurangi ketergantungan terhadap energi fosil.

Di Kabupaten Konawe Utara, saat ini data indikator-indikator tersebut masih belum
tersedia secara lengkap, sehingga diperlukan upaya penguatan sistem informasi lingkungan
dan energi. Pengembangan basis data yang terintegrasi, pelaksanaan survei, serta kolaborasi
dengan berbagai pihak menjadi langkah strategis untuk membangun kerangka pengukuran
yang komprehensif. Penguatan indikator ekonomi hijau dan biru akan menjadi fondasi penting

dalam memastikan pembangunan daerah yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan.

2.2.4 Transfromasi Digital
2.2.4.1 Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) merupakan salah
satu indikator penting dalam mengukur kesiapan dan kemajuan suatu daerah dalam
menyediakan infrastruktur, akses, serta pemanfaatan teknologi informasl secara
berkelanjutan. Terdapat 11 indikator dalam penyusunan IP-TIK yang terbagi menjadi 3
subindeks yaitu subindeks akses dan infrastruktur TIK, subindeks penggunaan TIK, dan
subindeks keahlian. Hingga saat ini, Kabupaten Konawe Utara belum memiliki data tersendiri
terkait capaian |P-TIK. Oleh karena itu, sebagai acuan awal, digunakan data capaian Provinsi
Sulawesi Tenggara tercatat sebesar 5,78 pada tahun 2022 dan meningkat menjadi 5,88 pada
tahun 2023, Meskipun peningkatannya bersifat gradual, peningkatan IP-TIK dalam subindeks
akses dan infrastruktur, dan subindeks penggunaan TIK namun pada subindeks keahlian

terjadi penurunan sebesar 0,03.
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Gambar 2.26 Capaian IP-TIK Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2022-2023
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Kondisi perkembangan saat ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi Kabupaten
Konawe Utara untuk mulai membangun sistem informasi sektoral yang terintegrasi,
memperkuat infrastruktur jaringan, serta meningkatkan literasi digital masyarakat dan
aparatur. Transformasi digital melalui penguatan TIK sangat diperlukan untuk mendukung
efektivitas pelayanan publik, efisiensi birokrasi, pengembangan ekonomi digital, serta
pemerataan akses informasi. Upaya percepatan pembangunan TIK di daerah menjadi salah
satu fondasi penting dalam mendukung terwujudnya tata kelola permerintahan yang modern,

inklusif, dan berbasis data.

2.3.5 Integrasi Ekonomi Domestik dan Global
2.3.5.1 Pembentukan Modal Tetap Bruto

Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) merupakan salah satu indikator utama
dalam analisis makro ekonomi daerah yang mencerminkan besaran investasi fisik yang
dilakukan dalam suatu wilayah pada periode tertentu. Indikator ini mencakup pengeluaran

untuk memperoleh aset tetap seperti bangunan, mesin, kendaraan, serta infrastruktur lainnya
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yang digunakan dalam proses produksi lebih dari satu tahun. PMTB menjadi cerminan dari
tingkat kepercayaan pelaku ekonomi terhadap prospek perekonomian daerah serta kapasitas
penguatan struktur ekonomi jangka panjang.

Komponen Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) dalam penyajian PDRB
berdasarkan pengeluaran lebih menjelaskan tentang proporsi pendapatan yang
diinvestasikan dalam bentuk investasi fisik. Disisi lain, komponen ini juga dapat diartikan
sebagai representasi dari berbagai produk barang dan jasa yang sebagian digunakan untuk
investasi fisik (Fiskal). Fungsi kapital adalah sebagai input tidak langsung dalam proses
produksi diberbagai sektor usaha. Kapital ini dapat berasal dari produksi dalam negeri maupun
dari impor.

Selain adanya peningkatan pada komponen konsumsi akhir baik dari rumah tangga
maupun pemerintah, komponen PMTB juga terus mengalami pertumbuhan, baik berdasarkan
harga berlaku maupun harga konstan 2010. Secara keseluruhan, pertumbuhan PMTB dalam
periode 2020 - 2024 menunjukkan perkembangan yang positif, meskipun ditahun 2020
sempat mengalami tren negatif akibat adanya pandemi Covid-19. Berikut data
perkembangan dan struktur PMTB Kabupaten Konawe Utara tahun 2020 - 2024.

Tabel 2.23 Perkembangan dan Struktur PMTE Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2020 - 2024

Pembentukan PMTB

a  ADHB (Milliar Rp) 196623 426256 479925 5,568 70 =
B ADHK (Miller Re) 282803 295788 310785 3.264,06 3.451,27
Propiorsi PMTE terhadap .

PDRE (% ADHB) 26,34 26,84 26,34 26,12 251
Bartumbuhan PMTRE

terhadsp PDRB (%  -12] 6,51 38 4,47 147
ADHIQ)

2.3.5.2 Ekspor Barang dan Jasa

Dalam upaya mendorong pertumbuhan ekenomi yang berkelanjutan dan inklusif,
ekspor barang dan jasa menjadi salah satu ukuran strategis yang mencerminkan kinerja dan
daya saing suatu wilayah dalam perdagangan domestik maupun internasional. Indikator ini

mencakup seluruh aktivitas penjualan barang seperti hasil pertanian, pertambangan, industri
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pengolahan, serta jasa yang meliputi pariwisata, transportasi, dan komunikasi kepada
konsumen luar negeri atau daerah lain. Peningkatan ekspor barang dan jasa menunjukkan
tingginya nilai tambah dari proses produksi lokal, sekaligus memperlihatkan kapasitas daerah
dalam menghasilkan produk yang kompetitif di pasar global. Hal ini juga berkontribusi
terhadap peningkatan devisa daerah dan perluasan kesempatan kerja. Data Capain nilai
Ekspor Barang dan Jasa Kabupaten Konawe Utara Tahun 2024 masih tergolong rendah
sebesar 0,03% terhadap PDRB, hal ini menunjukkan kontribusi yang masih sangat rendah
terhadap total nilai ekspor daerah.

Kondisi ini bukan semata-mata karena tidak adanya aktivitas produksi barang dan jasa
yang berorientasi ekspor, melainkan lebih disebabkan oleh pola distribusi dan logistik
perdagangan yang mengandalkan wilayah lain sebagai pusat pengiriman ekspor. Banyak
produk unggulan yang berasal dari Konawe Utara, seperti hasil tambang, komaoditas pertanian,
maupun hasil laut, dikirim terlebih dahulu ke daerah lain seperti Kota Kendari atau wilayah
pelabuhan besar lainnya lalu kemudian diekspor secara resmi. Akibatnya, pencatatan ekspor
lebih banyak terakumulasi pada wilayah pengiriman akhir, bukan pada daerah asal komoditas.
Fenomena ini menyebabkan rendahnya nilai ekspor yang tercatat secara administratit di
Kabupaten Konawe Utara, meskipun secara ril daerah ini berperan dalam memasok

komoditas ekspor nasional.

2.3.6 Perkotaan dan Perdesaan Sebagai Pusat Pertumbuhan Ekonomi
2.3.6.1 Indeks Infrastruktur/Indeks Kualitas Layanan Infrastruktur

Indeks infrastruktur adalah salah satu indikator yang membentuk Indeks Pembangunan
Kota atau City Development Index (CDI), yang digunakan untuk mengukur kinerja
Kabupaten/Kota berdasarkan persentase rumah tangga yang memiliki akses ke fasilitas
dasar, Fasilitas dasar yang menjadi komponen Indeks Infrastruktur meliputi air bersih, sanitasi,
Listrik, dan telepon. Semakin tinggi nilai indeks infrastruktur, semakin baik tingkat
pembangunan di suatu Kabupaten/Kota.

Disisi lain, Indeks Kualitas Layanan Infrastruktur berfungsi sebagai alat bagi pemerintah

daerah untuk menilai seberapa baik pembangunan infrastruktur yang telah dilaksanakan.
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Indeks ini berkaitan dengan kepuasan masyarakat terhadap pembangunan infrastruktur yang
dilakukan oleh pemerintah pusat maupun daerah. Indeks ini disusun berdasarkan Indeks
Kepuasan Layanan Infrastruktur, yang memberikan informasi dari perspektif masyarakat
secara obejektif, komprehensif, dan kredibel, baik dalam aspek pembangunan fisik maupun
manfaatnya. Data lengkap mengenai Indeks Kualitas Layanan Infrastruktur untuk Kabupaten

Konawe Utara saat ini belum tersedia.

2.3.6.2 Rumah Tangga dengan Akses Hunian Layak

Pemenuhan akses terhadap hunian layak menjadi salah satu indikator penting dalam
mengukur tingkat kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat di suatu daerah. Hunian layak
mencakup tempat tinggal yang memenuhi persyaratan keselamatan bangunan, kecukupan
ruang, serta memiliki akses terhadap air minum bersih dan sanitasi yang layak. Indikator ini
menggambarkan kemampuan daerah dalam menyediakan lingkungan pemukiman yang
aman, sehat, dan manusiawi, Dalam perencanaan pembangunan daerah, peningkatan akses
rumah tangga terhadap hunian layak diupayakan melalui berbagai program strategis seperti
penyediaan rumah bersubsidi, bantuan stimulan perumahan swadaya, perbaikan rumah tidak
layak huni, serta pembangunan infrastruktur dasar pemukiman. Upaya tersebut tidak hanya
ditujukan untuk meningkatkan kualitas fisik perumahan, tetapl juga untuk mengurangi
ketimpangan antarwilayah dan meningkatkan ketahanan sosial ekonomi masyarakat,
khususnya kelompok rentan. Berikut data rumah di Kabupaten Konawe Utara berdasarkan
kelayakan rumah (rumah layak huni dan rumah tidak layak huni).

Tabel 2.24
Jumlah Rumah Berdasarkan Kelayakan di Rinci Per Kecamatan
di Kabupaten Konawe Wara Tahun 2021-2024

Ealayakan Rumsh

Total Rumah

Laryak Hunf Tidak Layak Muni
2022 2023 | 2024 2071 | 3007 | 2023 2524 2022 2073

i Sawa o le) G4z R 174 383 67 IaE 37 1343 1309 1312 1325

2 Mot 154 o 782 799 678 G864 652 G644 1432 1434 1434 1443

" | Lembo 344 1363 1368 1383 2 5E2 a5 a06 498 1LE6G LEBE 1874 1879

20

BAR Il HOMDISI UMUM DAERAH



Rahcangan dkehi
ARENCAMA PEMEANGUMNAMN JANGEA MEMENGAH DAERAH 91
KABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUMN 2025-2039

Katayakan Rumah g
i
Lavyak Hianl Tidak Layak Hunl E
E
2022 2023 20 021 2022 2023 024 E
=1
4 Lazaln B06 =i (2] B34 5500 B53 B39 H27 2136 234 213 2561 5
=]
=
5 Wawolesea 519 B 555 a8 495 470 463 453 104 OB 10t8 1027 §
& e a57 a57 386 a2 | [5£5) 165 (el 152 k23 23 528 511
= Kepulatian ok - z
T Molawe 1073 078 103 117 E Y| 349 333 3N 1424 1437 14360 1438
B Mooty oL S (s e bj[ale] n2g 1682 1090 JokR 057 2188 2B  2TFR 2EO0

G Andowla W78 1687 17080 17300 368 368 ISH 348 2046 2056 2067 2078
10 Oheo 387 398 424 444 503 BI7 BYE  BE7 1790 1285 1300 13N
I Langgikima 930 1002 1021 1033 395 384 369 362 1385 1386 1350 1285

12 Wiwiranes: 1327 B35 1353 @72 48680 4620 482 442 1793 1797 1BOS (L8
Landawe 435 242 465 E

1z 5 A1 406 386 382 850  Bag 851 BT
KONAWE UTARA | 12438 E.E?ZlE.BDE 13,018 |E\.?Etl ﬁ 653 | 6419 | 19218 IQ.?E-# 15437

Sumber : Dinas Perumahan dan Permukiman Kabupaten Konawse Utara, 2025

2.2.6.3 Indeks Desa Membangun

Indeks Desa Membangun (IDM) merupakan Indeks Komposit yang dibentuk
berdasarkan tiga indeks, vaitu Indeks Ketahanan Sosial, Indeks Ketahanan Ekonomi dan
Indeks Ketahanan Ekologi/Lingkungan. Perangkat indikator yang dikembangkan dalam
Indeks Desa Membangun dikembangkan berdasarkan konsepsi bahwa untuk menuju Desa
maju dan mandiri perlu kerangka kerja pembangunan berkelanjutan di mana aspek sosial,
ekonomi, dan ekologi menjadi kekuatan yang saling mengisi dan menjaga potensi serta
kemampuan Desa untuk mensejahterakan kehidupan Desa. Kebijakan dan aktivitas
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa harus menghasilkan pemerataan dan
keadilan, didasarkan dan memperkuat nilai-nilai lokal dan budaya, serta ramah lingkungan

dengan mengelola potensi sumber daya alam secara baik dan berkelanjutan. Dalam konteks
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ini ketahanan sosial, ekonomi, dan ekologi bekerja sebagai dimensi dalam memperkuat gerak
proses dan pencapaian tujuan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa.

Indeks Desa Membangun memotret perkembangan kemandirian Desa berdasarkan
implementasi Undang-Undang Desa dengan dukungan Dana Desa serta Pendamping Desa.

Indeks Desa Membangun mengarahkan ketepatan intervensi dalam kebijakan dengan korelasi

BAR Il HOMDISI UMUM DAERAH

intervensi pembangunan yang tepat dari Pemerintah sesuai dengan partisipasi Masyarakat
yang berkorelasi dengan karakteristik wilayah Desa yaitu tipologi dan modal sosial. Hasil
analisis terhadap status desa di Kabupaten Konawe Utara menurut IDM, disgjikan pada Tabel
berikut ini:

Tabel 2.25
Status Desa di Kabupaten Konawe Utara Menurut
Indeks Desa Membangun (IDM) Tahun 2024

1 ASERA WANGGUDU RAYA 0,7913 MAIL
WALALINDU 0,7646 MAJU
TANGGULURI 0,7297 MAJU
AMOROME 07613 MAJU
WAWOLIMBUE 0,6644 BERKEMBANG
WALASOLO 0,8043 MAJU
WUNDUHAKA 0,7243 MAJU
TAPUWATU 0,5917 TERTINGGAL
ASEMINUNULA| 0,6616 BERKEMBANG
PUUNGGOMOS! 0,8137 MAJU
PUUWANGGUDU 0,7537 MAL
LONGEQ UTAMA 0.6702 BERKEMBANG
KOTA MULYA 0,7592 MAJU
AMOROME UTAMA 0,6089 BERKEMBANG
ANDEDAD 0,7165 MAJU
ALAA WANGGLIDU 0,6922 BERKEMBANG
GHEO TRANS 0,631 BERKEMBANG

2 WIWIRANO PADALERE 0,66 BERKEMBANG
TETEWATU 0,7705 MAJU
CULUMBATU 0,7032 BERKEMBANG
WAWOHED 0,7127 MAJU
LAMPARINGA 0,7056 BERKEMBANG
LAMONAE UTAMA 0.6832 BERKEMBANG

WACLIMEL EWE 06684 BERKEMBANG
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I e ;
g
MATA CSOLE 0,8079 MAJU E
PONDOA 0,6937 BERKEMBANG £
WAWONSANGI 0.6137 BERKEMEANG g
WAWONTOAHO 0,7056 BERKEMBANG g
LAROMPANA 06921 BERKEMBANG §
WACL PINGDO 50,7057 BERKEMBANG
PADALERE UTAMA 0,7002 BERKEMBANG
3 LANGGIKIMA MOLORE 0,657] BERKEMBANG
LAMERURU 0531 BERKEMBANG
SARIMUKT| 0,7038 BERKEMBANG
MORCMBO PANTAI 0.6416 BERKEMEANG
POLORA INDAH 0,6875 BERKEMBANG
PARIAMA 0,7652 MAJU
TOBIMEITA 0.7035 BERKEMBANG
ALENGGO 0,706 BERKEMBANG
MEKAR JAYA 0.74 MAJU
MOLORE PANTAI 0,6376 BERKEMBANG
NGAPA INIA 0,6037 BERKEMBANG
4 MOLAWE BANDAEHA 0,6943 BERKEMBANG
AWILA 07213 MAJU
MOWLUNDO 0,7092 MAIL
MANDIODO 0,6683 BERKEMBANG
TAPUNGGAYA 0.6295 BERKEMBANG
MATAIWOI 0,739 MAL
AWILA PUNCAK 0,7035 BERKEMBANG
TAPUEMEA 0,661 BERKEMBANG
5  LASOLO ABOLA 0,6735 BERKEMBANG
BELALO 0,7057 BERKEMBANG
ANDEO 0,7057 BERKEMBANG
MATAPILA 0,6297 BERKEMBANG
ANDUMOWL 0,837 MANDIRI
BASULE 08098 MALIL
WAWORAHA 0.668! BERKEMEANG
OTOLE 0,7237 MAJU
WATUKILA 0.652! BERKEMBANG
LAMETONG 0.6859 BERKEMBANG
LARODANGGE 0,6643 BERKEMBANG
TETELUPAI 0,7552 MAJU
LALOWARU 0,6951 BERKEMBANG

MUARA TINOBU 0,7152 MAI
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7

LEMBE

SAWA

OHED

MAROMBO PANTAI
TOKOWUTA
ALOALO
PUULEMO
PADALEU
BUNGGUOSU
PULISIAMBU
TAIPA
TONGALING
PASIR PUTIH
LARAMO

LAPULU
WATUWULA
LALEMBO

LAIMEO
PUDONGGALA
MATANGGONAWE
KOKAP
TONGAUNA
PUURI
PUDONGGALA UTAMA
ULUSAWA
TUDUNGANO
TANJUNG LAIMEOD
PANGGULAWU
PEKARDA
LARONAHA
BANDAEHA

KOTA MAJU
LANDAWE
WIWIRANGC
MOPUTE
TADOLOIYO
PUUHIALL

SAMBANDETE

PAKA INDAH
LAMEQRU
WALANDAWE
BENDEWUTA
TINONDO

0,6586
0,694
{3, 7068
06048
0,7025
07279
0,6278
07225
60,7038
065595
0.6871
0 G443
06587
0,7259
06773
10,7951
0,728
0,807
07057
0,6159
0,6886
0,7375
0, 7076
0,6984
00,7033
069749
Q73
0,6479
00,6686
0742
0,6897
0,7619
0, 7051
06783
0.697
0,7029
0,708
0.6935
0. 7046
0,6486

BERKEMBANG
BERKEMBANG
BERKEMBANG
BERKEMBANG
BERKEMBANG
MAIL
BERKEMBANG
MAIU
BERKEMBANG
BERKEMBANG
BERKEMBANG
BERKEMBANG
BERKEMBANG
MAJU
BERKEMBANG
MAIU
MAIL
MAJU
BERKEMBANG
BERKEMBANG
BERKEMBANG
MAJU
MAIU
BERKEMBANG
BERKEMBANG
BERKEMBANG
MAIU
BERKEMBANG
BERKEMBANG
MAIU
BERKEMBANG
MAJL
BERKEMBANG
BERKEMBANG
BERKEMBANG
BERKEMBANG
MAJU
BERKEMBANG
BERKEMBANG
BERKEMBANG
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FETE N e e b
i
HOROE 0,6643 BERKEMBANG E
TADOLOIYO TRANS 0,6924 BERKEMBANG £
9 ANDOWIA LAHIMBLA 0,7876 MAIL g
LARONANGA 0.6979 BERKEMBANG g
LAMBUDON| 06886 BERKEMBANG §
LAMONDOWO 0.6886 BERKEMBANG
LABUNGGA 0,7052 BERKEMBANG
MATAIWO 0,707 BERKEMBANG
LAROBENDE 0,6846 BERKEMBANG
PULISUL 0.6406 BERKEMBANG
BANGGAREMA 0,7051 HERKEMBANG
AMOLAME 0,7052 BERKEMBANG
ANGGOLOHIPO 0,6679 BERKEMBANG
PULWONUA 0,7065 BERKEMBANG
AMBAKE 0,7046 BERKEMBANG
WAWORATE 0,7068 BERKEMBANG
10 MOTUl TONDOWATU 0.7176 MAIU
MATANDAHI 00,8095 MAJU
BANGGINA 0,635 BERKEMBANG
MOTUl 0,733 MASL
WAWOLUR 00,8054 MAJL
LAMBULUO 0,6863 BERKEMBANG
PONI PONIKI 0,6757 BERKEMBANG
PULWONGGIA 0.6573 BERKEMBANG
PUNGGULAHI 0,694 BERKEMBANG
SAMA SUBLUR 0,6808 BERKEMBANG
RANOMBUPULL 0,644 BERKEMBANG
TOBIMEITA 0,7029 BERKEMBANG
KAPOLAND 0,6992 BERKEMBANG
SAMBASULE 07143 MAI
N WAWOLESEA TANJUNG BUNGA 0,646 BERKEMBANG
KAMPOH BUNGA 0,6325 BERKEMBANG
LEMO BAJO 0,6737 HERKEMBANG
BARASANGA 06832 BERKEMBANG
WAWOLESEA 0,6605 BERKEMBANG
TOREO 0,644 BERKEMBANG
OTIPULU 0,6362 BERKEMBANG
KAMPOH CINA 06383 BERKEMBANG
12 LASOLO BOENAGA, 0.6125 BERKEMBANG
KEPULAUAN : : :
WATURAMBAHA 0,6721 BERKEMBANG
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g
LABENGK] 06183 BERKEMBANG E
MOROMEO 0,6422 BERKEMBANG £
TAPUNOPAKA 05848 TERTINGGAL g
BOEDINGI 05727 TERTINGGAL g
13 LANDAWE KURATAO 0.6679 BERKEMBANG -
LANDIWG 0.6883 BERKEMBANG g
KOLOSUA 0,6497 BERKEMBANG
LAUMOSO 0,697 BERKEMBANG
HIALL UTAMA 0,7297 MAJU
POLO-POLORA 0,666 BERKEMBANG
TAMBAKUA 00,7054 BERKEMBANG
MATABAHO 0,674 BERKEMBANG
LANDAWE UTAMA 0,7068 BERKEMBANG
MATA BENUA 06814 BERKEMBANG
HIALU 0,707 BERKEMBANG
RATA- RATA IDM KONAWE UTARA 20124 0.6540 BERKEMBANG
RATA - RATA IDM KONAWE UTARA 2023 0,6545 BERKEMBANG
RATA - RATA IDM KONAWE UTARA 2022 0,6254 BERKEMBANG
RATA - RATA IDM KONAWE UTARA 2021 00,5855 TERTINGGAL
RATA-RATA IDM KONAWE UTARA 2020 0,5824 TERTINGGAL

Data ini menunjukkan bahwa IDM Konawe Utara meningkat jika dibandingkan dengan tahun
2023 sebesar 0,6545, Posisi IDM Kabupaten Konawe Utara dibandingkan dengan Kabupaten
se Sulawesi Tenggara dapat dilihat pada Gambar berikut :
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Nilai IDM Kabupaten se Sulawesi Tenggara Tahun 2024

Sumber ; idm.kemendesa.go id/idm_data

Sementara Indeks Desa Membangun (IDM) berdasarkan analisis Tahun 2024, dari 159 desa di

Kabupaten Konawe Utara, dapat disimpulkan sebagal berikut:

1. Jumiah yang berstatus/klasifikasl Mandiri sebanyak 1 desa;

Jumiah desa yang berstatus/klasifikasi Maju sebanyak 41 desa;

Jumlah desa yang berstatus/klasifikasi berkembang sebanyak 114 desa;
Jumlah desa yang berstatus/klasifikasi tertinggal sebanyak 3 desa;

Tidak ada desa yang berstatus/klasifikasi sangat tertinggal;

. Lo e e e

Berdasarkan ranking |DM, tiga desa dengan skor tertinggi adalah Desa Andumowu
Kecamatan Lasolo (0,837); Desa Puunggomosi Kecamatan Asera (0,8137); dan Desa
Basule Kecamatan Lasolo (0,8098). Adapun desa dengan nilai terendah adalah Desa
Boedingi Kecamatan Lasolo Kepulauan (0,5727); Desa Tapunopaka Kecamatan Lasolo

Kepulauan (0,5848); dan Desa Tapuwatu Kecamatan Asera (0,5917).
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2.3.7 Stabilitas Ekonomi Makro
2.3.7.1 Rasio Pajak Daerah Terhadap PDRB, Tingkat Infiasi

Rasio Pajak Daerah menjadi indikator yang digunakan untuk menilai kontribusi
penerimaan pajak daerah terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Indikator ini

mencerminkan kemampuan pemerintah daerah dalam mengoptimalkan Pendapatan Asli

BAR Il HOMDISI UMUM DAERAH

Daerah (PAD) melalui berbagai sumber pajak, seperti pajak restoran, pajak hotel, pajak
reklame, pajak bumi dan bangunan (PBB), serta bea perolehan hak atas tanah dan bangunan
(BPHTB). Di Kabupaten Konawe Utara, Rasio pajak daerah tetap menjadi salah satu indikator
pentung untuk mengukur efektvitas kebijakan fiskal dan kemandirian daerah. Berikut data
rasio pendapatan pajak daerah terhadap PDRB Kabupaten Konawe Utara.

Gambar 2.28 Rasio Pajak Daerah terhadap PDRB
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020 - 2024

Rasio Pajak Daerah Terhadap FDRB
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020 - 2024

0.3014%

0.2033% 02029%

2020 2021 2022 2023 2024

Berdasarkan data capalan, menunjukkan Rasic Pajak Daerah terhadap PDRB
Kabupaten Konawe Utara menunjukkan tren fluktuasi dalam periode 2020 hingga 2024. Data
tahun 2020, rasio tercatat sebesar 0,3014%, kemudian mengalami penurunan signifikan pada
tahun 2021 menjadi 0,1349%. Penurunan ini mencerminkan menurunnya kontribusi
penerimaan pajak daerah terhadap total PDRB yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi akibat

pandemi COVID-19 yang berdampak terhadap aktivitas usaha dan penerimaan daerah.
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Memasuki tahun 2022, rasio kembali meningkat menjadi 0,1707% seiring dengan mulai
pulihnya kegiatan ekonomi, dan terus mengalami kenaikan tiap tahunnya. Potensi optimalisasi
pajak daerah Kabupaten Konawe Utara masih besar, dan perlu upaya lebih lanjut dalam
memperluas basis pajak, meningkatkan kepatuhan wajib pajak, serta memperbaiki tata kelola

pemungutan pajak daerah untuk memperkuat kemandirian fiskal daerah.

2.4 AspekLayanan Umum
2.4 Regulasidan Tata Kelola yang Berintegritas dan Adaptif
2.4.1.1 Indeks Reformasi Hukum

Indeks Reformasi Hukum Kabupaten merupakan instrumen pengukuran kinerja
pembangunan hukum daerah yang bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana upaya
perbaikan regulasi, tata kelola, dan pelayanan publik berbasis hukum telah dilaksanakan.
Peningkatan capalan Indeks Reformasi Hukum menjadi salah satu fokus pembangunan
daerah dalam rangka memperkuat landasan hukum bagi penyelenggaraan pemerintahan dan
pelayanan publik. Aspek yang diukur dalam indeks ini mencakup penyusunan regulasi yang
berkualitas, penguatan kelembagaan hukum, penyederhanaan birokrasi berbasis peraturan,
serta pemberdayaan mekanisme ahltematif penyelesailan sengketa. Melalui penguatan
refarmasi hukum, Pemerintah Kabupaten diharapkan dapat menciptakan kepastian hukum,
meningkatkan efektivitas pelayanan, memperbaiki iklim investasi, dan memperkuat
perlindungan hak masyarakat, yang secara keseluruhan berkontribusi terhadap pencapaian
tujuan pembangunan daerah. Pencapaian Indeks Reformasi Hukum Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2024 sebesar 66,4 dengan kategori Cukup Baik, ini menunjukkan adanya kemajuan
dalam upaya pemerintah daerah dalam membangun sistem hukum yang lebih responsif,
adaptif, dan akuntabel di tingkat daerah.

Nilai indeks ini merepresentasikan kinerja pada beberapa dimensi, antara lain: kualitas
regulasi daerah, efektivitas implementasi hukum, akses masyarakat terhadap keadilan, serta
tata kelola kelembagaan hukum. Meskipun demikian, capaian ini juga menandakan masih
terdapat ruang perbaikan dalam memperkuat harmonisasi regulasi, memperluas literasi

hukum masyarakat, serta meningkatkan kapasitas aparat hukum daerah.
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2.4.1.2Indeks Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik

Indeks Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) merupakan ukuran tingkat
kematangan penyelenggaraan pemerintahan berbasis teknologi informasi dan komunikasi di
lingkungan instansi pemerintah daerah. Indeks ini bertujuan untuk menilai sejauh mana
pemanfaatan teknologi mampu meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi, dan
akuntabilitas pelayanan publik, serta mendukung tata kelola pemerintahan yang baik.

Dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah, penguatan SPBE menjadi instrumen
strategis untuk mendorong digitalisasi layanan publik, integrasi sistem pemerintahan, dan
penguatan inovasi berbasis teknologi. Pengukuran indeks SPBE meliputi beberapa domain
utama, antara lain kebijakan internal, tata kelola, manajemen SPBE, layanan SPBE, dan
infrastruktur pendukung. Berikut data capaian SPBE Kabupaten Konawe Utara Tahun
2020 -2024.

Gambar 2.29 Indeks SPBE Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020 - 2024

Indeks SPBE
Kabupaten Koenawe Utara Tahun 2020 - 2024

2020 202 2022 2023 2024

Pencapaian Indeks SPBE Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020 - 2024 menunjukkan
tren peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan ini karena adanya penguatan penerapan
SPBE, termasuk dalam aspek interoperabilitas sistemn, ketersediaan aplikasi layanan publik,
peningkatan kompetensi SDM TIK, serta penguatan aspek keamanan informasi dan
manajemen data. Walaupun hasil capaian Indeks SPBE Kabupaten Konawe Utara

menunjukkan tren yang cukup balk, akan tetapi masih perlu ditingkatkan agar sesuai dengan
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standar layanan elektronik yang optimal sesuai dengan arah kebijakan nasional dibidang

pemerintahan digital.

2.4.1.3Indeks Pelayanan Publik

Indeks Pelayanan Publik (IPP) merupakan indikator yang dikembangkan oleh
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (KemenPAN-RB)
untuk menilai kualitas pelayanan publik yang diselenggarakan oleh instansi pemerintah,
khususnya unit pelayanan pada kementerian/lembaga dan pemerintah daerah. Penilaian IPP
dilaksanakan berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2008 tentang
Pelayanan Publik dan Peraturan Menteri PAN-RB Nomor 17 Tahun 2017. Hasil IPP
diklasifikasikan dalam beberapa kategori: Pelayanan Prima (nilai 4,50-5,00), Sangat Baik
(4,00-4.,49), Baik (3,50-3,99), Cukup (3,00-3,49), dan Kurang (di bawah 3,00). Nilai IPP
tidak hanya mencerminkan kualitas teknis pelayanan, tetapi juga menjadi acuan dalam

reformasi birokrasi dan peningkatan tata kelola pemerintahan yang responsif terhadap

kebutuhan masyarakat.
Gambar 2.30 Indeks Pelayanan Publik Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2020 - 2024
Indeks FPelayanan Publik Kabupaten Konawe Utara

318

294 292

2.26
0
2020 2021 2022 2023 2024
== | ks Pelayanan Publik

Berdasarkan data capaian Indeks Pelayanan Publik Kabupaten Konawe Utara Tahun
2020 - 2024, menunjukkan tren yang fluktuatif ditahun 2024 capaian IPP Kabupaten
Konawe Utara sebesar 3,18 dengan kategori Cukup. Peningkatan capaian IPP di Kabupaten
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Konawe Utara, menjadi salah satu instrumen penting dalam mendukung visi penyelenggaraan
pemerintahan yang adaptif, efisien, dan bercrientasi pada kepuasan masyarakat. Selain itu
capaian IPP menjadi landasan penting bagi pemerintah daerah dalam mengidentifikasi celah-
celah perbaikan dalam merancang strategi peningkatan mutu layanan publik yang lebih

responsif dan adaptif terhadap kebutuhan warga.

2.4.2 Ketangguhan Diplomasi dan Pertahanan Berdaya Gentar Kawasan

Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) merupakan instrumen evaluatif yang dikembangkan
untuk mengukur kemampuan suatu daerah dalam mengelola seluruh sumber daya strategis
secara efektif, efisien, dan produktif guna menciptakan pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan, pemerataan kesejahteraan, dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. IDSD
disusun berdasarkan kerangka konseptual yang mencakup empat pilar utama, yaitu: ekonomi,
sosial, infrastruktur dan sumber daya manusia, serta kelembagaan dan tata kelola. Keempat
pilar ini dirinci lebih lanjut ke dalam sub-pilar dan indikator yang mencerminkan kapasitas dan
kinerja pembangunan di tingkat daerah.

IDSD tidak hanya menjadi alat ukur, tetapi juga menjadi rujukan penting dalam
perumusan kebijakan pembangunan dasrah, khususnya dalam konteks penguatan otonomi
daerah dan pencapaian target pembangunan nasional. Melalui IDSD, pemerintah daerah
dapat mengidentifikasi keunggulan dan tantangan struktural yang dihadapi dalam upaya
meningkatkan daya saing wilayahnya, baik dalam skala nasional maupun regional.

Dalam konteks perencanaan pembangunan, IDSD menjadi salah satu referensi utama
untuk mengarahkan program dan kegiatan strategis yang berbasis pada potensi unggulan dan
kebutuhan perbaikan sistemik di berbagai sektor. Peningkatan capaian |IDSD tidak hanya
memerlukan intervensi sektoral, tetapi juga pendekatan lintas sektor yang terintegrasi,

inovatif, dan berkelanjutan.
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Gambar 2.31 Indeks Daya Saing Daerah Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2020 - 2024

Indeks Daya Saing Daerah Kabupaten Konawe Utara

318
0 Q ) Q
[ s -~ .
2020 202] 2022 2023 224

Pada tahun 2024, capaian IDSD Kabupaten Konawe Utara sebesar 3,16. Nilai IDSD ini
mencerminkan mulai berjalannya proses konsolidasi data dan pemutakhiran informas
pembangunan lintas sektor, terutama dalam pilar-pilar utama penilaian seperti kapasitas
ekonomi, sumber daya manusia, infrastruktur, kelembagaan publik, dan pembiayaan
pembangunan. Meskipun nilai indeks ini masih berada pada kategori rendah, namun
keberadaannya penting sebagai baseline untuk perbaikan berkelanjutan di masa mendatang.
Peningkatan nilai IDSD membutuhkan intervensi strategis dalam perencanaan pembangunan
daerah, seperti peningkatan kualitas requlasi daerah, penguatan kapasitas fiskal dan tata
kelola keuangan daerah, penciptaan iklim usaha yang kondusif, serta pemanfaatan teknologi
informasi dalam penyelenggaraan pelayanan publik dan birokrasi. Selain itu, integrasi program
prioritas daerah dengan prioritas nasional dalam kerangka Asta Cita juga menjadi faktor

penting dalam mendongkrak daya saing daerah.
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2.4.3 Kinerja Setiap Urusan Pemerintah Daerah

2.4.3.1Urusan Pemerintahan Wajib yang Berkaitan dengan Pelayanan Dasar
2.4.3.11 Pendidikan
1) Pendidikan Anak Usia Dinl (PAUDY

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pernbinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampal dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan robanl agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelumn jenjang
pendidikan dasar, melalui jalur pendidikan formal, non formal, dan/atau informal. Pendidikan anak usia
dini jalur pendidikan formal meliputi TK dan RA, sedangkan jalur pendidikan non formal meliputi
Kelompok Bermain (KB), TPA, dan satuan PAUD sejenis.

Tabel 2.26
Kondisi PAUD di Kabupaten Konawe Utara

Jlmizh G
2092 2024
Megen | Swastn Megeri Swasts  Negend | Seasts 03T 207 Fal P
1 = 2 [i-] ¥ ir £ ol &a 2.684 3775 3778 33 260 75
Z KB
3 TPA - - - - ~ - - : . - -

Sumber - Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Konawe Utara, Tahun 2025

Tabel 2.26 menunjukkan bahwa Lembaga PAUD yang dikelola swasta di Kabupaten Konawe
Utara tiap tahun bertambah dan cukup banyak sehingga dapat membantu dalam peningkatan
Pendidikan PAUD di Kabupaten Konawe Utara. Pada tahun 2024 pemerintah Kabupaten Konawe
Utara telah memberikan insentif pada 233 pendidk PAUD non formal untuk meningkatkan

kesejahteraan tenaga pendidik.

2) Wajib Belajar Pendidikan Dasar
Wajib belajar sembilan tahun yang merupakan kewenangan pemerintah Kabupaten adalah
pendidikan dasar jenjang SD dan SMP.
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a. Kondisi Pendidikan Dasar
Gambaran kondisi yang mendukung keberhasilan wajib belajar sembilan tahun disajikan pada
Tabel 2.27 yang menunjukkan bahwa lembaga pendidikan dan tenaga pendidikan di Kabupaten
Konawe Utara dalam rangka penuntasan wajib belajar sembillan tahun secara kuantitas telah cukup
memadai. Jumiah guru SD vang telah bersertifikat pendidik profesional adalah 1.342 orang.
Sermentara itu, guru SMP yang telah bersertifikat pendidik profesional sejumlah 630 orang. Angka
tersebut menunjukkan bahwa diperlukan peningkatan sertifikasi guru guna mewujudkan
profesionalitas kinerja pendidik di Kabupaten Konawe Utara. Selanjutnya disaat bersamaan diperlukan
pula perhatian terhadap peningkatan kesejahteraan bagi guru GTT dan PTT.

Tabel2.27
Kondisi Pendidikan Dasar di Kabupaten Kenawe Utara

Rl Guny Sskoiah Rz Gary Mund

200903 | R4 2020 033 2004

| s W4 KM 104 BT @67 1342 o %% 9am 857 93¢ 93 o0 On an
I | - - - - - - -
: g e 334 324
3 e % 3% 36 =20 557 & g 2 a3 M@ M4 WM ol 06 0
A MTs 4 a 4 & & T8 400 4 3@ %2 weys w7 0@ o oF
105 277
5 SMA n | n om2 g5 228 S 2ms ) W2 w7 B2 006 007 007
& Sk “ a A a8 az A 348 407 a7y '“—g 200 200 OM DM OW
7 Ma z 2 2 2 = B W5 M5 B3I 130 Hoo Nao o  ons o5

Sl
Stumber : Dinas P & K Kab. Konaws Utara. Tahun 2025

b. Tingkat Kalulusan SD dan SMP

Tingkat kelulusan jenjang SD/MI dam SMP/MTs pada lima tahun terakhir hingga tahun 2024
mencapai 100%, sesuai dengan target yang dicanangkan pada tahun 2024, Dalam kaitannya dengan
angka putus sekolah, segala upaya telah dilakukan untuk meniadakan anak putus sekolah. Angka putus
sekolah pada tahun 2024 untuk jenjang SD/MI sebesar 0,00% dan jenjang SMP/MTs tahun 2023
sebesar 0,01%.

c. Biaya Operasional Pendidikan (BOP)

BOP Kabupaten Konawe Utara diberikan untuk tiap siswa SD/MI sebesar Rp.350.000,-per
siswa per tahun sedangkan untuk tiap siswa SMP Negeri sebesar Rp.500.000,- per siswa per tahun
dan siswa SMP Swasta diberikan Rp.450.000,- per siswa per tahun. Selain itu untuk siswa miskin SD/MI
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diberikan dana bantuan sebesar Rp.450.000,- per siswa per tahun dan siswa miskin SMP sebesar
Rp.750.000,- per siswa per tahun.

d. Angka Partisipasl Sekolah (AFS)

Pada tabel berikut ini diuraikan Angka Partisipasi Sekolah (APS) dari tahun 2012 sampai dengan
tahun 2023, dimana pada tabel tersebut digambarkan bahwa ada kecenderungan menurunnya
partisipasi sekolah pada jenjang sekolah menengah, Peningkatan APS dapat ditunjang dengan
pembangunan infrastruktur pendidikan seperti pembangunan gedung sekolah yang dilengkap

dengan laboratorium dan perpustakaan serta penarmbahan tenaga pengajar.

Tabel 2.28

Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah (APS)
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2022 - 2024

No. Jenjang Pendidilan 2022 2023 2024
1. AP5PendudukUsia 7 =12 th 9932 99,27 98,74
2:  APSPenduduk Usia12-15th 9319 93,00 ¢7.81
3. AP5Penduduk Usia15- 18 th 74,94 75,04 73,4

Sumber ; BPS, Kab. Konawe Utars Dalam Angka, 2028 s.d 2025

e. Angka FPartisipast Murhi (AFM) dan Angka Fartisipasi Kasar (AFK)

Angka Partisipasi Murni (APM) adalah persentase jumlah anak pada kelompok usia sekolah
tertentu yang sedang bersekolah pada jenjang pendidikan yang sesual dengan usianya terhadap
jumiah seluruh anak pada kelompok usia sekolah yang bersangkutan, APM menunjukkan seberapa
banyak penduduk usia sekolah yang sudah dapat memanfaatkan fasilitas pendidikan sesuai pada
jenjang pendidikannya. Bila seluruh anak usia sekolah dapat bersekolah tepat waktu, maka APM akan
mencapai 100 persen. Secara umurmn, APM akan selalu lebih rendah dari APK karena APK
memperhitungkan jumlah penduduk di luar usia sekolah pada jenjang pendidikan yang bersangkutan.
Angka Partisipasi Kasar (APK) merupakan persentase jumilah penduduk yang sedang bersekolah pada
suatu jenjang pendidikan (berapapun usianya) terhadap jumlah penduduk usia sekolah yang sesual
dengan jenjang pendidikan tersebut. Pada Tahun 2024, APM SD/MI Kabupaten Konawe Utara
sebesar 95,28 menurun dari tahun 2022 sebesar 96,82, Data ini menunjukkan bahwa 94 dari 100 anak

usia 7-12 tahun di Kabupaten Konawe Utara bersekolah tepat waktu di jenjang SD/sederajat.
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Tabel 2.29
Angka Partisipasi Murni (APM) dan Angka Partisipasi Kasar (APK)
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2022 - 2024.

Jenjang Angka Partisipasi Murpi Angka Partisipasi Kasar

Pendidikan | 2022 2023 2024 2023 7024
1. soymI 96,82 96,74  95.28 noje 10647 10578
2. SMP/MTs 8115 7733 7747 8998 9107 9372

3. SMA/SMK/MA bhb, 23 B4 68,39 85,82 83,62 86,07

Sumber; BFS, Kab: Konawe Utara Dalam Angka, 2023 s.d 2025

f. Akreditasi sekolzh

Undang-Undang Nemeor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)
secara eksplisit disebutkan pada pasal 60 Ayat 2, bahwa Akreditasi terhadap program dan satuan
pendidikan dilakukan oleh Pemerintah dan/atau lembaga mandiri yang berwenang sebagai bentuk
akuntabilitas publik. Sebagai tindak lanjut amanah konstitusi tersebut pemerintah menetapkan
kebijakan mutu yang tertuang dalam PP Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas PP
Nomor 19 Tahun 2005 Standar Nasional Pendidikan (SNP) vang dijadikan dasar penetapan varlabel,
indikator, dan butir penilaian dalam instrumen penilaian akreditasi.

Pada Tahun 2024, jumlah Sekolah Dasar yang terakreditasi A sebanyak 3 sekolah dan
terakreditasi B sebanyak 35 Sekolah. Untuk Sekolah Menengah Pertama, jumlah sekolah terakreditasi
A sebanyak 6 sekolah dan terakreditasi B sebanyak 15 Sekolah. Persentase sekolah terakreditasi
minimal B dapat dilihat pada Tabel 2.30 berikut.

Tabel 2.30
Sekolah Terakreditasi di Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2024
Persentase

Tahun Jenprg - 000
M. Tatal Teraskredtasi

Capalan Pendidikan
Minimal B

1 2022 SD/MI 3 24 @0 17 104 24,03
SMP/MTs 6 13 17 ) 36 52,77
2. 2023  SD/MI 3 29 &8 4 104 30,77
SMP/MTs 6 14 23 0 40 4250
3, 2024 sD/M 3 35 64 2 104 3365
SMP/MTs 65 15 22 0 40 37,50

https://bansm kemdikbud go id/akreditas
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3) Penerapan Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Pendidikan
Standar Pelayanan Minimal atau disingkat dengan SPM merupakan ketentuan mengenai Jenis
dan Mutu Pelayanan Dasar yang merupakan Urusan Pemerintahan Wajib yang berhak diperoleh setiap
Warga Negara secara minimal. Pelaksanaan SPM bidang Pendidikan di Kabupaten Konawe Utara telah

dilaksanakan sesual dengan ketentuan yang sudah ditetapkan dalam mengukur capaian SPM.

:
-
3
=
:
G
:
g
3

Tabel 2.31
Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal Bidang Pendidikan
Kabupaten Konawe Utara

Realisasi 2023

Indikator SPM Perhitungan

Jumizh anak usia 5 - & t@hun yang sudsah

urnish Warga Negara Lsia & -5 tarnat atau sedang belajar di satuan 3722/

1 Ta'hz'_'* Cuf;g:ﬂfgmg’pag daEM o erdidian anak osladini dibagkjumish s 4080 TP
e § - 6 tahun pada kabupaten/kota®
Jumlah Warga NegaraUsia 13- jumlah anak usia 13 - 15 tahun yang sudah _
> 15 Tahun yang berpartisipasi tamat atau sedang belajar di sekolah 3506/ 84 535
dalam pendidikan Menengah menengah pertama dibagi : jumlah usia 13 - 4132 :
(SMP/MTs) 15 tahun pada kabupaten/kota
¢ Jumlah anak usig 7 - 12 tahun yang sudah
3 #ﬂiﬁ;ﬁ?ﬁ;ﬁ:ﬁiﬁ tamat atau sedang belajar di sekolah dasar BR27/ 96 565%
' . ; dibagi jumlah usia 7 - 12 tahun pada 9141 '
pendidikan dasar (S0/Mi) kabupateny/kota
Jumiah Warga NegaraUsia 7 - 18 jumiah-anak usia 7 - 18 tahun yang sudah
Tahun vang belurm tarnat atau sedang belajar di pendidikan
4 menwlgaiakan pendidikan kesetaraan dibagi jumlah Lﬁla:? - 18 tahun 3783/ 100%
dasar dan atau menengah yang yang belum menyelesalkan pendidikan 3783
perpartisipasi dalam pendidikan  dasar dan atau menengah pada
kesataraan kabupaten/kota

Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Konawe Utara, Tahun 2025

Dari tabel 2.31, dapat dilihat pelaksanaan capaian SPM bidang Pendidikan sudah dilaksanakan
dengan balk pada pada seluruh kelompok usia, hal inl tidak terlepas dari keseriusan Pemerintah
Kabupaten Konawe Utara dalam meningkatkan pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal bidang
Pendidikan.
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2.43.1.2Kesehatan
1) Pelayanan Kesshatan
a. Rasio Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) per Satuan Balita
Posyandu merupakan wadah peran serta masyarakat untuk memberikan dan memperoleh
pelayanan kesehatan dasar, maka strateqgi operasional pemeliharaan dan perawatan kesejahteraan ibu
dan anak secara dini dapat dilakukan di setiap posyandu. ldealnya satu Posyandu melayani 100 Balita.
Keberadaan posyandu berperan untuk mendukung penurunan Angka Kematian Bayi (AKB), Angka
Kematian Ibu (ibu Hamil, melahirkan dan nifas), permbudayaan NKKBS, peningkatan peran serta dan
kermampuan masyarakat untuk mengembangkan kegiatan kesehatan dan KB, dan sebagal wahana

gerakan reproduksi keluarga sejahtera.

Tabel 2.32
Rasio Posyandu per 1000 Balita
Di Kabupaten Konawe Utara

Tahun
2020 202 2022 2023 2024

MNo. Uralan

1. Jumlah Posyandu 158 172 172 172 171
2. Jumiah Balita 7482 7.552 7.660 7.682 7.719
3.  Rasio 2112 2278 22,45 22,39 2215

Sumber ; Dinas Kesehatan Kabupaten Konawe Utara, 2025
Dari Tabel 2.32 dapat diketahui bahwa pada tahun 2024 rasio Posyandu per 1000 Balita
sebesar 22,15 berarti dalam 1000 Balita terdapat 22 Posyandu.

b. Ketersediaan Fasilitas Kesehatan

Keberhasilan program pengembangan fasilitas pelayanan kesehatan dapat diketahui dengan
semakin meningkatnya kuantitas dan kualitas fasilitas pelayanan kesehatan oleh pemerintah dan
swasta, dengan demikian diharapkan lebih banyak kemudahan akses masyarakat untuk mendapat
pelayanan kesehatan.

Setiap 240.000 penduduk harus tersedia satu unit RS sebagaimana diatur dalam Kepmen
Permukiman dan Prasarana Wilayah nemor 534/KPTS/M/2001. Jumlah penduduk Kabupaten
Konawe Utara Tahun 2024 sebanyak 81.355 jiwa, hal ini menunjukkan ketersediaan rumah sakit di

Kabupaten Konawe Utara telah mencukupi.
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Tabel 2.33 2
Jumlah Fasilitas Pelayanan Kesehatan E
di Kabupaten Konawe Utara =
-
2020 2021 2022 2023 E
1, Rumah Sakit 1 i 1 1 1 2
2. Puskesmas: 22 22 22 22 22
G, TAEkRamRe 36 16 16 16 16
Pembantu
4 Poskedes 5 - - - -
5. Polindes 7 - - - -
6. Posyandu 158 172 72 172 172
7. Praktek Dokter 1 | ] ] 1
8. Praktak Bidan 1 1 1 1 1
g, Apotek 7 & 6 6 6

Sumber | Dinas Kesehatan Kabupaten Konawe Utara, 2025

Akreditasi puskesmas di Kabupaten Konawe Utara mulai dijalankan tahun 2017, Dari 22
puskesmas, saat ini sudah 16 puskesmas telah terakreditasl, 4 puskesmas diantaranya yaitu puskesmas
Tetewaty, Lasolo, Matandahi, Motui telah berstatus akreditasi utama. Pada Tahun 2023, sebanyak 2
Puskesmas telah berhasil melaksanakan Re-akreditasi dari target 6 puskesmas yang ada di Kasbupaten

Konawe Utara,

Tabel 2.34
Penilaian Akreditasi Puskesmas
di Kabupaten Konawe Utara

Mo MNarma Puskesmas

Andeo
Andowia
Asera
Lamparinga
Landawe
Langgikima

N U AW

Langgikima Pesisir

Jenis Puckesmas 2017

Neon Rawat Inap Y
Non Rawat Inap -
Nen Rawat Inap
Mon Rawat lnap
MNon Rawat Inap
Nan Rawat inap

MNon Rawat Inap

2019

2020

Statils

Madya
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MNams Puskesmas Jernds Plskesmas 2017 2018 2020 g
)
8. Laronanga Pantai Non Rawat Inap E
9.  Lasolo Rawat Inap ¥ tama g
10, Lasolo Kepulauan Non Rawat inap g
. Lembo Non Rawat inap A é
12, Matandahi Rawat Inap N Utarna §
13.  Molawe Non Rawat inap v
14,  Motul Rawat Inap 2| Utama
5.  Oheo Mon Rawat Inap
6. Pakalindah Non Ravat inap o Madya
17. Sawa Mon Rawat Inap y Madya
18. Tapunggaya MNon Rawatinap ¥ Madya
9. Tetewat MNon Rawat inap y Ltama
20,  Wanggudy Raya Neon Rawat Inap
2. Wawolesea Mon Rawat Inap b Madya
22, Hialu Non Rawat Inap W Madya

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Konawe Utara, 2025

Akreditasi puskesmas bertujuan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan masyarakat, sarana
dan prasarana puskemas sampai dengan kinerja para tim medis sesuai standar prosedur. Manfaatnya
dirasakan |angsung oleh masyarakat yang mendapat pelayanan di tempat tersebut. Pemerintah
daerah berkornitmen untuk meningkatkan status akreditasi seluruh puskesmas di Kabupaten Konawe
Litara menjadi akreditasi paripurna. Untuk itu peningkatan fasllitas sarana dan parasana, serta tenaga
kesehatan akan terus ditingkatkan,

c. Rasio Puckesmas, Pusty, Poskesdes, Polindes

Angka rasio jumlah puskesmas, poliklinik dan puskesmas pembantu (pustu) per jumiah
penduduk mengalami perubahan seiring dengan [umilah penduduk yang bertambah dari tahun 2020 -
2024, Angkanya berkisar antara 0,00103 (tahun 2020) sampai 0,00046 (tahun 2024),
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Tabel 2.35
Rasio Jumlah Puskesmas, Pustu, Poskesdes, Polindes §
di Kabupaten Konawe Utara E
£
1
202 2022 2023 f;i
Jumlah E
Puskesmas, Pusty, 2
1. Poskesdes, 30 38 34 358 38
Polindes

7. Jumlsh Penduduk  67.871 68950 70.314 72.250 81.355

Rasio 0,00103 0,00055 | 0.00054 000053 0,000486
Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Konawe Utara Dalam, 2025

d. Tenaga Kesehatan
Ketersediaan tenaga kesehatan yang disertal dengan peningkatan ketersediaan fasilitas
kesehatan tentunya akan meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

Tabel 2.36
Jumlah Tenaga Kesehatan
di Kabupaten Konawe Utara

Tahun
Uralan Y o e o
2020 2021 2022 2023 2024
1. Dokter Spesialis - - - - 9
2. Dokter Umum 9 3 20 22 28
3. Dokter Gigi 5 6 7 B 9
4. Bidan 143 136 27 280 378
5.  Parawat 68 87 236 160 372
6. Apoteker 5 23 56 54 71

Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Konawe Utara, 2025

Secara khusus, ketersediaan tenaga kesehatan erat kaitannya dengan rasio dokter per jumiah
penduduk. Rasio dokter per jumlah penduduk menunjukkan tingkat pelayanan yang dapat diberikan
oleh dokter dibandingkan jumlah penduduk yang ada. Menurut standar sistem pelayanan kesehatan
terpadu, idealnya satu dokter melayani 2.500 penduduk.
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Tabel 2.37

Rasio Jumlah Dokter Per Jumlah 1000 Penduduk g

di Kabupaten Konawe Utara E

E

1

G

2021 2022 g

; Jumiab Deakter Umum, Dokter i & i 59 35 -

" Spesialis, Dokter Gigi 3
2. Jumilah Penduduk 67871 68550 68950 7034 72250
3 Rasio | 0,21 0,28 038 0.42

Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Konawe Litara, 2025

Pada Tahun 2024 rasio dokter per jumlah penduduk mencapai 0,42 per 1000 penduduk atau
satu dokter melayani 3.034 penduduk. Hal inl menunjukkan bahwa berdasarkan standar sistem
pelayanan kesehatan terpadu, dokter di Kabupaten Konawe Utara hampir memadal, meskipun masih
perlu ditingkatkan lagi. Upaya pemenuhan kebutuhan dekter dengan cara melakukan kontrak tenaga
dokter.

Tabel 2.38
Rasio Tenaga Medis Per Jumiah 1000 Penduduk
di Kabupaten Konawe Utara

2020 207
Jumish Tenaga Meds (Bidan

1 neg Bican. 226 246 563 494 821
Perawat, dan Apoteker)

2. Jumish Penduduk 67871 68950 70314 72250 81355

3. Rasio 333 357 801 684 1010

Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Konawe Utara, 2025

e, Jaminan Kesehatan

Pembiayaan pelayanan kesehatan penduduk Konawe Utara melalui kepesertaan JKN pada
tahun 2023 telah terdaftar sebesar 69.608 jiwa atau 99,00%, Data kepesertaan JKN Kabupaten
Konawe Utara disajikan pada Tabel 2.39,
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Tabel 2.39
Data Kepersertaan Jaminan Kesehatan g
di Kabupaten Konawe Utara E
Jenis E
202 ]
Fapasartann ]
e, Jaminan <]
Fesehatan y Paoprty s
Masiaral - (e §
. 424 o , o 425
I PBLAPHEM 27086 : 27084 4166 24453 355 25959 4232 29050 >
Bl APE 7 394 5
B, I 2 24707 38, ZEETS 29395 424 235585 13500 231848 =
Kl o 2 g ) e}
3 E?EFBD ZE9 343 Zma 3z2% ZNg  32A 7t 300 210 300
Pakarja
4 Panerma E677 D46 7EG4 MBI 9B43 M43 3608 1935 1608 19,35
Upah (PEU)
Plecarts Bulezn
5 Penerms 1239 194 672 457 844 14 222 ‘oA 272 042
Upah (PEFU)
6 Bukan Pekerla 123 030 348 054 384 0F am o050 35 050
Jurniah Pentludic gaan B9 gaasy gogz 62001 0 67140 974 G9E0B o0
Yarg Terdaftar JKN G a 4]
Jurrials Pencuduk
Yang Bl 673 104 64 087 1723 270 1810 100 706 100
Tordaltar JEN
Total Penduduk Kab,
ol Fendual 64 BR4 190 B0 100 B1EM 100 BASED Lo I [ | - N s
Kanawe Utara

Sumber : BPJS Kesehatan Kab. Konawe Utara, 2025, diolah

Jumlah Penduduk yang belum terdaftar kepesertaan JKN sebesar 706 jiwa atau 1,00%, hal ini
dapat tercapai karena pemerintah Kabupaten Konawe Utara adalah telah berkoordinasi secara intensif
dengan stakeholder dan pemutakhiran data setiap bulan. Beberapa penduduk yang belumn terdaftar
JKMN merupakan tugas pemerintah untuk mengupayakan agar semua penduduk terdaftar dalam JKN.

2 Balita Gizi Burulk

Status gizi Balita dapat diketahul dari berat badan menurut umur, yaitu membandingkan antara
berat badan menurut umur ataupun panjang badannya dengan rujukan (standar) yang telah
ditetapkan.
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Tabel 2.40
Jumlah Balita Gizi Buruk
di Kabupaten Konawe Utara

Tahun

2020 20217 2022

1. Jumilah Balita Yang Diukur 5.058 6261 5247 6682 6.696
2. Jumlah Balita Gizi Buruk 0 12 7 19 1
3. Prevalens Balita Gizi Buruk 0,00 0,19 013 0,29 0,20

Sumber : Dinas Kesehatan Kab, Konawe Utara, 2025

Gizi buruk dapat mengarah pada stunting. Stunting adalah kondisi tubuh anak mengalami
gangguan pertumbuhan sehingga menyebabkan ukuran tubuh yang lebih pendek daripada teman-
teman seusianya. Kondisi stunting tidak bisa dikembalikan seperti semula. Kondisi stunting dapat
dicegah, dengan memenuhi kebutuhan nutrisi sejak hamil hingga anak berusia dua tahun (periode

1300 hari pertama kehidupan),

3) Pencegahan dan Pangendalian Penyakit

Data kesakitan terdiri dari dua sumber, yaitu bersumber dari masyarakat {community based
data) dan bersumber dari sarana pelayanan kesehatan (facility based data) melalui sisterm pencatatan
dan pelaporan. Data kesakitan merupakan salah satu indikator yvang digunakan untuk mengetahui
derajat kesehatan masyarakat.

Penyakit tidak menular (PTM) juga mempengaruhi pencapaian indikator Arigka Harapan Hidup
(AHH). Kelompok Penyakit Tidak Menular (PTM), seperti stroke, Diabetes Mellitus, kanker, hipertensi
merupakan kelompok penyakit penyebab kematian terbanyak di Indenesia, dengan kecenderungan
meningkat. Peningkatan PTM jelas berdampak negatif pada produktivitas masyarakat. Kondisi
maorbiditas dan mortalitas PTM makin meningkat disertai dengan masih banyaknya penyakit menular
di masyarakat, akan menjadikan beban ganda dalam pelayanan kesehatan sekaligus tantangan yang
harus dihadapi dalam pembangunan bidang kesehatan di Indonesia. Untuk itu penanganan penyakit

menular dan tidak menular harus dilakukan secara komprehensif dan sistematis.
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Tabel 2.41

Angka Kesakitan di Kabupaten Konawe Utara g

:

2021 2022 2023 2024 g

1L Malaria = = = g g g

2. Tuberkulosis (TB) BTA 77 18 170 217 63 £

3. Freumonia Balita - - & - - g
4. Kusta - - 4 7 7
5 Tetanus 1 18 - - -
6. Campak 105 22 j = E
¥ Diare 58 T 302 402 400
8 DBD - 7 5 9 &0
. Hipertersi 38 T3 B53 246 120
0. ISPA 154 27 44 36 36
Jumilah 494 316 728 926 695

Sumber : Dinas Kesshatan Kab. Konawe Utara, 2025

43} Promos! Kesshatan

Pendataan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dilakukarn melalui pemberdayaan
masyarakat untuk berperilaku hidup bersih dan sehat di tatanan rumah tangaa, institusi tempat kerja,
institusi pendidikan, fasiitas pelayanan kesehatan, dan tempat-tempat umum. Data capaian PHBS

tahun 2024 di Kabupaten Konawe Utara pada semua tatanan disajikan pada Tabel 2.42.

Tabel 2.42
Persentase PHBS
di Kabupaten Konawe Utara

Persentase (%)

No. Uralan
2020 2021 2022 2023 2024
1 Rurmah Tangga 53,00 5752 6046 79892 56,60
2, Institusi Pardddmn 51,00 6356 6485 B7.34 90,38

Sumber - Dinas Kesehatan Kab. Kanawe Utara, 2025

5) Penerapan Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Kesehatan

Standar Pelayanan Minimal atau disingkat dengan SPM merupakan ketentuan mengenai
Jenis dan Mutu Pelayanan Dasar yang merupakan Urusan Pemerintahan Wajib yang berhak diperoleh
setiap Warga Negara secara minimal. Pelayanan dasar dimaksud adalah pelayanan publik untuk

memenuhi kebutuhan dasar warga negara. Pemberlakuan Peraturan Permerintah Nomar 2 Tahun 2019
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tentang Standar Pelayanan Minimal yang ditindaklanjuti dengan terbitnya Peraturan Menteri Dalam

Negeri Nomor 100 Tahun 2019 tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal yang mengatur E
I I E E
tahapan yang harus dilakukan pemerintah daerah dalam rangka mencapai target layanan yang =
=]
ditetapkan 100 persen, -
X
2
Tabel 2.43 <
Pelaksanaan SPM Kesehatan Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2024
INDIKATCR TARGET (%) SASARAN
] Pelayanan Kesehatan lbu Hamil 0o 1513 1259 83.2%
p eayEnankesshatan b 100 1444 1348 93,4%
befsalin
3 oearanKasahatan Ba 100 1375 1352 98,3%
Baru Lahir ' ’ Y
4  Pelayanan Kesehatan Baiita 160 5376 2026 ITT7%
Pelayanan Kesehatan pada =
5 \ia Pendidikan Dasar 100 1245 1651 132,6%
Pelayanan Kesehatan pada
6 Usia Produktif 100 43.722 1107 2,6%
§  Dolyeman Kesehatan peca 100 4185 2914 a3 5%
Usia Lanjut
. Pelayanan Kesehatan pada
! : 4
8 Penderita Hypertensi 100 4051 653 4%
g ey Keaelen 100 47.051 212 0,5%
Penderita Diabetes Milltus
Felayaran Kesehatan Orang
10 - 100 86 21 24 4%
dengan Gangguan Jiwa Berat ’
n  PeSiEn Kesheah Qs 100 346 346 100%
dengan TB
I i el G 100 i | 100%

dengan F{Eukn Terinfeksi HIV
Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025

Capaian SPM dalam bidang Kesehatan, menjadi tolak ukur untuk mengevaluasi sejauh mana
pelayanan Kesehatan telah memberikan manfaat yang maksimal bagi penduduk. Fokus utama dalam
pencapaian SPM Bldang Kesehatan di Kabupaten Konawe Utara meliputi | 1) Akses Pelayanan
Kesehatan, hal ini mencakup ketersediaan fasilitas Kesehatan yang memadai, jarak tempuh yang wajar
bagl masyarakat untuk mendapat pelayanan Kesehatan, 2) Kualitas Pelayanan, standar kualitas
pelayanan Kesehatan yang diberikan meliputl kualitas dan kompetensi tenaga medis yang kompeten,
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standar prosedur tenaga medis yang dipatuhi, penggunaan teknologi medis, serta ketersediaan cbat-
obat dan alat Kesehatan yang sesuai; 3) Cakupan layanan Kesehatan seperti pelayanan imunisasi,
pelayanan ibu dan anak, penanganan penyakit menular, dan layanan gizi; 4) Pencegahan dan Promosi
Kesehatan seperti program vaksinasi, penyuluhan Kesehatan, kampanye penyadaran masyarakat
tentang pola hidup sehat, dan pengendalian risike penyakit; 5) Pengukuran dan Evaluasi untuk
memastikan tercapainya SPM, ini secara berkala perlu dilakukan terhadap berbagai indikator
Kesehatan yang relevan.

Penerapan SPM bidang kesehatan di Kabupaten Konawe Utara telah dilaksanakan sesua
dengan ketentuan, seperti disajikan pada tabel 2.43 dengan total 12 indikator SPM yang dilaksanakan
terdapat 2 indikator yang masih rendah yaitu Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes Melitus dan
Pelayanan Kesehatan Orang dengan Resiko Terinfelksi HIV,

&) Upaya Pencagahan dan Penurunan Angka Stunting

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita (bayi di bawah 5 tahun) akibat dari
kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek untuk usianya. Kekurangan gizi terjadi sejak bayi
dalam kandungan pada masa awal setelah bayl lahir akan tetapi, kondisi stunting baru nampak setelah
bayi berusia 2 tahun. Balita pendek (stunted) dan sangat penting (severety stunted) adalah balita
dengan panjang badan (PB/U) dan tinggi badan (TB/U) menurut umurnya dibandingkan dengan
standar baku WHO-MGRS tahun 2006.

Stunting merupakan ancaman utama terhadap kualitas manusia Indonesia, juga ancaman
terhadap kemampuan daya saing bangsa. Hal ini dikarenakan anak stunted, bukan hanya terganggu
pertumbuhan fisiknya (bertubuh pendek/kerdil) saja, melainkan juga terganggu perkembangan
otaknya, yang mana tentu akan sangat mempengaruhi kemampuan dan prestasi di sekolah,
produktivitas dan kreativitas di usia-usia produktif

Stunting disebabkan oleh faktor multi dimensi dan tidak hanya disebabkan oleh faktor gizi
buruk yang dialami oleh ibu hamil maupun anak balita. Intervensi yang paling menentukan untuk dapat
mengurangi prevalensi stunting pada 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) dari anak balita. Beberapa
penyebab stunting sebagai berikut :

1. Praktek pengasuban yang kurang balk, termasuk kurangnya pengetahuan ibu mengenal

kesehatan dan gizi sebelurn, pada masa kehamilan dan setelah melahirkan.

na
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2. Masih terbatasnya layanan kesehatan termasuk layanan ANC (ante natal care) atau pelayanan
kesehatan |bu selama masa kehamilan, post natal care atau pelayanan setelah melahirkan dan
pembelajaran dini yang berkualitas.
3. Masih kurangnya akses rumah tangga/ keluarga pada makanan bergizi
4, Kurangnya akses ke air bersih dan sanitasi
Prevalensi stunting di Kabupaten Konawe Utara cenderung menurun, dari sebesar 10,4 pada
Tahun 2021 menjadi 54 pada Tahun 2024, Kondisi ini di atas angka rata-rata prevalensi stunting

rasional sebesar 14% dan akan terus terus ditekan dan dicegah secara optimal,

Tabel 2.44
Jumiah Balita Pendek (stunting)
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2021-2024

Tahun

Mo, Uralan

2021 2022 2023 2024
1. Jumiah Balita Yang Diukur Tinggi Badan 6.261 5573 6682 5.696

2. Jumlah Balita Pendek (TB/U) 66 36 71 53

3. Prevalensi Stunting 10,4 7.2 10.6 5.4
Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Konawe Utara, 2025

Pemerintah Kabupaten Konawe Utara telah mendorong percepatan penurunan dan
pencegahan stunting yvang tertuang dalam Peraturan Bupati Konawe Utara No.17 Tahun 2021 Tentang
Pencegahan Stunting Di Kabupaten Konawe Utara. Hal ini sejalan dengan prioritas nasional dibidang
penanggulangan dan pencegahan stunting di Indonesia sesuai dengan Keputusan Menteri
Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 10/M.PPN/HK/02/2022 tentang Penetapan Perluasan
Kabupaten/Kota Lokasi Fokus Intervensi Penurunan Stunting Terintegrasi Tahun 2024,

Upaya penurunan Prevalensi stunting di Kabupaten Konawe Utara memerlukan rencana
intervensi yang komprehensif. Intervensi yang dilakukan pemerintah kelompokan menjadi intervensi
sensitif dan intervensi spesifik. Intervensi gizi spesifik dilakukan oleh sektor kesehatan melalui Pusat
Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) dan Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu). Intervensi gizi sensitif
dilakukan oleh sektor lain di luar kesehatan yang terkait dengan upaya penanggulangan stunting.

intervensi spesifik yang diberikan pemerintah Kabupaten Konawe Utara dapat dikelompokan

berdasarkan sasaran program, yaitu :

19
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1. Sasaran ibu hamil dilakukan melalui perlindungan ibu hamil terhadap kekurangan zat besi, asam
folat, dan kekurangan energi dan protein kronis; perlindungan terhadap kekurangan lodium, dan
perlindungan terhadap malaria

2. Sasaranibu menyusui dan anak usia O-6 bulan, dilakukan melalul dorengan pemberian IMD/ Inisiasi
menyusui dini (pemberian kolostrum ASl), memberikan edukasi kepada ibu untuk memberikan
ASI eksklusif, pemberian imunisasi dasar, pantau tumbuh kembang bayi/balita setiap bulan, dan
penanganan bayi sakit secara tepat

3. Sasaran Ibu menyusui dan Anak usia 7- 23 bulan, dilakukan melalui derongan pemberian ASI
hingga usia 23 bulan didampingi oleh pemberian Makanan Pendamping-ASl (MP-ASI),
penyediaan dan pemberiaan obat cacing, pemberiaan suplementasl zink, fortifikasi zat besi ke

dalam makanan, perlindungan terhadap malaria, pemberian imunisasi, pencegahan dan

pengobatan diare

Intervensi sensitif dilakukan melalui bebagai program kegiatan, di antaranya penyediaan akses
air bersih, penyediaan akses terhadap sanitasi salah satunya melalul program STBM, fortifikasi bahan
pangan cleh Kementerian Pertanian, penyediaan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), penyediaan
Jaminan Persalinan Universal (Jampersal), pemberian pendidikan pengasuhan pada orang tua,
pemberian pendidikan anak usia dini universal oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan, Keluarga
Berencana (KB), pemberian edukasi kesehatan seksual dan reproduksi, serta gizi remaja, pengentasan

kemiskinan dan peningkatan ketahanan pangan dan gizl.

Upaya intervensi sensitif dan spesifik di Kabupaten Konawe Utara telah memberikan hasil yang
cukup optimal, hal ini di dukung pula dengan dibentuknya Unit Reaksi Cepat Kemiskinan, Inflasi dan
Stunting Selaras (URC-KISS) yang mampu bergerak cepat dengan menyasar langsung bayi dan balita
yang beresiko stunting (by name by addres). Permerintah Kabupaten Konawe Utara menggerakkan
seluruh Perangkat Daerah dan berkolaborasi dalam upaya penurunan dan intervensi kasus stunting.
Berbagai penanganan yang dilakukan antara lain pemberian bantuan tunai, bantuan sembako, serta
bantuan makanan bergizi dengan melibatkan aparatur desa dan Puskesmas. Upaya penurunan angka

stunting ini terus digalakkan dalam upaya mencapai target O kasus di tabun 2025.
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2.4.3.1.3 Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
1) Persentase Panjang Jalan Dalam Kondisi Mantap
Jalan sebagai bagian prasarana transportasi mempunyai peran penting dalam bidang ekonomi,
budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan dan keamanan. Jalan sebagai prasarana distribusi
barang dan jasa merupakan urat nadi kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. Cleh sebab itu jalan
harus dalam kondisi mantap untuk memperlancar transportasi. Pada Tahun 2023, panjang jalan
nasional di Kabupaten Konawe Utara sepanjang, 170,91 km, jalan provinsi 38,10 km, dan jalan
kabupaten 699,94 km.

Tabel 2.45
Panjang Jalan di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2024

Jalan Kabupaten (km)

Jenis Permulcaan

2021 2022

1 Aspal nege 12754 13359 /904 20644
20 Kerildl 34258 32474 47205 42513 44213
3. Tanah 22632 24246 93,91 28,74 8574
4. Lainnya 4,16 52 0,39 6,03 5,03

Sumber : Dinas PU Kab_ Konawe Utara, 2025

Secara keseluruhan persentase kualitas jalan kabupaten dalam kondisi mantap di Kabupaten

Konawe Utara sebesar B9,52%, sisanya belum mantap 10,48%.

Tabel 2.46
Kondisi Jalan di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2023
Kondisi Mantap Kaondisi Belum
Panjang (km)
2, 25 £99.94 581,72 a3.n ngz22 15,89
3. 2020 599 .94 S5BE.1G B4,03 m7a 1587
4. 2021 599,94 82659 8352 7335 10,48
B 2022 699,94 Bl567 BYS56 84,27 12,04
3] 2023 695,94 £26,59 B952 7335 1048

Sumber - Dinas PuU Kab, Konawe Utara, 2023

Jalan kondisi mantap yaitu jalan aspal kondisi baik, sedang, pengerasan, dan kerikil sebaliknya
kondisi belum mantap yaitu kondisi jalan rusak, rusak berat dan jalan tanah. Pada Tahun 2023 jalan
kabupaten dalam kondisi mantap sepanjang 626,59 km (89,52%) nak dari tahun sebelumnya
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sepanjang 615,67 km (87,96%) pada Tahun 2022, Sebagian besar pemeliharaan jalan kabupaten
tahun 2023 pada ruas dengan kondisi jalan sedang, dan sebagian pada kondisi jalan belum mantap
(rusak dan rusak berat). Disamping itu, terdapat perubaban kondisi jalan dari mantap menjadi tidak
mantap yang belum termasuk penanganan tahun 2023. Perencanaan kedepan, pemeliharaan jalan

akan diprioritaskan untuk jalan dengan kondisi tidak mantap.

BAR Il HOMDISI UMUM DAERAH

2) Jaringan Irigasi Dalam Kondisi Baik

Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan dan bangunan pelengkapnya yang merupakan satu
kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan dan pembuangan
air irigasi. Secara operasional, jaringan Irigasi dibedakan ke dalam tiga kategori, yaltu jaringan irigasi
primer, sekunder, dan tersier. Rasio jaringan irigasi adalah perbandingan panjang jaringan |rigasi
terhadap luas lahan pertanian. Panjang jaringan irigasi meliputi jaringan primer, sekunder dan tersier.

Dalam pengelolaan jaringan irigasi, telok ukur keberhasilan pengelclaan adalah efisiensi dan
efektifitas. Tolok ukur efisiensi dapat diwakill dengan cakupan daerah irigasi (DI) yang teriayani air
Irigasi sementara tolok ukur efektifitas diwakili oleh capaian saluran irigasi dalam kondisi baik.

Sampai dengan Tahun 2023, di wilayah Kabupaten Konawe Utara terdapat 22 Daerah Irigasi
(DI) dengan total luas 3.941 Ha. Kondisi jaringan irigasi primer dalam kondisi baik tahun 2023 adalah
75,24% (8.683,10 m), sedangkan irigasi sekunder sebesar 75,22% (1.565,80 m). Data capaian saluran
irigasi dalam kondisi baik selama lima tahun terakhir dari tahun 2019-2024 dapat dilihat pada tabel
dibawah.

Tabel 2.47
Kondisi Jaringan Irigasi di Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2020-2024

Balk (m)

2020 40638 624606 6090 446021 39)0  2.095)8 L1240l 5350 97406 4650
2021 N46600 7058984 6157 440606 3842 209100 13984 6310 7736 3689
2022 E2562 769826 6679 382737 3321 208683 145338 6965 63341 13035
2023 152563 968310 7534 284252 2466 208683 156980 7522 5702 2478
2024 1189052 668523 5631 51953 4389 922785 S0B48 G418 230937 3566
Sumber : Dinas PU Kab. Konawe Utara, 2025 B
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Tabel 2.48
Daerah Irigasi Yang Teraliri Dengan Baik

di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020 - 2024
Luas DI Kewenganan Kabupaten Yang Teraliri

il | Dengan Baik (Ha) #

1. 2070 2587 59,75
2. 202 2.852 61,81
3. 2022 3102 67,23
4, 2023 3.475 75,32
5. 2024 3.556 77.08

Sumber: Dinas PU Kab. Konawe Utara, 2025

3) Perencanaan Tata Ruang

Perencanaan tata ruang adalah suatu proses untuk menentukan struktur ruang dan pola ruang
yang meliputi penyusunan dan penetapan rencana tata ruang. Produk perencanaan tata ruang yang
telah dimiliki Kabupaten Konawe |Mara adalah Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten
Konawe Utara. Dokumen yang disusun telah mendapat persetujuan substansi dari Menteri Pekerjaan
Umurm R.| dan ditetapkan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Konawe Utara Nomor 20 Tahun 2012
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Konawe Utara Tabun 2012 - 2032.

Peninjauan Kembali (PK) Peraturan Daerah Nomor 20 Tahun 2012 Kabupaten Konawe Utara
tentang RTRW IKabupaten Konawe Utara Tahun 2012-2032 telah dilaksanakan pada tahun 2017 dan
telah disesualkan dengan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang Nomeor 1 tahun 2022 tentang
Tata Cara Penyusunan, Peninjauan Kembali, Revisi, dan Penerbitan Persetujuan Substansi Rencana
Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, Kota, dan Rencana Detail Tata Ruang. Hasil rekomendasi PK
RTRW yaitu dilakukan review RTRW. Namun sampai dengan tahun 2022 karena keterbatasan
anggaran dan panjangnya proses penyusunan hingga penetapan, untuk itu perlu dilakukan upaya dan
langkah percepatan dalam penyelesaian revisi RTRW Kabupaten Kabupaten Konawe Utara 2012-
2032 pada tahun 2024,

Pengendalian dan pengawasan pemanfaatan ruang di Kabupaten Konawe Utara menunjuldan
adanya ketidaksesuaian pemanfaatan ruang dengan keperuntukannya, seperti terdapat pada tabel
berikut:
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KANASAN LINDUNG

Kawasan Hutan Lindung
Eawaszan Resapan Alr
Sempadan Pantal
Sempadan Sunges
rawasan Cagar Budaya
Juimidaly (Ha)

% Terhadap Kawesan
Lindung

 Tarhadap Kawasan
Eabuipaten Kanawe Ultdra

KAWASAN BULNDAYA

Kawasan peruntukean Futan
Produks Terbatas (HFT)

Kawasan peruntiikean Futan
Procuss (HF)

Eawasan peruntukan Hutan
Produksi Yang Dapat
Dikomvers: (HPK)

Kawassn peruntukan
pertafian fanaman panagan

Eawasan peruntukan
Latan Pertaniaf Pangan
Barkatznjutan (LP2E)

rawasan perun uksn
pertanan basah

Kawasan perunukan
Perkebunan Kelaps Savat

Fawaszn perimtukan
perkebinan Lanaman
rakiyat

Kawasan [perumiukan
pirtambangan

Eawasan peruntikan
COTITUmET

Kawassn peruntukan
perikanan budisaya

Eawasan peruntuban
poterakarn
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Tabel 2.49
Tingkat Ketaatan Terhadap Rencana Tata Ruang
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2023
Tingleat Kesesijalan (Ha)

Befrm

Senual - Tictak Sesym
21325416 - -
213.25418 - -
100, 0 - -
#2062 - =

BS 9EG, 04 34.542 55 G782
3870109 2024233 5354437
2188372 6975 44 3152608
953,23 455 02 24B B0
1,500,000 - =
218739 240,88 101926
333655 11E1 4= 9040
17 65 186 473
14.9585,18 P72 46 5 @6t 36
B.574 85 138531 133158
L7234 - 367
9438 2242 374

Nitritsh (Ha)
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Tirgjkat Kosesiising (Ha) Kt -
Funcsl Kawasan e TR ey 1 IR Y 2
Lagiml Retan Taciak Seey il Keficak sesuamn
Seind
pangembandgan
pefernakan
Baligm
makisimaliys
B Fawanan peruntukan B9 55 822 4B 192,76 pengadaan tanah
lasinys uritish
pEmb ahEuEan
fainrya
Jurriaby (Ha) 187 017,05 72212 0F 2rARE I 287,084 85
% Terhadap kawassn
budidaya 6032 28,0t i, 68 (G0
# Terhadsp Kawasan i
Kb atar Ranaws Ut 451 687 &,70 57,28
Total (Ha) 4002721 Frazary 27 .BE8. 73 BO0.539 01
# Terhadsp Kawasan
b Rk e U 80,00 |23 557 186,00
Katenar) Tingol Sadann Riaredzh

Sumber : Bapperida, 2025

Tabel 2.49 menunjukkan sebagian besar ruang yang ada masih sesual dengan
keperuntukkannya yaitu 80,00%, masuk dalam kategori tinggi, namun masih ada ketidaksesuaian
sebesar 5,57%, masuk dalam kategori rendah. Hal ini dikarenakan sebagian besar pemanfaatannya
belum mentaati rencana pola ruang. Upaya yang dilakukan pemda antara lain melalui kegiatan

sosialisasi dan konsolidasi tanah, konsultansi serta audit pemanfaatan tanah.

4) Penyediaan Alr Minum

Penyediaan Air minum dilaksanakan bekerjasama dengan PDAM Kabupaten Konawe Utara
(Tirta Lasolo) bekerjasama dengan pemerintah Kabupaten Konawe Utara. Dalam rangka penanganan
di desa rawan kekeringan dan belum terjangkau jaringan PDAM, selama lima tahun terakhir telah
dibangun Hidran Umum (HU), pembangunan Sistem Instalasi Perpipaan Air Sederhana (SIPAS).
Adapun lingkungan kawasan perkotaan dibangun Sistem Pengolahan Air Minum (SPAM) di masing -
masing.

Sumber air minum sebagian besar berasal dari air tanah, baik air tanah dangkal yang berupa
sumur gali maupun sumur dalam dan PDAM. Penduduk menggunakan sumur gali baik terindungi
matpun tak terlindungl, mencapal 11,01%, penduduk yang menggunakan mata air balk terlindungi
maupun tak terlindungi 43,87%, sisanya menggunakan air dalam kemasan 0,54%, hanya sebagian kecil
menggunakan air darl PDAM yang bersurmber dari sumur dalam (lebih kurang 2,47%).
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Upaya Pemerintah Kabupaten Konawe Utara untuk meningkatkan akses terhadap air bersih
diantaranya dengan menambah jumlah sambungan rumah ke jaringan PDAM dan membangun instalasi
Sistermn Penyediaan Air Sederhana (SIPAS) melalui program APBD dan Pamsimas (Penyediaan Air
Minum dan Sanitasl Berbasis Masyarakat) dengan mekanisme sharing APBN di daerah yang rawan air
bersih. Instalasi yang terbangun tersebut selanjutnya diserahkan kepada masyarakat setempat untuk

dimanfaatkan, dikelola, dan dipelihara,

Cakupan air bersih pada tahun 2023 menurut data Dinas Kesehatan dan Dinas Pekerjaan
urmurm sebesar 98 ,10%. Halini menunjukkan bahwa semua masyarakat Kabupaten Konawe Utara sudah
dapat mengakses air bersih, walaupun akses air bersih ini masih mengalami kendala dari seqi kualitas,

kontinuitas dan kuantitas.

Tabel 2.50
Penyediaan Air Minum Menurut Sumbernya
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2023

N Surmber Alr Minum Persentase (%)

1L Pompa 2,964

2! Alr Dalam Kemasan 0,832

3: Sumur Terlindungi 8,148

4, Sumur Tak Terindungi 5,064

5. Mata Air Terlindungi 41,664

6. Mata Alr Tak Terlindungi 10,98

7.

Air Permukaan 0,828

; Lainmya 29,52
Total 100,00

Sumber: BRS Kab, Konawe Utara, Tahun 2024

oo

5) Capalan SFM Bidang Pekerjaan Urmum

Standar Pelayanan Minimal atau disingkat dengan SPM merupakan ketentuan mengenai
Jenis dan Mutu Pelayanan Dasar yang merupakan Urusan Pemerintahan Wajib yang berhak diperoleh
setiap Warga Negara secara minimal. Pelayanan dasar dimaksud adalah pelayanan publik untuk
memenuhi kebutuhan dasar warga negara. Pemberlakuan Peraturan Permerintah Nomar 2 Tahun 2019
tentang Standar Pelayanan Minimal yang ditindaklanjuti dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Parumahan Rakyat Republik Indonesia Nomoer 29/PRT/M/2019 Tentang Standar Teknis Standar
Pelayanan Minimal Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat

Penerapan SPM bidang Pekerjaan Umum di Kabupaten Konawe Utara telah dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan, seperti disajikan pada tabe| 2.5]1 dengan total 2 indikator SPM yang
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dilaksanakan seluruh capaian indikator masih rendah yaitu Pemenuhan kebutuhan pokok air minum
sehari-hari dan Penyediaan pelayanan pengolahan Air Limbah Domestik. Rendahnya capaian SPM

bidang Pekerjaan Umum menjadi perhatian serius pemerintah dalam mengalokasikan anggaran untuk

pembangunan di sektor air minum dan air limbah domestik.

Tabel 2.51
Pelaksanaan SPM Pekerjaan Umum
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2023

Capaian

Liralan SPM Indikator SPW 2023 Target 2023
ook Presentass rumah tangga
kebutuhan pekolk air mmnholialbeleay bl .
1. R m@pﬁh hmn dengan B7 90% 97 55% S0
akses air minum layak
Fan
Presentase rumah tangga y
Penyedtasn peayanan 1 L TE1 RIS e 86,03% akises
2. pengolahan Air s mr;’kﬁb’;?“ B274%  layak[termasuk 9618
Limtah Domestilc 13% ak=es aman)

damestik) layak danaman
Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Konawe Utara Tabun 2024

2.4.3.1.4 Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
1) Jumilah Rumah dan Kekurangan Rumah serta RTLH

Rumah atau hunian tempat tinggal merupakan kebutuhan dasar manusia yang mutlak harus
terpenuhi. Secara umum, kendis| rumah layak huni di Kabupaten Konawe Utara telah mencapai 66,23

%, sedangkan kondisi rumah tidak layak huni sebesar 33,77%, hal ini dapat dilihat dari tabel 2.52.

Tabel 2.52
Ketersediaan Sarana Perumahan
Kabupaten Konawe Utara
Jumlah
No. Kecamatan Rumah 2023 e N =0 %N RTLH
; it (unit) (unit)
I. Sawa 1312 366 Q46 27.90% F210%
2 Motui 1434 652 782 45,47% 5453
3 Ler'ntm 1874 506 1.368 27,00% 73.00%
£ lasolo 2153 539 1.&14 25.03% 74.97%
5 Wawaolesea LEE 463 555 A5 48% B4 52%
6  Lasolo Kepulauan 528 162 366 30,68% £9,32%
7 Mlolawe 1436 333 1103 23.19% T6.61%
a8 BAERrE 2R 1069 1103 a5 2% L0FE%
g9 Andowia 2067 358 7o T7.323% 22.68%
10 Gheo 1.300 876 a4 &7 38%: I2:67%
1 Langakima 1390 369 1021 26,55% 73.45%
12 Wiwirana 1805 452 1.353 25 04% 74 96%
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Jumilah RTLH
Kecamatan Rumah 2023 <023 <023 SRTLH

ity (unity (unit)
13 Landawe a51 g8 465 45 365 54 64%

Kab. Konalwe Utara
Sumber : Chinas Perumahan dan Permukiman, Tahun 2024

2) Jumilah Kebutuhan Rumah (Backlog)

BAR Il HOMDISI UMUM DAERAH

Setelah diketahui kebutuhan rumah akibat pertumbuhan penduduk, maka dapat dihitung
kebutuhan rumah total di Kabupaten Konawe Utara pada tahun proyeksi, Kebutuhan rumah total
didapat dari penjumlahan backlog eksisting dengan kebutuhan rumah karena pertumbuhan
penduduk. Kebutuhan rumah tambahan dari tahun awal rencana. Untuk lebih jelasnya lihat Tabel
2.53.

Tabel 2.53
Proyek Kebutuhan Rumah setiap Kecamatan
di Kabupaten Konawe Utara

Juerizh
K
Tahin
Fi b))

Jurmah Backion <lurmdah KK Kk Tt Kobybutsan
Rlsmiah Fhusrraah Prevgulal k Wsbw it Liian Rurmahy/

B f BEHC
20388 (Lt 2008 B0 . Rurmizh Tahun

& by [ d e=g-d f g=1-¢ b= {g+e} |=hf2i
! Sawa 1284 17594 - 1z 1877 L8927 =1
2 Mol 1,245 1246 2.65] 1405 L.405 70
3 L=rho 1575 1298 bl 365 2086 2383 12
4 lasala 2372 LB 457 & 3] 3.089 1546 P
5  Wewolessa 1015 (Rl -3 1683 a74 571 49
R o 557 553 i 6726 5150 B172 308
Kepulauan

7 Molve 1728 1357 267 4501 2773 1134 &7
B femm 2142 2143 . 4482 2340 2340 n
g Andowia 1581 1370 =Tz) 4358 ZATT 3028 | ]
K Ohaé e\ | 13n . 177 3866 TBEE 193
1 Lafdgikimes 1415 141 4 2747 1312 1332 67

12 Wiviraro 1493 (B=S08) 47 3585 2092 2045 a2
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e Jugmissh <Itarrilah KK Totsl

KK Kebutuizan

Rumah Proyskm Kebutiinan

Taaleun P |j|_|rit'1 2041 Rurmh KK Pl

201

B Landawe H28 528 - 1458 B30 530 3
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Sumber : RP3KP Kabupaten Kenawe Utara Tabun 2020

3) Sarana Prasarana Kewasan Permulaman

Analisis pelayanan umum baglian perumahan dapat dilihat dari beberapa aspek diantaranya
rumah tangga pengguna air bersih dan jumlah seluruh rumah tangga dan jumiah rumah tangga
pengguna listrik dengan jumlah selurub rumah tangga di Kabupaten Konawe Utara, Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.54
Ketersediaan Prasarana Perumahan
Kabupaten Konawe Utara

2009 2020 2021

Rumah T [Pe na Alr minum
e 5069 1263 12336 14844 14932

layak

Vo S o Tanoea 13442 14867 B218 16675 16987
Persentase (%) 37N 7576 8106 89,02 87.9
Rumah Tangga Pengguna Listrik 13069 14767 15218 16675 16965

2. Jumish Rumah Tangga 13.442  14.867 15218 16675 16987
Persentase (76) 9797 9933 10000 10000 G667
Rumah Tangga Bersaritas! layak 10350  M.443 654 14434 14055

3 Jumilah Rumah Tangga 13.442  14.857 BZ2IB 16675 16987
Persentase (%) 7700 7697 7658 8656 8274

Sumber : Konawe Utara Calam Angi;a, 2023

4) Kawasan Permukiman Kumuh

Berdasarkan digitasi citra satelit dalam revisi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten
Konawe Ltara, |luas kawasan permukiman di Kabupaten Konawe Utara sebesar 2.450,45 Ha
Permukiman kumuh di Kabupaten Konawe Utara di berdasarkan SK Bupati Konawe Utara No.

357/2020 tentang Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kab. Konawe
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Utara seluas 112.665 Ha dengan Kawasan yang tersebar di 44 titik kawasan kumuh. Selanjutnya, hasil
verifikasi luas kawasan pemukiman kumuh pada kegiatan Rencana Pencegahan dan Peningkatan
Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh (RPZKPKPK) Tahun 2022 diketahui bahwa

luasan kawasan permukiman kumuh di Kabupaten Konawe Utara seluas 528,13 Ha. Dengan demikian,

dalam penanganan kawasan pemukiman kumuh di Kabupaten Konawe Utara mengacu pada data

BAR Il HOMDISI UMUM DAERAH

tersebut. Nama kawasan serta luas kawasan permukirman kurnuh sesuai SK Kumuh Kabupaten Konawe
Utara Tahun 2020 dan hasil verifikasi luasan Tahun 2022 dapat dilhat pada Tabel 2.55,

Tabel 2.55
Luas Kawasan Pemukiman Kumuh
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2021

Luas Kawasan Kumuh
Luasan SK Tahun 2019 Luasan Verifikasi
(Km™) Tahun 2021 (Ha)
1 Wawaonsangl 49,73 14,55
2  Tambakua 162,97 530
3 Alenggo 16,00 380
4  Maolore Pantal 11,46 B,68
B Sarimukdti 35,66 29,00
& Morombo Pantal 500 13,00
7 Morombo 10,30 2,00
B Waturambahza 18,98 6,50
9  Boedingi 160 2,00
10 Tapunopaka 146 9,30
1 Sambandete 9169 14,40
12 Tinondo B4,72 950
13 Laumoso 25,22 28,00
14 Plusull £9,12 18,05
15 Tapuemea 127 7,00
& Labungga 24,50 16,00
17 Puuwanggudu 45,00 1,70
18 Wanggudu Raya 24 45 1,00
19 Amorome Utama 33,72 53,6
20 Kelurahan Asera 6,89 16,30
21 Longec Utama 30,30 8,00

22 Amorome 53,35 15,30



Rahcangan dkehi
RENCAMA PEMEANGUNAMN JANGEA MEMENGAH DAERAH 131
KABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUMN 2025-2039

Luas Kawasan Kumuh E

LuasanSK Tahun2019  Luasan VerHikasi <

? Tahun 2021 (Ha) z

23 Wawolibue 3,61 9,30 5

24  Walalindu 5,61 1,60 g

25 Tapuwatu 25,00 3,30 -

26 Alaa Wanggudu 7.76 4,70 3
27 Muara Tinobu 087 470
28 Otipulu 8,35 5,70
29 Tetelupai 360 3,00
30 Tanjung Bunga 1,58 10,50
31 Watuwula 3,96 5,30
32  Puusiambu 4,26 12,60
22  Tudungano 1,70 9.30
34 Punggulahi 3.90 1,00
35 Sambasule 2,00 5,30
36 Ponl Ponikl 3,50 4,70
37 Tobimeita 5,20 5,70
38  Sama Subur 2,00 15,00
3% Kelurahan Wanggudu m7e 28,74
40 Wunduhaka 5,88 B850
4]  Banaggina 2,00 0.00
42 Tanjung Laimea 20 2,60
43  Tapunggaya 750 15,00
44  Pakaindah 89,90 25,75

Total Kawasan Kumuh
Total Kawasan Permulkiman
Total Kawasan Tidak Kumuh

Persentase Kawasan Tidak Kumuh (%)

Sumnber - 5K Bupatl Konawe Litara Na. a6/ 2020 tentang Panetapan Lokast Parumahan Kumuh dan Permukiman Bumuh Kab, Konawe
Litaita, Hasil vartfikas kegistan REZEPKPK Tahun 2022



Rahcangan dkehi
RENTAMA PEMEANGUNAMN JANGEA MENENGAH DAERAH
KABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUM FO325-2029

5) Rumah Tidak Layah Huni (RTLH)

Pada tahun 2023, RTLH dapat tertangani 80 unit dari dana Bantuan Stimulan Perumahan
Swadaya (BSPS) dan RUTILAHU dengan rincian data sebagal berikut

Tabel 2.56
Jumlah Perbaikan Rurnah Tidak Layak Huni
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2023

Tahun Jumiah RTLH (Unit)
1, 2019 200
2. 2020 80
3. 2021 88
4. 2022 40
5. 2023 80

Sumber : Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman, 2024
6) Capaian SPM Bidang Perumahan Rakyat

Standar Pelayanan Minimal (SPM) dalam bidang Perumahan Rakyat mengacu pada sejumlah
kriteria atau persyaratan minimal yang harus dipenuhi dalam penyediaan perumahan yang layak bagi
masyarakat. SPM diterapkan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui pembangunan
perumahan yang terencana, terintegrasi, dan berkelanjutan.

Capaian SPM Bidang Perumahan Rakyat Kabupaten Konawe Utara Tahun 2023 dengan
indikator Parsentase rumah layak, terjangkau, dan berkelanjutan sebesar 72%, dimana masih terdapat
permasalahan-permasalahan yang masih harus diperbaiki dalam meningkatkan capaian SPM tersebut
seperti melakukan pengumpulan data, keterbatasan SDM dalam penerapan SPM, dan belum
pahamnya eksekutif dan legislatif daerah terkait SPM,

24315 Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat

Pembinaan politik daerah di Kabupaten Konawe Utara juga dilaksanakan oleh Dinas Kesatuan
Bangsa dan Politik. Kegiatan inl perlu dilaksanakan mengingat pentingnya pendidikan politik dan
berorganisasi bagl masyarakat agar masyarakat sadar dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan politik di
Kabupaten Konawe Utara. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan kualitas kehidupan sosial
politik dan meningkatnya partisipasi pelitik serta partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pemilihan

urmurm,
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Tabel 2.57
Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Pemilu
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020 - 2024

: Pllpres Pemilu

Jumiah DPET Pileg 2020 2030 Pilbup 2021 2024
1. Jumiah Pemiiih 439232 43922 46123 54,200
2. Jumizh Pengguna Hak Pilin 35483 39.770 42875 50.042
1. Tingkat Partisipasi (%) 89,89 80,55 92,96 93,37
4. Jumiah Suara Ssh 37957 38.632 42864 50.042
5. Jumilah Tidak Sah/Golput 1526 1138 518 4158
6. Persentase SuaraSah (%) 96,14 Q714 98,80

Sumber : KPU Kab, Konawe Wtars, 2025

Melihat partisipast masyarakat dalam Pilkada Serentak Tahun 2024 yang telah dilaksanakan
pada bulan November Tahun 2024, perlu upaya-upaya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat
terutama generasi muda sebagai pemilih pemula. Kegiatan pembinaan politik salah satunya adalah
sosialisasi politik bagi pemilih pemula dan perempuan,

Standar teknis mutu pelayanan dasar sub urusan ketenteraman dan ketertiban umum diatur
dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomar 121 Tahun 2018 Tentang Standar
Teknis Mutu Pelayanan Dasar Sub Urusan Ketenteraman dan Ketertiban Umum di Provinsi dan
Kabupaten/Kota.

Tabel 2.58
Pelaksanaan SPM bidang Ketenteraman Dan Ketertiban Umum
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2024

Uraian SPM

Jumlah S0P dalam penegakan Perda dan

Perkada, Serta penyelenggaraan Tibumtranmas

(deteksi dan cegsh dinl, pembinaan, penyuluhan, B

patroll, pengamanan, pengawalan, penertiban, B Dolaimen Dokumen 89
penanganan unjuk rasa dan kerusuhan massa)

yang ditetapkan
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Capaian Target Capaian

2024 2024 SPM

Jurnlah Satgas Linmas Kabupaten/kKata yang

2. itetapkan dengan SK Bupati/ Walkota iDckuee IBslamen 180
) oS e ok %0
4 o e SK B WAl ko 0% l00% 100
5. o bty dtangan | 00%  100% 100
P Persentase Perda dan Perkada yang masih o SE 9412

berlaku dan memuat sanlsi yang ditegakkan

Sumber - Satuan Polisi Pamong Praia, 2025

2.4.3.1.6 Sosial
Jenis Pelayanan yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah kabupaten merupakan
pelayanan dalam rangka penanggulangan masalah sosial terdiri atas :
1. Pelaksanaan program/kegiatan bidang sosial (Pemberian bantuan sosial bagi PMKS; Pelaksanaan
kegiatan pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi PMIKS dalarm pantisosial).
2. Penyediaan sarana dan prasarana sosial (Penyediaan sarana dan prasaranan panti sosial,
Penyeadiaan sarana prasarana pelayanan luar panti).
3. Penanggulangan korban bencana pada tahap tanggap darurat (Bantuan sosial bagi korban
bencana; Evakuasi kerban bencana)
4. Pelaksanaan dan Pengembangan jaminan sosial bagi penyandang cacat fisik dan mental, serta
lanjut usia tidak potensial terlantar yang berasal dari masyarakat rentan dan tidak mampu
5. Pelaksanaan jaminan sosial
PMKS adalah seseorang, keluarga, atau kelompok masyarakat yang karena suatu hambatan,
kesulitan, atau gangguan tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya dan karenanya tidak dapat

menjalin hubungan yang serasi dan kreatif dengan lingkungannya sehingga tidak dapat memenuhi

:
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kebutuhan hidupnya (jasmani, rohani dan sosial) secara memadai dan wajar. Hambatan, kesulitan, dan
gangguan tersebut dapat berupa kemiskinan, keterlantaran, kecacatan, ketunaan sosial,
keterbelakangan, atau keterasingan darl kondisi atau perubahan lingkungan (secara mendadak) yang
kurang mendukung atau menguntungkan. PMKS merupakan permasalahan sosial yang tidak hanya

menjadi tanggungjawab pemerintah saja tetapi masyarakat dan dunia swasta.

Tabel 2.59
Jumiah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2023

NO URAIAN JUMLAH
1. LanjutUsia 1.713 Jiwa
2. Disabilitas 220 Jiwa
3. Korban tindak kekerasan terhadap anak 19 Jiwa
4. RUTILAHU 30 Rumah

Sumber | Dinas Sosial Kab, Konawe Utara, Tahun 2024

Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang sosial diatur dalam Peraturan Menteri Sosial Republik
Indonesia Nomar 9 Tahun 2019 tentang standar teknis Pelayanan Dasar pada Standar Pelayanan
Minimal Bidang sosial di Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota. Jenis Pelayanan Dasar pada SPM
bidang sosial di daerah kabupaten/kota terdiri atas: Rehabilitasi Sosial dasar Penyandang Disabilitas
Telantar di luar Panti Sosial; Rehabilitasi Sosial dasar Anak Telantar di luar Panti Sosial; Rehabilitasi
Sosial dasar Lanjut Usia Telantar di luar Panti Sosial; Rehabilitast Sosial dasar tuna sosial khususnya
Gelandangan dan Pengermis di luar Panti Sasial; dan Perlindungan dan Jaminan Sosial pada Saat dan
Setelah Tanggap Darurat Bencana bagi Korban Bencana daerah kabupaten/kota. Capaian SPM
bidang sosial tahun 2023 Kabupaten Konawe Utara disajikan dalam Tabel berikut.

Tabel 2.60
Pelaksanaan SPM bidang sosial
Kabupaten Konawe Utara tahun 2024
NO Uratan SPM Capeian2024  Target 2024 cg‘;ﬁ”
Rehabilltasi Sosial dasar Penyandang Disabilitas
L Telantar dilusr Panti Sosial 100% 100% 100
3 Rehabiiitast Soslal dasar Anak Telantar di luar 1005 . 1060

Panti Sosial

:
-
3
=
:
G
:
g
3
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Capsian2024  Target2024  Copuan

SPM 2
Rehabilltas Seslal dasar Lanut Usia Tetantar di s
3. luar Panti Sosial 100% 100% 106 E
=
Rehabilltasl Sosfal dasar tina sosial Khusasnya i
% Gelandangan dan Pengemis di luar Panti Sosial i o e g
Perlindungan dan Jaminan Sosial pada Saat dan §
5 Setelsh Tanggap Darurat Bencana bagl Korban 10085 100% 100

Bencana dagrah kabupaten/kota
Sumber : Dnas Sosial Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025

2.4.3.2 Urusan Pemerintahan Wajib yang Tidak Berkaitan dengan Pelayanan Dasar

24321 Tenaga Kerja
1) Angkatan Kerja

Tingkat partisipasi angkatan kerja merupakan perbandingan jumlah angkatan kerja terhadap
jumlah penduduk usia kerja. Tingkat partisipasl angkatan kerja dapat digunakan untuk menyatakan

jumiah angkatan kerja. Tingkat partisipasi angkatan kerja di Kabupaten Konawe Utara disajikan pada
Tabel 2 61. Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS, tingkat partisipasi angkatan kerja di Kabupaten
Konawe Utara cenderung meningkat. Pada tahun 2024 tingkat partisipasl angkatan kerja sebesar
97,60%.

Tabel 2.61
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
di Kabupaten Kenawe Utara Tahun 2023-2024
2024

Laskl-{kd Perampuan

1 Angkatan Ketja 23197 12,795 35892 235N 16.948 40,459
Bekerfa 22581 12.416 34997 23224 16.265 39,489
Pengangguran .

Fotiie 616 179 995 287 683 S70

2 ﬁ;““’j;““g""- = 3247 636 14883 3.230 8.068 1.298
Sekalah 1231 1594 2825 1300 1373 2673
Mengurs .

Tanijgs 1.047 9,258 10,305 1310 6.422 7.732
Lainnya G6S 784 1753 620 273 253
Jumilah 50875 24,431 S0.875 26741 25,016 51,575
TPAK (%) 71,64 97,60

Sumber | BRS, Kab. Konawe Utara Oalam Angla, 2025
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2) Tingkat Pengangguran

Ada dua jenis pengangguran yaitu pengangguran terbuka (open unemployment) dan
setengah pengangguran (disguised unemployment). Pengangguran Terbuka adalah orang yang tidak
punya pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan atau sedang mempersiapkan usaha, Setengah
pengangguran adalah orang yang bekerja dibawah jam kerja normal {kurang dari 35 jam seminggu dan
masih mencari pekerjaan atau masih bersedia menerima pekerjaan).

Tingkat Pengangguran di Kabupaten Konawe Utara cenderung mengalami penurunan
meskipun dengan laju yang lambat dan berfluktuatif. Hal ini ditunjukkan oleh tingkat pengangguran
terbuka (TPT) pada Tabel 2.62. TPT merupakan perbandingan antara jumlah pengangguran dengan
jumlah angkatan kerja. Pada tahun 2023, tingkat pengangguran di Kabupaten Konawe Utara mencapai
angka 2,76%, mengalami sedikit penurunan menjadi menjadi 2 40 pada tahun 2024, Faktor utama
penyebab meningkatnya angka pengangguran terbuka yaitu adanya pemberhentian beberapa
kegiatan pertambangan di Kabupaten Konawe Utara sehingga menambah jumlah pengangguran yang

ada.

Tabel 2.62
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2023-2024

1 Angkatan Kerja 23997 12795 35.992 235N 16.948 40,459
Bekerja 22,581 12.416 34597 23224 16.265 39 489
Pengangguran 16 379 Q995 -
iy 287 643 970
Jurmiah

TPT (%) 276% 240%

Sumber ; BPS, Kab, Konawe Utara Balam Angka, 2025

Beberapa upaya berupa program kegiatan yang telah dilakukan yaitu: Program Peningkatan
kesempatan kerja, penempatan tenaga kerja, transmigrasi umum, perlindungan dan pengembangan
ketenagakerjaan, peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga kerja, dan perluasan tenaga kerja.
Pelatihan-pelatihan kewirausahaan dilaksanakan dalam upaya mengurangl pengangguran serta
meningkatkan sektor-sektor ekonomi utamanya sektor Industrl kecil dan menengah. Pelatihan yang
dilaksanakan di Kabupaten Konawe Utara salah satunya adalah pelatihan/kursus program asisten

pembuat pakaian.
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Tabel 2.63
Pelatihan kewirausahaan g
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2024 g
Tahun : g
No. o Jenis Pelatihan Jumiah Peserta (Orang) :
x
. . . =
1 9020 pelatihan/kursus pl’Dgl?ﬂl"l‘l asisten 16 =
pembuat pakaian 2
pelatihan/kursus program asisten =
2 2021 pernbuat pakalan a3
3 5022 pelaﬁhaqfkprsm program asisten 35
pembuat pakalan
: S pelatihan/kursus program asisten ==
4. 2023 pembuat pakaian 32
5 2024 pelatihan/kursus program asisten 34

pembuat pakalan
Sumber : Dinas Tenaga Kerja dan Trasmigrasl Kab. Konawe Utara, Tahun 2025

2.4.3.2.2 Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Pemberdayaan Perempuan adalah usaha sistematis dan terencana untuk mencapai
kesetaraan dan keadilan gender dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. Tujuan dari
pemberdayaan perempuan adalah untuk perempuan sendiri untuk menjadi agen perubahan yang aktif
dalam melakukan transformasi gender.

Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) adalah indeks komposit yang tersusun dari beberapa
variabel yang mencerminkan tingkat keterlibatan wanita dalam proses pengambilan keputusan
dibidang politik dan ekonomi. Indeks pemberdayaan gender di Kabupaten Konawe Utara cenderung
mengalami peningkatan, Pada tahun 2020 sebesar 69,04 meningkat menjadi 73,57 pada tahun
2024, Hal inimengindikasikan bahwa pemberdayaan perempuan di Kabupaten Konawe Utara semakin

meningkat.
Tabel 2.64
Kinerja Pemberdayaan Perempuan dan PA
di Kabupaten Konawe Utara tahun 2021-2024
Ma, Uralan 200 2022 2023 2024
5 Indeks Pembangunan Gender (IFG) 86,66 87,04 87,24 E7.6E

2. Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) £5,04 69,39 70,65 7357
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Mo: Livalan 202 2022 2023 2024 g
)
=€
3. Partsipasi Pekera Perempuan 34,51 36,40 3584 55,73 <

=2
4, Partisipasi Peremplan dl Lembadga Pemetintahan 4916 4572 49,95 5255 -
5.  Partisipasi Perempuan di Lembaga Swasts 3382 3430 35,72 39,87 E
6  KDRT 6 13 5 - g
7. Jumlah Tenags Kerja dl bawah umir 28 = = = g
& Penyeiesaan Pengaduan Perfindungan Perermpuan dan _ 100% 100%

Anak dari Tindak Kekerasan

Sumber - Chinas PP dan PA Kab. Konawe Wtara, Tahun 2025

Tabel 2.65
Jumlah Korban Berdasarkan Jenisnya
Tahun 2021-2023

Mo Uraian 200 J022 2023 Total

Korban berdasarkan bentuk kekerasan

a. Fisik = . %
k. kis -
;:lmml = c ; 4
< . 4 4 4 12
1 d. Eksploftasi N - K B
= Trafficking - _ _ _
. Penelantaran 1 3 5
g Lainnya = = = =
Karban berdasarian jenis pelayanan
4. Pengaduan
b. Kesehatan = ¥ 7 L
c.  Bartuan Hukum : i ) .
2 d.  Panegakan Hukum _ N _ _
& Rehabiltssi Sosial _ ~ B _
f.  Reintegrasi Sosial _ _ _ _
g, Pemulangan _ _ _ ~
h. Pendampingan Tokoh Agama = — = =
Korban berdasarkan usia
a (-6 1 ! 1 3
b, B-12 1 2 2 5
c. 13-17 2 5 5 12
3 d 18-24 = = = -
e. 25-44 1 4 g
{f 45-59 = = = >
g. G0+ = =
Korban berdasarkan Fendidikan
a.  Tidak/Belum pernash sekolah - - = =
&4 b sD 1 2 2 5
e BLTP 2 4 4 10
d SLTA 2 E 4 gi0]



B,
f.
9.

Liralan

Pergurusn Tinggl
PAUD/TK
LA

Kasius berdasarkan tempat kejadian

tr
Eal I =

Rumiah Tangga

Tempat Kerja

Laimrya

Sekolah

Fasilitas Umum

Lembaga Pendidikan kilat

Korban berdasarkan status pekerjaan

b.
[N
d.
&,

Tidak Bekerja

Bekerja

If"alalar

Menguruh Rumah Tangga -
MA

Korban berdarkan [enis pekerjaan

a,
7 b

c.

IKorban berdasarkan status perkawinan

4.
b
c
d.

Swasta/Buruh
PNS/THI/POLR
Pedagang/ Tani/MNelayan

Balum kawin
Kawin

Cara

NA
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2021 2022 2023 Totsl g
i
= = - = o,
=]
= = = = E
=
= 2 = 2 z
T
=
5
2 6 6 14 E
3 3 3 a 2
- 1 1 2
= 2 2 4
4 B 8 20
1 4 4 9
A 8 A 20
- 3 3 &
1 1 1 3

Sumber : Chinas PP dan PA Kab. Kenawe Utara, Tahun 2023

No.

1.
2.

Total

LUralan

Lakj - Laki

Perempuan

Persentase Partisipasi
Perempuan dalam berpolitik
Sumber : Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Ariak, Tahun 2025

Tabel 2.66
Partisipasi Perempuan Dalam Berpolitik Tahun 2020-2024
2020 2021 2022 2023 2024
7 F4 17 17 17
3 3 3 3 3
20 20 20 20 20
15% 15% 15% 15% 15%

Di Kabupaten Konawe Utara, partisipasi politik perempuan khususnya keterwakilan

perempuan dalam pengambilan keputusan menjadi agenda penting Pernerintah Daerah dan legislatif.

Berbagai kebijakan afirmasi dan penguatan terus diupayakan, Dalam demokrasi inklusif, masyarakat

sebagai salah satu pilar penting demokrasi mempunyai peranan yang sangat penting untuk
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mewujudkan partisipasi politik perempuan yang lebih luas dan bermakna. Partisipasi perempuan dalam
politik sangatlah penting. Sebab keberadaan mereka dapat meningkatkan kesejahteraan kelompok
perempuan dengan mewakil, mengawal dan mempengaruhi agenda dan proses pembuatan
kebijakan, serta turut serta dalam proses pembangunan.

Persentase perempuan dalam berpolitik di Kabupaten Konawe Utara dilihat dengan
mengukur jumiah perempuan yang menjadi anggota DPRD Kabupaten dibandingkan dengan jumlah
total anggota DPRD Kabupaten Konawe Utara, Pada tahun 2024, sebanyak 3 dari 20 anggota DPRD
Kabupaten Konawe Utara merupakan anggota legislator perempuan. Pada Tahun 2022 dan Tahun
2023, keterwakilan perempuan di legisiatif tetap berjumilah 3 orang, atau hanya sebesar 15%. Ke depan
diharapkan terjadi peningkatan keterwakilan perempuan dalam legisiatif sebagai upaya mengawal dan

memperjuangkan hak-hak perempuan menuju kesetaraan gender.

2.4.3.2.3 Pangan

Ketersediaan pangan adalah tersedianya pangan dari hasil produksi dalam negeri dan/atau
sumber lain. Ketersediaan pangan berfungsi menjamin pasokan pangan untuk memenuhi kebutuhan
seluruh penduduk, dari segi kuantitas, kualitas, keragaman dan keamanannya. Ketersediaan pangan
dapat dipenuhi dari tiga sumber yaitu (1) produksi dalam negeri; (2) pasckan pangan; (3) pengelolaan
cadangan pangan.

Cadangan pangan merupakan salah satu komponen penting dalam ketersediaan pangan,
karena cadangan pangan merupakan sumber pasokan untuk mengisi kesenjangan antara produksi dan
kebutuhan dalam negeri atau daerah dari waktu ke waktu, sehingga diharapkan tidak terjadi lonjakan
harga pangan pokok.

Peola Pangan Harapan (PPH) adalah susunan beragam pangan yang didasarkan pada
sumbangan energl dar kelompok pangan utama balk secara absolut maupun dari suatu pola
ketersediaan atau konsumsi pangan. Acuan untuk menilai tingkat keragaman konsumsi pangan adalah
PPH dengan skor 100 sebagai pola yang ideal. Skor PPH semakin mendekati angka 100 menunjukkan
bahwa pola konsumsi pangan masyarakat semakin beragam.

Kinerja pada Urusan Pangan di Kabupaten Konawe Utara secara lengkap terlihat pada tabel
dibawah inl.
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5.

Ketersadiaan pangan utaima
kkl/kapita/harl

Pola Pangan Harapan

Rata-rata jumiah ketersadian
pad dalar setahun (1on)

Rata-fata jumiah ketersedian
fagung datam setahun (ton)

Rata-rata jumiah ketersedian
palawia dalamsetahun (ton)

Surmber : Dinas Ketahan Pangan, Tahun 2025

2.4.3.2.4 Pertanahan
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Tabel 2.67
Kinerja Urusan Pangan di Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2020-2024

2400

79,60

8.652

70,56

63,50

2100

80,70

7645

35,39

2100 2120

8290 8290

120237 8273

4 5952 1078
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768

7.037

4.419

853

Pada urusan pertanahan yang telah dilaksanakan meliputi kegiatan pengadaan tanah untuk

kepentingan umum melalui Tim P2T (Panitia Pengadaan Tanah) Kabupaten Konawe Utara, Fasilitasi

penyelesalan konflik tanah negara dan upaya tertib administrasi pertanahan melalui penyediaan data

base pertanahan di 11 kelurahan. Data status tanah di Kabupaten Konawe Utara tahun 2012-2023
disajikan pada Tabel 2.68.

No. Uralan
L Hak Milik:
b Hak Guna Bangunan
2, Hak Guna Usaha
4 Hak Pakai
Jumiah

Sumber : BPN Kab. Konawe Utara, 2025

Tabel 2.68
Perkembangan Status Hak Tanah
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2023

.21
4
9

222

Tahun
2020 2021 2022
3.554 241
7 =
g =
69 24
1.356 3,636

3249

2023
2.791
4

89
2435
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2.4.3.2.5 Lingkungan Hidup
Pada urusan lingkungan hidup, gambaran kondisl lingkungan hidup yang digambarkan melalui

beberapa indikator yang terkait dengan lingkungan sebagaimana diuraikan pada tabel berikutini :

Tabel 2.69
Kinerja Pengelolaan Lingkungan
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2024

BAR Il HOMDISI UMUM DAERAH

2081 2022 2023 2024

Cakupan Pengawasan Terhadap Pelaksanaan

L AMDAL o0 S0 8g ad 80

2. Jumifah Perusahaan Yang Memilkl AMDAL 54 G4 54 54 54
Jurmiiah Perisahaan Yang Memiliki Tempat

2, Bkl Laah 16 [ 16 15 6
Jumiah Sumber Alr Yang Dipantau

4. Kualitasnys, Ditetapkan Status Mutu Almya 5 5 5 5 5
Ban Biinformasikan Status Muty Almya
Jumish Pengaduan Masyarakat Akibat

5, Adanya Dugaan Pencemaran Dan/Atau 2 1 i 1 i
Perusakan

6. Indeks Kualitas Air L] 55 568 55 58

7. Indeks Kualitas Udara 92 G4 a4 =i =

8 Indeks Tutupan Lahary a5 85 97 97 oo

8 Indeks Kuafitas Lingkungan Hidup Bg'ﬁ ??5'5 780 8280

Sumber : BLH Kab. Konawe Witara, Tahun 2025

indeks Kualitas Lingkungan Hidup Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2022 cenderung
menurun, namun terjadi peningkatan pada tahun 2023, Hal ini dipengaruhi oleh capaian Indeks Kualitas
Alr (IKA) pada tahun 2022 dan 2023 belum mencapai target yang sudah ditetapkan. Oleh karena itu,
untuk masa mendatang, perlu dilakukan perbaikan pengelolaan dan perlindungan terhadap lingkungan
hidup, agar tercapai peningkatan nilai IKLH dengan ketiga komponennya yaitu Indeks Kualitas Air (IKA),
Indeks Kualitas Udara (IKU) dan Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTL).

Berdasarkan hasil analisa terhadap peningkatan indikator Indeks Kualitas Air (IKA) dan
penurunan 2 (dua) indikator Indeks Kualitas Udara (IKU) dan indikator Indeks Kualitas Tutupan Lahan
(IKTL) tahun 2023 dapat dijelaskan beberapa faktor penyebabnya, antara lain ;

1. Meningkatnya alih fungsi lahan terutama di daerah resapan air yang berubah fungsi menjadi lahan
pertanian dan pertambangan dengan tanaman semusim yang menyebabkan berkurangnya jumiah

dan debit mata air; serta masyarakat
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2. Rendahnya peran dalam upaya pengelolaan lingkungan terutama dalam pengelolaan sumber daya
air;

3. Semakin tingginya beban pencemaran limbah domestik yang berasal dari pemukiman yang linier
terhadap pertambahan penduduk;

4. Meningkatnya populasi industri UKM di daerah-daerah di perdesaan yang mengelah makanan dan
minurnan namun tidak dilengkapi dengan infrastruktur ingkungan yang memadai;

5. Pengawasan penggunaan bahan emisi yang tidak ramah lingkungan yang tidak maksimal akibat

refokusing anggaran.

2.4.3.2.6 Administrasi Kependudukan dan Catatan Sipil

Penduduk Kabupaten Konawe Utara setiap tahunnya mengalami peningkatan positif. Jumlah
penduduk Kabupaten Konawe Utara tahun 2024 sebanyak 81.355 Jiwa dengan komposisi Laki-laki
sebanyak 41.853 Jiwa dan Perempuan sebanyak 39.502 Jiwa. Kelompok penduduk usia -4 Tahun
maerupakan kelompok terbesar dengan jumlah 7 63% jiwa pada tahun 2024, diikuti dengan kelompok
usia 5-9 tahun serta kelompok umur 15-19 tahun. Kelompok usia inilah yang paling menjadi perhatian
sehingga membutuhkan proses administrasi kependudukan yang baik. Administrasi Kependudukan
adalah rangkalan kegiatan penataan dan penertiban dalam penerbitan dokumen dan data
kependudukan melalui pendaftaran penduduk, pencatatan sipll, pengelolaan administrasi
kependudukan serta pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan publik dan sektor lain.

Cakupan penerbitan kartu tanda penduduk merupakan salah satu indikator SPM yang
dilaksanakan Kabupaten Konawe WUtara dalam pelayanan dokumen kependudukan dengan
penanggungiawab kegiatan berada di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Konawe
Utara. Cakupan penerbitan KTP adalah cakupan penduduk yang telah memperoleh KTP sesuai
dengan standar pelayanan lima hari harus selesai diterbitkan KTP. Perkembangan pencapaian cakupan
penerbitan kartu tanda penduduk di Kabupaten Konawe Utara tahun 2022-2024 ditampilkan pada
Tabel 2.70.
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Tabel 2,70
Cakupan Penerbitan KTP
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2022-2024

NO: o dikator Kinars
Laki=lak] Perempean Jurngaty{wa)
Jumlah KTP ber- :
L MEyang 2553 24062 49"6”3 29150 27407 55.5? 53828
diterbitkan
Jumilah
2. Penduduk Wajb aTs 24223 4937 29133 27424 Ao R5.273
2 6 Fi
kTR
Persentase
penduduk yang
3. rmemilii KTP ber- 9545 9934 20.4 100 100 100 100
Pl

Sumber : Cinas Kependudukan dan Capll Kab, Kenawe Utara, Tahun 2025

Selaln cakupan penerbitan KTP, indikator SPM yang juga dilaksanakan Kabupaten Konawe
LUtara daflam pelayanan dokumen kependudukan adalah cakupan penerbitan akta kelahiran. Akta
kelahiran merupakan salah satu dokumen hasil pencatatan sipil yang meregistrasi setiap kelahiran
sebagai peristiwa kependudukan, Cakupan penerbitan akta kelahiran adalah cakupan penduduk lahir
yang memperoleh akta kelahiran sebagal bentuk registrasi kependudukan sesuaj dengan standar
pelayanan tujuh hari harus selesai diterbitkan.

Penerbitan akta kelahiran dilaksanakan oleh Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil melalui
serangkalan kegiatan yang meliputi penyebarluasan informasi publik tentang pelayanan akta kelahiran,
registrasl setlap kelahiran dan penerbitan akta kelahiran dari setiap peristiwa kelahiran di tahun
bersangkutan. Pencapaian cakupan penerbitan akta kelahiran di Kabupaten Konawe Utara dari tahun
2019 hingga tahun 2024 disajikan pada Tabel 2.71.

Tabel 2.7
Cakupan Penerbitan Akta Kelahiran
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2024

|
bt kiede L———— sowea

2019 = 2020 2021 2022 2023 @ 2024

Jumilzh penduduk yang
|ahir dan memperaleh
akta kelahiran sampai
tahun N

dumlah kelshiran sampal
tahun M

4310 22558 27651 24744 25413 195359

4310 26894 31987 25943 25943 26082

:
a
E
5
5
&
z
=]
-
3
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N Indikator Kine Capaian
& : /. 2019 2020 2021 2022 2023 2024
Persentase penerbitan
akta kelahiran 100,00 83,88 86,44 95,36 97,93 749

Sumber : Dinas Kependudikan dan Capil Kab. Konawe Utara, Tahun 2025

2.4.3.2.7 Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya mengembangkan kemandirian dan
kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilakuy,
kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumberdaya melalul penetapan kebijakan, program,
keglatan, dan pendampingan yang sesual dengan esensi masalah prioritas kebutuhan masyarakat
Desa. Pemberdayaan masyarakat atau dalam kata lain community-development merupakan salah
satu metode gerakan yang digunakan dalam menjalankan pembangunan masyarakat, baik dalam
aspek ekonomi, sosial budaya, pendidikan, kesehatan, atau kombinasi semua aspek tersebut.
Pemerintah Kabupaten Konawe Utara melakukan pemberdayaan masyarakat desa melalui
berbagai program dan kegiatan fasilitasi, seperti pelaksanaan program Jumat Berkah berupa
pelayanan, penyuluhan, pemberian bantuan dan melihat langsung potensi desa serta kendala yang
dihadapi masyarakat untuk diselesaikan bersama masyarakat desa. Pemerintah kabupaten juga
melakukan pendampingan dan penguatan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) disetiap
desa. Upaya-upaya lain seperti pengembangan kapasitas masyarakat desa, kaderisasi masyarakat
desa dalam rangka pelaksanaan Undang-Undang Desa, serta fasilitasi musyawarah pembangunan
desa, fasilitasi pengembangan kebun pekarangan di desa. Upaya-upaya tersebut telah memberikan
hasil yang cukup memuaskan, hal ini dapat dilihat pada peningkatan Indeks Desa Membangun (IDM)
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2024 sebesar 100% dibanding Tahun 20223 sebesar 0,6757.
Adapun capaian kinerja pada urusan pemberdayaan masyarakat dan desa dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 2.72
Kinerja Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2024
No. Uralan AN
2019 2020 2021 2002 20623 2024

1 Indeks Desa Membangun (IDM) 00,5429 0.5855 00,6254 06545 06757 100,00
2. Persentase BPD Aktif 00,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

3. Persentase LPM Berprestasi 100,00 180,00 100,00 180,00 G, 00 -
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Tahun

2070 207 | 202 | 2003 | HeA g

4. Persentase PKK Akt 100,00 10000 100,00 10000 100,00 100,00 g
5. Persentase Posyandu Akt 100,00 10000 100,00 10000 100,00 100,00 §
3

6 Jumlah BUMdes yang aktif 159 159 159 159 159 33,96 g
3

kelompok usaha di gesa yang
mendapatkan pelatihan kewlirausahaan

Sumber : DPMD dan Pemdes Kab, Konawe Wara, Tahun 2025

15 33 35 32 = =

2.4.3.2.8 Pengendallan Penduduk dan Keluarga Berencana

Cakupan sasaran Pasangan Usia Subur (PUS) menjadi peserta KB aktif adalah jumlah peserta
KB aktif (PA) dibandingkan dengan seluruh PUS dalam suatu wilayah pada kurun waktu tertentu.
Jumlah peserta PUS pada tahun 2024 mengalami sedikit penurunan dibandingkan dengan tahun

2023, tampak pada tabel berikut ini:

Tabel 2.73
Kepersertaan Keluarga Berencana

di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2024
2009 2020 2021 2022 2023

Jumish: | % Jumish % Jdumish | % Jumlah % Jumibsh) %

1. PUS 12979 1B.275 1B.276 18.372 17.820 12.852

2. :::rt’"‘ e 13.256 13,482 13,959 15.709 1786 7.252

3 Pesaiyks 17 22 22 2 45 1683
MKJP

4 Coserakd B 29 26 32 36 180
Pria
Pessrta KB )

5, 1478 645 2,062 2214 2,018 1143
Baru
PUS

5 19 21 18 15 7 1421
Unimetieed
Rasio

7. ExseptarKB 8184 8262 8273 85,50 77,46
Per 100 PUS

Sumber - DPPER Kab, Ecnawe Uars, Tahun 2025
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Tabel 2.74

Jumlah Kasus Pernikahan dan Perceraian yang tercatat g

Tahun 2019 - 2024 E

2022 2023 2024 g

x

=

i pemkahan - yeng oo 4is 378 293 357 249 .

tarcatat g

Perceraian yang

2 tercatat ) ) 2 g - :
3. Pasangan Usia Dini 127 58 64 - - -

Suml_::er 1 BPS, Konawe Utara Datam Angka Tahun 2025

Tabel 2.75
Jumlah Kampung KB di Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2024

Liraian L okasi Kedudilan

= Kelurahan Lamonze

- Deza Wacumelewe

= Desalarompana

- Desa Mataosole

- [Desa Culambatu

- [Desa Wawontoaha

- Desa Tetewaty Kampung Keluarga
- DesaPondoa Berkuaiitas
= Desa Padalere Utama

- Desa Wacupinodo

- [DesaPadalere

- DezaWawosangi

- Desalamonae Utama

L Kec. Wiwirano

- Desa Landawe Utama
- Pesakuratao
- Desa Landiwo
- Desa Kolosua
2 Kﬁﬂ LEI'DdHW'E' = Desa LE‘I'IIJH'[GSD- K““"F‘“”E Kelmrga
- DesaPolopaolora Berkualitas
- [DesaHislu Utama
= [Desa Hialu
- Desa Tambakua

= Kelurahan Langgikima
- Desa Alenggo o =4
3. EKec Langgikima = [Desa Sanmulct mpLing Reluarga
o Berkualitas
= Deca Tobimeita

- [esa Morombo Pantai



M.

4,

5.

B,

kec. Cheo

Kec. Asera

Kee. Andowia
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| okasi Kedudiddan

Desa Molore

Diesa Molore Pantal
Desa Ngapainia
Cresa Lameruru
Deca Polorak inclah

Deca Badaeha

Desa Horoe

Desa Landawe

Desa Lameoru

Desa Kota Maju

Desa Wiwirano

Desa Walandawe

Desa Puuhialu Kampung Keluarga
Desa Tadelsivo Berkualitas
Desa Linomoyo

Desa Tadoloiyo Trans

Desa Sambandete

Desa Paka Indah

Deca Tinondo

Desa Laronaha

Kelurahan Wanggudu

Desa Puunggomesi

Desa Walasolo

Deczz L ongeo Utama

Desa Tanggulur

Desa Amorome Litama

Deza Kota Mulya

Desa Amorome

Desa Walalindu Kampung Keluarga
Kelurahan Asera Berkualitas
Desa Asemi Nunulai

Deza Oheo Trans

Desa Andedao

Desa Wunduhaia

Desa Wawalimbue

Desa Wanggudu Raya

Desa Alaa Wanggudu

Kelurahan Andowia

Desa Ambake

Desa Anggolehipo

Desa | amondowo Kampurig Keluarga
Desa Laronanga Berkuaitas
Desa Lambudeni

Desa Larobende

Desa Lahimbua

:
a
E
=
5
G
z
2
3




M.

7.

8.

9.

(R

Kec. Molawe

Kee, Lasolo

kKec. Lembo

kec. Sawa

Rahcangan dkehi
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| okasi

Desa Mataiwol
Desa Banggarema
Desa Puuwonua
Desa Waworate
Desa Labungga

Kelurahan Molawe
Desa Bandasha
Desa Mataiwoi
Dieca Awila

Desa Awila Puncak
Desa Tapungoaya
Desa Mowundao

Desa Otaile

Desa Watukila
Desa l arodangae
Desa Waworaha
Desa Andumowu
Desa Lametono
Desa Belalo

Desa Abala

Desa Matapila
Desa Andeg
Desa Tetalupai
Desa Basule
Kelurahan Tinobu
Desa Tokawuta

KABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUMN FO25-2009

Kedudiddan

Kampung Keluarga
Berkualitas

Kampung Keluarga
Berkuglitas

Desa Morambo Pantal

Desa Alo-Alo
Desa Puulemo
Desa Laramao
Desa Padaleu
Kelurahan Lembao
Cesa Bungguosu
Desa Lapulu
Desa Puusiambu
Desza Taipa

Desa Tongalino

Kampung Keluarga
Berkualitas

Desa Puudonggala

Utama

Desa Puupi

Desa Lalembo
Pesa Tundungano
Desa Pekaroa
Ceza Laimeo

Kampung Keluarga
Berkuglitas

:
-
3
=
:
G
:
g
3
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Mo, Limian | okasi Kedudiddan

= Desa Tengauna

- Desa Matanggonawe
- Desa Kokapi

= Kelurahan Sawa

- Desa Pudanggala

:
-
3
=
:
G
:
g
3

= Kelurahan Bende

- Desa Puungulzhi

= [DesaMatandahi

- Desa Kapulano

- [Desa Puswongis

- [esa Banggina

- Desa Motul Kampung Keluarga
- Desa Ranombupulu Berkuaiitas
= Desa Wawoluri

- Desa Tondowaty

= [Desa Sama Subur

- Desa Tobi Meita

- [esa Samba Sule

1L Kec. Motui

- Desa Waturarnbaha

- Pesa Boeding

- Desa Morombao Kampung Keluarga
- Desa Tapunopaka Berkualitas

- Desalabengki

2. Kec Lasolo Kepulauan

- [Desa Otipulu

- [DesaToreo

- Desa Wawolesea

- Desalemobajo Kampung Keluarga
- Desa Barasanga Berkualitas

- Desa Kampoeh Cina

= Desakampoh Bunga

12, Kec. Wawolesea

Sumber : Dinas Pangendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Tahun 2025
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2.4.3.2.9 Perhubungan

Kabupaten Konawe Utara sebagai pintu gerbang dari wilayah utara Provinsi Sulawesi Tenggara
telah memiliki beberapa fasilitas prasarana perhubungan yang mendukung arus tranportasi baik
barang maupun penumpang. Tabel 2.76 memperlihatkan prasarana perhubungan yang terdapat di

Kabupaten Konawe Utara.

:
-
3
=
:
G
:
g
3

Tabel 2.76
Sarana dan Prasarana Perhubungan
di Kabupaten Konawe Utara tahun 2024

Jents Prasarana Moda Jummiah (Unit)
1 Transportasi Udara 1
= Helpart | Kel, Wanggudu
2. Transportasi Perairan 20 -
1 Ds: Lamerury,
- Pelsounan Ladt | Kel. Molawe
i Ds Molare
1 Ds. Bosnaga
1 Ds. Waturambaha
1 De. Tapungggaya
- Demmaga/Tambatan Perahu l kel Hoawe
(Laut) 1 Ds. Pasir Putih
] Ds. Tokowuta
2 Os. Talpa
1 Kel Tinobu
1 D= Kampo Cina
1 Ds. Ulu Sawa
1 Kel Lamonae
2 Andowia
- Pelabuhan Sungai dan Danau 1 Ds. Bandasha-Oheo
1 Ds. Lambuluo
1 Ds. Banggina
3. Transportasi Darat i
- Termina Angkutan Darat Type B i Ds. Lahimbua

Sumber :-Dlnas Pei'hubungan Kab. KDnaWE LItara, ZCIEE
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Tabel 2.77
Prasarana Terminal Khusus/Terminal Untuk Kepentingan Sendiri

Di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2024

[22723'01.79"T

Stahus

Cparasional

roordinat
1 Tersus PT. Cinta Diaya 3:;33:1?:9?; Ds Mandiodo Beroperasi
7 Tersus FT. Stargate Resource Pasific ?;;H"f??ﬂ? fﬁ";{ D= Molore Beroperas
3 Tersus PT. Stargate Resource Pasific ?;sﬂingzﬁ;ggg D= Malore Beroperasi
4, TersusFT. Konawe Nikel Nusantara ?;;fé%g‘_ﬁz‘;j#r D= Morombo Beroperas)
5 Tersus, PT, Snwiiaya Raya ?;331?33&?2";{ D= Tapunggays Beroperasi
6 Tersus ET. Pertambangan Bumi 3'23'_4?.14‘5 i Ds. Ml.::imr‘nhﬂ Befcoeras!
Indonesia 122431 47T Pantai
7. Tersus FT. Makmur Lestari Primatama ;11?2;0?%’?; Ds. Molore EE?':;J;;.si
&,  Tersus PT. Cipta Diaya Surya ?;rzg%a;a“gg 05 Molore Beroperasi
9, Tersus PT. Bumi Konawe Abadi i;f:i;i:#ﬁ Ds. Pudonggala Beroperas|
10, TersusPT. BumiKonawe Minerina a;a;:g;g}sig Bs. Mandiodo Beroperas|
1l Tersus PT. Bumi Konawe Minerina E:;iﬁ%‘;%g’? D= Tapunggaya Beroperas
o LpmTowsss  S0DCS/  ourmwde  Geopens
1. ;:]r;f::' EEs M figuna ?z?fiﬁ?{f D= Malore Beroperas|
15, TersusPT. Permick Sultra ?Eg‘;? 5§"’.i': D= Waturambaha Beroperas|
16,  TersusPT.Sultra Jembatan Mas ?Eiiggiﬂ Ds Waturambaha &?:EETM
17. TersisPT. Adhi Kartiko Pratama 3;:‘3;;;{;4” | DslLarmetirs Beraperas
8. Tersus PT, Kembar Emas Sultra f;g?:ggﬁf; D=, Lameruru Beroperasi
19, Tersus PT. Sinar Jaya Utama Sultra ?;?E 'I?;"r,‘;: Ds Waturambaha Heroperasi
20 Tersus PT. Wanagon Anoa Indonesia 3;%;;:39;3_'? Ds. Mandiodo Beroperas|
21 Tersus PT, Bosowa Minning ?:fﬂiﬂziﬂg Bs. | smeruru Beroperasi
22 Tersus PT, Daka Group 13;?253903;?2# Ds. Boedinge Beroperas|
R sy Dy e
24, TersisPT. Cipta Disya Stirya ?éii'g’rggfﬁ E:ﬂ?”mh” Beraperas|
25, :ﬁmﬂ EiABUnGgl SarkTe S i‘;igg?ifrf Bs Walurambaha  Beraperas|
26 TersusPT. Paramitha Persadatama 32622675//  pe Boedinge Beraperasi

BAR Il HOMDISI UMUM DAERAH
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Koordinat

KABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUMN FO25-2009

27
28,
25,

30,

31,

32,

a3
34

36

37.

38

35,

40

41,

42

43

44,

45

48,

A7

Tersus PT. Bhumi Karya Utama
Tersus PT. Trstaco Mineral Makomur

Tersus PT. Katyatama Konawe Utara

Tersus PT, Duta Tambang Gunung
Perkasa

Tersus PT, Binanga Hartama Raya
Tersus PT, Bhumi Swadaya Mineral
Tersus PT, Bososl Pratama

Tersus PT, Indra Bakti Mustika
Tersus PT. Roshinl Indanesia

Tersus FT. Tiran Indenesia

Tersus PL Primastian Metal Pratama
Termus PT. Global Citra Konawe Utara
Terus PT. Antarm

Tersus PT. Alam Raya Indah

Tersus PT, Titan Agro Abadi

Tersus PT. Jety Baraya Sulawest
Tersus PT. Kabasna Kromit Pratsma
Tersus PT. Cinta Diaya

Tersus PT. Rizid Sinar Bickas

Tersuz PT. Apalle Nikel Indonesia

Galangan PT. Buana Karya Shipyard

I22523TS Y
12246'27.79'T
2222225/
12241641 20T
37164518°5 //
12291830 45°T
32329885/
1224677027
32254 515 4/
1229817837
IM6'26.78°S //
12271839.91°T
32357875/
1221427 84°T
74855
122%1814.35°T
392300.78'S //
122°212.71T
3624 50"/
122"8'48.90"T
3"27'41.76'S //
122°2156.14°T
3°47'43 60S /7
122°2737.67°T
3°27'58.48'S //
122M84.22°T
3°22'00.00'S //
122°7'05.84"T
392427 64'S Jf
122%4'3510°T
3°34'3 46"S //
122912'28 86'T
3°34°24 46'S 1/
1225183
I"IFGEATS /S
122°12'0.51'T
3%27°48.37°5
122°22'3 46T
P25 6E2'S
122°22°0.15°T
3°2345.28'S )/
122°18'15.08T

Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Konawe Utara, 2023

b5, Morombo
D5 Morombo
Ds. /L amerury
B=s Morombo
Ds 'Morombe

D= Larmeruru

D= Moroembe
Pantal

Dis. | armerury

Ds. Watlrambaha
Dis. | armerury

Ds. Boedinga

D= Pudonggala
Bs. Tapunopaka
D= Morombe
Bs. Morombao

Ds. Mandiodo

D=, Mandiodo

Ds. Mandiodo

D=, Boedinge

Ds. Waturambaha

De. Maromba

Beroperas|

Beroperasl

Belum
Beroperasl

Beroperasi
Beroperas|
Beroperasi

Heroperasi

Belum
Beroperas]

Heroperasi
Beroperas]
Beroperas|
Beroperas|
Beroperas|

Beroperas|
Belum
Beroperas|
Beroperasi

Beroperasi

Beroperasl

Belum

Beroperasl
Belum
Beroperdsi

Beroperasi

154
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Tabel 2.78 3
Kondisi Pelabuhan Rakyat/Dermaga Rakyat §
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2024 g
=
Lek=s| Dermaga Rakyat/ e / Iirrish Kordsl &
MNo, Pelabuhan Rakyat Jenis Dermagsa/ Pelabuhan E
[=]
] e amarm, Dermaga/Tambatan Perahu 1 Berfungsi balk =
(Laut) g
2 Ds Ngapsinia ED“ ‘““W] Tambatar Patahu i Berfungs baik
3 DsMolore {Di”u:;ga-‘ Tambateen Perahy 1 Berfungs baik
4  Ds Boenaga {LEDE" o “}-'5‘3-‘ Litete bt 1 Beérfungs Baik
5  DsBoedngi ?fa”u‘:;gmmm P | Berfungsi bialk
6  DsMatsiwoi E‘;gﬂa"mm” Lo 1 Berfunas balk
7 DsWatua ?:L:;‘gwmm i | Berfungsi bk
8  DsToreo DSy TR ey DAy 1 Berfunas balk
(Lalrt)
9  DsLabengk ?:L:;‘gwmm i | Berfungsi bk
0 Ds Waturambaha ?Ii' ut}“’aga‘ R 1 Berfungsi baik
1l Ds. Tapungggaya ﬁ_ﬂ:u:;g . n Perahu 1 Berfunges baik
12 Kel Molawe ?Ii' ut}“’aga‘ R 1 Berfungsi baik
13 Ds PasirPutih iﬁa"u‘:;ga’ Fambatan Perahu 1 Berfungsi baik
4 Ds Tokowuta RZT;;‘-‘"” N 1 Berfungsi balk
i Dermaga/Tambatan Perahu ; Berfungsi
=] (5. Taipa (Lant) Z sebagian
® el Tinobu PRGN | ZERRET R 1 Berfungsi baik
(Laut)
17 Ds. KEI’T"IDU Cina Ef:;;gﬂfran‘dlatan Perahu 1 Eharfungsi batk
18 Ds UluSawa [aermAgE) Ferribm i Ferati 1 Berfungs baik
(Laut)
19 Kel Lamonae Pelabuhan Sungal dan Danau 1 Berfungs baik
- Berfungsi
20 Andowla Pelabuban Sungal dan Danau 2 Sbaoin
21 Ds. Bandaegha-Chea Pelzbuhan Sungat dan Danau 1 Berfurigsi baik
22 D=, kambuiuo Pelsbuban Sungai dan Danau 1 Berfungs: baik
23 UOs. Bangging Felzbuhan Sungal dan Danau 1 Berfungst balk

Sumber : [iinas Perhubungan Kabupaten Konawe Utara, 2025

Angkutan umum yang ada di Kabupaten Konawe Utara berupa armada bis angkutan
penumpang sedangkan armada lain seperti kereta api, kapal laut, dan pesawat udara tidak terdapat di

Kabupaten Konawe Utara.
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Tabel2.79

Jumlah Sarana Transportasi Darat, Laut, Sungai dan Danau
Di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2024

Jenis Sarana Anglaitan -
1. Bus Besar 4 4 4 < 4 4
2.  BusSedang 0 e 56 40 40 43
3  BuasKecl 42 42 1723 1 1 3
4. Truck Besar 56 56 70 70 230 232
5  TruckSedang 33 39 212 24 300 303
6. Truck Kedl/Pick URP 44 685 G22 624 700 TOZ
7. Perahu Jukong 405 405 428- 574 579 581
&  Perahu Ketek a6 196 150 224 224 226
9. SpeedHoat 28 25 a5 35 36 36

Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Konawe Utara, 2025

Kedepan perlu dilakukan upaya-upaya guna meningkatkan penggunaan angkutan umum di
masyarakat, antara lain melakukan kajian tentang pemerataan trayek angkutan umum pada pusat-
pusat kegiatan yang belum tersentuh oleh angkutan umum, peningkatan kualitas pelayanan angkutan
umum, memperbaiki sistem serta sarana dan prasarana fisik angkutan umum melalui Program
peningkatan pelayanan angkutan, kegiatan pengumpulan database pelayanan angkutan, survel
angkutan umum dan tradisional, dan survei angkutan barang.

Kecelakaan Kecelakaan adalah kejadian yang diterima dan merupakan hasil dari sekumpulan
yang tidak diinginkan atau tidak diharapkan yang dapat menimbulkan segala bentuk kerugian baik itu
dari segi materi maupun dari segl non materi yang menimpa setiap manusia, benda fisik seperti
kekayaan, lingkungan hidup, dan lain sebagainya yang menyangkut darl itu semua. Kecelakaan
dibedakan dengan insiden, perbedaan dari keduanya itu terdapat pada ada atau tidaknya kerugian.
Kecelakaan selalu disertal dengan timbulnya kerugian, dan sedangkan insiden tidak adanya kerugian
yang didapat oleh manusia. Korban kecelakaan dapat berupa luka ringan, luka berat bahkan meninggal
dunia.

Kecelakaan di Kabupaten Konawe WWara cenderung mengalami peningkatan pada tiga tahun

terakhir. Pada Tahun 2024 jumlah kecelakaan sebanyak 58 kasus meningkat dari tahun 2023 yang

:
-
3
=
:
G
:
g
3
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sebesar 48 kasus. Jumiah kasus kecelakaan dan korban kecelakaan di Kabupaten Konawe Utara tahun
2020-2024 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.80
Jumilah Kecelakaan dan Korban Kecelakaan di
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2024

: Tahun
MNa Uraian -
2008 | 2020 20217 2022- 2023 2024

1 Jumilah Kecelakaan 29 29 4 62 48 58
2. Jumlah Korban Kecelakaan 50 5B &9 88 B1 a5
- Meninggal Dunia 10 9 12 16 14 21
- LukaBerat i 14 1 - - 2
- LukaRingan 39 35 &5 72 a7 B5

Sumber : Dinas Pernubungan Kabupaten Konawe Wtara, Tahun 2025

Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Konawe Utara dalam menekan
angka kecelakaan antara lain dengan meningkatkan jumlah sarana dan prasarana serta peningkatan
perlengkapan jalan yang menjadl kewenangan pemerintah Kabupaten. Perlengkapan jalan yang
berfunagsi baik di Kabupaten Konawe Utara setiap tahurn mengalami peningkatan. Perlengkapan jalan
yang berfungsi dengan baik serta target perlengkapan jalan dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 2.81
Jumlah Perlengkapan Jalan yang berfungsi baik
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2024

No. Uralan 20019 2020 2021 2022 2023
1 Perlengkapan Jalan Yang bEffLI.I"I-g..":l n2 126 140 152 280
baik (Unit)
2 Target perlengkapan jalan (Unit) 344 37z 337 407 418

3 Persentase perlengkapan jalan yang 3256 3390 3524 3735 6694
berfungsl dengan baik

Sumber : Dinas Perhubungan Kab. Konawe Utara, Tahun 2025

2.4.32.2.10 Komunikasi dan Informatika
Pelayanan dalam urusan komunikasi dan informatika dalam upaya penyebarluasan informasi
maupun efisiensi dalam komunikasl. Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, perkembangan media

komunikasi dan informasi di Kabupaten Konawe Utara memperlihatkan pertumbuhan yang cukup
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pesat, hal ini tentunya sangat didukung dengan kebutuhan masyarakat akan media komunikasi dan

informatika yang terus meningkat. Gambaran fentang perkembangan pelayanan pada urusan

komunikasi dan informatika dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.82
Kinerja Bidang Komunikasi dan Informatika
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2024
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Na. Uralan 2019 2020 2021 2022 2023 2024
Persentase wilayah yang
broadband

2. <Jumlah Kecamatan Yang 7Kec. 7Kec 13Kec 13Kec 13Kec 13Kec
Teriayani

3. Jumiah penduduk yang 29,851 2912 30454 52274 64808 6672
menggunakan handphaone.

4.  Jumish BTS i) 2 32 63 63 B3
Jumlah Penerapan sistemn

5. iﬁfﬂTlT‘lE!ijEDtikaE'l Balam 13 20 | 25 a6 26
Penyelenggarsan Pemersintahan
Daerah

Sumber : Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Konawe Utara, Tahun 2025

Keberadaan website milik pemerintah daerah diharapkan dapat meningkatkan penyebarluasan
informasl penyelenggaraan pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah kepada
masyarakat. Pemerintah Kabupaten Konawe Utara memiliki satu website utama dengan alamat
http://www konaweutarakab.go.ld/, dengan 9 subdomain. Subdomain untuk OPD sebagaimana
disajikan pada Tabel 2.83,

Tabel 2.83
Alamat Subdomain Website
Pemerintah Kabupaten Konawe Utara dan Penerapan Sistem Informasi/Aplikasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Tahun 2023

MY HAMA SLBEOMAIN INSTAMS] STATLS KETERANGAN
1 bagor konaweutarakab.go,id EAGLAN ORGANISAS) Akt Tarkelo|a
2 Bilad kanswalitarsiab oo id HiALY At Terkalola
3 bkpadm xonaweutarakab goid BPFePSOM Akl Terkelola
4 bloglpte kopnawetarskab. oo id m%@‘fﬂbﬁ. RNRANG At Terkasla
§  dinkéskansweitsriksb.go.d DINAS KESEMATAN N Akl E‘:E;"‘k Hosting

& dishuts konaweutarakab o id CiNAS PERHUBLNGAN Al Tarialnla
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MO MAMA SLIBDOMAIN INSTANSI STATLS KETERANGAN g
<
7 diskominfo konaweltarakab go.id DIMAS €OMINFO Altif Tetkailz g
3

B dispendakoraweutarakabigo.id DiMAS PENDARATAN DAERAH  Akpf Terkaiolz E
5 distanek koneweltarskab.god ggﬁmﬁ”m RN Nor Aktif E::t:;m S %
0 dpkpkonaweutarskab, go EENM‘:‘SWMW'M At Terkelols §
mn dpred konaweutaragal. goid oPMD Mo Akl Egg‘fk ot

12 dpenptsp konawetarakah go |d DINAS PERISINANDAN PTSP Akt Terkels|a

13 dukzapllkansweutsrakab ga.ld DINAS CAPIL Sletif Tarkalola

¥ e-kinera konaweutarskab goad BPRPSOM Akl Terkakals

15 e-pkinkanaweutarakal goid BEPSDM Aktif Tetkeinla

& e-plannifg_ komawsutaraksb. golld BAPPERIDA Alctid Terkalola

17 e-presans| Konaweutarakib go id BEPSDM Akctd Tarkslnla

18 - tukin konaweltarslab gold BKPSDM At Thdak Tarkelols

=] hurnas kanaweautarakah god Egﬁm::g;?rﬁtf:“ Mo aktl  Integrasi SKPD

20 Infokonaweutarakib go id DINAS KOMINFO Non Akt Tidak Terkelola

i Ifecoiat kenaweutarakab gald DIbAS KESEHATAN Mon Akl Akifasi Poske

22 jdhkonaweudlarakabood BAGEAN HURLUM Setid Tarketola

3 jpee kopaweltarakab go bd Eiihjr:fﬂ‘f[mﬁ. RNRANG A Torkalksla

8 reakarirans konaweltarakab. go.ld ?ﬁ.ﬁ;ﬁ;ﬁsﬁm% OAN Alctid Terkalola

25 pembangunan konsweutarakeb goid BAGIAN PEMBANGLUINAN Akl Terkalola

2 perpue kenaweutsrskalb.gold DINAS PERPUSTAKAAN Akt Taflelola

7 ppid konaweutarakab go id DINAS EOMIMFD Mo AkdF :;?“ SRR

28 sanawalkonaweutarakab.gold BAGIAM ORTALS Akt Tatkslolz

28 eap kenaweltarakab ge.ld BAGLAN PEMBANGLINAN Aetif Terkalola

30 smdakonaweitaraical gouid BrAD Slenif Tarkeinla

ki s=h konaweutarakab ooid BKAD Akt Tarkelo|a

3 disperimdag konaweltarakab god OISPERIND A Blenif Tarkeinla

33 jdih-dprd kesrawetaraksh ogoid SEERETARIAT DPRD Acif Tatkaiolz

Sumber : Dinas Komunikas! dan informatika Kab. Konawe Utara, Tahun 2024
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2.4.3.2.11 Koperasl, Usaha Kecil dan Menengah
Layanan umum bidang urusan koperasi dan UMKM diarahkan pada pengembangan koperasi
dan UMKM menjadi unit usaha yang kuat, maju, dan mandiri serta memiliki daya saing dengan fokus
pada revitalisasi koperasi serta fasilitasi koperasi dan UMKM. Perkembangan Koperasi dan UMKM

Kabupaten Konawe Utara dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2.84
Persentase Koperasi Aktif
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2024

2019 2020 2021 | 2022 2023

T Jumlah Keperasi 287 296 304 347 351 348
2 Jumlah Koperasi Aktf 224 227 na 192 196 194
31 Persentase Koperas| Aktif 7805 7669 3777 5533 5584 56

Surnber - Dinas Koperasi & UMKM Kab. Konawe Utara, 2025

Tabel 2.85
Perkembangan Modal dan Aset Koperasi
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2024

No Uraian 2019 2020 2021 2022 2023
Meodal Sendiri
1 (Rp.Juta) 3.961 3.968 2.12M 5.250 4762
2 Modal Luar (Rp.Jutz) a.763 1763 9.448 455100 944 EOO
1 Aset(Rp.Ribu) 675582 675582 7906053 2353317 ‘B0O279483
4 Omzet (Rp Ribu) 712500 705375 14425457 86122 877800

Sumber - inas Koperas! & UMKM Kab, Konawe Utara, 2025

Sasdran pembangunan dalam mengembangkan UMEM di Kabupaten Konawe Utara antara lain
meningkatnya kinerja, produktivitas usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), meningkatnya akses
kelembagaan keuangan dan permodalan pada UMKM/Industri Kecil dan Menengah (IKM),
meningkatnya sumber daya manusia (EDM_J pengelola koperasi UMKM/IKM, meningkatnya kualitas
dan partisipasi masyarakat dalam pengembangan UKM, serta terwujudnya masyarakat yang berjiwa

wirausaha (entrepreneur) tinggi dan mampu mengembangkan potensi dan sumber daya yang ada.
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Upaya yang telah dilakukan antara lain fasilitasi UMKM, pelatihan manajemen ekspor, impor,
dan pelatihan penggunaan teknologl. Perkembangan UKM di Kabupaten Konawe Utara menunjukkan
hal yang positif bagi peningkatan aktivitas perekonomian. Pada tahun 2023 jumlah UMKM di

Kabupaten Konawe Utara mencapai sebanyak 4.449 unit, meningkat dibanding tahun 2022,

Tabel 2.86
Pertumbuhan Jumlah UMEKM
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2023

Uralan 2019 2020 2021 2022 2023

1. Usaha Mikro 1.021 1.079 1086 2698 241
2. UsabaKecil 1.323 1364 1374 939 939
3.  UsahaMenengah 133 132 132 g9 ag
Jumlah UMKM 2477 2575 2592 3736 4449

Sumber : Dinas Koperasi & UMKM Kab. Konawe Utara, 2025

Tabel 2.87

Penyerapan Tenaga Kerja Pada UMKM
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2023

No Uralan 2019 2020 2021 2022 2023

1. UsahaMikro 1506 1392 1468 4996  6.822
2. UsahaKedl 2559 912 963 1168 1757
3. UsahaMenengah 457 270 282 615 1037
Jumiah Tenaga Kerja 4522 2574 2713 6779 9.616
Angkatan Kerja 31104 29535 32552 33811 35992

Raslo Penyerapan Tenaga Kerja

Pada UMKM
Sumiber : Dinas Koperasi & UMEM Kab. Konawe Utara, 2025

2.4.3.2.12 Penanaman Modal

Dalam proses pembangunan, investasi memiiiki peranan yang sangat penting. Investasi
menentukan dinamika dan akselerasi pembangunan yang secara langsung maupun tidak langsung
dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat. Jika proses investasi berlangsung baik maka perekonomian

akan tumbuh dengan baik selama proses investasi tersebut menghasilkan cutput yang efisien.
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Kabupaten Konawe Utara yang kaya dengan berbagai potensi sumber daya alam, menjadi
perhatian khusus bagi para penanam modal dalam negeri (1) maupun penanam modal asing (PMA)

untuk berinvestasi. Kondisi ini diperlihatkan pada tabel berikut ini :

Tabel 2.88
Jumlah dan Nilai Investasi PMDN/PMA
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2024

Jumiah Investor NIl et Peningkatan nilal Persentase
(Rp.Milyar) realisasi (Rp. Peningkatan
PMDN PMA Milyar) (%)

2019 2 B 8 52.964.678.436 52.964.678.436 -
2020 2 5 8 79.822.558.294 79.822.558.254 50,71
2021 2 3] 8 756.647.610.08%  756.647.610.089 847,91
2022 2 7 8 1185.694 5966121 1195694 966,121 58.02
2023 2 3] 8 1.895.410,871.545 1.895.410.871.545 58,52
2024 2 (<] 8 1163.726.533.205 1163.726,533.205 -38,60

Sumber : Dinas PM dan Pelayanan Terpadu Kab. Korawe Utara, Tahun 2025

2.4.3.2.14 Kepemudaan dan Olahraga

Kapasitas pemerintah daerah dalam memberdayakan masyarakat untuk berperan serta dalam
pembangunan kususnya generasi muda yang tergabung dalam organisasi dan komunitas melalu
pengembangan potensi pemuda dan peningkatan peran pemuda dalarm pembangunan diantaranya
melalui pelatihan bela negara, karang taruna, pemuda dan sosial, serta kader anti narkoba.

Jumiah organisasi olahraga di Kabupaten Konawe Utara mengalami peningkatan.

Peningkatan organisasi olahraga di Kabupaten Konawe Utara tersebut menunjukkan keberhasilan
Pemerintah Kabupaten Konawe Utara dalam memasyarakatkan olahraga.

Tabel 2.89
Perkembangan Olahraga
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2024

2D 2019 2020 2021 2022 2023 2024
1. Jumiah QOrganisasi 14 16 16 7 17 34
2. Jumiah Atlit yang dibina 1 4 T 15 15 34
3. Jumlah klub olahraga 20 21 21 23 23 56
4. Jumiah sarana olahraga 254 295 300 314 326 345

Sumber : Di_spora Konawe Wtara, Tahun 2025
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Pada Pekan olahraga tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2014, Kabupaten Konawe utara
memperolah peringkat 11, dan pada tahun 2018 peringkat 6 dari 17 kabupaten/kota. Pada Tahun 2022,
Kabupaten Konawe Utara berhasil menempati peringkat 2 dari 17 Kabupaten/Kota. Hal ini tidak
terlepas dari peran pemerintah daerah dalam membangun olahraga, yang didukung oleh sarana dan
prasarana olahraga serta kesejahteraan atlet. Pemerintah Kabupaten Konawe Utara memberikan
insentif kepada atlet yang meraih medali emas dalam ajang Pekan Olahraga Provinsi Sulawesi

Tenggara tahun 2023 hingga Rp.50.000.000,- per atlet.

2.4.3.2.14 Statistik

Urusan statistik di Kabupaten Konawe Utara masih ditangani oleh Pemerintah Pusat melalui
Badan Pusat Statistik (BPS) yang bertempat di Wanggudu. Namun demikian, karena melihat bahwa di
segenap kegiatan statistik perlu diadakan keseragaman dan koordinasi, maka Pemerintah Kabupaten
Konawe Utara bekerjasama dengan BPS melaksanakan beberapa program yang hasilnya
dimanfaatkan oleh Pemerintah Kabupaten Konawe Utara sebagai bahan penyusunan kebijakan
perencanaan pembangunan, yaitu terdiri dari 4 {empat) publikasi; Buku Daerah Dalam Angka, Buku
PDRB, Statistik Daerah, dan Statistik Kesejahteraan.

Urusan statistik sektoral di Kabupaten Konawe Utara dikoordinasi oleh Bidang Statistik,
Evaluasi dan Pelaporan Bapperida Kabupaten Konawe Utara, salah satunya dengan menerbitkan
kompilasi produkcadministrasi. Pada Tahun 2023 dan Tahun 2024, telah diterbitkan kompilasi statistik
infrastruktur wilayah Tahun 2023 dan 2024 yang telah mendapat rekomendasi dari BPS serta telah

didesiminasi dan dipublikasi.

2.4.3.2.15 Persandian

Bagl pemnerintah daerah, masalah persandian sebagaimana dimuat dalam Pasal 12 ayat (2)
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintashan Daerah, masuk menjadi salah satu
urusan wajib yang tidak berkaitan dengan pelayanan dasar. Pengendalian sistem keamanan informasi
merupakan pelaksanaan dari urusan persandian. Beberapa kegiatan yang dilaksanakan antara lain,
meliputi: Sosialisast Keamanan Informasi | Pemeliharaan Jaringan telekomunikasi; Keglatan Forum

Komunikasi Sandi Daerah, Koordinasi persandian pusat dan daerah,
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2.4.3.2.16 Kebudayaan

Salah satu potensi sebagal penyangga utama wisata di Kabupaten Konawe Utara adalah
potensi budaya baik yang berupa warisan budaya benda maupun warisan budaya tak benda. Upaya
pelestarian budaya meliputi perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan kesenian, nilal tradisi

budaya dan warisan budaya melalui festival.
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Tabel 2.90
Kinerja Urusan Kebudayaan
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2024

2019 2020 202 2022 2023 2024
Penyelenggaraan Festival Senl dan
1 e 2 4 4 4
2 Sarana Penyelenggaraan Seni dan 1 1 1 1 i ]
Budaya
3.  Situs Cagar Budaya Yang Dilindungi 4 4 4 4 4 4
4 Kawasan Cagar Budaya Yang B ~ _ B _ i}
© Dilindungi
Bagunan Cagar Budaya Yang
5. ; ' - - - - - -
Dilindungl

Sumber : Chnas Pendidikan dan Kebudayaan Konawe Utara, Tahun 2025

2.4.3.2.17 Perpustakaan

Urusan perpustakaan selama tahun 2019 hingga 2023 masih dibutuhkan upaya yang
maksimal dari pemerintah daerah dalam memberikan pelayanan dasar kepada masyarakat sehingga
capaian kinerja per tahun bidang perpustakaan sermakin meningkat. Capailan kinerja yang telah dicapai

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2.91
Kinerja Urusan Perpustakaan
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2023

Capalan

2020 202 2022 2023

1L Jumlah pengunjung perpustakaan 769 B25 218 308 574

Jumiah judul buku yang tersedia di

perpus i 2286 2291 2291 2291 12027
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2018 2020 2021 2022

Jurnlah eksamplar koleks| buku yang

fersadia & perpustakadn daerah 78573 7B24 7824 7842 97.018

4 Jumiah desa/kelurahan yang - 6
*  mendapatkan bantuan buku '

Sumber Dinas Perpustakaan Kab. Konawe Utara, Tahun 2023

2.4.3.2.18 Kearsipan

Sesuai dengan Permendagri Momar 21 Tahun 207, salah satu urusan yang ditangani daerah
adalah kearsipan, Urusan kearsipan diarahkan untuk penyelamatan dan pelestarian arsip daerah serta
peningkatan kualitas pelayanan dalam bidang kearsipan. Arsip sebagai bukti pelaksanaan kegiatan
instansi memiliki fungsl strategis dan dinamis. Strategis artinya bahwa informasi yang terekam dalam
arsip tidak hanya memiliki nilai guna primer yang berguna bagi instansi pencipta sebagal bahan
pengambilan keputusan manajemen, tetapi arsip tentu memiliki nilai guna sekunder yaitu nilai guna
kebuktlan dan informasional yang berguna untuk lembaga lain, orang, dan masyarakat luas. Nilai guna
kebuktian suatu arsip karena terkait dengan keberadaan instansi, benda, tempat, dan orang.
Sementara nilai guna informasional suatu arsip karena terkait dengan terjadinya peristiwa, kebijakan
pemerintah, dan lain sebagainya.

Pada urusan Kearsipan yaitu Pengelelaan arsip secara baku dengan indikator kinerja yaitu
persentase arsip statis dan dinamis yang diarsipkan dan Peningkatan SDM pengelola kearsipan di
Kabupaten Konawe Utara, pada tahun 2022 sebesar §,B8% meningkat di Tahun 2023 menjadi
sebesar 10,48% persen.

2.4.3.3 Fokus Layanan Urusan Pilihan
2.4.3.3.1 Kelautan dan Perikanan

Undang-undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 31
Tahun 2004 tentang Perikanan, mengamanatkan bahwa pengelelaan perikanan harus dilaksanakan
berdasarkan asas manfaat, keadilan, kebersamaan, kemitraan, kemandirian, pemerataan,

keterpaduan, keterbukaan, efisiensl, kelestarian, dan pembangunan yang berkelanjutan.
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Sasaran pembangunan kelautan dan perikanan adalah mencapai peningkatan produksi dan
produktivitas perikanan dalam rangka memenuhi kebutuhan konsumsi ikan, menyediakan bahan baku
industri, meningkatkan pendapatan pembudidaya dan nelayan serta memperluas kesempatan

berusaha dan kesempatan kerja. Kondisi pengelolaan sektor kelautan dan perikanan di Kabupaten

Konawe Utara disajikan pada tabel berikut :

Tabel2.92
Kondisi Pengelolaan Sub Sektor Perikanan
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2024

Indikatar Kinera

2020 202

Kontribusi Sub Sektor Pertanian,
I, Kehutanan dan Perlkanan 63 3977 3974 19,23 3715 1870
Terhadap PDRE (%)

2. Produks Pertkanan(Ton)
Produks=l Parikanan Tanakap
(Ten) _

Produks| Perkanan Budidaya
(Ton}

Froduksi Hasil Olahan Perikanan
(Ton)

15065 15.059 1530049 152658 1567828 124633

8387 8818 943978 1005504 952910 9860

1503 1378 L4045 137835 155904 1604325

3. Nilai Hasll Perkanan (Juta Rp)

4, Konsumsi lkan (Ka/kap/thn) 4927 4932 4649 50,35 48,91 48,91

5 Jumiah Unit Pengolahan lkan

- Pengasapan Ikan 85 88 a8 103 103 103
- Penggaraman/Pengeringan 255 258 258 270 270 270
g Jumiah Unit Armiads & Alat
© Tanghkap lkan
- Peratu Tanpa Motor 41 330 441 455 414 414
- Motor Tempel 2128 1832 1684 1,723 1916 1943
- Kapal Mator 73 76 128 328 279 229
- Alat tangkap pukat 160 455 837 552 599 75
- Alat tangkap faring 894 1030 1099 1,523 2573 1121
- Alat tangkap pancing 490 630 2198 2.223 2223 450
- Alat tangkap lalnnya 354 504 45 4,560 3142 23
7. Nilal Tukar Nelayan 06,09 106,12 10493 102,45 0492 9698

Sumbet : Dinas Kelautan dan Perlkanan, Tahun 2025
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2.43.3.2 Pariwisata
Pengembangan Potensi Kepariwisataan yang tersebar diseluruh wilayah Kabupaten Konawe
Utara berpedoman pada Peraturan Daerah Nomor 02 Tahun 2016 tentang Rencana Induk
Pengembangan Pariwisata Daerah Kabupaten Konawe Utara Tahun 2016 - 2026 yang telah membagi
Kawasan Pengembangan Pariwisata (KPP) menjadi & (enam) wilayah KPP yaitu: KPP Taipa, KPP Pulau
Labengki, KPP Wawolesea, KPP Wiwirano, KPP Cheo, dan KPP Asera.
Perkembangan Kepariwisataan Kabupaten Konawe Utara mengalami peningkatan yang cukup
baik sejalan dengan meningkatnya kualitas aksesibilitas dan sarana penunjang. Capaian kinerja

Kebudayaan dan Pariwisata dijabarkan pada tabel berikut :

Tabel 2.93
Kondisi Pengelolaan Pariwisata
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2024

Indikator Kinerja _ = S SRR
2019 2020 2021 2022 2023
1. Jumizh wisatawan Mancanegara L790 A4 838 103 148 167
2. Jumiah wisatawan domestik 51,446 8143 WMB73 2BE83 33735 39.6599
Jumiah Kunjungan (orang) 63.236 B.187 14.761 28795 33883 39.8B66
3. Jumiah akemodasi 15 23 8BS 9 103 87200
4.  Rata - ratalama tinggal (har) 3 3 3 3 3 3
5 dumiah objek wisata G G B 6 G G
& Jumiah desa wisata 1 1 1 12 12 12

Sumber : Dinas Pariwisata Kab, Konawe Utara, Tahun 2025
Prioritas Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Konawe Utara yaitu di Kawasan "Segitiga

Berlian” (Talpa-Pulau Labengki-Air Panas Wawaclesea), Namun demikian, Pemerintah Daerah tetap

mengembangkan objek wisata lainnya di Kabupaten Konawe Utara,

2.4.3.3.3 Pertanian
Sektor pertanian merupakan salah satu prioritas pembangunan Kabupaten Konawe Utara.
Sektor ini memiliki peran penting terhadap perekonomian Kabupaten Konawe Utara, karena
merupakan salah satu sektor yang memberikan kontribusi terbesar terhadap PDRB, selalu berada
diatas 39 persen dengan total yang bekerja di secter pertanian sebesar 34 36 dari angkatan kerja
Dalam rangka mewujudkan kedaulatan pangan, Pemerintah Kabupaten Konawe Utara telah

melaksanakan pembangunan pertanian dengan memanfaatkan sumberdaya yang ada, yaitu
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permanfaatan teknologi pertanian, kelembagaan, SDM pertanian dan sarana produksi. Lahan pertanian
di Kabupaten Konawe Utara sesuai untuk budidaya tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan

peternakan.

Tabel 2.94
Perkembangan Kinerja Sektor Pertanian
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2024

BAR Il HOMDISI UMUM DAERAH

2020 202 2022 2023 2024

A Pertanian Tanaman
Pangan
Laju Pertumbuian Sub

1 Sektor Tanaman Pangan 173 251 252 3,29 4.2
(%)

2 gﬁ;‘m TanamanFadl 594505 656070 758882 895207 827257  7.037
Luas Panen (Ha) 199945 1896344 215596 223494 234420 2,059
Produktivitas (Ton/Ha) 67 3,34 3152 4.0 352 3418

3 Produksi Jagung (Ton) 14,033 3539 2687 459520 107800 4419
L uas Panen (Ha) 2344 4333 73.70 2173 838
Froduktivitas {Ton/Ha) 569 G0 6,24 4.96 5273

B  Hortikultura
Lisju Pertumbhan Sub .

1 kel 6,65 0,12 0,14 048 0,64

g Trodukehiawang Meral 527 152 164,5 97.5 60 173500
(Ton)

Luas Panen (Ha) 22 (& a
Produitivitas (Ton/Ha) 7.47 7.5 75 10843

3 Produksi Cabal (Ton) 47219 760 1040 &77.5 7135  7.040
Luds Panen (Ha) 44 GG 38
Produktivitas (Tor/Ha) 23,63 V0,27 18,78 38592

C Peternakan
Laju Pertumbuhan Sub -

1 ! a1 232 2 3 04
Sektor Peternakan (%) . : =30 2,20 3

2  ProduksiDagingSapi(Kg) 89540 91675 50365 84300 169984 94103
I:Kgl “':'] Uks Daging Kambing 2343 2743 2530 21960 1075 .
?K’;';'”"E Daging Ayam 76,670 7BE7! 178123 102329 163727 103366
Produksi Daging Itk (Kg) = = 1221 - 7300 =

Sumber : [finas Tanaman Pangan Kab. Kormawe Utara, Tahun 2025
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2.4.3.3.4 Perkebunan

Sub Sektor perkebunan adalah sub sektor andalan Kabupaten Konawe Utara. Laju
pertumbuhan sub sektor perkebunan pada PDRB tahun 2023 sebesar 8 14 persen atau meningkat
dari tahun 2020 sebesar 8,19 persen. Komoditas utama yang diusahakan antara lain yaitu kakao,
kelapa sawit, kelapa, lada dan cengkeh. Tabel berikut menggambarkan luas tanaman menghasilkan

:
-
3
=
:
G
:
g
3

dan produksi hasil beberapa komoditas perkebunan di Kabupaten Konawe Utara.

Tabel 2.95
Perkembangan Produktivitas Sub Sektor Perkebunan
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019-2024

Mo, Komoditas: Uretan 201 2020 200 2022 2023 2024
; Kelapa
| 0 Lu=s Panen (Ha) 24265 247265 2654 262350 26235 3032575
Produks (Ton) 158513 96135 164588 183615 754
Produktivitas
6549 3962 0,62 0,70
(Tory/Ha)
2 Kelapa Sawit  Luas FPanen (Ha) 120061 180061 232933 2324370 2431153
Produksl (Ton) 59375 60230 1251538 128.98567 198424
Produktivitas -
: e 3130 B33 537 813
(Ton/Ha) '
3 Kapi Lias Panen (Ha) 5Ns EN5 547 455 373
Produks (Ton) 34146 251.54 351.05 2891 215404
Produktivitas
(Ton/Ha) B6.76 45,18 0,64 058
4 Kakao Lu=s Panen (Ha) 39685 35885 3.252 310150 1641
Produksi (Ton) 141832 BE5 70 6711 a4 283918
Produktivitas
(Ton/biay 3556 14.68 B.20 04

Sumber : BFS, Kab. Konawe Utara Dalam Angla, 2019 s.d 2024
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2.4.3.3.5 Kehutanan

Berdasarkan Undang - Undang Momaor 232 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, urusan
kehutanan sudah bukan merupakan wewenang pemerintah daerah kabupaten lagi, tetapi ditarik ke
pemerintah daerah provinsi.

Sebagal upaya Pemerintah Daerah dalam pemberdayaan masyarakat, Pemerintah Kabupaten
Konawe Utara telah menyiapkan rencanaa peningkatan pengelolaan perhutanan sesial. Kewenangan
kab/kota dalam urusan kehutanan berupa pelaksanaan pengelolaan Hutan Tanaman Rakyat oleh
kab/kota sesuai dengan PP 23 Tahun 2022 Pasal 26 ayat 7. Hutan Tanaman Rakyat di Konawe Utara

seluas +950 Ha yang berlokasi di Desa Awila, Molawe, Molawe Puncak Kec. Molawe dan Desa

Banggarema Kec. Andowia,

2.4.3.3.6 Energi dan Sumber Daya Mineral

Kewenganan urusan ESDM ocleh Kabupaten ini sangat terbatas, khususnya terkait Sumber
Daya Energi dan kebutuban energl secara umum, Upaya yang telah dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan energy adalah dengan melakukan kajian. Kajlan Geothermal di Air Panas Wawolesea
menunjukkan bahwa energy panas bumi di Wawolesea belum dapat dijadikan alternative energy
dikarenakan standar panas minimal energy panas bumi seharusnya 90°C sedangkan panas bumi di
Wawolesea adalah 75°C. Sehubungan dengan hal tersebut, perlu dilakukan beberapa kajian sebagai
langkah awal ketercukupan energy di Kabupaten Konawe Utara.
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2.4.3.3.7 Perdagangan

Urusan perdagangan di Kabupaten Konawe Ulara diprioritaskan pada pengembangan pasar
tradisional. Terhitung sejak disahkannya Undang-undang Nomaor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan,
maka pasar tradisional telah berubah penyebutannya menjadi Pasar Rakyat, dengan tetap
memperhatikan kekhususan pasar rakyat terkait aspek lokasi yang bersifat tetap berupa toko/kios/los
dan bentuk lainnya serta menjadi tempat jual beli dengan proses tawar menawar.

Sebagai bagian dalam urat nadi perekonomian daerah, peran pasar rakyat/tradisional
sangatlah signifikan untuk menjalankan berbagal fungsinya, antara lain: memberikan kontribusi
terhadap perekonomian daerah; meningkatkan kesempatan kerja; menyediakan sarana berjualan,
terutama bagi pelaku usaha UMKM: menjadi referens| harga bahan pokok yang mendasari perhitungan
tingkat inflasi dan indikator kestabilan harga; meningkatkan PAD. Sampai dengan akhir tahun 2025 di
Kabupaten Konawe Utama terdapat 13 pasar yang kondisinya sudah balk dan 5 pasar kondisi sedang,
data tersebut disajikan pada Tabel 2.96.

Tabel 2.96
Data Kondisi Pasar Tradisional/Rakyat
di Kabupaten Konawe Wara Tahun 2024

| Pasar Sawa 3,241 Aktif Sedang 20 & 1 2017
2 PasarMotul 1341 Aktif Baik 10 & 3 2022
3 Pasar Wawoluri 2729  Aktif Sedang - 5 0 2007
4 PasarLembo 9844  Aktif Baik 12 4 0

5  Pasar Tinobu 5.7 Aktif Baik 32 6 2 2016
6 Pasar Wawoleses - Alktif Baik 36 4] 0 2018
7 Pasar Morombo - Aktif Baik - 2 O

8  Pasar Molawe 561 Akt Baik 9 25 0 2019
9 E;‘?ngam 4810  Akif Sedang - 3 o 1997
10 Pasar Asera 5 Alctif Baik 20 8 2 2022

T Pasar Lahimbua 75,663  Aktf Baik 856 12 2 2003
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Jumiah Jumiah
Jumilah Los Bos Tahun

Stabor, Kondisl!s e’ | Kardng | Dassh || Rebish

(Unit)  (Unit)
12 Pasar Kuliner & Alctif Baik 16 0 0 2012
13 PasarlLaronanga 2700  Aktf Baik - 4 1
14 Pasar Todoloiyo 8 Aktif  Sedang 36 3 0 2019
15 Pasarlanggikima 18720  Aktif  Baik 30 15 1 2021
16 Pasar Molore 2.400 Altif Baik - 2 e 2009
17 Pasar Lamonag s} Aletif Balk 410 2 o 2016
18 PasarLandawe - A Bk ® 3 o  zom
Jurmnilah 368 104 12

Sumber : Dinas Perindag Kab. Konawe Wtars, 2025

2.4.3.3.8 Perindustrian

Kontribusi sektor industri pengolahan terhadap PDRB masih relatif kecil, hanya 1,02 persen
tahun 2023, Keglatan pembangunan industri di Kabupaten Konawe Utara diarahkan pada peningkatan
aktivitas dan daya saing industri kecil menengah. Perkembangan sektor industri di Kabupaten Konawe
Utara disajikan pada tabel berikut

Tabel 2.97
Jumlah Industri Kecil Menengah
di Kabupaten Konawe Utara Tahun 2019 - 2024

No Uraian 2019 2020 2021 2022 2023 2024
1 Industri Besar 3 3 3 3 3
2 Industri Menengah 1 15 5 5 37 -
3 Industri Kedil 257 278 382 247 258 341
4  Jumiah IKM 271 294 400 262 273
5  Jumiah IKM yang difasilitasl 38 42 48 =¥ 85

Sumber : Dinas Perindag Kab. Konawe Utara 2025

:
a
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5
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Tabel 2.98

Jenis Industri dan Jumlah Tenaga Kerja g

di Kabupaten Konawe Utara tahun 2023 E

=

=

1]

z

1 Makan_an dan Minuman 216 280 70.704.050 921,800 E

2. Kayu dan hasll hutan 124 277 632905 883,022 g
3. Kertas dan barang dari kertas i 3 400 80.000
4. Kimia dan barang darl karet - = - -
5.  Galian bukan logam 48 147 1234.504.834 1.824.150
6. Logam dasar besi dan baja 3 5 10 103,300
7. Furnitur 60 o7 1'5{}4'55&5? 480.281
8.  Pangolahan lainnya 1 3 - 26400
9. Lainnya 54 72 17.052150 B2B.600

Jumiah 577 894 2459216992 5.147.554

Sumber : BPS, Kab. Konawe Utara Dalam Angka, Tahun 2024

2.4.3.3.9 Transmigrasi

Penyelenggaraan urusan Transmigrasi sebagai suatu pendekatan untuk mencapal tujuan
kesejahteraan, pemerataan pembangunan daerah, serta perekat persatuan dan kesatuan bangsa.
Pelaksanaan transmigrasi di Kabupaten Kenawe Utara sampai saat inl masih tergantung pada kuota
dari Pemerintah Pusat. Perkembangan yang terjadi sekarang justru semakin menurunnya kuota/jatah
transmigran dari tahun ke tahun, Hal ini berbanding terbalik dengan jumlah anime, minat, serta
pendaftar calon transmigran yang cukup besar.

Tabel 2.99
Penempatan Transmigrasi
di Kabupaten Konawe Utara

Jwa
Tahun Jurniah Kk

Laki-L akj Perempuan

2016 75 158 125 287 Jawa, Lampung, Banten
2017 25 54 59 n3 Jawa, NTB

2019 15 15 17 32 Jawa

2020 4 16 18 34 Jawa

2021 - - - - -

2022 - - - - -

2023 - - - - -

Sumber : Dinas '.'I.'Eﬂaga.ﬁérj-a dan Transnﬁgraﬁi: 2023
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Kawasan Transmigrasi di Kabupaten Konawe Utara terdiri dari 4 (empat) wilayab Unit
Permukiman Transmigrasi (UPT), yaitu UPT Padalere, UPT Puuhialu, UPT Puupl, dan Kota Terpadu
Mandiri (KTM) Hialu. Dalam penyelenggaraan pembangunan dan pengembangan Kota Terpadu
Mandiri ( KTM ) pada areal kawasan transmigrasl dan permukiman penduduk di Kabupaten Konawe
Utara diarahkan untuk menciptakan sentra-sentra agribisnis dan agroindustri yang mampu menarik

investasi swasta, sebagai penggerak perekonomian para transmigran dan penduduk sekitar menjadi

pusat-pusat pertumbuhban baru, sekaligus untuk membuka kesempatan kerja dan peluang usaha.

2.4.3.4 Unsur Pendukung
2.4.3.41 Sekretariat Daerah

Fungsi perumusan kebijakan merupakan fungsi penunjang urusan pemerintahan yang
dilaksanakan oleh Sekretariat Daerah. Sekretariat Daerah dipimpin oleh Sekretaris Daerah yang
mempunyai tugas membantu kepala daerah dalam penyusunan kebijakan dan pengoordinasian
administratif terhadap pelaksanaan tugas perangkat daerah serta pelayanan administratif. Setda

Kabupaten Konawe Utara terdiri atas 12 Bagian.

Tabel 2.100
Kinerja Fungsi Pendukung Urusan Pemerintahan
di Kabupaten Konawe Utara

Mo Indilatar Kinarja 2021 2022 2023

Milai evaluasi atas
pensrapan Sisterm

. Akuntabiiitas Kinerja
Instansi Pemerintah
(SAKIP)

Niial/
Predikat

Milai evaluasi

penyelenggaraan INilai/ . )

2 merntahandaersh  Predicat Sedang Sedang  Baik Baik Baik
(EXPPLY)
Jumilah produk hukum
- Peraturan Daerah

3 - Peraturan Bupati 35 a1 52 50 99

- Keputusan Bupati urniah 445 436 852 504 596
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N, Indilator Kinerja 2020 2021 2022 2023

Jumizh kegistan
kenasama kemitraan
pembangunan antara
pemda kanawe utara
dengan pemerintzh
daerah lainnya

Kegiatan 143 274 192 188 196

Persentase pengaduan

rnasyarakat yang

tertangani dan % 100 100 100 100 WD
terselesaikan

g IndeksReformasi Nifai/ ] [oles cc cc ce
' Birokras| Predikat (50,04) (50,08) (51,04)

Sum ber TISékretémét'baeraH Kab Konawe' ﬂfara. 2023

Predikat Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Daerah tahun 2019, 2020, 2021, 2022 dan 2023
dengan nilai B meningkat dari tahun 2017 dengan predikat C. Hal Ini dapat diartikan bahwa komitmen
permerintah daerah dalam menetapkan tujuan dan sasaran yang berorientasl hasil, peningkatan
keterkaitan antara program,/kegiatan dan sasaran, selanjutnya mengurutkan/cascading semua
indicator kinerja dimulai darj dokumen perencanaan jangka menengah sampai dengan perencanaan
tahunan masing-masing Perangkat Daerah telah membuahkan hasil yang cukup memuaskan,

selanjutnya akan terus ditingkatkan di tahun - tahun mendatang.

2.4.3.42 Sekretariat DFRD

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) merupakan perwakilan yang telah diberl mandat
oleh rakyat dalam urusan pemerintahan. DPRD merupakan mitra Kepala Daerah yang berkedudukan
sama tetapi mempunyai fungsi yang berbeda, Dalam melaksanakan fungsinya DPRD di bantu oleh
Sekretariat DPRD. Sekretariat DPRD mempunyai tugas menyelenggarakan administrasi
kesekretariatan dan keuangan, mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD, serta menyediakan
dan mengoordinasikan tenaga ahli yang diperlukan DPRD dalam melaksanakan hak, tugas dan

fungsinya sesual dengan kebutuhan,

:
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2.43.5 Unsur Penunjang

2.4.32.,5.1 Perencanaan

Penyusunan rencana pembangunan Kabupaten Konawe Utara didasarkan pada Undang-
undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistern Perencanaan Pembangunan Nasional yang
selanjutnya diturunkan dalam Peraturan Pemerintah Nomer 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah.

Dalam hal perencanaan, ketersediaan dan akurasi data tetap menjadi perhatian, di samping itu
sejumiah studi ditakukan untuk menjadi pedoman arah pembangunan ke depan. Untuk sinkronisasi dan
harmonisasi perencanaan pembangunan maka koordinasi dengan pemerintah Provinsi Sulawesi
Tenggara dan Pusat juga dilaksanakan,

Tuntutan penyelenggaraan pemerintahan daerah yang semakin berkualitas dan kompetitif
baik dalam aspek pelayanan publik dan akuntabilitas berbasis kinerja dan transparan memberi dampak
terhadap penyusunan perencanaan pembangunan daerah yang baik dan tepat dengan melibatkan
seluruh stakeholder pembangunan secara komprehensif. Pengintegrasian perencanaan daerah
dengan pengelolaan keuangan sampai dengan monev dan evaluasi kinerja dalam penerapan e-
planning terintegrasi menjadi salah satu upaya untuk mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan
daerah yang berkualitas tersebut.

Untuk melaksanakan fungsinya, Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah
Kabupaten Konawe Utara, mempunyai kewenangan :

1. Penyusunan Rencanma Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana Jangka Menengah Daerah
{RPJMD), Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RPKD) sesuai peraturan dan perundang-undangan
vang berlakuy;

Z. Penyusunan Rencana Pendanaan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) sesual usulan program
masing-masing yang berpedoman pada peraturan dan perundang-undangan yang berlaku;

3. Penyusunan rencana kerja pengalokasian dana yang bersumber dari APBN sebagai masukan
Bappenas dalam penyusunan Rencana Kerja Pemerintah (RKP);

4. Melaksanakan Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) dalam rangka menciptakan
sinkronisasi program kegiatan OFD serta menjaring aspirasi masyarakat dan pelaku pembangunan
se-Kabupaten Konawe Wtara;

5. melaksanakan tugas koordinasi dengan Tim Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD) dalam hal
Fenyusunan Kebijakan Umum Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (KUA), Priaritas dan Plafon
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Anggaran Sementara (PPAS) serta Rencana Anggaran dan Belanja Daerah (RAPBD) serta
perubahannya sesual peraturan dan perundang-undangan yang berlaku;
6. Melaksanakan Koordinasi dengan Pemerintah Pusat, OFPD Kabupaten serta membina hubungan

kerja dengan Lembaga Non Departemen dan Swasta untuk kelancaran pelaksanaan tugas;

7. Melaksanakan koordinasi, monitoring, evaluasi dan pengendalian pelaksanaan pembangunan

BAR Il HOMDISI UMUM DAERAH

daerah pada setiap OPD lingkup Pemerintah Kabupaten sebagai bahan penyusunan program kerja
pembangunan tahun berikutnya;

8. Melaksanakan pengkajian dan penelitian pembangunan Daerah untuk perencanaan pembangunan
Daerah sesuai peraturan dan perundang-undangan yang berlaku;

9. Melakukan kegiatan lain dalam rangka perumusan kebijakan perencanaan pembangunan daerah
sesual dengarn petunjuk Bupati.

Selain itu, tujuan yang akan dicapal yaitu untuk mencapai kualitas perencanaan
didukung penelitian dan pengembangan yang salah satu caranya melalui semakin
berkembangnya jejaring /network dengan stakeholder lain yang terkait (akademisi). Untuk
mewujudkan hal tersebut terdapat beberapa kendala antara lain masih terdapatnya
kesenjangan antara implementasi dan kebijakan dan belum optimalnya data/informasi dan

hasil-hasil kajian penelitian dan pengembangan serta inovasi daerah,

Tabel 2.101
Kinerja Fungsi Penunjang Perencanaan dan Kelitbangan
di Kabupaten Konawe UHara
MNo. Uraian 20200 2021 2022 2023 2024
Tersedianya dokumen perencanan
1 yangtelah ditetapkan dengan 2 2 3 3 3
perkada tepat waktu _
5 Kesesualan program RPJMD dengan 6248 6074 100 100 i00

program RKPD
Jumilah penelitian yang dilaksanakan

oleh bidang litbang Bapperida 3 2 i B !

4 Indeks Inavasi Daerah - = = 14N 18,12

Sumber | Bapperida Kab. Konawe Utara, Tahun 2025
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2.43.5.2 Keuangan
Dalam rangka pelaksanaan kewenangan Permerintah Daerah sebagaimana ditetapkan dalam
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah dan mengingat perimbangan

keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah sebagaimana diatur dalam Undang-

undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintahan Pusat dan

BAR Il HOMDISI UMUM DAERAH

Pemerintahan Daerah, timbul hak dan kewajiban daerah yang dapat dinilai dengan uang, sehingga

perlu dikelola dalam suatu sistemn pengelolaan keuangan daerah.

Pengelolaan keuangan daerah sebagaimana dimaksud merupakan sub-sistem dari sistem
pengelolaan keuangan negara dan merupakan elemen pokok dalarmn penyelenggaraan pemerintah
daerah, Pengelolaan keuangan daerah tersebut bertumpu pada upaya peningkatan efisiens,
efektifitas, akuntabilitas, dan transparansi pengelolaan keuangan publik baik dari sisi pendapatan
rmaupun belanja.

Selain kedua undang-undang tersebut, terdapat peraturan perundang - undangan lain yang
menjadi acuan pengelolaan keuangan daerah, antara lain;

1. Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

2. Undang - Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

3. Undang - Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara;

4. Undang - Undang Nomear 1 Tahun 2023 tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat
dan Pemerintah Daerahy;

5. Peraturan Pemerintah Nomer 12 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah yang telah diubah terakhir kalinya dengan Peraturan Dalam Negeri Nomaor 21 Tahun 201
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomeor 13 Tahun 2006 tentang
Pedorman Pengelolaan Keuangan Daerah;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi
Pemerintahan Berbasis Akrual Pada Pemerintah Daerah;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2020 tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2020 Nomor 1447%;
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Sumber-sumber keuangan yang menjadi pendapatan daerah terdiri atas Pendapatan Asli
Daerah (PAD), dana perimbangan/dana transfer, dan lain-lain pendapatan daerah yang sah. Dana
perimbangan/dana transfer merupakan sumber pendapatan daerah yang bersumber dari transfer
dana dari pemerintah atasan (APBN dan APBD Provinsi Sultra) yang dialokasikan kepada daerah untuk
mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasl, yang terdiri atas dana bagi hasll,
dana alokasi urnum, dana alokasi khusus, bagi hasil pajak daerah, dan bantuan keuangan.

Dana perimbangan/dana transfer selain dimaksudkan untuk membantu daerah dalam rangka
pelaksanaan desentralisas, juga bertujuan untuk mengurangi ketimpangan sumber pendanaan
pemerintahan antara pusat dan daerah serta untuk mengurangl kesenjangan pendanaan
pemerintahan antar daerah. Ketiga komponen dana perimbangan inl merupakan bagian dari transfer
ke daerah dari Pemerintah Pusat serta merupakan satu kesatuan yang utuh.

Kebijakan pengelolaan keuangan daerah diarahkan selain untuk mempercepat realisasi visi dan
misi daerah juga untuk mengatasi berbagai permasalahan pokok seperti penanganan kemiskinan,
perluasan kesempatan kerja, perbaikan mutu pelayanan publik utamanya pelayanan dasar,
peningkatan produktivitas sektor dominan yang mempengaruhi PDRB, dan perluasan daya saing
investasi. Namun demikian, berbagai permasalahan pengelolaan keuangan yang dihadapi yaitu, belum
optimalnya upaya peningkatan potensi pendapatan daerah terutama dari pajak daerah; masih sering
terlambatnya pelaporan keuangan daerah; belum optimalnya integrasi sistem pengelolaan keuangan
secara online; dan masih banyaknya permintaan pembayaran yang bertumpu di akhir tahun adalah
permasalahan pengelolaan keuangan vang dihadapi oleh Dinas Pengelolaan keuangan dan Aset
Daerah Kabupaten Konawe Utara, Selain itu pengelolaan aset daerah belum optimal terkait dengan
masih rendahnya koordinasi antar OPD dalam penghapusan aset daerah dan masih kurangnya tenaga
teknis pengukuran aset menggunakan teknologi informasi.

Tabel 2.102
Kinerja Fungsi Penunjang Keuangan

2015 2020 2021

1 Predikat Hasil Pemeriksaan WTP WTP WTP WTPF WTP WipP
Laporan Keuanaan
Pemerintah Daerah darl
BPK

2 Tingkat kemandirian 2,00% 149% 179% 2B85% 3,01 3,01%
keuangan daerah
{persentase realisasl PAD
terhadap realisasi

pendapatan daerah)
Sumber : BPKAD Kab, Konawe Utara, 2025
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Tabel diatas memperlihatkan masih rendahnya tingkat kemandirian keuangan daerah di

Kabupaten Konawe Utara. Kondisi tersebut, perlu didukung dengan kebijakan penajaman APBD

yang sesual visi dan misi daerah melalui efektifitas dan efisiensi belanja daerah dan upaya peningkatan

pendapatan daerah yang tetap mendukung iklim investasl daerah serta adanya komitmen selurub

elemen pengelola keuangan daerah, sehingga tercipta pengelolaan keuangan yang tertib, taat pada

peraturan perundang-undangan, efektif, efisien, ekonomis, transparan, dan bertanggungjawab

dengan memperhatikan asas keadilan, kepatutan, dan manfaat untuk masyarakat.

Beberapa upaya strategis untuk mendukung terwujudnya good governance dalam

pengelolaan keuangan dan barang daerah yang profesional, terbuka, dan bertanggung jawab,

ditempuh dengan:

1.
2.

10.

Mempedomani kebijakan pemerintah dalam pengelolaan keuangan dan barang daerah;
Mengupayakan aplikasi sistem informasi pengelolaan keuangan dan barang daerah yang
terintegrasi dengan sistem informasi pemerintahan daerah (SIPD-RI) Kementerian Dalam Negeri
Rl

Mengikuti Diklat teknis dan workshop mengenai pengelolaan pajak daerah dan retribusi daerah,
perkembangan peraturan pengelclaan keuangan dan barang daerah vang dilaksanakan oleh
pemerintah pusat maupun lembaga keuangan lainnya;

Mengupayakan adanya informasi sedini mungkin dari pemerintah pusat agar predikst pendapatan
daerah, khususnya dana perimbangan, dalam APBD semakin realistis;

Melaksanakan sistern infoermasi pengelolaan pajak daerah yang terintegrasi,

Meningkatkan koordinasi antar Organisasi Pemerintah Daerah (OPD) penghasil dalam upaya
tercapainya target pendapatan asli daerah yang diampu oleh masing-masing OPD penghasil dan
mengevaluasi atas kinerja Pendapatan Asli Daerah;

Meningkatkan koordinasi antar OPD untuk memonitor dan melaporkan pengelolaan keuangan
dan barang daerah yang menjadi tanggung-jawabnya;

Penyebarluasan informasi pendapatan, pengelolaan keuangan dan aset daerah melalui media
masa, medla online, leaflet, dan lain-lain;

Menambah dan merevisi Standard Operating Procedure (SOP) pajak daerah, pengelolaan
keuangan, dan pengelolaan aset daerah berdasarkan peraturan yang berlaku;

Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka memajukan kesejahteraan umum dan

mencerdaskan kehidupan bangsa dengan memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan
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berdasarkan prinsip ekonomi dan produktivitas melalui pembentukan Badan Layanan LUsaha

Daerah (BLUDY;

1. Melaksanakan tata kelola keuangan berbasis akrual agar dapat menyajikan laporan keuangan lebih

transparan dan akuntabel.
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2.4.3.5.3 Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan

Fungsi penunjang urusan pemerintaban daerah kepegawaian dilaksanakan oleh Badan
Kepegawaian Pelatihan Sumber Daya Manusia (BKPSDM). Aparatur Sipil Negara di Lingkungan
Pemerintah Daerah Kabupaten Konawe Utara Tahun 2024 berjurnlah 4.130 orang dengan rincian

sebagai berikut.

Kondisi

=
5]

Golongan

Golongan |
Golongan |
Gaolengan Il
Golongan IV
Golongan V- PPPK
Golongan VIl - PPPK
Gaolengan IX - PPPK
Golongan X - PPPK
Jumiah

0~ QW AN M —

Tabel 2.103
Jumlah Aparatur Sipil Negara (ASN)
di Kabupaten Konawe Utara

Sumber : BKPSDM Kab, Kenawe Utara, 2025

2021 2022 2023 2024

6 5 e 3

345 276 251 202
1.937 1.915 2134 1,799
440 483 543 617

- - - 15

- - - 481

- = - g

- - - nz2

262 2.728 2.679 4.130

Tabel 2.104

Jumlah ASN Berdasarkan Jabatan

di Kabupaten Konawe Utara

Galongan

Fungsional Tertentu
Fungsional Umum
Fungsional PPPK
Struktural

Eselon IV

Eselon Il

Eselon Il

A oWN -

Jumiah
Sumber - BKPSDM Kab. Kohawe Utara

2021 2022 2023 2024

1,055 1.029 1177 1426

1034 986 1179 648

- - - 901

a7 448 354
189 174 185
33 31 37

2.496 2621 2679

L2025
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Permasalahan yang dihadapi pengelolaan kepegawaian di Kabupaten Konawe Utara
diantaranya adalah belum optimalnya pengembangan dan pembinaan aparatur jabatan fungsional

yang dipengaruhi oleh kurangnya informasi dan anggaran untuk pejabat fungsional untuk mengikuti

diklat teknis.
Tabel 2.105
Kinerja Fungsi Penunjang Kepegawaian, Pendidikan
dan Pelatihan di Kabupaten Konawe Utara
No, Uraian 2020 2021 2022 2023 2024
Jumlah pejabat struktural yang telah _
. mengikuti diklat kepemimpinan sesual 154 162 165 165 173

|enjang jabatannya

Jumiah pegawal yang mengikuti diklat
teknis dan fungsional
Sumber ; BEPSDM Kab. Konawe Utara, 2025

371 388 389 389 389

Badan Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Konawe \Utara belum memiliki
sertifikasl/akreditasi, sehingga tidak dapat menyelenggarakan diklat secara mandiri dan belurm adanya
pasal di dalarmn PP Nomear 100 tahun 2001 tentang Pendidikan dan Pelatihan PNS yang menyebutkan
sanksi bagi Pejabat struktural yang tidak mengikuti Diklatpim sesual dengan jenjangnya sehingga
tersirat bahwa Diklatpim bukan merupakan diklat wajib bagi pejabat struktural, Yang menjadi perhatian
kedepannya yaitu perlu pengoptimalan sistem manajemen SDM aparatur dengan menggunakan
teknolegi informasi sehingga program kegiatan dalam rangka peningkatan aparatur PNS dapat

terkontrol dan terencana secara sistematis,

2.4.3.6 Unsur Pengawasan
2.4.3.6.1 Pengawasan (Inspektorat Daerah)

Salah satu fungsi penunjang pemerintahan adalah pengawasan. Fungsi ini lebih dititikberatkan
pada tindakan konsultatif dan preventif agar pelaksanaan pembangunan daerah berada di jalur yang
benar.

Kebijakan pengawasan Pemerintah Kabupaten Konawe Utara merupakan salah satu bentuk dan
tekad untuk mendukung cita-cita reformasi yaitu untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
bersih dan berwibawa sebagal konsekuensi untuk menciptakan kabupaten yvang balk, efektif, efisien,
dan bebas dari KKN. Kebijakan tersebut diambil oleh manajemen (instansi atau pejabat yang
meampunyal kewenangan mengambil keputusan di bidang pengawasan) dan dijadikan sebagai

pedoman bagi seluruh anggota organisasi APIP dalam melaksanakan tugas-tugas pengawasannya.

:
-
3
=
:
G
:
g
3
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Inspektorat Kabupaten Konawe Utara sebagai Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP)
memiliki peran dan fungsl melaksanakan tugas pengawasan urusan pemerintahan yang diatur dalam
Pasal 4 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2007. Inspektorat provinsi dan
kabupaten/kota mempunyai fungsi sebagal perencanaan program pengawasan; perumusan kebijakan
dan fasilitas pengawasan; pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilalan pengawasan.

Auditor adalah pelaksana pengawasan yang mempunyai tugas pokok untuk melaksanakan
pengawasan intern pada instansi pemerintah dan memberikan rekomendasi berdasarkan temuan-
temuan pemeriksaan yang disajikan dalam Laporan Hasil Permneriksaan (LHP). Manfaat pengawasan
internal melalui pereriksaan auditor tidak hanya berupa banyaknya temuan yang dilaporkan, namun
juga berupa efektivitas tindak lanjut cleh auditor. Pengawasan internal akan menjadi sia-sia tanpa
tindakan perbaikan dalam penyelesaian tindak lanjut sehingga tujuan pengawasan tidak tercapai, yakni
peningkatan kinerja bagi organisasi dan akan menimbulkan ketidakpercayaan publik.

Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan (TLHP) dalam lingkup pemerintah daerah di Indonesia telah
diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, Peraturan Menteri Dalam
MNegeri Nomor 23 Tahun 2007 tentang Pedoman Tata Cara Pengawasan atas Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah dan Peraturan Menterl Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 9 Tahun
2009 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan, Permantauan, Evaluasi dan Pelaporan Tindak Lanjut Hasil
Pengawasan Fungsional.

Tuntutan kepatuhan terhadap penyelesalan tindak lanjut hasil pemeriksaan auditor atau APIP di
Indonesia dalam peraturan tersebut di atas, secara hukum mengisyaratkan kewajiban untuk
penyelesaiannya. Penyelesaian tindak lanjut hasil pemeriksaan merupakan bagian yang tak dapat
dipisahkan darl suatu rangkaian pengawasan yang meliputi perencanaan pengawasan, proses
pengawasan, laporan hasil pengawasan sampal dengan penyelesaian tindak lanjut hasil pemeriksaan

sebagaimana tercantum dalam tabel berikut ini:
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Tabel 2.106

Target dan Realisasi Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan (TLHP) Internal 3
dan Eksternal di Kabupaten Konawe Utara E
TLHP Intemal dan Eksternal 5
Neo. Tahurn — -
Target (%) Realisasi (%) =
L 2020 100,00 BL02 g
2 2021 100,00 80,38 =
3. 2022 100,00 86,00 <

;. 2023 100,00 Be 49

5. 2024 100,00 8113

Sumber ; Inspektorat Kab. Konawe tara, 2025

Dari tabel di atas terlihat bahwa Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan (THLP) baik internal maupun
eksternal yang telah dilaksanakan oleh Inspektorat Kabupaten Konawe Utara selama tahun 2019 -
2023 dengan reallsasi melebihi target yang telah direncanakan. Rata rata capaian Tindak Lanjut Hasll
pemeriksaan (THLP) baik internal maupun eksternal yang dilaksanakan oleh Inspektorat Kabupaten
Konawe Utara selama tahun 2012 - 2023 adalah sebesar 86,00%.

Untuk memaksimalkan kinerja APIP maka diperlukan peningkatan kualitas dan kuantitas
sumberdaya aparatur Inspektorat Kabupaten Kenawe Utara. Berdasarkan formasi dan hasil Analisis
Jabatan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Konawe Utara, pada tahun 2022 masih terdapat
kekurangan tenaga Aparatur Pengawasan sejumiah 35 personil. Kondisi jumlah tenaga Aparatur

Pengawasan dan rincian kebutuhannya terdapat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.107
Kondisi Jumlah Aparatur Pengawasan dan Status Leveling APIP
di Kabupaten Konawe Utara

No. Jenks Jabatan Jumiah Kebutuhan Kekurangan
1 Struktural
Inspektur 1 ] -
Sekretaris 1 i -
Inspektur Pembantu 4 4 -
Kasubag 2 2 -
Staf 10 20 10
2  Fungsional Tertentu
Auditor i4 65 51
F2UPD 3 50 47
Auditor Kepegawaian - - -
3 Fungsional Umum o 12 3
Jumiah 39 155 38

Status Leveling ARPIP 3

Sumber : Inspelctorat Kab. Konawe Utara, 2024



AENC AMA PEMEANGUNAN JANGKA HEH;;;:EHS:JE’::I:
KARUPATEN KOMAWE UTARA TAHUMN 2025-2009
2.4.3.7 Unsur Kewilayahan
Fungsi penunjang pemerintahan umum merupakan fungsi penunjang urusan pemerintahan
yang dilaksanakan oleh kecamatan, Kabupaten Konawe Utara terdiri dari 13 (tiga belas) wilayah
kecamatan. Kecamatan dibentuk dalam rangka meningkatkan koordinasi penyelenggaraan
pemerintahan, pelayanan publik, dan pemberdayaan masyarakat desa. Kecamatan dipimpin oleh
seorang Camat yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
Camat adalah pegawai negeri sipil yang menguasal pengetahuan teknis pemerintahan dan memenuhi
persyaratan kepegawaian sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku yang diangkat oleh
Bupati.
1. Menyelenggarakan urusan pemerintahan urmum:;
Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;
. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban urmum;
. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan Perda dan Perkada,

. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum;

o B S 1 B S S R N

. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan oleh perangkat
daerah di Kecamatan;

7. Membina dan mengawasi penyelenggaraan kegiatan desa;

8. Melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah Kabupaten yang tidak

dilaksanakan oleh unit kerja perangkat daerah yang ada di Kecamatan;

9. Melaksanakan tugas lain sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2.5 GAMBARAN KEUANGAN DAERAH

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja yang mengatur perubahan pembagian kewenangan urusan pemerintahan antara
Pemerintahan Pusat, Provinsl, dan Kabupaten/Kota, maka manajernen pengelolaan keuangan daerah
yang lebih adil, rasional, transparan, partisipatif dan akuntabel telah mengalami perubahan
fundamental yang signifikan pada berbagai aspek penyelenggaraan pemerintahan daerah. Sedangkan
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomeor 12 Tahun 2012 Tentang Pengelclaan Keuangan Daerah,
sebagai pengganti atas Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005, Keuangan Daerah adalah

semua hak dan kewajiban daerah dalam rangka penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang dapat
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dinilai dengan uang serta segala bentuk kekayaan yang dapat dijadikan milik Daerah berhubungan

dengan hak dan kewajiban Daerah tersebut. Ruang lingkup Keuangan Daerah meliputi:

a. Hak daerah untuk memungut pajak daerah dan retribusi daerah serta melakukan pinjaman;

b. Kewajlban Daerah untuk menyelenggarakan Urusan Pemerintahan Daerah dan membayar tagiban
kepada pihak ketiga;

c. Penerimaan Daerah;

d. Pengeluaran Daerah;

e, Kekayaan Daerah yang dikelola sendiri atau oleh pihak lain berupa uang, surat berharga, piutang,
barang, serta hak lain yang dapat dinilai dengan uang, termasuk kekayaan daerah yang dipisahkan;

f. Kekayaan pihak lain yang dikuasai oleh Pemerintah Daerah dalam rangka penyelenggaraan tugas
Pemerintahan Daerah dan/atau kepentingan umum.

Leblh lanjut, Pengelolaan Keuangan Daerah adalah keseluruhan kegiatan yvang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggung jawaban, dan pengawasan
keuangan daerah. Pengelolaan Keuangan Daerah dilakukan secara: tertib, efisien, ekonomis, efektif,
transparan, dan bertanggung jawab dengan memperhatikan rasa keadilan, kepatutan, manfaat untuk
masyarakat, serta taat pada ketentuan peraturan perundang-undangan. Pengelolaan keuangan
daerah akan dikatakan baik jika berhasil dalam merealisasasi program-program yang dicanangkan.

Pengelolaan keuangan menyangkut pengelolaan sumber pendapatan daerah, pengeluaran
belanja dan sumber-sumber pembiayaan, Suatu daerah yang mampu mengoptimalkan sumber
pendapatan asli daerah dan meminimalkan sumber pendapatan dana transfer, maka daerah tersebut
memiliki peluang untuk bisa menjadi daerah yang maju dan mandiri, Upaya untuk mengetahui tingkat
kernampuan keuangan daerah Kabupaten Konawe Utara dapat dilakukan dengan mencermati kondisi
kineria keuangan daerah, balk kinerja keuangan masa lalu maupun kebijakan yang melandasi

pengelalaannya.

2.5.1 KINERJA PENGELOLAAN KEUANGAN MASA LALU

Keuangan daerah merupakan komponen daerah dalam rangka penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah yang menyatu dalam kerangka Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD). APBD sebagai bentuk penjabaran kuantitatif dari tujuan dan sasaran Pemerintah Daerah
serta tugas pokok dan fungsi Organisasi Perangkat Daerah, disusun dalam suatu struktur yang
menggambarkan besarnya pendanaan atas berbagai sasaran vang hendak dicapai, tugas-tugas pokok

dan fungsi sesuai kondisl, potensi, aspirasi dan kebutuhan riil di masyarakat untuk suatu tahun tertentu.
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Dengan demikian APBD dijadikan salah satu bentuk instrumen kebijakan untuk meningkatkan
pelayanan umum dan kesejahteraan masyarakat di Daerah. Oleh karena itu, untuk dapat melakukan
analisis pengelolaan keuangan daerah diperlukan analisis pelaksanaan APBD selama 5 (lima) tahun,
yang dimaksudkan untuk menghasilkan gambaran tentang kapasitas atau kemampuan keuangan
daerah dalam mendanai penyelenggaraan pembangunan daerah.

APBD terdiri dari Pendapatan Daerah, Belanja Daerah, dan Pembiayaan Daerah. Dengan
demikian dalam menganalisis pengelolaan keuangan daerah, terlebih dahulu harus memahami jenis
obyek Pendapatan Daerah, Belanja Daerah dan Pembiayaan Daerah sesual dengan kewenangan
Daerah. Analisis tersebut diperlukan sebagai dasar untuk menentukan kerangka pendanaan di masa
yang akan datang, dengan mempertimbangkan peluang dan hambatan yang dihadapi.

Gambaran kinerja keuangan daerah Kabupaten Konawe Utara secara umum disajikan realisasi
anggaran dan kinerja keuangan untuk periode tahun anggaran 2020 sampai dengan tahun anggaran
2024 sebagai dasar untuk menentukan rata-rata pertumbuban, Sedangkan, untuk tabun dasar
ditetapkan Perubahan APBD Tahun Anggaran 2025, sebagai tahun pertama pelaksanaan RPJMD.
Proyeksi keuangan dilakukan untuk 5 tahun ke depan dari tahun 2026 sampai dengan tahun 2030.
Perkiraan proyeksi selama 5 tahun ke depan menggunakan informasi dan kebijakan yang dikeluarkan
oleh Pemerintah terutama penyesuaian akibat kondisi perekonomian nasional.

Berdasarkan Peraturan Daerah tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran dan
Pendapatan dan Belanja Daerah yang diterbitkan setiap tahun, maka koemponen APBD terdiri atas: (1)
Pendapatan Daerah, yvang di dalamnya terdapat Pendapatan Asli Daerah, Pendapatan Transfer dan
Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah; (2) Belanja Daerah, yang dibagi menjadi Belanja Operasi,
Belanja Modal, Belanja Tidak Terduga dan Belanja Transfer; dan (2) Pembilayaan Daerah, yang di
dalamnya terdapat Penerimaan Pembiayaan Daerah, Pengeluaran Pembiayaan Daerah, dan Sisa
Lebih Pemblayaan Anggaran Tahun Berjalan. Pembahasan berikutnya terkait kinerja pelaksanaan
APBD dan kebijakan masa lalu, dibagi dalam kinerja penerimaan daerah, yang terdiri dari Pendapatan
dan Penerimaan Pembiayaan, dan kinerja pengeluaran daerah, yang terdiri dari Belanja Daerah dan

Pengeluaran Pembiayaan.

2.5.1.1 Kinerja Pelaksanaan APBD
Pada dasarnya, konsep penganggaran adalah membandingkan antara anggaran dan
realisasinya antara penerimaan dikurangi dengan pengeluaran. Begitu juga, pada APBN/APBD, pada

intinya adalah membandingkan antara anggaran dan realisasi penerimaan dengan anggaran dan
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realisasi pengeluaran, Dalam konteks APBD, penerimaan daerah terdiri dari pendapatan daerah
ditambah penerimaan pembiayaan, sedangkan pengeluaran daerah terdiri dari belanja daerah
ditambah pengeluaran pembiayaan. Oleh karena itu, untuk analisis keuangan daerah dalarm sub bab ini
akan dibagi dalam kerangka penerimaan daerah dan pengeluaran daerah. Pada sub bab penerimaan
daerah akan dianalisis kinerja realisasi dan rata-rata pertumbuban pendapatan daerah dan penerimaan
pembiayaan, yang kermudian perhitungan proyeksi selama 5 tahun ke depan (dari tahun 2026 s.d
tahun 2030) akan dijelaskan pada sub bab tersendirl. Gambaran umum realisasi APBD Kabupaten
Konawe Utara Tahun 2020-2024 disajikan dalam gambar 2.32 berikut,

Gambar Gambaran Umum Realisasi APBD Kabupaten Konawe Utara Tahun
2.32 2020-2024 (Milyar Rupiah)
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—f PEndapatan -—-Selmng & Pembiayaan

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
menjelaskan bahwa Pendapatan Daerah adalah semua penerimaan uang melalui Rekening Kas Umum
Daerah yang tidak perlu dibayar kemball oleh Daerah dan penerimaan lainnya yang sesual dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan diakui sebagai penambah ekuitas yang merupakan hak

Daerah dalam satu tahun anggaran.

Pendapatan Daerah dikelompokkan atas: Pendapatan Asli Daerah (PAD), Pendapatan
Transfer, serta Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah. Pendapatan daerah Kabupaten Konawe Utara
dalam kurun waktu tahun 2020-2024 menunjukkan peningkatan dari sebesar 883,42 Milyar rupiah
pada tahun 2020 menjadi 2.137 62 Milyar rupiah pada tahun 2024, Selama kurun waktu tahun 2020-

2024 rata-rata pertumbuhan pendapatan daerah mencapal sebesar 20,36%. Pertumbuhan
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pendapatan daerah berfluktuasi, tertinggi pada tahun 2024 sebesar 49,75% dan terendah pada tahun
2020 sebesar minus 2,34%. Pertumbuhan Pendapatan Asl Daerah fluktuatif dengan rata-rata
sebesar 33,85%. Pertumbuhan pendapatan transfer fluktuatif dengan rata-rata pertumbuhan 20,81%.

Lain-lain pendapatan daerah yang sah juga fluktuatif dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 12,26%.

Pertumbuhan APBD Kabupaten Konawe WUtara tahun 2020-2024 secara rinci tercantum

BAR Il HOMDISI UMUM DAERAH

pada tabel berikut ini.

Tabel 2.108
Rata-Rata Pertumbuhan Realisasi Pendapatan Daerah
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2024

o S Peninglkatan (4]
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sebesar 97,94% pada tahun 2016 menjadi 94,47% pada tahun 2020, Derajat kemandirian keuangan
daerah dapat dilihat dari proporsi Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang meningkat dari sebesar 2,02%
pada tahun 2020 menjadi 3,48% pada tahun 2024, Dari data tersebut terlihat ada kecenderungan
peningkatan derajat kemandirian keuangan daerah. Laln-lain pendapatan yang sah proporsinya

terhadap total pendapatan daerah cenderung menurun dari sebesar 3,71% pada tahun 2020 menjadi
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0,04% pada tahun 2024. Perkembangan proporsi unsur-unsur pendapatan daerah terhadap total
pendapatan daerah dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar Proporsi Unsur Pendapatan Daerah terhadap Total Pendapatan Daerah
233 Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2024 (Persen)
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Sumiber : ACAD Kobueaten Konowe Ularg tahun 2025, dialah

Pendapatan asli daerah mencakup pendapatan pajak daerah, pendapatan retribusi daerah,
hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.
Pendapatan asli daerah Kabupaten Konawe Utara cukup fluktuatif serta menunjukkan peningkatan
dari sebesar 29,91 milyar pada tahun 2020 menjadi 74,42 milyar rupiah pada tahun 2024. Secara rinci

perkembangan pendapatan asli daerah terlihat pada gambar berikut.
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Gambar Perkembangan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Konawe Utara
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Dana transfer meliputi dana transfer dari pemerintah pusat dana perimbangan (Dana hasil
pajak/bukan pajak, Dana Alokasi Umum (DAL, dan Dana Alokasi Khusus (DAKD), transfer pemerintah
pusat lainnya (dana otonomi khusus dan dana penyesualan), dan dana transfer pemerintah provinsl,
Pencapaian dana tranfer dari pemerintah pusat dan provinsi sangat ditentukan oleh kebijakan
pemerintah pusat dan provinsi kepada daerah, sehingga sangat sulit untuk dipastikan pencapaiannya.
Selama kurun waktu tahun 2020-2024 perkembangan dana transfer cenderung meningkat dari
sebesar 852,78 milyar rupiah pada tahun 2020 menjadi 2.062,29 milyar rupiah pada tahun 2024.
Peningkatan ini didoreng oleh berbagal upaya pemerintah daerah dalam mengawal proses dan
transparansi alekasi Dana Bagl Hasil (DBH) Sumber Daya Alam, sehingga terjadi peningkatan yang
cukup siginifikan dan berdampak langsung dalam peningkatan pendapatan transfer pemerintah pusat

melalui dana perimbangan.

Gambar Perkembangan Pendapatan Dana Transfer Kabupaten Konawe Utara
2.35 Tahun 2020-2024 (Milyar Rupiah)
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Lain-lain pendapatan daerah mencakup: pendapatan hibah, pendapatan dana desa;
pendapatan dana darurat; dan pendapatan [ainnya. Pencapalan target lain-lain pendapatan daerah
sangat ditentukan oleh pihak lain kepada daerah, yaitu kebijakan lembaga pemerintah/swasta dalam
hal pendapatan yang bersumber dari hibah, sehingga sulit dipastikan pencapaiannya. Selama kurun
waktu tahun 2020-2024 realisasi lain-lain pendapatan daerah menunjukkan fluktuasi dan penurunan
pada dua tahun terakhir. Secara rinci perkembangan lain-lain pendapatan daerah yang sah tercantum
pada gambar 2.36 berikut.

Gambar 2.36 Perkembangan Lain-Lain Pendapatan yang Sah Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2020-2024 (Milyar Rupiah)
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Secara rinc] perkembangan masing-masing unsur-unsur pendapatan daerah tercantum pada

tabel 2,105 berikut ini.
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Sumber : BKAD Kabupsten Konawe WMNarg 2025

Tabel 2.109
Perkembangan Pendapatan Daerah Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2024 (Rupiah)

‘B83,421,357,166
29,507,922,318
11,853,787.565

1,849,951,933
4,546,358,303
11,555,794,517
£34,530,366,675
661,548,666,999
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428 934,558,000
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153,651, 180,000
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1,080,383,027
5,273,276,765
23,387 BA6418
1,124,824,353,454
048,841,247 658
396,118, 206,229
471 367,680,000
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17,344,780, 877

1,536, 864,513

15,807,916,364

1,177,670,978,656
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1,417 ,460,205,476

42,527,307,706
8,193,725 540
&77, 044,846
5,007.600,450
27,749,336,870
1,320,815 504,720
1,146,619, 788,874
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123383398 713
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3E,244,173, 746

54 117,353,050
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1,817 460, 208476

1,427,437,001,260
48,767,452,067
10,685, 704,107
932,429,300
B.914,292.832
I0,:225,065,238
1.377,759,665,944
1,196,150,857,398
634,300,423, 234
438,1)43, 488,000
132,807 (4B, 164
134,581,242,000

134,581,242 000

A7,027, 466,546

47,027, 465,548
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1,427,437.001, 260

KASUPATEN KOMAWE UTARA TAHUN 2025-2025

2,137,621,596,131
T4,420,246,065
11,578,105 544
208,181,120
11,947,282,906
#9,946,675,795
2,062,284,741,359
1,868,705,331 847
1,192,326,711,000
498,052,424,077
179,335 196,770
146,051,748,464

146,051,748 454
46,537,661,048
45,537,661,048
406,508,307
306,608,307

2,137,621,596,131
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Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan salah satu sumber utama keuangan daerah untuk

membiayai pembangunan daerahnya, disamping dana perimbangan dan lain-lain pendapatan daerah
yang sah, Ketergantungan yang tinggi terhadap penerimaan dari pemerintah pusat dan rendahnya
peranan PAD dalam penerimaan daerah, membawa konsekuensi terhadap rendahnya kemampuan
PAD dalam membiayai pengeluaran daerah, Kondisi demikian tentu saja akan sangat menyulitkan
permerintahan daerah dalam melaksanakan otonomi daerah secara nyata dan bertanggung jawab
sebagaimana diamanatkan dalam undang - undang Nomor 33 Tahun 2004 sehingga dibutuhkan
langkah - langkah strategis dalam upaya untuk meningkatkan PAD Kabupaten Konawe Utara, antara
lain sebagai berikut :

1. Memberikan Ruang Kemudahan Berusaha dan Investasi Swasta (Menghidupkan Swasta)

2. Memermudah melalui Requlasi yang diterbitkan oleh Pemda

3. Pemberdayaandan PeningkatanTata Kelela Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) & Badan Layanan

Umum Daerah (BLUD)

4. Situasi Politik dan Keamanan yang terjamin

Strategi yang ditempuh dalam rangka peningkatan pendapatan daerah, adalah sebagai berikut

1. Peningkatan pelayanan publik yang baik, terpercaya dan transparan dalam hal pengelolaan
pendapatan daerah melalui peningkatan Sumber Daya Manusia pengelola pendapatan dan juga
perbaikan manajemen pelayanan dengan pemanfaatan teknologi informasi.

2. Peningkatan investasi daerah yang tetap mengendepankan kelestarian dan keberlanjutan
ekosistem lingkungan melalui perbalkan iklim investasi yang sesual mekanisme peraturan, efektif
dan transparan.

3. Peningkatan pencapaian Dana Perimbangan dan Bagl Hasil serta Lain-lain Pendapatan Daerah
Yang Sah melalui peningkatan operasional pelaksanaan program kegiatan yang dapat digunakan

sebagai input atau sumber daya dalam meningkatkan PAD,

2.5.1.2 Ruang dan Kapasitas Fiskal Daerah

Ruang fiskal merupakan suatu konsep untuk mengukur fleksibilitas yang dimiliki oleh
pemerintah daerah dalam mengalokasikan APBD untuk membiayai kegiatan yang menjadi prioritas
daerah. Ruang fiskal daerah diperoleh dengan menghitung total pendapatan daerah dikurangi dengan
pendapatan yang sudah ditentukan penggunaannya (bersifat wajity) dan belanja yang mengikat (DAK,
Dana Penyesuaian dan Dana Otonomi Khusus, Pendapatan Hibah, Dana Darurat, 25 persen DBH dan

DAU Belanja Pegawai dan Belanja Bunga) dibagi dengan total pendapatannya. Saat ini, ruang fiskal
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daerah sangat terbatas karena sebaglan besar anggaran digunakan untuk belanja rutin dan belanja
yang sudah ditentukan penggunaannya. Semakin besar Ruang Fiskal daerah maka semakin besar dana
yang masih bisa digunakan secara bebas oleh daerah dalam meningkatkan pendapatan daerah secara
mandiri.

Efektivitas penggunaan anggaran berpengaruh juga pada terciptanya Ruang Fiskal untuk
memberi ruang dalam pembangunan daerah bersangkutan. Dalam hal ini, perencanaan dan
penganggaran yang dituangkan dalam APBD suatu daerah memegang peranan sangat penting.
Stephen 5. Heller (IMF Palicy Discussion Paper, 2005) mengemukakan bahwa Ruang Fiskal dapat
didefinisikan sebagai ketersediaan ruang yang cukup pada anggaran pemerintah untuk menyediakan
sumber daya tertentu dalam rangka mencapai suatu tujuan tanpa mengancam kesinambungan posisi
keuangan pemerintah.

Data Feta Fiskal Kabupaten Kenawe Utara Tahun 2024 menunjukkan bahwa Pendapatan
daerah sebesar Rp. 2,137,621,596,131 dimana proporsi pajak daerah sebesar 0,54%, retribusi daerah

0,04% dan proporsi terbesar bersumber dari pendapatan transfer dari pemerintah pusat sebesar

94, 30%. Data selengkapnya tersaji dalam tabel 2110 berikut.

Tabel 2.110
Pendapatan dan proporsi unsur Pendapatan
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2023

% darl Total
Pendapatan
PENDAPATAN DAERAH
040101  Pendapatan Pajak Daerah 11,578,106,644 0.54%
040102  Pendapatan Retribusi Daerah 948,181,120 0.04%
04,0103 ::;;ﬁzﬂ:ﬂ rengsician kedyaan Dagiah 1,947,282.906 0.56%
04,0104  Lair-isin PAD yang Sah 49.946,675,795 234%
420101  DanaBagi Hasil Pajak dan SDA 1,192,326, 711,000 55.78%
420102  DanaAlokas Urnum 498,052,424 077 2330%
420102  DansAlokasi khusus 179,326,196,770 8.39%
420202  Danalnsentf Deerah (DID) dan Dana Desa (DD) 146,051,748,464 6.63%
420301 Pendapatan BagiHasil Pajak 46,537,66),048 2 18%
04.03.01  Pandapatan Hibah 906,608,307 0.04%
Jumiah Pendapatan 2,137,621,596,131 100%

Sumber - BKAD Ksbupaten Komawe Ulara, 2025
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AENCAMA PEMEANGUNAN JANGEA MENENGAH DAERAH

KABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUMN FO25-2009

Belanja dari pendapatan transfer yang penggunaannya telah ditentukan sebesar Rp.
751105,618,642.10 dengan proporsi terbesar Dana Alokasi Umum yang Penggunaannya telah
ditentukan sebesar Rp. 147.001,.282.000, Dana Desa sebesar Rp. 333,468, 505,077.10 serta Dana
Alokasl Khusus (DAK) sebesar Rp. 105,726,114,949.00. Adapun belanja tertentu secara total sebesar
Rp. 812.653.581.139 dengan penggunaan diantaranya untuk anggaran pendidikan sebesar 20% serta

Belanja Gaji dan Tunjangan ASN & PPPK. Secara rinci data belanja disajikan dalam tabel 2.11 berikut.

Tabel 22M

Uraian Pendapatan Yang Penggunaannya Telah Ditentukan

dan Belanja Tertentu Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2024

No. Liralan

PENDAPATAN YANG PENGGUNAANNYA SUDAH DITENTLHCAN
1 BLUD dan Kapitas JKN
Dana Mokasi Umum yang Penggunasnny teish ditentukan

Dana Alokas! Khusus (DAR)

Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fiskk
Daria lnsentif Dasrah (DID)

Dana Desa dan Alokasi Dana Desa
0% DBH Pajak Provins| - PKB

= .M how M

BELAMNJA TERTENTU

Belanja Gajl dan Tunjangan ASN dan PPPE, Belanja Tambahan Penghasilan ASN
dan PPPE, TPG, TKG dan Tamsil ASN dan PPPK

Belanja Gajl dan Tunjangan DPRD
Eelanja Gaji dan Tunmangan KOHWEKDH

Bealanja Penenmaan Lainnya Pimpinan DPRD serta KDH/WKDH

Belanja luran Jaminan/ Asuransi untuk ASN dan PPPK
Belanja Bidang Pendidikan (20%)

Belanja luran Jarminan/Asuransl BPJS Kesshatan
0,5%: Befanja Kegiatan Pengawasan

Belanja Kegiatan Dikdat

Bantuan Hibah parta Palitik

W N oW B W

Jurnlah Hadanis
Kapasitas Fiskal

Sumber - Bappenda Kabupaten Konawe Utara Tabun 2025

Anggaran

2,137,621,596,131.00

751,105,618,642.10
18,426 570.747.00
147,001,282, 000.00

108,726, 114,545 00
73.600,081.821.00
26,345,403,000.00
333,468 505,077.10
46,537 661048.00

B32.410,384,577 .86
355,140,363 407.00

13,239,521.518.00
261,149,599.00

2,682 912 80000

7.712,894,847.00
427.524319,226.20
13,181,804,000.00
10,688,107,980.665
1,596,375,000.00
381,936,100.00
1,583,516,002,219.96
554,105,592 91.05

197

BAR Il KOMDISE UMUM DAERAH



Rahoangan Akl
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KABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUMN 2025-2039
Berdasarkan Tabel 2119 dapat diketahui bahwa Ruang fiskal Kabupaten Konawe Utara pada
tahun 2024 sebesar Rp. 554,105,592.911.05. besaran nilai yang dapat secara leluasa dipergunakan

untuk penyelenggaraan pemerintahan dan permbangunan daerah di Kabupaten Konawe Utara.

Terkait dengan berbagai hal perhitungan perimbangan dana pusat dan daerah, Kementerian
Keuangan Rl mengemukakan definisi tentang kapasitas fiskal yang dikaitkan secara langsung dengan
kemampuan keuangan daerah yang mencakup provins, kabupaten dan kota. Pada pasal 1 butir 1
Peraturan Kementrian Keuangan Nomor 65 Tahun 2024 Tentang Peta Kapasitas Fiskal Daerah
disebutkan bahwa Kapasitas Fiskal Daerah adalah kemampuan keuangan masing-masing daerah yang
dicerminkan melalui pendapatan daerah dan penerimaan pembiayaan daerah tertentu dikurangi
dengan pendapatan yang penggunaannya sudah ditentukan, belanja tertentu, dan pengeluaran
pembiayaan daerah tertentu. Peta Kapasitas Fiskal Daerah adalah gambaran kemampuan keuangan
daerah yang dikelompokkan berdasarkan rasio Kapasitas Fiskal Daerah. Peta Kapasitas Fiskal Daerah
dapat digunakan untuk:

a. pertimbangan dalam pengusulan daerah penerima hibah yang bersurmber dari penerimaan dalam
negeri; dan/atau pinjaman luar negeri atau hibah luar negeri, dalam hal pelaksanaan hibah melalui
pembiayaan awal (pre-financing);

b. penentuan besaran dana pendamping cleh pemerintah daerah, jika dipersyaratkan;

c. pertimbangan dalam pembentukan dana abadi daerah;

d. pertimbangan dalam pemberian pembiayaan utang daerah; dan/ atau

e. penggunaan lain sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Selanjutnya pada Pasal (&) Butir (1) PMK Nomeor 84 Tahun 2023, Formula yang digunakan
untuk menghitung kapasitas fiskal daerah adalah sebagai berikut :
KFDwppaenxass = [pendapatan + penerimaan pembiayaan tertentu] - [pendapatan yang

penggunaannya sudah ditentukan + belanja tertentu + pengeluaran

pernbiayaan tertentu]
KFD Habupaten/Kota=i
REFD. -1 =
Kabupaten/Kota=1 = polanja Pegawalkabhugaten/kota-|
Keterangan :

& KFDisupainwanes © Kapasitas Fiskal suatu Kabupaten/Kota
*  RKFDwbessnios © Rasio Kapasitas Fiskal suatu Kabupaten/Kota
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* Pendapatan : Jumlah pendapatan asli daerah; pendapatan transfer; dan lain-lain
pendapatan daerah yang sah.
= Penerimaan pembiayaan tertentu : berupa sisa lebih perhitungan anggaran tahun sebelumnya.
e Pendapatan yang penggunaannya sudah ditentukan : berupa dana otonami khusus,
« Belanja tertentu terdiri atas: a. belanja pegawai; b. belanja bunga; c. belanja bagi hasil; dan d.

alokasi dana desa.

+ Pengeluaran pembiayaan tertentu berupa pembayaran cicilan pokok pinjaman daerah.

Berdasarkan raslo Kapasitas Fiskal Daerah kabupaten/kota hasil formulasi di atas, daerah
kabupaten/kota dikelompokkan dalam kategori Kapasaitas Fiskal Daerah sebagai berikut :

RKFD < 0,947

1,203 <RKFD'<1459 Sedang

1459 <RKFD< 1,715 Tingai

1,715 < RKFD Sangat Tinggl

Sesual dengan hasil perhitungan kapasitas fiskal daerah yang dihitung oleh Kementrian
Keuangan Rl setiap tahunnya yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Keuangan Rl Tentang Peta
Kapasitas Fiskal Daerah maka dapat dikemukakan, Nilai Rasio Kapasitas Fiskal Daerah (RKFD)
Kabupaten Konawe Utara dalam empat tahun terakhir menunjukkan perubahan yang cukup signifikan
dan cenderung meningkat.

Pada tahun 2020, nilai RKDF Kabupaten Konawe Utara termasuk sangat rendah sebesar
0,637. Pada Tahun 2021 hingga 2022 terjadi lonjakan hingga mencapal nilai 2,189 dengan kategori
sangat tinggl, Pada Tahun 2023, nilai RKF D Kabupaten Konawe Utara sedikit menurun menjadi 2,036
namun masih dalam kategori Sangat Tinggi namun kembali meningkat menjadi 2.284 pada tahun
2024. Adapun gambaran Kapasitas Fiskal Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2029 dapat dilihat
pada Gambar di bawah ini.
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KABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUM FO325-2029

Gambar 2.37
Perkembangan Indeks Kapasitas Fiskal Kab. Konawe Utara
Tahun 2020-2024

2189 2284
2036
.63
0514
e
2020 201 2023 2023 2024

2.51.3 Neraca Daerah

Meraca adalah laporan yang menggambarkan posis| keuangan suatu entitas (perusahaan,
pemerintah pusat, pemerintah daerah) yang meliputi aset, kewajiban dan ekuitas dana pada suatu
jangka waktu tertentu. Analisis terhadap Neraca Daerah bertujuan untuk mengetahul kemampuan
keuangan pemerintah daerah melalul perhitungan rasio likuiditas, solvabilitas dan kemampuan aset
daerah dalam penyediaan dana untuk membiayai pembangunan daerah.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Momor 11 tahun 2001, Neraca Daerah adalah neraca yang
disusun berdasarkan standar akuntansi pemerintah secara bertahap sesuai dengan kondisi masing-
masing pemerintah. Neraca Daerah memberikan informasi mengenai posisi keuangan berupa aset,
kewajiban (utang), dan ekuitas dana pada tanggal neraca tersebut dikeluarkan. Aset, kewajiban, dan
ekuitas dana merupakan rekening utama yang masih dapat dirinci lagi menjadi sub rekening sampai
level rincian obyek.

Merujuk pada Peraturan Pemerintah NMomor 24 tahun 2005 tentang Standar Akuntasi
Pemerintahan, Neraca Daerah merupakan salah satu laporan keuangan yang harus dibuat oleh
Pemerintah Daerah. Laporan Neraca Daerah digunakan sebagal dasar untuk pengambilan keputusan
yang terarah dalam rangka pengelolaan sumber-sumber daya ekonom| yang dimiliki daerah secara
efisien dan efektf.

Adapun gambaran mengenal posisl Neraca Daerah Kabupaten Konawe Wara pada tahun

2020-2024 dapat dilihat pada tabel berikutini :
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Tabel 2112
Neraca Keuangan Daerah Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2024
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Aset memberikan informasi tentang sumber daya yang dimiliki dan yang dikuasai oleh
pemerintah daerah yang dapat memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi pemerintah daerah dan
masyarakat dimasa yang akan datang sebagai akibat dari peristiwa masa lalu, serta dapat diukur dalam
satuan moneter. Aset terdiri darl; (i) aset lancer, (i) iInvestasi jangka panjang, (i) aset tetap, (iv) dana
cadangan, dan (v) aset lainnya. Pada tahun 2024, Kabupaten Konawe Utara memiliki aset senilai Rp.
2,893,764,705 782,65 dengan nilai aset terbesar berasal dari aset tetap yakni Rp.
2,481,899 506,022.71 Sedangkan nilai pertumbuhan aset selama 2020-2024 mencapai 18,88 persen
pertahun,

Aset lancar adalah kas dan sumber daya lainnya yang diharapkan dapat dicairkan menjadi kas,
dijual atau dipakal habis dalam satu periode akuntansi. Pertumbuhan rata-rata Aset Lancar Pemerintah
Kabupaten Konawe Utara tahun 2025-2029 memiliki perubahan yang cukup fluktuatif yaitu sebesar
56,04 persen per tahun. Pertumbuhan rata-rata tertinggl ada pada komponen Kas Lainnya dengan
rata-rata pertumbuhan sebesar 5.221,73 persen, dilkuti cleh kompaonen Kas di Bendahara Dana BOS
sebesar 4.472,38 persen dan Persediaan sebesar 775,21 persen.

Investasi Jangka Panjang yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Konawe Utara,
memberikan sumbangan dalam Neraca Aset Daerah dengan rata-rata pertumbuhan 19,90 persen
pertahun. Pada tahun 2020, infestasi jangka panjang baru sebesar Rp. 17,298,797 402 dan tahun
2024 mencapal Rp. 35,734,890,220.00. Investasi jangka panjang ini didominasi oleh komponen
investasi permanen berupa penyertaan modal pemerintah daerah.

Pertumbuhan rata-rata Aset Tetap Pemerintah Kabupaten Konawe Utara pada tahun 2020~
2024 memiliki kenalkan yang cukup besar setiap tahun yaitu sebesar 18,80 persen. Pertumbuhan rata-
rata tertinggl ada pada komponen Jalan, Irigasi dan Jaringan dengan pertumbuhan sebesar 2140
persen. Kemudian dillkuti dengan komponen Tanah dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 16,54
persen dan komponen Peralatan dan Mesin sebesar 14,22 persen,

Pencatatan untuk Aset Lainnya pada kurun waktu 2020-2024 juga mengalami peningkatan
seperti Aset Lainnya dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 215,38 persen yang berasal dari
komponen Aset Lainnya, lalu dikuti oleh komponen Jumlah Kewajiban Jangka Pendek Lainnya
dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 900,23 persen,

Kewajiban umumnya timbul karena konsekuensi pelaksanaan tugas atau tanggungjawab untuk
bertindak dimasa lalu. Kewajiban memberikan informasi tentang utang pemerintah daerah kepada
pihak ketiga atau klaim pihak ketiga terhadap arus kas pemerintah daerah. Kewajiban dapat
diklasifikasikan menjadl dua yaitu kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang. Jumlah
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kewajiban yang harus dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten Konawe Utara pada tahun 2024
adalah sebesar Rp 37,743,816179.37 lebih rendah dari tabhun 2023 yang sebesar
154,628,337,797.10 yang berasal dari Kewajiban Jangka Pendek. Kewajiban jangka pendek yang
diharapakan harus diselesaikan dalam jangka waktu 12 bulan setelah tanggal pelaporan tumbuh rata-
rata 58,58 persen per tahun. Peningkatan Utang Jangka Pendek ini didorong adanya peningkatan
utang jangka pendek lainnya yang sebesar Rp 607 114,085.00, Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK)
sebesar Rp. 291,877,216.73 dan Utang Beban sebesar Rp. 607,114,085.00.

Pertumbuhan Kewajiban hanya terjadi pada Kewajiban Jangka Pendek, sedangkan untuk
Kewajiban Jangka Panjang tidak ada karena Pernerintah Kabupaten Konawe Utara tidak mermiliki
utang kepada Pemerintah Pusat atapun Utang Jangka Panjang lainnya.

Ekuitas dana merupakan selisih antara aset dengan kewajiban pemerintah daerah. Ekuitas dana
meliputi; (1) ekuitas dana lancar, (i) ekuitas dana investasi, dan (iii) ekuitas dana cadangan. Ekuitas dana
lancar adalah selisih antara aset lancar dan kewajiban jangka pendek. Ekultas dana investasi merupakan
selisin antara jumilah nilai investasi permanen, aset tetap dan aset lainnya (tidak termasuk dana
cadangan) dengan nilai utang jangka panjang. Ekuitas dana cadangan merupakan kekayaan
pemerintah daerah yang diinfestasikan dalam dana cadangan untuk tujuan tertentu dimasa datang.
Nilal ekuitas dana Kabupaten Konawe Utara tahun 2020-2024 menunjukkan angka yang positif
dengan dengan rata-rata peningkatan sebesar 19,70 persen per tahun.

Rasio Likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan Pemerintah Daerah dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Untuk neraca keuangan daerah, rasio likuiditas yang digunakan adalah
raslo lancar (current ratio) dan Quick Ratio, Raslo lancar adalah aset lancar dibagl dengan kewajiban
jangka pendek, Rasio lancar digunakan untuk melihat Kabupaten Konawe Utara dalam menyelesaikan
hutang jangka pendeknya, dimana semakin besar rasio yang dipercleh, maka semakin lancar hutang
pembayaran Jangka pendeknya. Sedangkan Quick Ratio adalah aset lancer dikurangi persediaan dibagi
kewajiban jangka pendek.

Berdasarkan perhitungan, nilai rasio lancar neraca keuangan Daerah Kabupaten Konawe Utara
pada tahun 2020-2024 terus mengalami kenalkan dengan rata-rata sebesar 8,70 persen setiap
tahunnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa keuvangan Kabupaten Konawe Utara sangat liquid dengan
kemampuan pengembalian terhadap utang lancar yang sangat tinggi pada tahun 2020-2024, Jika
dicermati terlihat aktiva lancar selama empat tahun berturut-turut naik dan rasio lancar juga
menunjukkan kenaikan, Hal tersebut disebabkan karena kenaikan pada aktiva lancar diikuti pula

dengan kenaikan kewajiban jangka pendek yang lebih besar persentasenya yaitu kewajiban utang
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kepada pihak ketiga. Keterangan lebih jelas dapat lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.113

Analisis Rasio Keuangan Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2020-2024

2020 2021

(%) &) %)

Rasim  lancar  (currert
ratia)

2 Rasio guick (glick ratio) 2,54 477 7,86 16,98 16,73 B.04
Sumber LKPD Kabupaten Kanawe Wara Tahun 2020-2024 (dianafisis)

1 267 5,41 B,79 17.93 17,45 8,70

Quick ratio lebih akurat dibandingkan rasio lancar, karena quick ratio telah mempertimbangkan
persediaan didalam hitungannya. Berdasarkan tabel diatas nilai quick ratio neraca keuangan daerah
Kabupaten Konawe Utara tahun 2020-2024 mengalami peningkatan setiap tahunnya. Namun nilal
dari parhitungan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan Pemerintah Daerah Kabupaten Konawe
Utara setelah dikurangi persediaan mempunyal kemampuan yang cukup kuat untuk melunasi
kawajiban jangka pendeknya.

Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengukur kemampuan Pemerintah Daerah dalam
memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Untuk neraca keuangan daerah, rasio yang digunakan adalah
rasio kewajiban terhadap aset dan rasio kewajiban terhadap ekuitas, Rasio kewajiban terhadap aset
adalah kewajiban dibagi dengan aset, sedangkan rasio kewajiban terhadap ekuitas adalah kewajiban
dibagi dengan ekuitas.

Tabel 2.114
Rasio Solvabilitas Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2020-2024

2020 2021
No.  RasioSolvabiiitas 2022 | 2023 2004 o bertimbubian (5)
%) (%) (%) (%) (%)

Rasio Kewajican

L et At 00031 0003 00000 00506 00130 0.0M4
Rasio Kewajiban . _

2 hmimBare 00031 00008 00042 00533 00132 D.015

Sumber: LEFPD Kabupaten Konawe Litara Tahun 2020-2024 (dianalisis)

Berdasar hasil perhitungan pada tabel rasio solvabilitas diperoleh nilai rasio kewajiban terhadap
aset pada tahun 2020 sebesar 0,0031dan pada tahun 2024 sebesar 0,0120. Semakin besar nilai rasio
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kewajiban terhadap aset, maka semakin buruk rasio kewajiban terhadap aset. Jika dilihat dari nilai
tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Konawe Utara
selama 4 (empat) tahun cukup kuat untulk membayar jika pemerintah melakukan pinjaman ke kreditor
dan tingkat kemampuan membayar tersebut cenderung stabil dengan laju pertumbuhan 0,006
persen per tahun.

Rasio kewajiban terhadap ekuitas secara langsung membandingkan kewajiban dibagi dengan
ekuitas. Nilai rasio kewajiban terhadap ekuitas Pemerintah Daerah Kabupaten Konawe Utara pada
tahun 2020 sebesar 0,0031 dan pada tahun 2024 sebesar 0,0132. Semakin kecil nilal tersebut, maka
semakin balk pula rasio kewajiban terhadap ekuitas kerena menunjukkan kemampuan Pemerintah

Daerah untuk membayar kewajibannya.

2.52 KEBIJAKAN PENGELOLAAN KEUANGAN MASA LALU
2.5.2.1 Kinerja Belanja Daerah

Belanja daerah adalah kewsajiban pemerintah daerah yang diakui sebagai pengurang nilai
kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan, Perencanaan belanja daerah
dilakukan dengan berpedoman pada prinsip-prinsip penganggaran, sehingga belanja daerah disusun
dengan pendekatan anggaran berbasis kinerja yang berorientasi pada pencapaian hasil dari input yang
direncanakan. Berdasarkan Peraturan Menter| Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah yang telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59
Tahun 2007 dan terakhir diubah dengan Peraturan Menteri Dalam MNegeri Momar 21 Tahun 201],
belanja daerah dibagl menjadi 2 (dua) yaitu Belanja Langsung dan Belanja Tidak Langsung. Akan tetapi
mulai Tahun 2022, kalsifikasi belanja daerah diubah menjadi Belanja Operasi, Belanja Modal, Belanja
Tidak Terduga dan Belanja Transfer. Adapun kebijakan belanja daerah diarahkan sebagai berlkut:

1. Belanja daerah mempricritaskan terlebih dahulu pos belanja yang wajib dan menglkat serta
prioritas utama untuk dikeluarkan, antara lain Belanja Operasi yang merupakan pengeluaran
anggaran untuk kegiatan sehari-hari Pemerintah Daerah yang memberikan manfaat jangka
pendek dan wajib dikeluarkan pada tahun yang bersangkutan. Adapun rinciannya adalah Belanja
Pegawai, Belanja Barang dan Jasa termasuk barang yang akan diserahkan ke masyarakat, Belanja
Bunga, Belanja Subsidi, Belanja Hibah dan Belanja Bantuan Sosial;

2. Belanja Operasi mencangkup Belanja Pegawai (termasuk Gaji dan Tunjangan), Belanja Barang dan

Jasa mengalami kenalkan yang cukup tinggi yaitu sebesar 66,16% pada Tahun 2022 sejak

206

BAR Il KOMDISE UMUM DAERAH



Rahoangan dkhil

AENC AMA PEMEANGUNAN JANGKA HEHENG!LH;AEHAH ED_-'"
KARUPATEN KOMAWE UTARA TAHUMN 2025-2009

diberlakukannya kebijakan pembayaran Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) oleh ASN
Pemerintah Kabupaten Konawe Utara dan akan berlanjut hingga Tahun 2023 dan Tahun 2024,

3. Belanja Operasi berupa hibah dan bantuan sosial diberikan secara selektif, akuntabel, transparan

dan berkeadilan dengan mempertimbangkan kemampuan keuangan daerah serta berpedoman

pada ketentuan peraturan perundangan yang berlaku;

BAR Il KOMDISE UMUM DAERAH

4. Belanja Transfer/Bagi Hasil ke Desa diarahkan sesuai dengan Undang-Undang Nomor & Tahun
2014 tentang Desa dan aturan pelaksanaannya;

5. Efisiensi Belanja Belanja Barang dan Jasa untuk meningkatkan kinerja pelayanan publik sebagai
salah satu wujud reformasi birokrasi, dan mengefisiensikan belanja hibah dan belanja bantuan
sosial,

6. Belanja yang bersumber dari dana transfer disesuaikan dengan peruntukannya sesuai dengan
peraturan yang berlaku, prioritas penggunaan dana perimbangan adalah sebagai berikut:

- Dana bagl hasil pajak; untuk mendanai perbaikan lingkungan pemukiman di perkotaan dan
perdesaan, pembangunan irigasi, serta jaringan jalan dan jembatan.

- Dana alokasi umum; untuk mendanai kebutuhan belanja pegawai dan urusan wajib dalam
rangka peningkatan pelayanan dasar dan pelayanan umum. Dana Alokasi Umum diatur
penggunaannya sesual Peraturan Menteri Keuangan setiap tahunnya.

- Dana alokasi khusus; untuk mengatasi ketimpangan penyediaan infrastruktur layanan publik
dan mendukung operasional penyelenggaraan layanan publik, yaitu sarana/ prasarana dasar
yang menjadi urusan daerah (antara lain jalan, jembatan, pendidikan, kesehatan,
meningkatkan dan lain-lain) sesuai dengan petunjuk teknis yang ditetapkan,

- Dana Alokasi Khusus MNon Fisik digunakan untuk Kesehatan dalam bentuk Bantuan
Operasional Kesehatan untuk Puskesmas, dan dana BOS untuk Sekoiah.

7. Belanja bantuan sosial difokuskan dalam upaya mendorong percepatan penghapusan kemiskinan
ekstrem di Kabupaten Konawe Utara dengan melakukan intervensi terpadu lintas sektor dalam
berbagai aspek, seperti bantuan lfangsung tunai, bantuan sembako, pembangunan rumah, serta

sanitasi dan air bersih.

Perkembangan belanja daerah Kabupaten Konawe Utara menunjukkan angka yang fluktuatif
dalam kurun waktu tahun 2020-2024 dengan kecenderungan meningkat dari sebesar 856,07 miilyar
pada tahun 2020 menjadi sebesar 2.108,00 milyar pada tahun 2024. Belanja daerah Kabupaten
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Konawe Utara tahun 2020 sampai dengan tahun 2024 secara rinci tercantum pada gambar 2.38

= o
berikut. g
Gambar 2.38 Perkembangan Belanja Daerah Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2024 %
(Milyar Rupiah) J
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Belanja daerah Kabupaten Konawe Utara memiliki komposisi terbesar pada belanja operasi

dengan proporsi sebesar 56 B2% pada tahun 2020 dengan kecenderungan menurun menjadi 51,54%
pada tahun 2024, Selanjutnya adalah belanja modal dengan proporsl cenderung meningkat dari
sebesar 15,42% pada tahun 2020 menjadi 36,84% pada tahun 2024. Kemudian belanja transfer
dengan kecenderungan menurun dari sebesar 21,15% pada tahun 2020 menjadi 10,56% pada tahun
2024, Peningkatan belanja modal setiap tahunnya menunjukkan bahwa arah pembangunan dan
pendanaan telah mengalami perbaikan dan lebih berkualitas dengan meningkatkan belanja sektor
infrastruktur pelayanan publik. Disisi laln menunjukkan bahwa efesiensi sektor belanja operasi telah
dilakukan dengan mengurangi belanja-belanja penunjang, belanja Barang dan Jasa untuk kegiatan

pemerintahan. Perkembangan proporsi unsur belanja daerah Kabupaten Konawe Utara tercanturn

pada gambar 2.29 berikut.
Gambar Proporsi Unsur Belanja Daerah terhadap Total Belanja Daerah
239 Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2024 (persen)
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Gambar Realisasi Unsur Belanja Daerah terhadap Total Belanja Daerah
240 Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2024 (Milyar Rupiah)
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Beberapa permasalahan yang terkait dengan belanja daerah antara lain Sumber daya manusia

(SDM) vang kurang memahami perencanazan belanja, terutama pada penyesuaian belanja dan

keglatan yang akan dilaksanakan sehingga terkendala pada saat pencairan dana. Selain itu, Kegilatan
pengadaan barang jasa dan modal yang dilakukan melalui mekanisme lelang dilaksanakan pada
pertengahan tahun berjalan sehingga penyerapan belanja daerah menumpuk di akhir tahun, serta
adanya peraturan-peraturan baru darl Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi yang mengatur hal-
hal yang bersifat teknis terkait pelaksanaan kegiatan dan penyerapan belanja, sehingga muncul
kendala pada saat pencairan dana.

Perincian belanja daerah Kabupaten Konawe Utara selama kurun waktu tahun 2020-2024

tercantum pada tabel 2,115 berikut ini.
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Tabel 2.115
Perkembangan Belanja Daerah Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2024 (Rupiah) g
z
PENDAPATAN 883,421 957,166 1,177,670,978,856 1,417,460,205,476 1,427,437,001,260 2,137,621,596,131 E
5.01 BELANJA OPERASI 486,384,357,129 603,124,803,083 669,787,208,708 888,018,640,239 1,086,467,642,565 E
05.01.01  Belanja Pegawai 198,598,539, 688 258,171,508,987 267,915,581,871 280,984,263 807 355,140,363,407 3
05.01.02  Belanja Barang dan jasa 217,925,323,491 333,404,307 996 385,852,612,472 550,742,323,100 639,319,257,295
05.00.03  Belanja Bunga 2,728,228 515 3,959,618,032 4,046,012,653
05.01.04  Belanja Subsid
05.01.05  Belanja Hibah 58,249,225,950 11,548,986,100 11,692,935,850 52,332,435,300 85,645,103,210
05.01.06  Bantuan Sosial 11,610,868,000 1,597,850,000 1,316,886,000
05.01.07  Belanja Bantuan keuangan
502 BELANIA MODAL 132,001,111,279 166,302,614,638 300,310,749,645 652,675,409,964 776,507,589,224
Belanja Modal 132,001,111,279 166,302,614,638 300,310,749,645 652,675,409,964 776,507,589,224
05.02.01  Belanja Modal Tanah 1,890,266,950 £,900,258,850 25,787,194,522 14,796,757,934
05.02.02  Belanja Modal Peralatan dan Mesin 62,667,311,493 37,806,351,477 81,570,412,199 161,816,475,516
05.02.03  Belanja Modal Gedung dan Bangunan 39,472,575,550 54,144,425,217 121,207,413 068 228,405,672,385
05.02.04 E:’n';i:“”m' sxinn, frigasi can 58,433,465 410 186,918,919,500 403,341,075,025 346,123,000,447
05.02.05  Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 3,438,995,235 12,540,794,601 19,825,210,150 3,221,269,500
05.02.06  Belanja Modal Aset Lainnya 944,105,000 22,144,413,442
5.03 BELANJA TAK TERDUGA 56,599,230,000 250,483,203 15,242,500 20,352,802,942




05.03.01
5.04
05.04,01
54,0001
5.4,00L02
5.4.01.03
05:04,02
5.4.02.01
5.4.02.02

5.0.02.03

Sumber - BAD Kabupaten Konawe Wara Tahun 2025

Belania Tak Terduga

BELAMIA TRANSFER

TRANSFER / BAGI HASIL KE DESA
Bagi Hasil Pajak

Bagi Hasil Retribusi

Bag! Hasil Pendapatan Lainnya

TRANSFER / BANTUAN KEUANGAN

Bantuan Kewangan ke Pemerintah
Datraf Lainnya

Santuan Keuangan ke Desa
Bantuan Keuangan Lainnya
HELANIA

SURPLUS/DEFISIT

56,599,230,000
181,081,033,324

181,081,033,324

181,081,033.324
56,599,230,000
856,065,731,732

27,356,225,434

250,483,203
184,525,337,200

184,525,337,200

184,525,337,200
250,483,203

§54,203,238,124
223 467,740,732

Roalisasi (Rp}

15,242,500
169,280,702, 700

169,280,702,700

169,280,702,700
15,242,500
1,139,393,503,553

278,066,301,923

274,091,504,538

887,017,038

887,017,038

223,204,487,500

273.204,487,500

1,540,694,080,203

{113,257,048,943)
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20,352,802,342
224,673,422,364
1,162,813,400
1,069,555,771

93,257,629

223,510,608,964

223,510,608 964

2,108,001,457,095

29,620,139,036
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2.5.2.2 Proporsi Penggunaan Anggaran
Proporsi penggunaan anggaran untuk belanja pegawal dalam kurun waktu tahun 2020-2024
menunjukkan kecenderungan menurun dari sebesar 23,12 persen pada tahun 2020 menjadi sebesar
15,593 persen pada tahun 2024. Proporsi penggunaan anggaran untuk belanja pegawai dalam kurun

waktu tahun 2020-2024 Kabupaten Konawe Utara tersaji dalam tabel berikut.

Tabel 2.116
Analisis Proporsi Belanja Pegawai

Total Belanja Untuk Total Pengeiuaran (Belanja +
Kebutuhan Pemenuhan Pengelusran Pemblayaan) Persentase
Tahun ran :
i Aparatur (Rp) ®p)

(a) | (b) (a)/(b) =100
1 2020 198,598,939,684 855,065,731,732 232
2 2021 258 171,508,987 957.453,238.124 26.96
3 2022 2167,915,581,87] |,k45,853,903,553 23.38
4. 2023 280,984,263.807 1587 573,682,374 17.70
5. 2024 355,140,363,407 2,229,582 764,649 15.93
Rata-rata .42

Sumber :BKAD Ksbupaten Kanawe Utara Tahun 2025, dianalisis

Pada tahun 2020 proporsi belanja aparatur mencapai 23,12%, sedangkan pada tahun 2021
proporsi belanja aparatur nalk menjadi 26,96%. Tahun 2022 sampai dengan tahun 2024 terus
menurun dan mencapai titik terendah pada tahun 2024 sebesar 15,93%. Proporsi belanja pegawai
mulai tahun 2020 sampai dengan tahun 2024 masih dibawah 30 persen dengan rata-rata sebesar
21,42 persen, Hal ini menunjukkan bahwa kinerja pengelolaan belanja daerah sangat baik, karena
proporsi belanja aparatur masih lebih sedikit dibandingkan dengan proporsi belanja daerah yang
bersifat pelayanan masyarakat yaitu masih diatas 7O persen. Namun demikian pengelolaan belanja
daerah perlu dikelola dengan baik agar proporsi belanja daerah yang digunakan untuk kebutuhan rutin
birokrasi tidak lebih besar dibandingkan dengan proporsi belanja untuk memberikan pelayanan publik.
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2.5.2.2 Analisis Pembiayaan

Pembiayaan daerah merupakan penerimaan yang perlu dibayar kemball dan/atau pengeluaran
yang akan diterima kembali baik pada tahun anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun
anggaran berikutnya. Pembiayaan daerah juga merupakan transaksi keuangan yang dimaksudkan
untuk menutupi selisih antara Pendapatan dan Belanja Daerah.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 83 Tahun 2023 tentang Batas Maksimal Kumulatif Defisit
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Batas Maksimal Defisit Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah, dan Batas Maksimal Kurnulatif Pembiayaan Utang Daerah Tahun Anggaran 2024, masing-
masing daerah ditetapkan berdasarkan kategori kapasitas fiskal daerah. Batas Maksimal Defisit APBD
tahun anggaran 2024 ditetapkan berdasarkan kategori Kapasitas Fiskal Daerah sebagal berikut:

a. sebesar 465% (empat koma enam lima persen) dari perkiraan Pendapatan Daerah tahun
anggaran 2024 untuk kategori sangat tinggi;

b. sebesar4,55% (empat koma lima lima persen) dari perkiraan Pendapatan Daerah tahun anggaran
2024 untuk kategori tinggi;

c. sebesar 4,45% (empat koma empat lima persen) dari perkiraan Pendapatan Daerah tahun
anggaran 2024 untuk kategorisedang;

d. sebesar4 35% (empatkoma tiga lima persen) dari perkiraan Pendapatan Daerah tahun anggaran
2024 untuk kategori rendah; dan

e. sebesar4,25% (empat koma dua lima persen) dari perkiraan Pendapatan Daerah tahun anggaran

2024 untuk kategori sangat rendah.

Defisit APBD adalah selisih kurang antara pendapatan Daerah dan belanja Daerah pada tahun
anggaran yang sama, yang dibiayai darl Pembiayaan Utang Daerah. Batas Maksimal Kumulatif Defisit
APBD tahun anggaran 2024 ditetapkan sebesar 0,24% (nol koma dua empat persen) dari proyeksi
PDB tahun anggaran 2024. Selanjutnya Kateqgori Kapasitas Fiskal Daerah mengacu pada kategori
Kapasitas Fiskal Daerah yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Keuangan mengenal peta
Kapasitas Fiskal Daerah.

Batas Maksimal Kumulatif Pembiayaan Utang Daerah tahun anggaran 2024 ditetapkan
sebesar 0,24% (nol koma dua empat persen) darl proyeksi PDB tahun anggaran 2024, Pelampauan
Batas Maksimal Defisit APBD terjadi dalam hal rencana Defisit APBD lebih besar dari Batas Maksimal
Defisit APBD. Pelampauan Batas Maksimal Defisit APBD harus mendapatkan persetujuan dari Menteri

Keuangan c.q. Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan, berdasarkan pertimbangan
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Batas Maksimal Kurnulatif Defisit APBD yang dibiayai dar] Pembiayaan Utang Daerah sebesar 0,24%

{nol koma dua empat persen) darl proyeksi PDB tidak terlampaui;

a.

Batas Maksimal Kumulatif Pembiayaan Utang Daerah sebesar 0,24% (nol koma dua empat
persen) dari proyeksi PDB tidak terlampaui;

Pembiayaan Utang Daerah yang dilaksanakan melebihi sisa masa jabatan Kepala Daerah telah
mendapat pertimbangan dari Menteri Keuangan, Menteri Dalam Negeri, dan Menteri
Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional,
rencana Pinjaman Daerah yvang bersumber dari pemerintah pusat yang diberikan melalui Menteri
Keuangan telah mendapat pertimbangan dari Menteri Dalam Negeri dan Menteri Perencanaan
Pembangunan Nasional/ Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional;

rencana Pinjaman Daerah yang bersumber dari pemerintah pusat yang dilakukan melalui
penugasan lembaga keuangan bank atau lembaga keuangan bukan bank telah mendapat
pertimbangan dari Menteri Keuangan, Menteri Dalam MNegeri, dan Menteri Perencanaan
Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional;

Pinjaman Daerah yang bersumber dari pemerintah pusat yang diberikan melalui Menteri
Keuangan telah disetujul cleh Menteri Keuangan;

rencana penerbitan obligasi Daerah dan sukuk Daerah, telah mendapat persetujuan dari Menteri
Keuangan dan telah mendapat pertimbangan dari Menteri Dalam Negeri;

rasio kemampuan keuangan Daerah dalam mengembalikan Pembiayaan Utang Daerah paling
sedikit 2,5 (dua koma lirma); dan

jurmlah sisa Pembiayaan Utang Daerah dan jumlah Pembiayaan Utang Daerah yang akan ditarik
tidak melampaul 75% (tujuh pulub lima persen) dar| jumlah penerimaan umum APBD tahun

sebelumnya.

Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan atas nama Menteri Keuangan memberikan

persetujuan atau penolakan atas permohenan pelampauan Batas Maksimal Defisit APBD. Persetujuan

atau penolakan diberikan paling lama 15 (lima belas) hari kerja terhitung sejak diterimanya surat

permohonan dari Kepala Daerah secara lengkap. Persetujuan atau penolakan atas pelampauan Batas

Maksimal Defisit APBD menjadi dasar dalam proses evaluasi Rancangan Akhir Peraturan Daerah

mengenai AFBD.

Dalam rangka pemantavan Defisit APBD tahun anggaran 2024, Pemerintah Daerah

melaporkan rencana Defisit APBD tahun anggaran 2024 kepada Menteri Keuangan c.q. Direktur
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Jenderal Perimbangan Keuangan sebelum rancangan Peraturan Daerah mengenai APBD ditetapkan.
Rencana Defisit APBD merupakan rencana defisit dalam rancangan Peraturan Daerah mengenai
APBD yang disampaikan kepada Menteri Dalam Negeri/ gubernur untuk dievaluasi.

Dalam rangka pemantauan Pembiayaan Wtang Daerah, Pemerintah Daerah melaporkan posisi
kumulatif Pemblayaan Utang Daerah dan kewajiban pembayaran kemball Pembiayaan Utang Daerah
kepada Menteri Keuangan ¢.q. Direltur Jenderal Perimbangan Keuangan dan Menteri Dalam Negeri
setiap semester dalam tahun anggaran berjalan.

Laporan posisi kumulatif Pembiayaan Utang Daerah dan kewajiban pembayaran kembali
Pembiayaan Utang disampalkan paling lama 15 (lima belas) hari kerja terhitung sejak tanggal
berakhirnya semester berkenaan, Pemerintah Daerah yang tidak menyampaikan laporan posisi
kumulatif Pembiayaan Utang Daerah dan kewajiban pembayaran kembali Pembiayaan Utang Daerah
sesual batas waktu dapat dikenai sanksi penundaan penvaluran DAU dan/ atau DBH sesual dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan,

Kondisi anggaran dalam APBD Kabupaten Konawe Utara Tahun Anggaran 2020-2024 selain
pada tahun 2023, perbandingan antara pendapatan dan belanja masih lebih besar pendapatan.
Sedangkan pada tahun 2023, kondisi belanja lebih besar dari pendapatan sehingga dalam pembiayaan
digunakan untuk menutup defisit dari selisih tersebut. Sumber-sumber penerimaan pembiayaan yang
paling besar masih tetap darl pos Sisa Leblh Perhitungan Anggaran (SILPA) tahun anggaran
sebelumnya.

Kondisi pembiayaan daerah dipengaruhi oleh sisi penerimaan dan pengeluaran. Selarma kurun
waktu 2020 hingga 2024, APBD Kabupaten Konawe Utara hanya sekali mengalami defisit anggaran
yaknl pada tahun 2023 akibat adanya kebijakan pinjaman daerah untuk mendanai pembangunan
infrastruktur, serta mengalami empat (4) kali surplus anggaran yakni pada tahun 2020, 2021, 2022
dan 2024, Kondisi APBD yang mengalami surplus dan defisit tersebut memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap jumlah Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SILFA) pada tahun berkenaan dan tentu
berpengaruh total terhadap penerimaan pembiayaan pada tahun selanjutnya. Selain itu penerimaan
pembiayaan juga didapat dari pencairan dana cadangan dan penerimaan plutang daerah. Sedangkan
pengeluaran permnbiayaan lebih banyak digunakan untuk infestasi permerintah dalam rangka
pembiayaan BUMD, baik Perusahaan Daerah (PD), Bank Perkreditan Rakyat (BPR) maupun PDAM.
Selain itu pengeluaran pembiayaan juga dialokasikan untuk pemenuhan dana cadangan,

Perkembangan penerimaan dan pengeluaran pembiayaan daerah Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2020-2024 dapat dilihat pada tabel 2.117 berikut:
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Tabel 2117
Perkembangan Pembiayaan Daerah Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2024 (Rupiah) 3
Realisasi (Rp) §
-
2022 ;:;
B PEMERIMAAN PEMBIAYAAN 50,731,573,809 75.176,575,746 302934535728  695,206,463,150 310,998,277,498 E
5107 Parmgunaan SR8 56, 731,873,808 T5 176 575745 205 304 216,478 547 306 /42575 30,898 277 498 E
6102 Pencairan Dane Cadangan =
6103 Hasil Perjuslan Kekayaan Daerah yang Dipisahian
6104 Pametimaan Pinjeman Dasrsh F540, 219,250 147,920 720475
6105 Peermmaan Kaembal Pinjeman dasrsh
6.1.06 Penermaan Plutang Deeraly
6.7 Panetimaan Kamball Ranz Bergulir
6.2 PENGELUARAN PEMBIAYAAN 3,000,000,000  3,250,000,000  6500,000,000 46,879,632,171 121.561,307,554
&8.2.01 Pumbentukan Dana Cadangan
6202 Panyertasn Modal Pemeriitah Dasrah 000,000,000 3,250,000,000 B,500,000,000 £.,500,000,000 6.500,000,000
6.2.03 Pembayaran Pokok Pnaman Calam Negar|- Lembass Keu Bank 40,378 632310 15,081 307 554
B.2.04 Pembenan Pinjaman Daerat
6.2.05 Pembssyaran Utang Kepada Pikak Ketga
Ei{;is [ana Talangan
&.2.07 Pembuerlan Plnjaman Dana Beraulle
PEMELAY AAN NETTO 47731973809 71926575 746 266434 KI5 728 A48A45830,979 180 416 GEG 044

SISA LESIH SISA LEBIH PEMBIAYAAN AMGGARAN (SILPA)Y

PEMBIAYAAMN ANGGARAN

Sumber ! BKAD Kabupaten Konawe Uitara Tahun 2025

75,088189.243

295304 316 478

574 500,837,651

535 089,782,036

219,037,08.280




Rahoangan Akl
ARENCAMA PEMEANGUNAN JIANGKRA MENENGAH DAERAH
KARBUPATEN KONAWE UTARA TAHUMN 2025-2039
Perkembangan penerimaan pembiayaan daerah Kabupaten Konawe Utara menunjukkan
peningkatan dari sebesar 47,73 milyar pada tahun 2020 menjadi 648,35 milyar pada tahun 2023
karena adanya kebijikan pinjaman daerah yang diambil oleh pemerintah. Penerimaan pembiayaan

sedikit terkoreksi menjadi 311 Milyar pada tahun 2024, sepertl terlihat pada gambar 2.41 berikut.

Gambar 2.41 Perkembangan Penerimaan Pembiayaan Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2020-2024 (Milyar Rupiah)

648.35

296.43

47,73
2020 202 2032 2023 2024

Pengeluaran pembiayaan Daerah adalah uang yang keluar dari kas daerah, Pengeluaran
pembiayaan di Kabupaten Konawe Utara berasal darl Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah
Daerah dan Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri-Lembaga Keuangan/Bank. Pengeluaran
pembiayaan daerah pada 2023 dan 2024 cukup meningkat akibat pembayaran pokok pinjaman
sebesar 200 Milyar di Bank Sultra yang dilunasi selama dua tahun, seperti terlihat pada gambar 2.42
berikut.

Gambar 2.42 Perkembangan Pengeluaran Pembiayaan Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2020-2024 (Milyar Rupiah)
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Defisit riil anggaran Kabupaten Konawe Utara selama kurun waktu tahun 2020-2024 hanya terjadi

= o
pada tahun 2017 sebesar Rp 9.786.786.917 sedangkan tahun 2016, tahun 2018, tahun 2019, dan tahun g
2020 terjadi surplus anggaran seperti tercantum pada tabel 2.118 berikut ini. g
Tabel 2.118 8
Penutup Defisit Riil Anggaran Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2024 ?
3
No. Uraian 2020 2021 2022 2023
Heallsas|
1 F'a;::f;:.dﬁ 883421057166 177 670.07HE5E | oy oie ane  MA27A37000260 2137621596101

Dikurang) realisas:

2 Belmﬁanma_h BEAOES T332 054303 090 124 136,293 903553 1540,824,050.203 2400, 001457,005
Pangelsaran

1 Prambsaysa 3,000,000,000 3. 250,000,000 6, 500,000,000 46 87964210 121,581,307 554
Draarah

24356225434 | 220,217,740,732 271566301523 (60,136,681 114) {91.961,768.518)
Sumber - Dinas B&AD Ksbunaten Kaonawe Utara, dianalisis

Sumber penutup defisit riill anggaran terutama berasal dari Sisa Lebih Perhitungan Anggaran
(SILPA) Tahun Anggaran sebelumnya dengan rincian yang dalam tabel 2.119 berikut.
Tabel2.119

Komposisi Penutup Defisit Riil Anggaran
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2024

Propors! darl tatal defisit riil (%)

1 PenggunaanSiLPA,

20829 2414 &877 3NT7 33378
2 Pencairan Dana Cadangan ~ ~ ~ _ ~
% Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang
Dipisahkan - - - - -
4 Penerimaan Finjaman Daerah ~ ~ 278 82 37 ~

5 Penenmaan Kemball Piniaman daerah
G Penenmaan Fiutang Daerah

7 Penerimaan Kemball Dana Bergulir
Bumber : Dinas BKAD Kabupaten Konawe Wara, dianalss
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Sisa Lebih Perhitungan Anggaran yang selanjutnya disingkat SiLPA adalah selisih lebih realisasi
penerimaan dan pengeluaran anggaran selama satu periode anggaran. SILPA tahun berjalan di
Kabupaten Konawe Utara menunjukkan kecenderungan peningkatan dari sebesar 50, 73 milyar rupiah
pada tahun 2020 menjadi sebesar 311 milyar rupiah pada tahun 2024 yang tercantum pada gambar
2,43 berikut.

Gambar 2.43 Perkembangan SILPA tahun Berjalan Kabupaten Konawe Utara Tahun
2020-2024 (Milyar Rupiah)

547.31

2020 2021 2572 2023 2024

Adapun komponen realisasi Sisa Lebih Perhitungan Anggaran antara lain pelampauan
penerimaan PAD, pelampauan penerimaan pendapatan transfer, pelampauan penerimaan lain-lain
pendapatan daerah yang sah, sisa penghematan belanja atau akibat |ainnya, pelampauan penerimaan

pembiayaan, dan sisa pengeluaran pernbiayaan.
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2.5.3. KERANGKA PENDANAAN

2.5.3.1Proyeksi Keuangan Daerah

Asumsi penyusunan Proyeksi keuangan daerah Kabupaten Konawe Utara tahun 2026-2030

dengan mempertimbangkan kondisi perekonomian nasional dan daerah yang telah pullh beberapa

tahun terakhir serta mengalami tren positif. Pertumbuhan ekonomi dalam jangka menengah

Kabupaten Konawe Utara tahun 2026-2030 kemungkinan besar mengalami tren positif dan akan

terus meningkat dengan pertumbuhan diatas 5%.

Penjelasan asumsi proyeksi keuangan daerah tahun 2021- 2026 sebagai berikut:

1.

Untuk tahun 2026-2030 diproyeksikan pendapatan asli daerah mengalami sedikit peningkatan
dengan asumsi adanya kebijakan nasional yang mendorong hilirilsasi SDA sehingga Kabupaten
Konawe Utara yang menjadi salah satu lokus Proyek Strategis Nasional (PSN) menjadi pusat
investasi dan akan berdampak pada pendapatan daerah.

Pendapatan daerah yang berasal dari transfer pemerintah pusat diasumsikan masih sama dengan
AFBD tahun 2025. Namun diharapkan kedepan transfer dari pemerintah pusat dan pemerintah
provinsi dalam kurun waktu tahun 2026-2030 dapat meningkat sehingga dapat disesuaikan
dalam RKPD, tentunya kepastiannya mendasarkan pada postur APBN dan APBD Provinsi
Sulawesi Tenggara.

Lain-lain pendapatan yang sah diasumsikan sama selama kurun waktu tahun 2026-2030.
Wacana pengajuan pinjaman daerah tahun 2025 sebesar 500 milyar rupiah diasumsikan dapat
terealisasi pada tahun 2025 sehingga meningkatan penerimaan permbiayvaan yang berdampak
pada peningkatan belanja daerah utamanya dalam prioritas percepatan pembangunan
infrastruktur pelayanan publik dan proyek strateqgis daerah,

Pembayaran Cicilan Pokok Utang Yang Jatuh Tempo dimulai pada tahun 2026 dilakukan selama
empat tahun sampal dengan tahun 2029,

Dengan mendasarkan pada asumsi dan kebijakan di atas, maka dilakukan proyeksi pendapatan, belanja

dan pembiayaan daerah tahun 2026-2030 sebagaimana tercantum pada tabel 2.120 berikut
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04,010
04,0102

04,0102

04,0104
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420000
420102
4200103
04.02.02
42.02.00
4.202.02
04.02.03
42030
4,03
04.02.01
04.03.02

04.03.03

Tabel 2.120

Proyeksi Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan Daerah Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2030

PENDAPATAM

PENDAPATAN ASLI DAERAH

Pendapatan Pajak Dagrak
Pendapatan Retribus Dasrak
Pendapatan Hasil Pengeiclsan Kekayaan Dagrah

yarg Digssahban

Lalr-lain PAD yang Sah

PENDAPATAN TRANSFER

Transfer Pemerintah Pusst - Dana Perimbangan
Brana Bagi Hasll Pajak dan SDA

Diana Alekas U

Erana Aloias khusils

Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya

Erana Ctanomi Khusus

[Dana [mdentlf Daarah (DI dan Dama Desa (00)
Transfer Pemerintah Provins

Peidapatan Bagl Has|| Pajek

LAIM-LAIN PENDAPATAN YANG SAH
Pendapatan Hilzh

Pendapatan Dana Darurat

Pendapatan Laimnya

1.236,377,355.280

30,861,292,906
4.113,000,000
2,251,000,000

11,947,282 506

12 550,000,000
1.203,610,054, 767
1,085,930,320,000

F16, 340 063,000

512 405 641 000

T57.104,64, 000

114,361,497.000

114,361,497,000
3,318,237,767
3318, 237,767
1.906,608,307
1,906,608,307

1,502,045,652,034

43,985,987,042

7.187,767,500
2,757.475,.000
13,009,404 542

21,021,250,000
1,456,195,082,946

1,321,856,625,549
576422 817224
576 546 346 125
168,887 462 700
130,177,880,996

130,177,480.996
4,160,576,402
4160 576,402
2,764,582,045
2,764 582,045

Privek (R

1,769,899,436 270

§7,110,681,179
10, 282 535,000
3.263.950,000
14,071.706,174

29,457 500,000
1,708, 780,111,126

1,557,782,931,097
736,508,571.447
640,607 051,250
180,670,308 400
145,994 264,991

145,094 764 699]
5,002,915,037
5.002,915,037
4,008,643,965
4 (D 643 965

2,037.413,048,370

70,235,375 315

13,367,282.500
3.770,425,000

15,133, 912,815

37,963, 750.000
1961,365,139,305

1,793,709,236 646

BSG 588,326, 671
704,667,766.375
192,457 154,600
161,610,648,987

161,810,648 987
5.845,253672
5,845 753672
5,812,533,750
5 f12,533, 750

2,305,738,410,873

83,360,069,451

16,452 040,000
4.276,900,000

16,196,129 45

46,435 000,000
2,213,950,167,484

2,029,635,542.194
1.056,671079 894

FaE, 728,461 00
204 236,000,800
177.627,032,582

177,627,042, 5942
6,687,592.308
6.687,502,408
8,428,173,937
8428173937

2.575,240,81,460

96,484,763,588

18,536,797,500
4,783.275.000

17,258,341, 088
54.906,260,000
2,466,535,195,663
2,265 561,847,743
1.216.753,834.18
£32,789 166,625
216,018,847,000
193,443,.416,978

193,443 416,978
7,529,930,943
7.525/870.843
12,220,852,209
12,220 852,209

3
3
=
7
b= ]
@
g
g
3




05.01.01
05.0102
05.01.03
05.01.04
05.01.05
05.01.06
05.01.07

502

05.02.00
05.02.02

05.02.03

05.02.04
05.02.05
05.02.06

503

05.03.01
504

05.04.01
5.4.01.01
5.4.01,02
5.4.01,03

BELANJA

Belanja Pagawai

Belania Barang dan pasa
Belania Buriga

Belanja Subsid)

Belanja Hibah

Bantuan Sosial

B-Elarga Banisan keuangan
BELANJA MODAL

Belanja Modal

Belama Modsd Taman

Belania Modal Peralatan dan Mesin
Belana Modal Gedung dan Bangunan
Belars Modat Jalen, Idgeal dan Jasingan
Helana Modal Asat Tetap Lalbnye
Belanja Mocdal Aset Lainnya:

BELAMJA TAK TERDUGA

Belanja Tak Ferduga

BELANJA TRANSFER

TRANSFER / BAGI HASIL KE DESA
Bagl Hasll Pajak

Beal Hasil Retrits

Bag| Hasli Pendapatan Lainnya

LAGT 285,549,207

998,397,014,315

537,804,859,519
424,467 803,874

1500000000
23307374922
|26, BHE DO

634,213,176,992

634,213,176,552
51,201,500,000
76,140,312.378
226,788,323,892
261,670,723,322
19.872.317,400
7,540,000,000
20,000,000,000
20,000,000,000
208,675,357,900
1431,290,500
1,431,290.500

738,781,818, 448

1,091,483 501,481

573,837,785 107
440984 513382
47.500,000,000
1500,000,000
26,337, 333,662
1923470430

294,398,423,495

294,398,423,495
79,275,938,809
41342 DR7 827
Iba.a69,882.29)
97 310,755,037
1567.259,53|
10,933.000,000
132,877,279,641
122,877 279,641
220,022,613,830
1,725,834.960
1,725,834 960

Proyeksi (Rpj

1,847,751,161.028

1137,070,021569

HO0AF0 TI0.635

447.501930,690

47 500000000
L,500,000,000
£9,367,452 402
1,330,687, 782

340,161,604, 681

340,161,604,681
3430400284
48,890,374,075
112,559,382 521
107,625,142,07
20,782 455,730
15,852 850,000
140.318,407,301
140,318,407, 301
230201127477

2,080,993,587
2,080,893 557

1,981,298,366,784

1182,656,574,743

645,003 636,262

454 (18 549 058

47 500,000,000
500,000,000
32,397.251142
1,336,738 21

409,570,773,944

408,570,773,544
40,212 961133
58,053,503 279
181,845,131, 271
69,033.407,110
37.339,048,630
22,086,632 500
148,176,238 110
148,176,238 110

240,894,779,987

2,509,240,041
2.509,240,04)

2,306,912,664,112

1228243161170

681,936,561 870
450,535 967 506
47 500,000,000
1,500,000 000
35,427,205 481
1443,421,912

670.066,891129

670,056,891129
47,129,590,448
68,793 508,036
282,066.577,166
71,650,548,286
67,085 650,068
33,330,617,125
186,474,107,444
IS6.474,107, 444
252,138,504,369

3,025,615,125
3,025,615,125

2,825,787,534,937

1273,829,781,015

717,969 487 458

487,052 985,915

47.500,000,000
1,500,000,000
38,457,168,621
1350,139,022

1122,749,872,456

1122,749.872.456
155,236,880,005
250,020,307 022
343,028103,071
205,605,946 804
120,530,238,722
48,329,394 831

165,236,657.461
165,236,657 461

263,971,224,005
3,648,254,745
648,254,745
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5.4.02.02
5.4.02.03
Gl

&1.01
6102
6103
65.1.04
61.05
61.06
5107

6.2

62.001
6202

65203
6.2.04
6.2.05
6.2.06
6.2.07

Sumber ! Bapperida Kabuipaten Konawe Utars Tahun 2025

TRANSFER / BANTUAN KEUANGAN

Banluan Kelangar ke Pemeintoh Deerah Lainmya

Bantuan Keusngan ke Desa
Baniuan Kedangan Lannya
PENERIMAAN PEMBIAYAAN
Fenggunaan SILP&

Pencairan Dana Cadangan

Hasil Fenjualan Kekaysan Doerah yang Digsalkan

Peperrmaan Pinjaman Dasrah

Penerimaan kemtall Pinjaman daerah
Fepermaan Piutang Daerah

Penerimaan Kembol Cana Bergulil
PENGELUARAN PEMBIAYAAN
Pembentukan Cana Cadangan

Peryertazn Madal Pematintzh Daerab
Pembayaran Pakok Piriaman Dalam Neger)-
Lamibogi Keu Bank ;

Pemberian Pinjaman Dassah
Pembayaran Utang Kepada Pihak Ketiga
Brana Talangan

Pemberan Pinjaman Dana Berauli
PEMEIAYALN NETTO

SISA LEBIH SISA LEBIH PEMBIAYAAN
ANGGARAN (SILPA)PEMBIAYAAN ANGGARAN

207,244,067,400

207,244,067 400

631407,593,227

131407 593227

S0, 000,000,000

6,500,000,000

6 500 000000

624.907.593.227

|, 861,285,549,207

1738 781,818,448

218,296,778,87

21825077880

367,336,166,414
367336166914

131,500,000,000

G,505.000,000

125, 000,000,000

205836 166,414

Proyeksi (Rpj

228,120133,920

228120133920

209,351,724,758
209,361.724.758

131,500,000,000

6,500,000,000

125,000, 000,000

77,451 724,758

1,847,751,361,028

1581, 298,366,784

238,385,539,946

218,385 539 246

75,385,318, 414
TH3EE 284

131,500,000,000

6,500,000, 000

125,008,000,000

(56,14 081 586)

249,112,889,244

249,112 B8O 244

132,674,253,239
132.674.253,239

121,500,000,000

3.500,050,000

125,000,000,000

1774253 235

2 308,912, 664,112

260,322,569,260

260,322 969,260

257,046,723,476
257 046723476

6,500,000,000

B, BO00G0, 000

260,546,723 476

2,825,787,534,937
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2.5.4. Perhitungan Kerangka Pendanaan

Analisis Kerangka pendanaan bertujuan untuk menghitung kapasitas rill keuangan daerah yang
akan dialokasikan untuk pendanaan program pembangunan jangka menengah daerah selama 5 (lima)
tahun ke depan. Langkah awal yang harus dilakukan adalah mengidentifikasi seluruh penerimaan
daerah, kemudian menentukan ke pos-pos mana sumber penerimaan tersebut akan dialokasikan.

Dari total pendapatan dan penerimaan yang dikurangi total belanja wajib dan pengeluaran yang
wajib menglkat serta prioritas utama diperoleh kapasitas rill kermampuan keuangan. Suatu kapasitas riil
keuangan daerah adalah total penerirmaan daerah setelah dikurangkan dengan berbagai pos belanja
pegawai dan pengeluaran pembiayaan. Untuk menentukan proyeksi kapasitas kapasitas riil keuangan
daerah yang akan digunakan untuk memblayai program/kegiatan selama 5 (Iima) tahun kedepan
(2025-2029) dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Konawe Utara sebagaimana tabel berikut.

Berdasarkan dana alokasi pagu indikatif yang tersedia, kermudian dialokasikan ke berbagai
programy/kegiatan sesuai urutan prioritas. Adapun ketentuan prioritas anggaran sebagaimana diatur
dalam Peraturan Menteri Dalam MNegeri Nomor 86 Tahun 2017, sebagai berikut:

a. Prioritas | adalah dialokasikan untuk pengeluaran wajib mengikat serta untuk program - program
pelayanan wajib dasar tertutama pemenuhan SPM;

b. Prioritas |l adalah dialokasikan untuk program-program terkait dengan pelaksanaan visi dan misi
Bupati (Janji Bupati) di luar program prigritas untuk pemenuhan urusan wajib pelayanan dasar;

c. Prioritas lll adalah untuk program-program urusan pemerintahan lainnya serta penunjang tugas dan
fungsi OPD.

Pembagian anggaran untuk masing-rmasing prioritas |, Il dan lll dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2.121
Kapasitas Riil Kemampuan Keuangan Daerah
untuk Mendanai Pembangunan Daerah Kabupaten Konawe Utara

:

-
Tahun 2025-2030 %
b= ]
@
g
g

1 Pendapatan 1236377955980 1502,945,652,034 1769890436270 2037413048370 2305738410873 2.575.240,811460
Pencalran dana cadangan (sesual

2 o A - - - - - -
Perda)

3 ﬁ;;::’ FulPerhitungan 131407593227 367336166414 209351724758 75385318414 132674253239  257.046723.476

4 Penefimaan Pirjaman Daersh 500,000,000,000 2 = = = =

Total penerimaan 10I8531912.900 1219229787331 1044252874555 1071498181177 1101343600521  1134.242 401453

Dikuranigi!

g Bilahjs Pegawal 517804850519 573837785107  GOO870,710695 645903636282  GRI0I6561870  717,060,487.458

6 Pengeharan Partiblayaan 6500000000  131500,000,000 131500000000 131500,000,000 13.500,000000  6500,000,000

Kapasitas rill kemampuan ikauatwgan 1323 480,689,688 164,944,033 341 1237880450333 1335394730501 1624976102242 2107.B18,047.479
Sumber  Bapperida Kabupaten Konawe Litara Tahun 2025




Tabel 2.122

Rencana Penggunaan Kapasitas Rill Kemampuan Keuangan Daerah
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2030

- =
-
LT7)
=
a
=
7
b= ]
@
=]
-
=]
=

1 Kapasitas il kemamplan kausngan 1,323 430 6B9. 583 1764 944 033 341 1,237 8RO, 450,333 1,335 394 730,501 LG24976,102 742 2107 818,047 479
diglinakian untuk mendsnal priatitas

Prriopitas |
2 Pangelusran Waibs menglkat serta uriuk 628,653,327 602 553 348 415 837 BH7.993 213 908 G34 312 496 988 FHLER E48 555 LOON 213, 572 B52
[roaram-prog s pelayanan waib dasar
terutarma pemenufan SPM
Pricritas i
3 Program terkait dengan pelakesnain visl dan mis 455,305 258 633 436,654 012,503 464 705 168 875 S00773023 938 G09,366 034 341 Tl 431767 BOS

Bugati (Jani Bupayy o juar program prorftas
unfae pormenubien wosan wisih pelayanan dassr

Priciritas il
4, 198 E22,)03.45 174, 291 605,001 185 662 067,550 200309209575 243746415336 16,172,707,122
Program-progrsm urusan permenntshan innyga B . B&7.5 09 % 315,172,707,
serta penunfang tugss dan fungs OPD

Jumish prioeites | U, danill | 1323 480,689,888 1164944033 341 1237 EBO450,333 1335304730501 1824976102242 2107 B18.047 470

Sumber - Bapperida Kabupaten Konawe Uitara Tahun 2025
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Tabel 2121 dan 2.122 di atas menginformasikan bahwa kemampuan keuangan Pemerintah

Daerah Kabupaten Konawe Utara terus membaik secara perlahan dari tahun ke tahun, namun hasil

perhitungan di atas menunjukkan bahwa secara keseluruhan kapasitas nil kemampuan keuangan

daerah Kabupaten Konawe Utara relatif terbatas. Perlu adanya akselerasl dalam mendukung

peningkatan PAD dengan mendecrong upaya percepatan proyek Strategis Nasional (PSN).

Peningkatan pertumbuhan ekonomi akan terjaga sejalan dengan hilirisasi SDA yang membuka

lapangan kerja dan peningkatan pertumbuhan UMKM, dan sektor tersier lainnya sebagal abjek
penerimaan PAD Kabupaten Konawe Utara.

2.6 PERMASALAHAN DAN ISUSTRATEGIS

Bab ini merupakan salah satu bagian terpenting dokumen RPJUMD karena menjadi dasar
utama perumusan visl dan misi pembangunan jangka panjang daerah. Oleh karena itu, penyajian apada
bagian ini akan menjelasan butir-butir penting permasalahan dan isu- isu strategis yang akan dihadapi
dalam pembangunan daerah untuk kurung waktu 5 tahun mendatang. Penyajian isu-isu strategis

meliputi permasalahan pembangunan daerah dan isu strategis.

2.6.1 Permasalahan Pembangunan Daerah

Permasalahan pembangunan yang disajikan pada bagian inl adalah permasalahan
penyelenggaraan urusan pemerintahan yang relevan yang akan dijadikan dasar dalam perumusan visi
dan misl pembangunan jangka menengah daerah.

« Belum optimalnya akses pendidikan

o Derajat kesehatan masyarakat dan capaian keluarga sehat masih perlu ditingkatkan

+ Masih tingginya angka pengangguran terbuka

+ Belum optimalnya penanganan kemiskinan

+ Belum optimalnya pengarusutamaan genderdan hak anak

s Belum optimalnya pengendalian penduduk

« Belum optimainya pembinaan kepemudaan dan clahraga

« Rendahnya pertumbuhan ekonomi

« Masih rendahnya kapasitas dankontribusi sektor KUMKM terhadap perekonomiandaerah

« Masih rendahnya kontribusi sektor -sektor unggulan daerah terhadap perekonomiandaerah
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+ Belum optimalnya sarana prasarana perdagangan

= Belum optimalnya pola konsumsi pangan masyarakat

« Masih terbatasnya infrastruktur wilayah dan sarana prasarana dasar

« Akuntabilitas keuangan daerah masih perlu ditingkatkan

+ Belum optimalnya penerapan zona integritas

s Penyusunan, implementasi, evaluasi dan pengendalian perencanaan masih perluditingkatkan

« Belum optimalnya inplementasl manajemen ASN

« Akuntabilitas kinerja masih perlu ditingkatkan

» Belum optimalnya pelaksanaa Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPEE)

» Belum optimalnya kualitas layanan publik

« Belum optimalnya kualitas layanan publik kewilayahan

» Belum optimalnya Penegaka hukum daerah dan pemenuhan Hak Asasi Manusia

= Belum optimalnya pemanfaatan dan pengendalian penataan ruang dalam rangka mendukung

pembangunan dan investasi daerah
+ Belum optimalnya Pengelolaan kualitas lingkungan hidup dan kebencanaan
= Terbatasnya event budaya yang dilaksanakan

« Masih rendahnya pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilal keagamaan

2.6.2 Isu Strateqis

Isu strategis dapat berasal dari permasalahan pembangunan maupun yang berasal dari dunia
internmational, kebijakan nasional maupun regional. Sesuai isu-isu strategis vang telah dihasilkan dalarm
tahap perumusan yang dituangkan dalam penyajian, Dalam penyajian isu strategis hal terpenting yang
diperhatikan adalah isu tersebut dapat memberikan manfaat/pengaruh dimasa datang terhadap

daerah.

2.6.2.1. Isu Glabal/Internasional

Isu strategis internasional yang relevan dan wajib diperhatikan bagipembangunan 5 (lima)
tahun mendatang antara lain: Komitmen Pencapaian TujuanPembangunan Berkelanjutan/TFB
(Sustainable Development Goals/SDGs). (TPB)/Sustainable Development Goals (5DGs) Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan/TPB (Sustainable DevelopmentGoals/SDGs) adalah seperangkat
target yang berhubungan dengan pembangunaninternasional di masa mendatang. SDG's menjadi

salah satu acuan dalam kebijakanpembangunan Nasional saat ini yang telah dituangkan dalam
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peraturan perundangundanganantara lain: Peraturan Presiden Rl Nomeor 59 tahun 2017 tentang
Pelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, Peraturan Menteri Dalam Negeri Rl Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan EvaluasiPembangunan daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah; Peraturan Menteri Dalam Negeri Rl Nomer ¥ Tahun 2018tentang
Pembuatan dan Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis Dalam Penyusunan Rencanan

Pembangunan Jangka Menengah Daerah.

Pengarusutamaan SDGs dalam rencana pembangunan daerah diarabkan untukdapat
menjawab permasalaban kesejahteraan masyarakat serta mengakomodasinilai-nilai lokal dan
karakteristik masing-masing daerah. Konsep SDGs pada intinyabertujuan untuk membawa
pembangunan ke arah yang lebih adil bagi sermua pihak. Adapun 17 (ketujuh belas) tujuan
pembangunan berkelanjutan adalah sebagaiberikut:

1. Tidak Ada Kemiskinan: Mengakhiri kemiskinan dalam segala bentuknya dimana saja.

2. Menghapuskan Kelaparan: Mengakhiri kelaparan dan kematian akibat kelaparan, mencapai
keamanan pangan dan perbaikan nutrisi, serta menggalakkan pertanian yang berkelanjutan.

3. Kesehatan yang Baik: Memastikan hidup sehat dan menggalakkan kesejahteraan bagi semua
orang pada segala usia.

4. Pendidikan Berkualitas: Mermastikan pendidikan inklusif bagi semua orang, danmenggalakkan
kesetaraan serta kesempatan belajar seumur hidup yangberkualitas.

5. Kesetaraan Gender: Mencapai kesetaraan gender melalui pemberdayaan kaumwanita dan anak
perempuar.

6. Air Bersih dan Sanitasi: Memastikan ketersediaan dan pengelolaan air sertasanitasl berkelanjutan
bagi semua orang.

7. Energi Terbarukan: Memastikan akses ke energi yang terjangkau, andal, berkelanjutan dan
terbarukan bagi semua orang.

B. Pekerjaan yang Baik dan Pertumbuhan Ekonomi: Menggalakkan pertumbuhan ekonomi yang
terus menerus, inklusif dan berkelanjutan, lapangankerja yang lengkap dan produktif serta
pekerjaan yang layak bagi semua orang.

8. Industri, Inovasi dan Infrastruktur: Membangun infrastruktur yang kukuh menggalakkan

industrialisasi Inklusif dan berkelanjutan, serta membantu mengembangkan inovasi,
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Berkuranagnya Ketidaksetaraan: Mengurangi ketidaksetaraan di dalam dan diantara negara
negara.
Kota dan Masyarakat Berkelanjutan: Membangun kota dan pemukiman wargayang inklusif, aman
dan kukuh,
Pemakaian yang Bertanggungjawab: Memastikan pemakaian dan polaproduksi yang
berkelanjutan.

Aksi lklirm: Mengambil tindakan segera untuk memberantas perubaban iklimdan dampaknya.

. Kehidupan di Bawah Air: Mengambil tindakan segera untuk memberantasperubahan iklim dan

dampaknya.

Kehidupan di Darat: Melindungl, memulihkan dan menggalakkan penggunaanekosistem bumi
yang berkelanjutan, mengelola hutan secara berkelanjutan,memberantas penggersangan |ahan,
dan menghentikan serta membalikkandegradasi lahan dan menghentikan  penyusutan
kenekaragaman hayati,

Perdamaian dan Keadilan: Menggalakkan masyarakat yang damai dan inklusifuntuk
pengembangan yang berkelanjutan, menyediakan akses untuk keadilanbagi semua orang, serta
membangun berbagal lembaga yang efektif, bertanggungjawab dan inklusif di semua strata.
Kemitraan: Memperkuat sarana pelaksanaan dan menghidupkan kembalikemitraan global untuk
perkembangan yang berkelanjutan SDG/s/TPB mencakup 17 (tujuh belas) item tujuan, 169 target
dan 319indikator pembangunan yang harus dilaksanakan oleh Permerintah, baik PemerintahPusat,

Pemerintah Provinsi maupun Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota dilndonesia;

Perincian jumlah cakupan indikator TPB berdasarkan kewenanganpemerintahan adalah

sebagal berikut :

1.

2
3
4

Jumiah indikator yang menjadi kewenangan Pemerintah Pusat sebanyak 308 indikator;

. Jumiah indlkator yang menjadi kewenangan Pemerintah Provinsi sebanyak 235indikator;

Jumilah indikator yang menjadi kewenangan Pemerintah kabupatensebanyak 220 indikator;

. Jumiah indikator yang menjadi kewenangan Pemerintah kota sebanyak 222 indikator.
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2.6.2.2 Isu Strateqis Wilayah Sulawesi pada Rancangan RPJPD 2025 - 2045
Isu strategis yang mencakup pembangunan wilayah sulawesi dalam RPJPN 2025 - 2045,
1. Adapun komoditas dan sektor potensial bernilai tambah untuk mendukung arah

pembangunan wilayah Sulawesi dimasa mendatang adalah komiditas pertanian,
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perkebunan (kako, kelapa sawit, cengkeh, pala, rempah), perikanan tangkap (tuna,
cakalang, kerapu, selar, teri), industri logam dasar (nikel, tembaga dan emas-perak),
mineral aspal serta pariwisata.

2. Pembangunan yang belum dirasakan secara merata di wilayah Sulawesi,
IKontribusi ekonomi wilayah Sulawesi terhadap PDRB nasional masih rendah

4. Masih adanya hambatan pada aspek daya saing diseluruh wilayah provinsi di wilayah
Sulawesi.

5. Aspek pembiayaan masih menjadi hambatan pembangunan di Sulawesi.

&. Masih dihadapkan pada isu pembangunan sosial khususnya terkait dengan SDM.

J. Secara umum terindentifikasi faktor penghambat pembangunan sosial diwilayah
Sulawesi yaitu SDM Pendidikan, SDM Kesehatan dan SDM Ketenagakerjaan terutama di
Sulawesi Barat, Gerontalo, Sulawesi Tengah dan Sulawesi Utara.

8. Kondisi infrastruktur di wilayah Sulawesl baik infrastruktur dasar, maupun konektivitas
masih belum optimal.

9. Produksi tenaga listrik masih diderminasi oleh energi fosil, walaupun bauran pembangkit
listrik terbarukan di Sulawesi menjadi salah satu terbesar secara nasional.

10, Pembangunan infrastruktur teknologi informasl dan komunikasi sudah cukup merata,
tetapi rmasih digunakan secara terbatas untuk penggunaan telekomunikasi.

1. Pelaksanaan desentralisasi dan otonomi daerah di wilayah Sulawesi saat ini masih belum
optimal.

12. Penegakan stabilitas pertahanan dan keamanan di Wilayah Sulawesi, khususnya pada
kawasan perbatasan laut masih kurang optimal

13. Ketimpangan gender, perkawinan anak dan pembangunan kebudayaan masih menjadi
isu dalam pembangunan ketahanan sosial budaya di wilayah Sulawesi.

14. Deforestasi, ketersediaan air, kerentanan pesisir dan bencana masih menjadi isu dalam

pembangunan ketahanan ekologi di wilayah Sulawesi,
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15. Wilayah Sulawesi memiliki ancaman bencana hidromentearologi dan geologi, antara lain

gempa bumi, tsnami, letusan gunung api, kekeringan, banijir, longsor dan likuefaks

2.6.2.3 Isu Strategis Provinsi Sulawesei Tenggara
Perencanaan pembangunan jangka menengah Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun
2025-202%9 memiliki isu strategis sebagal berikut:
1. Penanggulangan Kemiskinan;

2. Peningkatan Kualitas Sumberdaya Manusia;

3. Peningkatan Daya Saing Ekonomi dan Produktivitas Tenaga Kerja;

4. Pembangunan Berkelanjutan dengan Memperhatikan Daya Dukung Lingkungan dan
Sumber Daya Alam;

5. Tata Kelola Pemerintahan;

6. Peningkatan Kapasitas Infrastruktur Dasar dan Wilayah.

2.6.2.4 Isu Strategis Kab. Konawe Utara

Berdasarkan data pada Bab |l, trend demografi dan kebutuhan sarana prasarana pelayanan
publik, arahan RPJPD bagi pembangunan daerah dan permasalahan pembangunan dan hasil
penjaringan aspirasi masyarakat pada bagian sebelumnya, maka dirumuskan isu strategis

pembangunan Kab. Konawe Utara sebagai berikut

. Kualitas dan daya saing sumber daya manusia Kabupaten Konawe Utara

Daya saing Sumber Daya Manusia (SDM) berhubungan dengan bagaimana kualitas masyarakat
Kabupaten Konawe Utara berperan di berbagal sektor penting dalam perekonomian daerah.
Rendahnya daya saing SDM Kabupaten Konawe Wara memillki masalah inti yakni rendahnya kualitas
SDM. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya-upaya untuk memecahkan permasalahan terkait kualitas
SDM yang akan berdampak pada peningkatan daya saing masyarakat Kabupaten Konawe Utara.

Indikasi untuk mengukur kualitas SDM antara lain dengan mengukur sefauh mana SDM
kabupaten Konawe Utara dapat bersaing dengan SDM wilayah |ain, sekurang- kurangnya di Pravinsi
Sulawesi Tenggara. Selain itu, masih dominannya produk primer yang menjadi andalan ekspor
menunjukkan bahwa kemandirian lokal SDM masih menjadi kendala utama pembangunan karena

belum mampu memberi nilai tambah terhadap pengelolaan sumber daya alam yang dihasilkan.
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Rendahnya kualitas SDM Kabupaten Konawe Utara berhubungan dengan permasalahan pokok
antara lain rendahnya akses dan mutu pendidikan, rendahnya akses dan mutu pelayanan kesehatan,
dan rendahnya serta belum meratanya pendapatan per kapita masyarakat. Permasalahan rendahnya
akses dan mutu pendidikan dapat dilihat darl angka melek huruf di Kabupaten Konawe Utara sebesar

98,22 persen pada tahun 2023 dan angka rata-rata lama sekelah 9,60 tahun 2023, Oleh karena itu,
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untuk memperbaiki daya saing SDM di Kabupaten Konawe Utara pada masa datang, periu perhatian
khusus dari pemerintah terkait pendidikan, terutama dari segi kualitas maupun sarana dan prasarana
penunjangnya. Permasalahan berikutnya yang memengaruhi rendahnya daya saing SDM Kabupaten
Konawe Utara adalah akses dan mutu pelayanan kesehatan. Peningkatan layanan kesehatan sangat
perlu dilakukan mengingat kesehatan merupakan kuncl utama individu dalam melaksanakan
aktivitasnya, Angka harapan hidup di Kabupaten Konawe Utara cenderung naik perlahan dimana pada
tahun 2021 sebesar 69,53 dan meningkat menjadi 69 68 tahun 2023. Selain itu angka kematian ibu
berhasil mencapal O kasus pada tahun 2023, capaian ini sangat baik jika dibandingkan ditahun
sebelumnya yang selalu ada kasus kematian ibu. Demikian pula Angka Kematian Bayi tahun 2021
sebanyak 14 jiwa signifikan menurun di tahun 2023 sebanyak 7 jiwa. Mutu pelayanan kesehatan juga
perlu ditingkatkan sampai ke wilayah perdesaan terpencil dan perbatasan mengingat penduduk
tersebar di seluruh sudut wilayah Kabupaten Konawe Utara.

Permasalahan turunan yang juga dapat memengaruhi rendahnya daya saing SOM Kabupaten
Konawe Utara adalah pendapatan per kapita. Pendapatan per kapita di Kabupaten Kenawe Utara
mengalami peningkatan tiap tahunnya dimana pada tahun 2021 sebesar 58,43 juta rupiah meningkat
menjadi 68,25 juta rupiah di tahun 2023, Angka pendapatan perkapita hanya membagi total produksi
barang dan jasa dengan jumiah penduduk, namun belum mampu menggambarkan pemerataan
pendapatan.

Pengeluaran rata-rata per kapita sebulan masyarakat Kabupaten Konawe Utara pada tahun
2023 sebesar Rp 1.403.664,-. Jika dilihat berdasarkan kelompok pengeluaran, proporsi pengeluaran
rata-rata per kapita sebulan untuk konsumsi makanan pada tahun 2023 yang sebesar Rp 746.834 dan
bukan makanan Rp. 656.830. Angka tersebut bermakna bahwa pengeluaran per bulan masyarakat
Kabupaten Konawe Utara menunjukkan masih didominasi untuk konsumsi makanan. Semakin tinggi
pendapatan/kesejahteraan seseorang, maka proporsi pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan
makanan akan menurun, namun seballknya pengeluaran untuk non makanan proporsinya akan

semakin meningkat. Berbagai variabel yang dapat mengilustrasikan isu ini antara lair:
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» Peningkatan kualitas sarana prasarana sekolah dan tenaga pendidik secara merata di seluruh
wilayah Kabupaten Konawe Utara.
= Peningkatan kualitas sarana prasarana kesehatan dan tenaga kesehatan secara merata di seluruh
wilayah Kabupaten Konawe Utara,
« Peningkatan kesehatan ibu dan anak.
+ Mempromosikan budaya hidup sehat bagi semua segala usia.
« Mencapal kesetaraan gender dengan memberdayakan perempuan dan anak.
« Cakupan layanan jaminan kesejahteraan sosial secara menyeluruh dan terintegrasi secara sistem

bagi masyarakat berpenghasilan rendah dan masyarakat rentan.

. Daya saing ekonomi daera

Pertumbuhan ekonemi menjelaskan berbagal dampak dari kebijakan dan aktivitas ekonomi
oleh masyarakat dan pelaku usaha. Dilain pihak, pertumbuhan ekonomi juga memberi dampak lanjutan
terutama pada tingkat kesejahteraan masyarakat.

Pertumbuhan ekonemi merupakan pertumbuhan Produk Domestik Regional brute (PDRB)
Atas Dasar Harga Konstan. Tercatat padatahun 2023 perekonomian Kabupaten Konawe berada pada
5,03%, pertumbuhan ini terus mengalami peningkatan jika dibandingkan pertumbuhan ekonomi pada
tahun 2020 sebesar -0,72 %. Hal ini terjadi karena pandemi Covid-12 yang melanda dunia, sehingga
menyebabkan perekonomian nasional terkontraksi menjadi -2,07% dan Provinsi Sulawesi Tenggara
sebesar -0, 65%,

Jika ditilik menurut lapangan usaha, sektor pertanian, kehutanan, perikanan yang merupakan
sektor dengan peranan terbesar dalam PDRB Kabupaten Konawe Utara sebesar 3715 persen
sekaligus menjadi sektor unggulan daerah tetapi pertumbuhannya mengalami penurunan, tahun 2022
sebesar 6,03 persen dan 0,25 persen pada tahun 2023. Sektor - sektor yang mengalami
pertumbuhan positif pada tahun 2023 yaltu sektor Pertambangan dan Penggalian sebesar 16,3,
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 10,12 persen, Penyediaan
akomedasi dan makan minum 7,83 persen, jasa lainnya 5,61 persen, informasi dan komunikasi 5,36
persen, konstruksi 5,03 persen, jasa perusahaan 4,54 persen, jasa pendidikan 4,19 persen, dan
perdagangan besar dan aceran;reparasi mobil dan sepeda motor sebesar 3,37 persen.

Dari dilihat aspek ketenagakerjaan, dimana jumlah penduduk Kabupaten Konawe Utara tahun
2023 sebanyak 77.391 jiwa dengan jumlah penduduk uUsia produktif 46857 (60,54 persen), dari
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penduduk usia produktif tersebut sebanyak 76,81 % merupakan Angkatan Kerja, selanjutnya dari
angkatan kerja sebanyak 2,12 persen adalah Pengangguran. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di
Kabupaten Konawe Utara mengalami peningkatan 0,75 persen dari tahun 2022 sebesar 2,01 persen
dan tahun 2023 sebesar 2,76 persen,

Sebanyak 40,89 persen penduduk yang bekerja di Sektor Pertanian, Kehutanan, Kelautan dan
berdasarkan tingkat pendidikan, para pekerja di Kabupaten Konawe Utara masih banyak yang memiliki
pendidikan SD ke bawah vaitu sekitar 33,17 persen. Berbagai lapangan kerja juga masth banyak
dipenuhi oleh SDM dari luar Kabupaten Konawe Utara karena tidak mampu dipenuhi oleh SDM lokal.
Kondisi ini mencerminkan kualitas tenaga kerja di wilayah Kabupaten Konawe Utara relatif masih
rendah, Dengan demikian, dalam 5 tahun kedepan harus dilakukan upaya peningkatan produktivitas
sektor-sektor yang mampu menyerap tenaga kerja relatif lebih tinggi dan sesuai dengan kondisi
masyarakat Kabupaten Konawe Utara.

Pertumbuhan ekonomi yang lambat dan penurunan angka pengangguran terbuka di
Kabupaten Konawe Utara, belum mampu menurunkan kemiskinan dengan signifikan yang cenderung
menurun dalam tiga tahun terakhir. Tercatat angka kemiskinan di tahun 2023 sebesar 13,48 persen
atau menurun dari 13,72 persen di tahun 2022.

Adanya stagnasi pertumbuhan sektor pertanian dan kegiatan ekonomi lainnya di daerah
perdesaan menyebabkan penurunan kemiskinan tergolong lambat. Tersedianya lapangan kerja
seharusnya mengurangi kemiskinan. Namun, kalau sekarang ini, ada lapangan kerja, tetapi masyarakat
tetap miskin. Hal ini menjadi permasalahan pokok di Kabupaten Konawe Utara yang harus dituntaskan
dalam 5 tahun mendatang.

Tingginya kemiskinan di Konawe Utara menyebabkan orientasi untuk bekerja berubah.
Penduduk rela bekerja tanpa dibayar asalkan tempat tinggal dan makan minum setiap hari terjamin.
Mereka juga rela dibayar murah karena jenis lapangan kerja terbatas, Dengan demikian, berarti
kemiskinan harus ditekan dulu dengan penciptaan lapangan kerja berkualitas.

Agar lapangan kerja berkualitas di Konawe Utara dibutuhkan investasi, sedikitnya investasi
menjadi salah satu akar masalah kemiskinan di Kabupaten Konawe Utara. Investasi penting untuk
menambah lapangan kerja berkualitas, yang akhirnya bisa menekan kerniskinan. Untuk itu kedepan
harus bisa meningkatkan investasi di daerah. Investasi yang ditarik mesti berbasis keunggulan daerah.
Konawe Utara memiliki potensi pertanian dan perikanan melalui pengembangan agroindustri. Investasi
untuk memaksimallkan potensi itu dan menciptakan nilal tambah akan menjadikan perekonomian

daerah unggul. Berbagai variabel yang dapat mengilustrasikan isu ini antara lain:
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o Peningkatan iklim investasi daerah

« Menumbuhkan dan mengembangkan kewirausahaan Usaha Mikro untuk menanggulang
kerniskinan dan pengangguran.

» Peningkatan produktifitas pertanian, perkebunan dan perikanan melalui peningkatan kualitas
benih akan menjadi prioritas, pemanfaatan teknologi, dan penciptaan inovasi bidang pertanian
perkebunan dan perikanan.

« Mengembangkan nilal tambah (value added) melaul agroindustri komoditas unggulan yang
mampu berdaya saing dan berkelanjutan,

+ Mengembangkan sistem distribusi dan pemasaran produk lokal berbasis online yang
terintegrasi antara produsen, lembaga keuangan dan konsumen,

* Penguatan ketahanan pangan melalui manajemen stok yang baik dan diversifikasi produk
olahan sub sector pertanian antara lain perikanan.

« Peningkatan performa BUMD sebagai badan usaha profit yang juga dapat memberikan
support bagi ekonomi masyarakat.

» Pengembangan pariwisata yang mampu menjadi pendorong dan penggerak bagi

bertumbuhkembangnya ekonomi lokal dan UMKM.

3. Infrastruktur wilayah dan sarana prasarana kawasan permukima

Pengembangan infrastruktur merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan pembangunan
secara keseluruhan. Hal inl mengingat dampaknya yang hampir memengarubi indikator kunci
keberhasilan pembangunan dasar, balk pendidikan, kesehatan, maupun ekonomi. Pembangunan
infrastruktur berkualitas dengan kapasitas yang memadai dan merata merupakan faktor penting untuk
mendorong konektivitas antar wilayah sehingga dapat mempercepat dan memperiuas pembangunan
ekonomi. Dibutuhkan jaringan infrastruktur yang efektif guna meningkatkan keterkaltan sektor primer
berbasis pertanian dengan sektor industri pendukungnya melalul kluster dan pengembangan kawasan
berdasarkan potensi dan unggulan komoditas daerah.

Kualitas dan kapasitas infrastruktur yang memadai akan memperlancar konektivitas,
menurunkan biaya transportasi dan biaya logistik sehingga dapat meningkatkan daya saing produk dan
mempercepat laju pertumbuban ekonomi. Belum terpenuhinya infrastruktur (jalan, jembatan,

pelabuhan, alr bersih, kelistrikan, telekomunikasi) secara merata. Selain itu, sebab utama lainnya adalah
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kualitas infrastruktur yang belum memadai dimana terlihat minimnya kemantapan jalan kabupaten
sebesar 89,52 persen pada tahun 2023,

Dalam pengelolaan jaringan irigasi sebagai infrastruktur pengembangan pertanian, tolok ukur

keberhasilan pengelolaan adalah efisiensi dan efektifitas. Tolok ukur efisienst dapat diwakill dengan

cakupan daerah irigasi (DI) yang terlayani air irigasi sementara tolak ukur efektifitas diwakili oleh
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capaian saluran irigasi dalam kondisi baik. Sampai dengan Tahun 2023, di wilayah Kabupaten Konawe
Utara terdapat 22 Daerah Irigasi (DI) dengan total luas 3.941 Ha. Kondisi jaringan irigasi primer dalam
keondisi baik tahun 2023 adalah 75,34% (8.683,10 m), sedangkan Irigasi sekunder sebesar 75,22%
(1.569,80).
Dari sisi transportasl, bahwa rasio panjang Jalan terhadap luas wilayah di Kabupaten Konawe
Utara masih kecil dan masih jauh di bawah rasio rata-rata provinsi dan nasional. Selain itu, akses jalan di
wilayah pedalaman belum berkondisi mantap, bahkan banyak jalan yang terputus oleh alur sungai
maupun karena rusak parah sehingga sulit untuk dilalui. Sarana trasportasi umum juga belum
berkembang baik dari jumlah armada angkutan darat maupun pemanfaatan terminal angkutan darat
yang belum optimal. Jumiah angkutan darat yang ada di Kabupaten konawe utara hanya berjumlah 216
unit. Hal ini menyebabkan terbatasnya akses ke pusat- pusat produksi dan belum optimalnya
pemasaran ke pusat- pusat distribusi. Berbagai variabel yang dapat mengilustrasikan isu ini antara lain;
« Percepatan pengembangan jaringan jalan sesual dengan Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Konawe Utara dan RDTR Kawasan Perkotaan Wanggudu.
« Pemantapan infrastruktur pendukung kualitas permukiman, jalan, kegiatan ekonomi, pariwisata,
Industri, perdagangan dan Jasa
+« Pengembangan saranan transportasi orang dan transportasi barang.
« Peningkatan jaringan komunikasi dan teknologi informasi untuk memfasilitasi seluruh aktivitas
pemerintahan dan aktivitas sosial ekonomi,
* Pengembangan sistem sanitasi yang terintegrasi untuk mewujudkan 100% terlayani sistem
sanitasi.
» Penyediaan sarana prasarana umum (RTH, Landmark, Tempat Olah Raga, Balai Pertemuan,
Tempat Ibadah, Pemakaman, dll) yang berkualitas dan merata.

« Pengembangan jaringan air bersih dan manajemen penagelolaan air yang baik.
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4. Perbaiican tata kelola pemerintahan dan pelayanan pubilild

Terdapat empat elemen penting penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang baik,
meliputi: accountability, transparancy, predictability, dan participation. Tanpa empat elermen tersebut,
sulit sekali untuk menjamin bahwa pembangunan daerah diselenggarakan dengan efektif dan efisien.
Mencermati kinerja "tata kelola pemerintaban yang baik" di lingkungan Pemerintahan Kabupaten
Konawe Utara yang belum terwujud, beberapa faktor penyebabnya dapat diidentifikasi antara lain:
belum optimalnya pelaksanaan Reformasl Birokrasi pada 8 area perubahan dimana capaian pada tahun
2023 indeks Reformasi Birokrasi baru mencapai nilai CC, belum terwujudnya penyelenggaraan
pemerintahan yang profesional, kompeten, bersih, dan bebas KKN; pelayanan publik yang belum

prima; serta akuntabilitas kinerja yang belum memuaskan,

Reformasi birokrasi masih menjadi isu startegis nasional dan didaerah. Beberapa hal yang
menjadi penyebab belum terlaksananya reformasi birokrasi secara optimal adalah profesional aparatur
belum mencapai standar yang ditentukan, kempetensi ASN masih perlu ditingkatkan, untuk itu hal -
hal yang perlu dilaksanakan antara lain

+ Pengelolaan Pemerintahan yang Transparan, Bersih, dan Efektif.

= Menyederhanakan birokrasi, meningkatkan kemudahan dan kecepatan layanan publik berbasis
Teknclogi Informasi dan Komunikasi menuju Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE)

+« Pengembangan kualitas ASN secara merit sistem.

« Pemantapan sistem informasi pemerintahan daerah yang transparan.

. Kualitas lingkungan hidup dan mitigasi bencana alam

Mengingat Kabupaten Konawe Utara adalah daerah dengan Indeks Resiko Bencana tinggi yaitu

158,14 (tinggi/zona merah), maka penyelesaian isu lingkungan berkaitan dengan masalah bencana
banjir, pencemaran lingkungan serta menjalankan keterpaduan kegiatan pasca tambang dengan
konservasi lingkungan harus menjad| perhatian dalam pembangunan lima tahun ke depan, Berbagai
variabel yang dapat mengilustrasikan isu ini antara lain:

+ Menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan.

+ Pengurangan kerentanan bencana alam.

+ Menyediakan dan mengembangkan sarana prasarana penanganan bencana.

« Melatih dan mendorong kesadaran masyarakat untuk tanggap pencegahan dan mitigasi bencana.
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6. Pembangunan kebudayaan dan kehidupan keagamaan masyarakat

Kabupaten Konawe Utara merupakan daerah majemuk yang memiliki khazanah budaya yang
kaya dan melimpah bersumber dari nilai, tradisi, adat istiadat, kearifan lokal, seni, dan bahasa yang
tumbuh dan berkembang di tengah masyarakat. Kekayaan budaya tersebut tidak cukup hanya untuk
dilestarikan, tapl juga perlu dikembangkan dan dimanfaatkan. Namun demikian belum eptimalnya
pengembangan kebudayaan sehingga menyebabkan masyarakat dan pelaku budaya belum
sepenuhnya merasakan manfaat darl kekayaan budaya yang dimiliki Kabupaten Konawe Utara. Hal ini
tercermin dari masih terbatasnya event budaya yang dilaksanakan di Kabupaten Konawe Utara,
dikarenakan belum optimalnya peran pemerintah dalam pembinaan di satu sisi, dan di sisi lainrya,
dukungan para budayawan dan seniman.

Untuk meningkatkan peran kebudayaan dalam pembangunan perlu dilakukan upaya pemajuan
kebudayaan dengan membangun kapasitas kelembagaan masyarakat adat yang berkelanjutan
(Lembaga Adat Tolaki, Lembaga Adat Bajo, Lembaga Adat Landawe, Lembaga Adat Culambatu,
Lembaga Adat Muna Buton, Lembaga Adat Bugis - Makassar, Lembaga Adat Toraja, Lembaga Adat
Jawa dan Sunda, Lembaga Adat Bali dan Lembaga Adat Flobamora) agar siap dipromosikan melalui
pengembangan event budaya. Melalui pemajuan kebudayaan, diharapkan kekayaan budaya dapat
menjadi kekuatan penggerak dan modal dasar pembangunan daerah di Kabupaten Konawe Utara.

Para pemangku budaya dan seni harus bersinergi agar kekayaan budaya khas Konawe WUtara
dapat dilestarikan dan dimanfaatkan sehingga dapat meningkatkan daya tarik Kabupaten Konawe
Utara, khususnya dengan sektor pariwisata. Dengan penguatan seni budaya serta dikolaborasikan
dengan sektor lainnya maka dapat dimanfaatkan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Selanjutnya dalam kerangka pembangunan daerah, agama dapat menjadi landasan spiritual,
maral dan etika dalam kehidupan bermasyarakat Sesuai Sila Pertama Pancasila, Ketuhanan Yang Maha
Esa, para pendiri bangsa menempatkan nilai agama sebagail landasan moralitas. Nilai-nilal agama dapat
ditransformasikan untuk membentuk insan yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia,
berkepribadian luhur, dan bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. lsu-isu strateqis ini akan menjadi
landasan penting dalam penyusunan Visi dan Misi Kab. Konawe Wara yang akan memandu arah
pembangunan selama periode RPJPD 2025- 2045 Visi dan Misi Kab., Konawe Utara dapat

dirumuskan dengan mempertimbangkan secara menyeluruh semua isu-isu tersebut.
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3.1 VISl

Visi Kabupaten Konawe Utara harus menemukan relevansi dalam upaya meningkatkan
pembangunan dan penyelenggaraan pemerintahan daerah yang akuntabel. Visl pembangunan
menjadl penting untuk menyatukan cita dan cipta bersama seluruh pemangku kepentingan dalam
pencapaian pembangunan daerah sesual dengan rumusan permasalahan pembangunan dan isu
strategis yang dihadapi oleh Kabupaten Konawe Utara. Visi juga dibangun sebagai usaha bersama
seluruh pemangku kepentingan untuk menyarmakan dan menyelaraskan pandangan tertang apa yang
ingin dicapai dalam satu perlode pembangunan.

Visi pembangunan daerah dalam RPJMD adalah visi Bupati dan Wakil Bupati terpilih yang
disampaikan pada saat pemilihan kepala daerah (Pilkada Serentak Tahun 2024). Visi menggambarkan
arah pembangunan atau kondisi masa depan daerah yang ingin dicapai dalam kurun waktu 5 (lima)
tahun. Visi pernbangunan jangka menengah yang akan diwujudkan dalarm RPJMD Kabupaten Konawe
Utara Tahun 2025-20295 adalah:

H. Ikbar, S.H., M.H H. Abuhaera, S.50s, M.Si
Bupati Konawe Utara Wakil Bupati Konawe Utara

VISl : “KONASARA BERKIBAR”
(KONAWE UTARA BERSAMA IKBAR DAN ABUHAERA)

“KOMNAwe Utara sebagai rumah berSAma yang semakin maju dan sejahteRA"
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Visi RPJMD Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2029 terdini dari 3 (tiga) frase yaitu:
1. Rumah Bersama

Rumah adalah bangunan gedung yang berfungsi sebagai tempat tinggal yang layak huni,
sarana pembinaan keluarga, cerminan harkat dan martabat penghuninya, serta aset bagi pemiliknya.
Mamun selain itu, rumah memiliki makna dan filosofi tersendiri. Rumah adalah tempat semua anggota
keluarga berkumpul, tinggal dalam satu atap yang sama, berbagai kehangatan, keceriaan,
kenyamanan, bahkan kesedihan bersama. Rumah bukan hanya sebagai tempat yang paling aman
tatapi juga yang paling nyaman bagi semua penghuninya.

Maka wilayah Kabupaten Konawe Utara dengan kekayaan sumber daya alamnya serta
keragaman masyarakatnya adalah tempat kembali yang paling kita rindukan kemanapun kita berada.
Oleh karena itu, daerah Kabupaten Konawe utara harus diwujudkan menjadi daerah yang nyaman bagi
seluruh masyarakat di dalamnya, balk dari aspek kenyamanan fisik, kenyamanan spiritual, kenyamanan

lingkungan dan kenyamanan sosiokulutral.

2. Maju

Kata Maju, mengandung arti mempunyai kualitas dan kemampuan untuk berprestasi dan
berdayasaing, sehingga masyarakat Kabupaten Konawe Utara dapat sejajar atau bahkan lebih tinggi
dari daerah lain, ditandai dengan meningkatnya kualitas hidup dan tercukupl segala kebutuhan

kehidupan masyarakatnya.

3. Sejahtera

Masyarakat Kabupaten Konawe Utara Sejahtera adalah masyarakat yang tercukupi segala
kebutuhan dasarnya secara adil dan merata berprinsip pada peri kemanusiaan dan peri keadilan.
Masyarakat sejahtera juga terbebas darl ketidakmerdekaan, kemiskinan, kebodohan, kesakitan,
kelaparan, serta ancaman dari perlakuan atau tindak kekerasan fisik maupun non fisik. Dalam
lingkungan masyarakat yang sejahtera akan tercipta hubungan sosial yang nyaman dan aman, tanpa
adanya diskriminasi, serta tercipta relasl yang dinamis, sallng menghargal, saling pengertian, dan
toleransi yang tinggi. Ketercukupan kebutuhan masyarakat juga didukung dengan permnenuhan
prasarana dan sarana dasar, pelayanan publik, ruang publik, transportasi, serta teknologi yang harus
disediakan secara cukup dan menerus, untuk mencapai kemajuan dan perkembangan kehidupan

masyarakat yang maju dan sejahtera.
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Untuk mengukur ketercapaian visi tersebut, ditetapkan indikator-indikator makro yang
mencerminkan dampak pembangunan terhadap kualitas hidup masyarakat, daya saing daerah,
keberlanjutan lingkungan, dan transformasi sosial yang inklusif. Indikator-indikator tersebut
menunjukkan bahwa visi "Konawe Utara sebagal Rumah Bersama yang Semakin Maju dan Sejahitera”
bukan sekadar slogan, melainkan komitmen terukur untuk: Meningkatkan kuafitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat; Menghapus kesenjangan dan kerentanan sosial, Membangun
ketangguhan daerah menghadapi bencana dan perubahan klim; Menumbuhkan ekonomi daerah yang
produktif, inklusif, dan berdaya saing tinggi, serta Menciptakan Kabupaten Konawe Utara sebagai
rumah bersama yang aman, nyaman, dan membanggakan bagi seluruh warganya. Adapun indikator
makro untuk mengukur ketercapaian Visi Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2029 disajikan dalam

tabel berikut.

Tabel 3.2.
Indikator Makro Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2030

Kandisi Target Capaian Setiap Tahun
Indliestar Makrs Kinerja Pada
e [ o 3o [ e [ o [

1| Lait Parturibuhan Ekonhami Parsen 5.74 25 660 | 662 6.7 675 | 679
2 | PDRB Per Kapita Rp. Juta 72.795 73135 | 74865 | 76187 | 77536 | 78.439 | 79187
a ||-Konbibis PORR Kabupsn ) | pup 101 345 38 | a6 | sS4 | &3v | 700
1 Tingkat Kemskinan Pargen 1297 13.72 1250 1217 iR=)] nas 10648
g | Dogkat Peagangaurat | presn 276 221 210 219 214 21 2.06

Terfbulks [
& | RasioGini Tndeks 0.376 0268 | 0354 | 0463 | 035 | 0345 | 034
7 | Indeks Pernbangunan Manusia | Indeks 72.71 72.65 73 7316 | 7328 | 7396 | 7427
8 ;;“:r“”"“” R s i S raen 3045 2288 | 3291 | 3356 | 3875 | 3865 | 3657
g [dndeks. Eueltas Linghungan | 7807 g272 | 7899 | Bo3s | BOS3 | 8072 | Bi3s

Hidugs Gasrah [
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3.2 Misi

Misi adalah rurmusan umum yang akan menjadi pemandu tugas bersama antara pemerintah
daerah dan masyarakat untuk mewujudkan visi. Perumusan misi RPJMD Kabupaten Konawe Utara
tahun 2025-2029 dilakukan dengan memperhatikan permasalahan daerah dan lsu-isu strategis
pembangunan jangka menengah dan keselarasannya dengan misi RPJPD Kabupaten Konawe Utara
tahun 2025-2045, RPJMN Tahun 2025-2029, dan RPJMD Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2025~
2029. Berdasarkan visi di atas, maka dirumuskan & (enam) Misi Pembangunan Kabupaten Konawe
Utara Tahun 2025-2025 sebagai berikut:

Misil— —
MAETIDOTIGUT ST R
doyn manusia barkualitos
don produkid

BAR I WiSI, MiSI DAM PRICRITAS PEMBAMNGUINAN DAERAH

— Misi 4
Mewujudiion

panyaiengganan
pemarintohan yong
responsil don inovati

Misi2—

Misi 5
Marnpefcapat ;
kanektivitos wilayh Meringkatlan
Gyl pemDangpnon pangaic|Tan sumie
nfrostiukiur yang ﬂu{:dmulnr::t yang
tarintogras serta nn;:ﬂun st
SOrang Prasaana :‘bhgg angEn
permuldiman yong noang
beritlioliton
Misi3 — Voo
Manciptokon perekonomicn Pangembangnn

kobudoyoon dan nilai-oiko

doarch procduktlt
L staaen koqgaEmaon masyarakat

bartoyo saing

Maksud pelaksanaan misi tersebut adalah sebagai berikut :
1. Membangun Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan produlktif.
Perluasan akses pendidikan bagi masyarakat melalul beasiswa dan bantuan pendidikan,
Peningkatan kualitas pendidikan dengan mengimplementasikan pregram pembelajaran inovatif
yang bertujuan menghasilkan sumber daya manusia unggul, kreatif, dan berdaya saing tinggi serta
akses pendidikan bagi seluruh lapisan masyarakat, memastikan bahwa setiap individu memiliki
kesempatan meraih potensinya sepenuhnya. Selanjutnya pembangunan pusat [ayanan kesehatan
yang berkualitas tinggi dengan fasilitas kesehatan dan pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat
menjadi landasan untuk meningkatkan kualitas hidup dan produktivitas. Membangun fondasi
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akses terhadap sumberdaya wuntuk pengentasan kemiskinan, pengangguran dan

mengembangkan program-program unggulan yang mendukung kelompok rentan.

. Mempercepat konektivitas wilayah melalui pembangunan infrastruktur yang terintegrasi
serta sarana prasarana permukiman yang berkualitas.

Upaya mewujudkan konektivitas wilayah, maka langkah utama yaitu pembangunan infrastruktur
transportasi vang terintegrasi dan efisien, bertujuan untuk meningkatkan kenektivitas lokal dan
regional. Ini mencakup peningkatan jaringan jalan, jembatan, dan transportasi umum untuk
mendukung mobilitas. masyarakat dan kelancaran distribusi barang. Selanjutnya pernyediaan
sarana prasarana kawasan permukiman yang berkualitas mencakup upaya peningkatan
lingkungan perumahan dan Kawasan permukiman yang nyarnan dan layak huni untuk seluruh
masyarakat. Pemastian akses terhadap listrik, telekomunikasi, sumber daya air, pelayanan sarana

air bersih, persampahan, air limbah dan drainase seluruh wilayah kabupaten.

. Menciptakan perekonomian daerah yang produktif dan berdaya saing.

Kaolaborasi peningkatan investasi menjadi pricritas, balk dari sektor swasta maupun pemerintah.
Investasi yang strategis diarahkan untuk memperkuat daya saing ekonomi daerah. Selanjutnya
menyediakan dukungan yang kuat untuk inovasi dan riset. Arah pembangunan ini bertujuan untuk
mendaorong pengembangan ekonomi berbasis pengetahuan, menciptakan ekosistem yang
mendukung pertumbuhan perusahaan rintisan (start-up), dan meningkatkan daya saing daerah
dalam skala regional dan nasional, Penciptaan perekonomian berkualitas dan berdaya saing tinggi
dengan mengidentifikasi dan mengoptimalkan sektor- sektor yvang memiliki potersi besar
meliputi, pertambangan hulu, sektor pariwisata berkelanjutan, pertanian medern, perkebunan dan

perikanan, serta industri hilir berbasis teknologi

. Mewujudkan penyelenggaran pemerintahan yang responsif dan inovatif;

Langkah - langkah mencakup penerapan tata kelola pemerintahan yang transparan, akuntabel,
dan berbasis teknologi informasi. Peningkatan kualitas pelayanan publik dengan
mengintegrasikan teknologiinformasi untuk mempercepat prases, meningkatkan kecepatan, dan
memberikan respons yang lebih baik terhadap kebutuhan masyarakat. Menggalakkan partisipasi
alctif masyarakat dalam proses pengambilan keputusan untuk meningkatkan akuntabilitas dan
keterlibatan publik.
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5. Meningkatkan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan serta penanggulangan
bencana;
Menjaga keberlanjutan pengelolaan sumber daya alam dan pelestarian lingkungan sebagai bagian
integral darl pembangunan berkelanjutan serta penentuan strategl mitigasi bencana perlu

diperkuat dengan Infrastruktur dan kebijakan yang bertujuan untuk melindungi masyarakat dari

dampak bencana alam.,

6. Pengembangan kebudayaan dan nilai-nilai keagamaan masyarakat.

Kabupaten Konawe Utara harus mempertahankan dan memperkaya keberagaman budaya lokal

BAR I WiSI, MiSI DAM PRICRITAS PEMBAMNGUINAN DAERAH

sebagai kekayaan dan identitas yang membedakan daerah ini, Masyarakat Konawe Utara harus
melestarikan, mengembangkan, dan mempromaosikan warisan budaya sebagal bagian integral
dari pembangunan. Kemudian untuk meningkatkan tata kehidupan yang berakhlaqul karimah
nantinya akan diimplementasikan guna untuk mencapai tujuan berupa mewujudkan kehidupan

masyarakat yang dilandasi nilai-nilai kerukunan beragama.



Misl APJIPD Konawe Utara 2025-2045

1. Transformasi Sosial dan Sumber Dayva
Manusia Lingagu

2, Trasslorias Pariekonomlsn
Betrkimlitas dan Berdaya Sasg Tinggi

& Pembangunan  kowilayahan  yang
meratz dan berkeadlan

8. Kesinambungan Pambangunan antar
Parioda

4, Keamanar daerah fangouh demokrasl |

zuibvetan=y| dan stabllitas skorom
maire daerab
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Tabel 31
Keterkaitan Misi RPJMD Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2029
Misi RPJPD Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2045,
Asta Cita RPJMN Tahun 2025-2029,
dan Misi RPJMD Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025-2029

Mis RPJMN 2025-2029

4. Mempearkuat Pembangunzn Sumber Daya
Manusia

[SDMY, Salrs, Teknology, Pendidikan, Kesehatan,
Prestasl Olzhraga, Kesstarasn Gendelr, serta
Penauatan Paran Parsmpuan, Pemuds (Generast
Mileniz| dan Generasi Z), dan  Feryandang
[hzabiitas

E3 Medap|utkan Pengembangan [nfrastruictur dan '

MEninglkztken Lapangan Keda yang Bercusalitas,
Mendorong  Kewirausabaan,  Mengembanokan
Imdustrl  Kreatd  serta Mengembangkan
Agromaritim Industl & Sentra Produkesl maealui
Peran Akt Koperasi

2. Mamaniapkan Sistem Pertahanan Keamanan '

MNegars dan Moendorondg Kemandirarn Hangsa
melalul  Swosembada: Pangan, Energl,  Adr
Ekonomi Syanah, Ekonom Cigited. Ekonom Hijais,
dan Expmaim| Biru

fa. Membangun dad Desa dan dad Bawah wntuk
FPertumbuban Ekonoml, Pememtaan Ekanoml,
dzn Permberantzzan Kamiskinan

Misi RPJMD Prov. Stiftra Tatun
2025-2029

1, Mewuudean Masyarakat yang terjamin Hak dan
Peslmdungan Soslalnya

2 Menuinbuhkan parekonamméan meall kosslkifitz '

dan penguatan polansi pertanan dalam arb uas,
Mt serte Dunaa Usahis

2 Menuinbubkan perekanomian mmataldl konektifitas |

don penguatan potersl pertardan dalsy ard luag;
Mrethary serta Dunsa Usahn

Ml RPJMD Kabupaten Konawe Utara
2025-2029

L Membangun sumber daya mansia
bBarkualites dan praduklif:

2 MWempercepat konekivitas wilayah
el pembangusan efrestruktur
yang  terintegrasi  Serta sarana
praEsarana panmukiman yang
breriualitas;

3 Menciptakan perekonamian da_.-;-ral'."

yang produktif dan berdaya saimg,
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. Mial RPJMD Prov. Sultra Tahun Mzl RPIMD Kabupaton Kohawe Utara
Ml RPJPD Konawe Utara 2025-2045 M=l RPJMN 2025-20259 2025-2029 20262029
3 Transformas Tata Kelola ¥, Memperkisal Reformas Politlke, Hukum, dan @ 3 Mengustan Slrokras yang Akuntabel, Inovatifdan | 4 Mewujsdkan penyelehygarat |
Pemerintahan  yang  Efektif  dan | Birokrasi serla Memperkeat Pencegahan dan | benntegritas yang berpegangan teguh pada Milal- pametintahan yang responsh  dan
Responed Pemberantatsn Korupsi, Markobia, Judl, dan | nia budays keatifan |okal dan refioius ' IFiath:
Femyalumdussn '

7. Saranaz dan prasarana yeng bereealitas | 50 Melanjutkan Hilirsas dan Mengembangkan | 2 Mepumbubikan perekonomsan metalul konektifitas = 5 Meningkatkan pengelaslaan sember
dan ramiah lingkumngan Industy| Beebacle Sumber Daya Alzn untuk | dan penguatad potens) pectanian dalam. arti luas, daya alam yang berkelanjutan serta
Miningkatkan Milal Tambah di Datam Negen Mritlms serta Crunia Usahia penanggulangan bencana,

E.Eéié-l;«anarn snéuél Eﬁ_ﬂayra da'n é'l;:n;imgl_ A Hmpaﬂ&hin _@eﬁ'l'bq-Fanzaﬂ'l'la, eemnic'ny, i 3 Méngunﬁaﬁ Ermkra_;: yanqﬁkuﬁtéﬁél','r-l1ma-ﬁf dan | & Fsﬂgemi:anqan iiaei-:u.n:l-ayaan dan |

dan hak asasi manusla (HAM) berntegntas yang berpegangan tegub pada Nils- nille=rilie keagamaan masyarskat.
riflai budaya kearifam lokal dan religlus

8, Memperkuat Peryelarasan Kehidupan yang
Harmonis dengan Lingkungan Alarm dan Budays,
softa  Peplngkatan  Tolesansl Antarumat
Beragarme untuk Mencapal Masyarakat yang Adil
e Makm

Sumber - depEnEI;anaw\! Utara Tahun 2025
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3.3 Tujuan dan Sasaran Pembangunan

Tujuan dan sasaran merupakan arahan bagi pelaksanaan setiap urusan pemerintahan daerah
dalam mendukung pelaksanaan misi. Tujuan merupakan dampak (impact) keberhasilan pembangunan
daerah yang diperoleh dari pencapaian berbagal Program Perangkat Daerah terkait. Selaras dengan
penggunaan paradigma penganggaran berbasis kinerja maka perencanaan pembangunan daerah pun
menggunakan prinsip yang sama. Rencana pembangunan dagrah lebih ditekankan pada target kinerja,
balk pada dampak, hasil, maupun keluaran dari suatu kegiatan, program, dan sasaran, Perumusan
tujuan dari visi dan misi Bupati dan Wakil Bupati terpilih juga menjadi landasan perumusan visi, misi,
tujuan dan sasaran Renstra Perangkat Daerah untuk periode 5 (lima) tahun.

Tujuan adalah pernyataan-pernyataan tentang hal- hal yang perlu dilakukan untuk mencapai
visi, melaksanakan misi dengan menjawab isu strategis daerah dan perrmasalahan pembangunan
daerah. Sedangkan sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang diformulasikan secara
terukur, spesifik, mudah dicapal, rasional, untuk dapat dilaksanakan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun
kedepan.

Penjabaran tujuan dan sasaran RPJMD Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2029 yang

akan dicapai pada masing-masing misi tercantum pada tabel berikut ini.
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Tabel 3.2 Tujuan dan Sasaran RPJMD Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2029

"KONAwe Utara sebagai Rumah BerSAma yang semakin Maju dan SejahteRA"
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Rancarigan dkhis

e ABUPATEN KONAWE UTARA TAHUN 20252020
Selanjutnya, untuk menjelaskan kerangka logis keterhubungan kebijakan daerah dan perangkat
daerah, sasaran dipisahkan meniadi sasaran yang terkait dengan pencapalan visi dan misi Bupati dan
Wakil Bupati dan sasaran yang tidak secara langsung terkait dengan pencapaian visl dan misi tetapi
secara langsung menjadi prioritas perangkat daerah. Selanjutnya sasaran secara spesifik
pembangunan daerah terangkai menjadi sebagal arsitektur kinerja 'Impact’ yang saling terhubung.
Dengan demikian, indikator tujuan pembangunan merupakan representasi langsung keberhasilan
pencapaian pembangunan daerah pada akhir periode Bupati dan Wakil Bupati Konawe Utara pada
tahun 20320, Berikut ini disajikan tabel keterkaitan kinerja daerah dan perangkat daerah Kabupaten

Kornawe Utara.

Tabel 3.3 Keterkaitan Indikator Kinerja Utama (IKU) Kepala Daerah
dan Perangkat Daerah Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2029
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3.4.STRATEGI

Dalam rangka pencapaian visi dan misl yang diuraikan dalam tujuan dan sasaran, dirumuskan
strategi dan arah kebijakan pembangunan daerah. Sebagai salah satu rujukan penting dalam
perencanaan pembangunan daerah, rumusan strategl akan mengimplementasikan bagalmana
sasaran pembangunan akan dicapai dengan serangkaian arah kebijakan. Strategi akan diturunkan
kedalam sejumiah arah kebijakan dan program pembangunan operasional dari upaya-upaya nyata
dalam mewujudkan visi pembangunan daerah. Strategi pembangunan jangka menengah daerah

RPJMD Kabupaten Konawe Utara tahun 2025-2029 dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Strategi Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2029

Misi/Tupan = =T

Mewujudican
Transformasi Sesial ~ Penguatan Daya
dan Sumber Daya Saing SDM yang

Manusia Unggul Sehat dan
Frodulktif

Penguatan daya
saing SDM yang
cerdas dan
inovatif

Terwdjudnya
FPerfindungan
Sosial yanag
Adaptif

Terwujudnya
Keluarga
Berkualitas,
Kesetarsan
Gender, dan

Masyarakal
|nklusif

Mi=d 11 Membangun sumber daya manusia berkualitas dan produktif
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Tabel 3.4
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Strategl

meningkatkan akses dan kualitas layanan kesehatan dasar dan rujukan secara
merata, memperkuat program promaotif dan preventif untuk mewujudkan
masyarakat yang sehat jasmanl dan rohanl, serta mendorong pembangunan
kesehatan yang mendukung produktivitas tenaga kerfa dan peningkatan
kualitas hidup penduduk guna menciptakan SOM yang sehat, tangguh, dan
berdaya saing tingg

Meningkatkan akses pendidikan bagi semua lapisan masyarakat melalul
penyediaan beasiswa dan bantuan pendidikan bagl Sswa dar keluarga kurang
mamey, memperkust mutu pembelajaran dengan mengimplementasikan
metode pembelaiatan inovatif dan berbasls teknologl, meningkatkan
kompetensi guru dan tenaga kependidikan, serta memastikan ketersediaan
sarana prasdrana pendidikan yang layak dan merats untuk mendukung setiap
individu dalam mencapal potensi terbalknya.

memperiuas cakupan program perlindungan sosial bagh masyarakat miskin
dan rentan, meningkatkan efektivitas bantuan soslal agar tepat sasaran dan
responsif terhadap kondisi darurat atau bencana, mengintegrasikan data
terpadu keselahteraan sosial untuk memperkuat ketepatan intervensi, serta
mengembangkan program pemberdayaan ekonoml yang mendukung
kemandirlan kelompok rentan dan pengurangan kemiskinan secara
berkelanjutan.

mempetkuat ketahanan dan kualitas keluarga, mengarusutamakan gendies
dalam pembangunan, memberdayakan kelompok rentan dan disabilitas
dengan memastikan akses setara pada layanan publik, serta menumbuhkan
nilai kesetaraan dan inklusl di masyarakat



Misi/Tujiian

Misi 2 : Mempercepat kanektivitas wilayah melalui pembangunan infrastruktur yang terintegrasi serta sarana
prasarana permukiman yang berkualitas

Sasaran
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Strateg|
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Mewujudian
Pembangunan Mengembangkan dan meningkatian infrastruktur transportasi darat, laut, dan
Witayah yang NGk perhubungan yang terintegrasi dan berkualitas, memperkuat konektivitas
Merata dan Capasitas antar wilayah dan pusat pertimbuihan ekanemi, meningkatkan kualitas dan
Berkeadilann, serta fiate e i cakupan jalan kabupaten, jembatan, serta sarana transportasi umum untuk
Sarara dan Wiioh mendukung mabilitas masyarakat dan distribusi barang secara efisien, serta
Prasarana yang memastikan pembanaunan infrastruktur dilaksanakan dengan prinsip
Berkualitas dan keberdanjutan dan ramah lingkungan untuk meningkatkan daya saing wilayah,
Ramah Lingkutigan
TatsbALRIA Menm::;k.atkan pen-,rET:ﬁaan cfa!r*l kualitas sarand prasarana dasar m@man
Satang seperti air bersih, san I‘IEI drainase, d_aT1 pengelolaan persampatan,
- melakukan penataan kawasan permukiman agar layak hund, sman, dan sehat;
Eammmm serta memperkuat pengelolaan Infrastruktur permukiman secara terpadu
ot dengan memperhatikan keberlanjutan lingkungan urtuk meningkatkan
perinidyan kuaiitas hidup masyarakat d| seluruh wilayah Kabupaten Konawe Utara
meningkatkan penyediaan, pembangiinan, dan pengembangan sarana
e prasatana perhubungan darat, laut, dan penyeberangan yang berkualitas dan
| 2 terintegrasi; memperkust konektivitas antar wilsyah melalul pembangunan
zf:mmm pelabuhan, dermags, dan tambatan perahu; serta mengoptimalkan
BarhubUnaHn pelayanan transportasi umum yang aman, terangiay, dan mendukung

distribusi barang dan maobllitas masyarakat secara efisien untuk memperkuat
dmya saing wilayah,

Misi 3 : Menciptakan perekonomian daerah yang produktif dan berdaya salng;

MewLitidkan
Transformasi
Perekanomian
Berkualitas dan
Berdaya Saing
Tingal

Meningkatnya
daya saing Iptek,

Inovasl, dan
F‘mdukr!uita&
Ekanomi

Terwdjudnya
Penerapan
Ekancmi Hijau
dan Siru

Tenwudjudnya:
Transformasl

Digital

Terwujudrya
Integrasl
Ekanoml
Domestik dan
Global

Menyediakan dukungan yang kuat untuk inovasl dan risetmendarong
pengembangan ekanomi berbasis pengetahuan, menciplakan ekoslstem
yang mendukung pertumbuhan perusahaan rintlsan {staft-up), dan
meningkatkan daya saing daerah dalam skala regional dan nasional

mengembangkan ekonomi berbasis sumber daya alam yang berkelanjutan
dengan penerapan prinsip ekonom| hijgu dan Biry, mendorong pengelalaan
lingkungan yang ramah dan produktif melalul pemanfaatan potens laut,
perikanan, dan peslsir secara lestan, memperkuat pertanian ramah lingkungan
dan rendah emis|, serta mendorong investasi pada Industei hijaw untuk
meningkatkan nilal tambah ekonomi daerah tanpa merusak lingkungan,

empercepat digitalisasi tata kelola pemerintahan dan pelayanan pubbk melalul
penguatan Infrastruktur TIK. pengembangan sistem pemerintahan berbasis
elektronik (SPBE) yang terintegrasi, peningkatar literas! digital dan
kompetensi SDM aparatur serta masyarakat, serta mendorang pemantaatan
teknologl digital untuk mendukung produktivitas ekonami dan pelayanan
yang efektf, efsien, transparan, danakuniabel

Memperkuat integrasi ekonomi daerah dengan nasional dan global metalul
pengembangan sistem logistik yang efisien, peningkatan kualltss dan daye
samng produk unggulan dasrah, penguatan jejaring pasar dan kerja sama-antar
wilayah, fasilitasi elsper produk lokal, serta mendoreng hasmonisasi kebijakan
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Misl/Tujisan Sasaran Strategl
untuk mendukung keterhubungan ekenomi domestik dan partisinasi aktif
dalam rantal nilal global
Terwujudnya
Perdesaan Mengembangkan perdesaan sebagal pusat pertumbuban ekonomi melalul
Sebagal Pusat  penguatan infrastruktut, kelembagaan ekonomi desa, desa inovasi dan
Pertumbubhan wisata, serta pemberdayaan masyarakat desa berbasis potens| lokal
Ekanemi
Terwijudnya memperkuat fondas ekonomi daerah I-I'I'IEI-HJLI| peﬂgf:lﬂlaan fiskal yang sehat
Seabiitas dan berkelanjutan, pengendalian inflasi daerah, peningkatan pendapatan asli
Ekanori Makia daerah, efisiens belanja daerah, serta mendarong pertumbuhan ekonami
Sasral inklusif yang stabil untuk menjaga kessimbangan dan ketahanan ekonemi
daerah menghadapl dinamika nasional dan glabal
meningkatkan reallsasi investasi daerah melalul penyusunan peta potens
- investasl yang jelas dan prospektif, mempetkuat promaesi dan kemudahan
Meningkatrya benisaha, perryedaharmn perizinan, penguatan ekosistem investasi yang
Reallsas! kondusif, perigembangan kawasan industri dan sentra ekonom strategis,
investas| Daerah  serta membangun kemitraan dengan investar swasta dan EUI\"EN untuk
mendorong masuknya investas yang berkualitas dan berkelan|utan di
Kabupaten Konawe Utara.
Mempercepat Terikidnya memperkuat penyusunan regulasi daerah yang berkualitas, responsif, dan
Transformasi Tata Risgulasl clan selaras dengan kebijakan nasional, mengoptimalkan tata kefola pemerintahan
Kelola Tata Kelalayang yang transparan, akuntabel, dan berbasis teknologi informasi; meringkatkan
Pemerintahan yang Heriritegritas kapasitas dan imegritas aparatur pemerintal, serta mendorong novasi
berintegritas dan dan Adaptif birok=asi untuk mewujudkan pelayanan publk yang cepat, tepat, dan
adaptif responsifterhadap kebutuhan masyarakat
T e mempefkuat penedakan hukum yang berkeadilan melalul peningkatan
H ukm‘n pengawasan dan kepatuhan terhadap Egrzmrm dagrah, penguatan F:m:aﬂtzm
Raraatiiardan apalurat penegak perda, mpk@hm kﬁqarm hukum masyarakat, serta.
e mempetkuat sistem dan Infrastruktur keamanan daerah untuk menciptakan
5. ngalh lingkungan yang aman, tertib, dan kendusif bagi pembangunan daerah dan
' kesejahteraan masyarakat.
meningkatkan kualitas demokrasi daerah melalul penguatan partisipasi aktif
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan publik, penyediaan ruang
Terwujudnya dialog dan aspiras yang Inklusif, penguatan kapasitas kelembagaan
Demaokras demekrasi di tingkat lokal, serta mendorong transparans|, akurtabilitas, dan
Substansial integtitas dalam penyelengoaraan pemerintahan dan pembangunan untuk
mewujudkan demaokrasl yang bermakna dan berkeaditan bagi seluruh
masyarakat.
Feningkatkan kapastas individu, komunitas, dan pemerintah daerah dalam
Terwujudnya mitigasi dan adaptasi terhadap bencana serta perubahan iklim, memperkuat
Meningkatkan Resiliens: sistern peringatan dinl dan respons tanggap darurat, mengintegrasikan
kualitasfingkungan  Terhadap pengurangan rislko bencana dan adaptasi perubahan kiim datam
hidup Bencana dan perencanaan pembangunan daerah, sertamendorong pengelalaan
Perubahan lklim  {fingkungan yang berkelanjutan untuk menciptakan masyarakat dan wilayah

yang tangguh menghadapi risike bencana dan dampak perubahan kiim

BAB [0 VL, MIS1, DAN PROGAAM PRIORITAS PEMBAMOGUMAN DAERAH
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Misi/Tujuan Sasaran Strategl E

=

a

s

mengoptimalkan pengelolaan dan pemantastan sumber daya energi, air, dan =

Terwuudnys pangan secara berkelanjutan melalu pembangunan infrastruktur pendukung, %

ketahanan peningkatan kapasitas produks: pangan lokal, pengembangan energi bary -

Energl, Air, dan terbarukan, pengelolaan sumber daya ar yang terpadu, serta memperkuat 5

Kemandirnan kelembagaan dan kolsboras: intas sektor untuk mewujudkan swasembads E

Fangan pangan, kemandiran energl, dan ketersediaan air yang cukup bag [

masyarakat E

E

=

]

2

Tenwujudnya z

Uiiiliacan ' meningkatkan kualitas penaelolaan ingkungan hidup melalul pengendalian =

thupl g pencemaran dan kerusakan |Ingkingan, rehabllitas: lahan kritis dan konservast =

Betkuslites sumber daya alam, penguatan kapasitas mitigast dan adaptas perubahan E

el : Iklim, serta integrasi kebijakan pembangunan rendah karban dan ramah g

Eﬁ?ﬂ : lingkungan dalam selurub sektor pembanguman untuk mendptakan =

B fingkungan hidup yang sehat, aman, dan tangauh menghadapi risike bencana. g

DENCadEn. ampenibahan ki S
perubahan klim S0 Pees

Misi 6 : Pengembangan kebudayaan dan nilai-nilai keagamaan masyarakat.
memperkuat kehldupan beragama yang harmonis dan moderat metalul

Mewujudisn Ti.'m“w n::n pembinaan umat beragama, peningtatan kualitas sarana prasarana ibadsh,
Ketahanan Budaya e serta penguatan kerukunan antar umat beragama; mungﬂmbahgkﬂrl

dan Kerulwnan EarE E‘Imag:m b kebudayaan daerah melalul pelestarian, revitallsas), dan promosi nilai budaya
Umat Beragama Maju : ' lokai, serta mendorang inovasi seni dan budaya untuk memperkaya identitas

daerah dan mendukung perekonomian kreatif berbasis budaya,

3.5. ARAH KEBIJAKAN

Arah kebijakan merupakan penjabaran dar| strategi pembangunan daerah berupa rumusan
kerangka kerja untuk menyelesalkan masalah pembangunan daerah yang dilaksanakan secara
bertahap dengan mempertimbangkan urgensi permasalahan dan penekanan yang berbeda tiap
tahunnya (tematik) namun tetap berkesinambungan dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran

pembangunan guna pelaksanaan misi pembangunan jangka menengah daerah, sebagai berikut :
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Tabel 3.5
Arah Kebijakan Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2029
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3.6. PROGRAM UNGGULAN DAN PROGRAM PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH

Program Unggulan Pemerintah Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2029 terdiri dari 11
Program Unggulan, dimulai dari aspek pembangunan sumberdaya manusia, kesehatan, ekanomi,
infrastruktur, lingkungan hingga pada pemerataan partisipasi pembangunan hingga ke dusun.
Program inl merupakan keberlanjutan dari pemerintahan sebelumnya, janji kampanye, hingga upaya
peningkatan keberhasilan program sebelumnya melalui inovasi pembangunan yang akan dilaksanakan.
Adapun pregram unggulan Kabupaten Konawe Wtara Tahun 2025-2029 antara lain disajikan dalam
Gambar berikut.

PROGRAM UNGGULAN 2025-2029

Melanjutkan program Beasiswa Konosara dengan memperiuas

'Ii cakupan beasiswo pendidikan tinggi bagi seluruh Mahasiswa

BAB I WiS), MIS], DAM PROGRAM PRIORITAS PEMBANGLUMAN DAERAH

Konawe Utara, bukan hanya pemberian uang SPP/UKT, namun juga
a blayd lainnya selama kuliah

» Perluasan penerapan smart class room pada Pendidikan Dasar

H - dan Menengah;

. Pengembangan kurikulum inovatif;
Pelatihon tenaga pendidik;
Peningkatan kualitas pembelajaran;
Peningkatan kualitas lingkungan sekolah;
Peningkatan laboratorium sekolah;
PFeningkatan kesejohteraan guru dengan pemberian tunjangan,
pemberian laptop, dan sarana lainnya

" B B B 8B 8

* Paeningkatan fosllitas kesehatan melalul pembangunan Rumah
Sakit Umum Daerah (RSUD) yang modern serta peningkatan
tasilitas kesehatan paripurma dl seluruh kecamatan;

= Memaksimalkan pelayanan kesehotan; dan

* Paningkatan Jominan kesehatan untuk seluruh masyarakat.

* Melanjutkon pengembangon dan penatoan Ibukota Wanggudu
menjodi Kawasan perkotaan yong nyaman dan modearn;

* Perluasan jaringan tronsportas,

* Peningkatan sarana dan prasarana perumahan dan kawasan
permukiman yang layak
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PROGRAM UNGGULAN 2025-2029

= Fengembangan daya saing daerah berbasis inovasi dan
potensi lokal,

» Pengembangan sektor unggulan Konawe Utarg;

+ Paningkatan investasi Daerah.

* Pangembangan Kawasan industrl pertambangan pada Proyek
Strategis Noslonal di Konowe Utara,;

= Pangembongan pertanian modern melalul pembangunan
technopork,

* Pengembangan perkebunan sawit, perikanan dan industri
pengelohannya berbasis teknologi.

» Reformasi birokrasi berbasis teknologl informasi dan sistem
layanan terintegrasi.

= Peningkotan desa wisata dan desa inovasi

* Panguatan infrastruktur mitigasi bencana melalui
pembangunan bandungan dan kolam regulasi berbasis
pariwisata

« Peningkatan peran lembaga kebudayaan dan rumah ibadah;
= Apresiasi untuk Pembina kebudayaan dan keagamaan

« Program Bantuan Dana Dusun 100 Juta/Dusun/Tahun

Selain program unggulan diatas yang langsung menyasar ke arah permasalahan daerah, juga
dirumuskan program prioritas daerah vang dihasilkan dari cascading kinerja (bukan cascading
indikator) yang dimulai dari visi, misi sampal outcome serta dilengkapl dengan indikator sesuai dengan
tingkatannya, Perumusan program prioritas Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2029 disajikan
dalam tabel berikut.
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Tabel 3.5
Program Prioritas Pembangunan Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2029

Indlkatai Program Prioritas KET.
m L15] [E)] (3 (i8] (8)
VIS): KONAWE UTARA SEBAGAI RUMAH BERSAMA YANG SEMAKIN MAJLU DAN SEJAHTERA
| (= TR
MISI 1 Membangun Sy
RN Transfarpmasl
e Soslal dah Surmbar Indiskss Daya Saing Daarah (ID50)

manusia berkialitas

Paya Manusiz
dan produktif

Urggu!

s Haraman ik (UReY)

Kesehatan |bidan Ansl;
Ancea Kematian B (per 100000 kelatiran hiduo)
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Pﬂ”ﬂ'ﬂ“_’“ Preyvalenst Stunting (perdel dan sarmm pendel]) pada belts (%)
g;y; T:f::gg Penancanan Tubet kuloss
SE*H{ﬂE_lI"l' a Cakupan penemusn dan pengobiatan kasus tuberkulosts
Broduktf {treatmen| coverage] (%)
b, Angka keberhasian pengobatan tuberkuloss (reatment
SUECess rale )} 1)

Cakupan kepesortaan aminsn kesshatan naslons] (%)

Terpendhinya Upaya Resio Daya Tampung Rumah Sakit Aujukan (rasio) Frogram Parmeiihan
kezehatan Perorandgan Perzantass b0 Hamll mendapatian Pelayanan kesehatan bu Upaya Xosehatan

Dan Upaya Kesahatan bl {%) Ferorangean Dan Lipaya
Mamsyarak| Perceatase ibu bersalin mendapstosn pelayanan persaingn () Kesehatan Masyarakal

Ferseatase bayl baru ishir mendapatian pelayanan kesehatan
4]

Cakupan layanan kesehatan balita sesual standar (5]

Perspatase angk Usia pendidikan dasar yang mendapatkan
mesehatan sesual standar (%)

Fersentace orang s 1559 tahun mandapatican skrining
mezehatan sesual standar (%)

Porsentase wargs negara Lsia G0 tahiun ke ates mendapaticn
skrining kesehatan sesual standar (35

Parzantase penderita hipartens yang mendapathan pelaysnan
ketahatan sesilstanoar (%)
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Parzantase penderita Diabetar Milites [DM) vana mandapatian
prelayanan kesahatan sesul stancan (%) '

Parzantase Orang Dalam Gangguan Sawa (O0GU] berat yang
mendapatkan pelayanan kasalatan [wa sesua standar (%)

Farzentase grang terduga TRC mandapatkan pelayanan THC
sesual standar ()

Persentase nrang dengan resio tarinfelel Y mendaspatkan
pstayanan distekal dird HIV sscusl standar (30)

Menlnglkatia Kapas/tas
Eumber Daya Manusiz
Kezahatan

Hesio dokter par 100000 penduduk {raso)

razlo bidan / W00 0000 penduduk frasio)

Rasio perawat /100,000 penduduk {rasio)

Program Panlngiatan
Kapamitas Sumber Daya
Manusia Kesehatan

Tetsedianya Farmasl, At

Program Sediagn

Kezahatan dan Makanan Eabupaten/Kola Sehat {Kategori) Farmasil, Alat Kesshatan
MirLrman dan Makaran Minurrsan
Mermngkatny Program
;ﬂ:ﬁ;&;ang Persentase Masyarakat yang Diberdayakan (%) z:if:iaa:;amnang
Kesehatan Kesahatan
Meninghkatinya Akreditas Perzantzse BS Aulukan Tingkat Kabupaten/Fits yang Program Akreditasi
Pelayanan Kesehatan trakredits {3 FPelayanan Kesehatan

Hazlf pambelajaran

2} Persentase kabupsten/kata yang mentapal standar
kampetans miniriu pada asesmisn Unghat naskanal itk

i} Literas Membacy

iy Mumernss

) Persentage satuan sendidion yang mencapal standsr

Fanguatin kormpetens minimien pada asesmen Hngkat nesonsl untuk®
iy asaing _

ShM yana 1) Literasi Membaca

cetdas dan i) Numerasi

Incuztif o} Hgte-Hata lama sekolah pendoduk usia d atas 15 tahun

(takun)

d) Harspan Lama Sekolah [tabin)

Propotsl Pendudidk Sorusa 16 Tahun ke Atas yane Berkielflkas|
Pencidhan Tiiaol (6°

Persentase Pokerz Lulusan Penddikan Menengah dan Tingg
yaig Bakerjs of Bidang Keahllan Menengah Tihggl (%)
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Meningkatng
Fengelaiaan Pendidikan

Terselenggaranya
Pehgembangan Kurkealurm
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Tingkat Partisipas Warga Megara Usig 5-6 Tahun yvang
brprprartisnas) dabam PALIE (%)

Tirglkat Partisipas Warga Negara Usla 7-15 Tabin yang
berparteinas dalam Pendicikan Dasar (4

Tingkat Partlsipas Warga hegara Usls 7-18 Tahin yang belum
menyelesalkan pendidikan dasar dan menengzh yang
Barpartiemac datam pendidikan Kesatarasn (%)

Pehingkatan Progara Jumlaby Satuan PAUR yang Mendapathan
Mirrral Akpeditast B (9%

Kemampuan Literas:
sh
ShP LY

Femampuan Mumeras
sh

ShAF (Y

kelim Kearmanan

sh

ShAF (Y

[Elim Kabhineiaan
5D
SMP (%)

Mlien inkeliasivitas
50
SME ()

Persentase pengembangan kurikulur musstan lokal pemunjana
proses pendlidkan (%)

KLillwihrm

Program Prioritas KET,

7 (8)

Program Pengesiolsan
Pendidian

Program
Pangembangan

Meningkatiwa Kapastas
Pericliefic Dan Tersga
Kependidian
Terkendalinga Perlziran
Pendidican

Fertenbuban Propors: Gare PALD Farmal dengan kaalifiasi Sty
O (%)

Persentase pengendallan perlzinan PAUD (%)

Program Pengendalian

Program Pendiclk Dan
Tenage Kegendicizan

Parzinar Pendiddn

Berkembangrya
Kapasitas Daya Saing
Kepemudsan

Tinokat partisipas penuda dalam orosnsss kepemudaan dan
ofganisan sasial kemasyarakatan (%)

Tinakat Partisipas pemuds dalsm keglatan ekenoml mandir (%)

Kepemudaan

Program
Pengembangan
Kapamitas Daya Saing

%
=1
z
3
z
)
3
=
x
4
g
- 4
a
=
=
3
]
8
&
-8
-
a
B
I
8
-
o
-
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Meningkethya Pregram E
Fangaemibangan Kapasitas . Pengembangan -
Daya Saing Keolshragaan Peninghatan prestasi alabrags (%) Kapasitas Daya Saing ;
Keslahragasn B
Meningkatnye Program E
Pengembangan Kapasitas | Persentase pengembana cigamsas Kepramukasn daenzh () Fenrgembargan I
Kepramukaan Kapasitas Kepramkaan 4
Meningkatnya Pambinaan Program Pesnbinaan E
gt ctakaar HNilal tingkat kegemaran membaca masyarakat (%) Parpistakasn g
Terwupudnys TnglstKemiknan () &
Perlindungan Cikupan Kepesertaat Jeminan Soslal Ketanagakeridan Proyns E
Soslal yang {08) S
Adaptif Persentase Penyandang Disabilitas Bekerja di Sektor Eormal (%) g
Menlngkatnya cakupan Persantase daerah yang akill melabukan pemutakhiren dats Pregram z
Pembardayzan Sosizl terpadu penanggulangar kemiskinan {95} Pembardayasn Sosiat a
Meningkanya Penanganan Pregram Penanganzn %
Warga Maegara Migran Parzantase W migran korban kekerasan yand memperalah Warga Negara Mearan E
Korban Tindzk Kekerazan | Byanan sesual prosedur (Pesen) Korban Tindak >
Kekerasan =
Tetselanggaranya Persentase penyandang dissbiiitas serantar, anak terlantar; anjut | Pregram Rebabiitas) S
Rehabillitas| Sosial usia tertantar dan gelandangan pengemis yang terpenuhi Sosial
kebutuhan dasarmya d| ear panti (%)
:::Ir:ihua;r:;a;akupen Persentsze kallarga miskin penerdma perlinduncgan sosial yang ::ng::I:aE 5._-,..;|:|gan
I 9 % tercraduss dan kemz=kinan (%) i
Jarminan Sosial
Meningkaiiys cakupan Bersentase korban bencana alam dan soslal yang terpenubl Program Pananganan
penangananar karban kebutuban dasariya padda saat dan satelsh tanggap daturat Bencana
bencanz bencanadaefah kabupatenkota (7o)
Terwujudiya
Keluargs Indals Pembangunan Kualitae Keluarga
Berkualitas,
Kessiaraan
Gender, dan Indeks Ketimpangan Gender (IKG)
Masyarakat
Meningkatnya Program
Pengarusutamisan Persantase ARG pada belan|a langsung APED (%) Pengarusutamaan
Gander Dan Gandar Dan
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Program Prioritas KET,

n (8) g
Pembardayaan Pemberdayaan -
Parampuzn Peremguan g
Tarcapalnya upays Persantase Perempuan Korban Kekerasan dan TPPO yang Program Patindhunigan g
Perindungan Perempuan | Mendapatkan Layanan Komprahensf (%) Petempuan g
Meningkatnya Koslitas ) . Program Peningiatan ¥
Keduarga Parsentase paningkatzn kiabtes keluarga (%) Kuualitas Keluarga g
ey
Terselanggaranya Program Pangelolsan g
Pengalaiaan Sisterm Data Perzentse pergeloizan data gender dan anak (7o) SEtem Data Gender &
|GenderDanAnek DanAnak x
Meningkatnya kualias Prograrm Pemenuhsn 3
Femenuhan Hak Ak Ml Kb/ Kt Layak Arak (Mial) ik Adsale (Phaal B
(Pha} g
Meringkatmyas cakupan Blorsen base anak korisan kekerasan vang ditanganl Inskarsi tereait | Program Pedindungan g
Perlindungen Khusts Ansk | kabupaten/cota (%) Khusus Anak =
o]
Tatkandalinya Angka prevalensl kontrasepsl moderny modern Conlraceptive Program Pangendaisn I
Pertumbuhan Penduduk (EnCPR) ) Penduduk &
-1
Menlnghatnya cakupan Angka kelahiian remajs umur 15-19 tahun (Age Spacific Fertility Program Pambinzar =
dun keuabitos Keluarga Rate/ASFR 1519} £%] Keluargs Berencana E
Barencina (KE) Arigia kelahiran tatal (Total Factilly Bate/TER) per WUS usiz15- | (K8)
45 Talun (%)
fleningkatnge Program
Pemberdaysan Dan FPamberdayaan Dan
Peningkatan Keluargs Indleles Pembangunatt Kefuarga {indeks) Paningkatan Keluarga
Saojabrera (KS) Sejahtara (KS)
Meringkaty Ferekaman KTP Elaktranik (%) Program Pendaltaran
Administras Pendaftaran | oocaniase anak usia 0 - 17 tahun kirana darl 1 {=tu) Narl yang Penducuk
Panduduk dan €14, el Ki& (%)
Meningkatnya cakupan ) _ Program Pencatatan
Pencatatan Sipd Kapamilikan alta kelabiran (9% Sl
Terselenggaranya Program Pengelolsan
Pengalataat Infarmas e : Inferrmmas Adminstres)
cdrinistras b PO yang tefah memanfaatkan data kependudukan (PO} Kepe
Fapendudukasn
Tesselenggaranya Program Pangelolsan
Pengelaiaan Profil Jumiah Databacs kopendudukan (Databacs) Prafil Kependddukan
Kapendudukan
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Perngembangan Jasa

MISI2: IiewL iy
Mesmpercepat Pembangunan
konektivitas wilayah | Wilsysh yang
malalul Merata dan
pambangunan ‘Berkoadfann, serte
Incaks itms Wilayah
Infrastruktur yang Sarsna din Kommety by
‘terintegrasl serta Prasarana yang
-sarand prasarana Berkualitas dan
permukiman yang Raimzh
“barkualltas Lingkumcsan
Meningkatinys
kaprasltas -
R Persentase Jalan dalam Kandel Maritap
wllayah
Mkt Frogram Pangelolaan
Pengalaiaan dan dan Pengembancan
Pengsmbarigsn Sistsi Persentase Drainase Yana Terbangun (%) Shatarm Drainase
Diraingze
Meningkatngg : TP Program
Pengentbangan ;aﬁmxt;ﬁ ka‘u:arsa:a n?f;r::l:iml}:n wang memilik sxses terhadap Pangembarncan
Pasprrubdroan . ik (%) Parmudkiman
Terselanggararny: Frogram Penatasn
Pernatasn Bangunan Razio kepatukan IMB Kabupaten/Keta [Rasia) Bargunan Gadung
Gedimg
Meningkatnys Fenataan | Parsenlase Kawssan prlatites yang télzh ditsts meialul penatasn | Pregram Penataan
Rangunan dan banguan, ruang terbaks, dan elemen pendukung kawassn Ranguren dan
Lingkungannya sesual fungs ruang dan karakter wilayah (%) Lingkungannya
Meningkatnya - Program
5 T ~ | v
Katrartagser 4l ingkat kemantapan jalan Kabupaten/Kota (%) Penyelenggaraan Jsin
Menlngkatnya Rlasks tenaga operator teknlk/analisls yang memilik sertfikat Pregram

kompetensl {Hasa)

Pengernbangan Jaess

s HRaso prayvek yvang menjadi kewenangan pangawasanny:s tansa Kenatic!
kocelakasn konstruks| {Rasia)
Meningkatm Program
Fenyelenggarsan Farzentzse Ketadtan terhadap Rencana Tata Ruang Wiayah (%) Fenyelenggaraan
Pernatasn Ruang Peratsan Buang
Meningkatnya Fengadaan } Frogram Pengadasn
Tanah Untuk Kenentingan Perzentase penvelesalon pengadean tanalh uniuk kepentingan Faraai Linnuk
wrmdre (%)
Lhmim Eepentingan Umum
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Terselenggaranya Frogram Panyelesaian E
Panyelszian Gantl Gant Keruguan Can -
Karuglan Dary Santunar FEE:;“‘EEﬂn {:',m i gant ken.dian Tnah Lt Santlran Tanah Untuk ;
Tarsh Untik : g ! Pambanaunar B
Pambangunan 3
Mermngkatnys Redistibus | umiah bidang tanah vang dirsctiets|bosi (bidang tanaly) Program Redstrits %
Tariah, Dian Gantl Tanah, DanGantl
Kanugian Meringkatoya irmlal kepala keluargs penetima Gkses reforma agrarla (kepala | Kerugian Program E
Tanzh Kelebihan dan kediarga) Tarah Kelebihan dan g
Tanah Absenlee Tanan Absenles &
Menlngkatim Perzentase pen urasn tanab untuk wilayah Kabupaeten (%) EragTAns Penpamnas E
Paatagunasn Tanah penatag = y e Tanah 3
Terpeiuhinya: ]
sarEna &
parassrana Perzentase Kawasan Perumahan yang bdak kurmnuly E
kawasan ﬁ
Pl man T
Menlnglkatnys Penyvadiaan dan rehablitasi rumah loyak buni bagl kerban Program i
Pengermbandgan barinnaidbualen oD Ferqgembangan >
Permaben R — | | | Perumaban =
Menlngkatmy Kawasan F asllitas penyediaan remah layak funt bag masyarakat Pregram Kawasary S
Perrmusdmzn yand layak terdampak relakas) program pemenntah kabupaten/kota (%) Parmukiman
hury Berkurasgrya womdan unlt HTLE )
Eﬁﬁl‘;&;mm o o Persentase bawasan permubkiman kumuh dibawish 10 hadi :Eram P‘Tﬁummn
= 1 Eabpaten/ Kot vang ditanoan (6]
Kimmeuh ¥ Parmukiman Kumiuh
::::::Eﬂ;:ﬁ: ::;:'f::jﬁ Parsentase parumatan vang sudah dilenakapl PSU (Prasarana, mﬁ:ﬁiﬁm
(ESL) Sarana, dan Utilitas U] (%) Utlitas Lm'_lm (E5U)
Meningkatm FPelayanan Program Penbngicatan
ot Ko | s engembang it g sitiocs | P St
Bidang Fefurnsme?n dan yang mermeie parsyaratan administrasi dan toknes datam proses Ha RE'-QIEII'JBH Hidang
Kawasan F’Eimuklrn.an sertifikest cian tegintias %) Perurmakan dan
Kawasan Parmukiman
Tarpeiutinya
SEfata
o Indlaks Kecelakaar Lalubniss (per 1000 kasus)
Perlibilngan
Aasli konektivitas simpul transportzs Kabupaten) Kota (Hasio)
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Menurunmya kecelakaan
jadiditas

Persentase penurunan anges kecelakaan lalu bntas ()

Program
Penyelenggaraan Laly
Lintas Dan Angkutan
Jalan (LLAL

2
a
z
3
z
=
g
M AR Fersentace Pelabuhan Rekyat/Dercmiana Rakyat Yang Borfungs el msa E
Pengalaiaan Felayaran A o FPelayaran I
yang bertungsl Balk (%) 4
Meninghatnya kualias Jumizh sarana dab prasarans pendukung operasiohal Program Pengelolsan E
Sarapa dan Prasarana penarbaigan yang dibangun, diperbalkd, atau ditigkaticn Paparbapgan g
Penerbangan cunit tahun z
(-9
. . ey o
MISI3 : Menciptakan | [Hetlisisn s
- : Trans{orinas o
perekonamian : =]
Parekonarrnian b=
daerah yang [
Berkualitas dan z
produktif dan L ya s £
berdaya . 0 = 2
I
Partierbutan Elonoir (%) 3
Maningiatnya >
iy s 5aing =
i o .
E:"‘ ' Rasics PORB Indhustr) Pengolahan (%) @
Praduktiviles
Ekpnami

Pnngarrﬂ:angari Pariwisats

.a} Resio F."DHE Penya:&am'ﬁ.i;.nfm&:;si maﬂ:aﬂ dnn n'um.u'n{‘i&]

&) Tamu Wisatawan Mancanegara (hotel barbintiang (oraig)

Froporsi PDB Ekanomi Kreatif (%)

Erodulktivitas UMKM, Koperasi, BUMD

&) Proporsi Jumiah Ussha kel dan Menenaal)| Men Martaplan
paa level provinsi(%)

biPropers! |urlsh ndustry keel dan menengah pada level
Kabupaten

) Resio Kewirausshaan Daerah (3600

d} Hasio Vaolurme Usaha Kopasss terhadan PORE (5%)

2] Return e Asst (ROA) BUMD {%)*

Tingkat Pengangaviran Terbuka (%)

Tingkat Partislpas Angkatan erjs Parempuan (%)

Inclales Inowesl Dagral
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Program Prioritas KET,

7 (8)

Meningkatng Industr Milal frvestas Sektor ndestr Pengolaban Non Migas (Bp. Juta) Frogram Parancansan
Pengotaban dan steport Hilai Ekspor Produk Indusiri Pengoisban Nonmigas (USD Millan Dian Pembangunan
rlustr {Re) Inelustrs
ﬁlenlﬁghﬁé&ma Cakuigan Ii?bgﬁirn f’&gendakan
jein Lsgha Indistr Persentase |U| dan |LE] efeltif (%) Lzl Usaka rdustr
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
el g Surmiah aplikas) atou Tur pendusung sistem informas industn Pragrart Pedgelcian
Pangeialaan Sisten yang dikembangkan stal dophmalkan (apliksi) Shstern Informpsi
Irifot sl mdustr] Masional Indistr Maslonal
Menlngkatiga Daya Tark Frogram Peningkatan
Destinas: Patiwisata Lama manginzp (Har) Craya Tarlk Destings
Fariwizata
Meningkatnya Jangkacan Program Pamasaran
Fem:fa:.anh:'arlw}sata f <umiah perfalanan wisatawan nusantara (Orang) Parli-rsata
ekt Frogram
Pengembangan Ekamomm Petgembangen
Prarfaitaniin Raso PDB Parvisata () kel
Perfindurgan Hak Fertndungan Hak
Kekaynan Intelektusl Kekayaan Intelektual
Meningkatnya Program
Pengembangan Sumbes Parzantase pembaaan ekonomi ieatlf dan SOM Lasarlwisataan Pangermbandgai
Cayva Pariwisats dan ) Sumber Dayas Pariwisata
Exonom Kraatsf dan Ekonomi Kreatif
Memm;k_amy:n Cakupan Pereentase permohonan izin Lissha sinpan pinkm yang diproses Program Pelayanan izin
Pelayanan Lan Usaha sesal standar wakiu dan prosedu (8) Uzaha Simpan Pinjam
Sirtipiai Pirgarm
r:gg:ﬁzan Fsr!.r-_-.ntase tu-peras.i‘yanq diawas :d;n diprerikse secara betkals ::TQ;EEWEH
Pemerlksaan Kozperasl nesel Stancirpengsvanen koperadd (4) Komperas|
Meninghkatnya Koperasl Program Penllalan
Sahat Parsantase kopetas) sahat (%) ‘Kesahatan Kag/Usp
Koperasi
Pelerirgkiatye Kuslitas Program Pandidikan
SDM Perkoperaishan Persantase peningkatian kopesas yang mangiut palatihan (%) ran Latihan
Fetkoperasiar
Meningkatmya Vohline Program
iz Koperas Pertmmbuban volume ussha koperas: (5 FPembardayaan Dan
Perndungan Koperas
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Meringkatngg
Famberdayaan Lsabs
Mererngah, Usaha Kacll,

Proporsl jurmlah LM (%)
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Program Prioritas KET,

n
Program
Pemberdayaan Usaha
Menehaah, Usaha Kecl,

(8)

Eram Ulisaka Mikea [UMERM) Drar Lsaka Mikro
(LI

ekt Frogram

Pertumbihan usaha mikre | Pertumbubian ussha mikee yang menjadl wirausaba. (%) Petgembangen URMEM

wana menjadl wiraussha

Menlnalcatiya Koparas| Percontase kaperasl yang memperaleh status badan hukum dan | Program Penguatan

yang beradan Hukum aktif sacara operasional () Bactan Hukum Koparsei

Menlngkatnya Kuslitas . : Program Perancanaan

=] i
Perencanasn Terass ersanizee kagatan yang diakssnalan yana mengacy ke Tanats Katja

Katja

rencana tenaga keda (%)

teningkatrnys Kuantitas Persentgse tenags kerga yang bersartfikat kempetens (%) Program Peiatihan dan
serta Kualitas Pelatiyan Prodybktivitas Tenaga
dan Produktivitas Temaga | Tingkat Procdukdivitas Tenaga Kerja (%) Kesja

Kefla

ekt Perzentase tenaga ketia yang ditempatiean (datam dan lear Frogram Penempitan
Penempatan Tenaga neger() melalul mekansme leyanan antar kerjd dalam witayah Tenaga Keta

Kartjs

kabupatenfieotas (%)

Menlnghkatiys Hubindan | Poresntase perusabaan yang menesspkan tata kelols kera yang Program Hubungan
Inchistrizl layak {Pe/oKE. LKS Bipartit, Strukiur Skala Upaly, dan terdaftar Incustrial

peterts BPUS Ketenagakeaan] (%)
Menlnglativa Penelitlan Program Panslitian dan

dan Pengembangan
Caeran

Persentase implementasi renczna Kelltbangan, (30

Pengernbangan Daerah

teningkatnye Hiset dan - Program Resst can
icrvasl Dasrah Persentase Peninokatan Indeks inovas Daerah (30} Inoyasl Daerah

Terwuudnys Tingkat Penerapan Exorom Hau

Penaragan 2) Indéks Ekorami Hijas Dasrah
Elkanomi Hijau -
ctar Biru &z} Por= ERT dalam Bauran Eneral Primet (%)

Mkt Program Pangelolaan
Fengelaiaan Penkanan Produist perianan tengkap(Ton) Perkanan Tangkap
Tangkap
Menlngkatina Pragram Pangelolsan

Pengelainan Perkanan
Gudiciaya

Froduksi perikanan budidaya (Tan}

FPerkanan Budidays
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Meningkatnya Frogram Pangawasan E
Pengawasan Sumbser Sumber Daya Kelautan -
m;,:f Felautsn Dan Persenisse PORMAS S yeng ditina i) (TR F'EI'IH:'H{'!H ;
Flerikanan B
Meningkatnya Program Pangolaban 5
Pengatalan Dan Perzentase kelosmpok pengoiah dan pemasar hasi pericanan Dan Pemazaran Hasl E
Permasaran Hasll yang dibine (%) Perianarn 4
Parikanan ' E
Terwujudnya =
Traneformas) Indeks Pembangurian Teknodog informas) dan Komdnikas) a2
Chgital 'i
Menlngkatmy Infarmas Incteks Pengelsiasn informasi dan kamurikas pubslk (Indsks) Pregram Infarmest Can g
Dan Komunlkas! Public Parsentase layanan pubk yang diselenagarakarn secara anims Komurikas! Putlik -
dan terintegrasi (%) -3
Perseatase masyarakal yang menjadi sesaran peayabaran E_
informas publik, mengetshul kebiakan dan pragram prontas () %
E::;?hkiﬂa;y;plﬁﬁl Persentase parangkal daerah yang ferhubung dengsn akses :;Ti';“?ntzﬁi:an 3
iy internet yang deedialkan oleh hras Kominfo (%) ;
Informatika - =
Menlngkatia Piragram E
Penyalagoaraan Statictik | Indeks Pambangunan Statistk (indeks) Femyolenggaraan
Sektorl Statstik Sektora|
Meningkatmy . ; Program Petlindungan
Pailindungan Dan L’H::rk;ﬁézengﬂw;san Kearsipan o linglkup Pemarittabzn Gan Panyslamistan
Peryelzmatan Arsip Arep
Meningkatnya Perainan ) o . Program Parizinan
Penagunasn Arsip Jurriah [sin pengaunasn arsp yang ditsrbitean (izin Panggunaan Arsio
gj:;l?iﬁvim Fersentace Ponyelamatan Arsip Yang Telah Direseryaci %) :r;gjrarn b ol
Temuudny: Eoefisien Varaa Harga Antarwibayah Tinghat Kabupaten®
integras
S Parmbentiikan Modal Tetap Bruto (% PURB)
Giobal
Meningkatmy Perdnan Program Pesizinan Dan
Dan Pandaftaran Parzentase pangajUan SKA yang diproses dan ditindaklanjut (55 Pendaftaran
Perusahaan Parnmahaan
Peaning e Perzentase peningkalan kapasitas dan cualitas sarans distribus Frcagramﬁgnmgli_amn
Paningkatan Sarans ; Sarans Destribusi
CHetrltvust Perdagangan Peeciagarigan yang serungst aalk (%) Pardagangan
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Meningkatma Stabiliszst FProgram Stabilisasi E
Harga Barano Kebutuhan Persentase alal ulur Takar trmbang dan perlengkapannya (UTTP) | Harga Barang -
Pakok Dan Barang beriands tera sabh yang berlaks; (%) Eebubuhan Pokok Dan ;
Pleriting Barang Penting 3
;‘E:g;?:;::v:m Exspor Perspatace pangembangan ekspor kabupatan (%] E::g::hmgm Ekspor g
fleringkatngg Program Standardisas: e
Standards=s: Ban Persentzse penanganan pmhgaﬂuan scarsumen () Ban Perlindurgan E
Perindunegs Kansuisian ‘Konaumien g
Meningkatnye Program Pengguriasn ‘E'
Penggunaan Dan Pacturtibulian pasar rakyat yang terdialialiiast %) [an Pemasaran Produk I
Permaszran Produk Dalam : Lalam Meger| -]
Meger| 3
Terwujudinya Propars Kontribusl PORE Wilayah Perkotaan terhadap Nasianal E
Parcotzan dan s
Berdesaan f—
Sebagal Plisal Rurmeh Tangga dengan Akses Hurian Layak, Terangkau dan %
B : Beritalanjitar (%) :
Partumbilian ; =
Eranarml g
B"l::ﬁﬁkamyn Penataan Persentase BPD, LM, dan PKK aktf () E::!;rarn Panataan E
rgz:amgknmya heiR=m Persentase penlngkatian statis desa mandic (%) _:zgr::g;?umn
Menlnghair;?ga_lﬁmllm i Dasa yana menerspkan péngelalas keuangan desa F"rugralm Aclmymistrasl
Ackministrasd besbasi digital (Deas) Femerintahan Dasa
Pemerintakan Dosa
Meningkatma Cakupan Program
Pembeardayaan Lembags Pembeardayaan
Femasyarakatan, Lembaga
Lembadga Adat Dan Parzanimoe Weaty) BUMDes dalam Waaku) Dedsa Yang AkUT 5] Kerasyarakatan,
Mzsyarakal Hukum Adat Lemizaga Adat Dan
Masyarakat Hukum
Adlat
Menlngkatnya Frogram Pembangunan
Pembangunan Kamoung Porsentase pamberdayaan masvarakst perkampungsn () Kampung dan
| dan Perkampungan Perkampungan
tleningkiatye Kuslitas Birecntise kilbirsadinan dnbtencananitinmi kolibemn Program Pasencanaan
Parencanaan Kawasan Eawazan Transmigrasl
transmigasi (%)
Tranamigras




Rarniimgetr Akhir
REMCANA PEMBAMGUMNAN JANGHA MENENGAH DAERAH
KABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUN 20252028

Program Prioritas KET,

n (8) g

e oy | Tt buking Kegt e sy | o o
. Dilaksaniakan di Kawasan Transmbgras: () : -
Trarsmigrasl F 4
Berkermbarngnya Kawasan Frogram 3
Trarsmigrasi Mandiri Persentase warga trantmiarasi vang mandi (%) Pengernbangan 5
Kewesan Transmigrasl E

tlerirngkiatrye Kuslitas Program e
Peryalenggar=an Persentase palimpahan wewenana adminlstrasl unisan Panyelenggaraan E
Femerintalan den pemerintahan yang diaksanakan cleb camat (K) Pamerintalan dan £
Pelaysnan Pubilik Falayanan Futillic a2
Merinakatye ProgramPemcerdayaan I;E
;mfﬂﬁ:ﬂ o Persentzse pembardaysan masyaraka desa dan kelurshan (%) F:EIL: a;::il: eagdm g
Kalurehan E
FCOTNNG e N OOl Perzentase penvelesalin gangouan ketentraman dan ketertiban Pragramkoordiias a
keteniramm dan umurm melah mekanisme koordings! bntas sekiar (%) Ketepiraman dan &
Keatertlban Lmim Estartiban Lmum T
Ferle s | e poriarn stkiaspancmopsammunsan | P
pemerintahan umarm mislakil koordinasi dan pembinaan lintas =

aektoe (%) Urusan Pametinlanan =

Urnum -]

Menirigleatnys: Pembinasn Parzentase tellaksananys pemblnaan dan pengawasan Pragtar Pembinasn
dai Pengawissn ety (%3 dian Pengawasan
Pamerintaban Dasa f Femernntahan Deca
Rasio Paiak Dasrah terhadap PAD (%)
Tkt nfiasl (%)
Pandalaman/ Intermadiaz Seltor Keusngan
Temwuudiya a) Tiotal DmPHukKntlgafPDﬁﬂ )
Srabitas 1) Aset Dana PersiunyPDRE (%)
Ekonam| Makra ) Milal Transaksl Saham Per Provins| Berupa Nilaf Rita-rata
Craetsh Tahiiran®
d) Total Kredit/FDRE (%)
Ineluis Keangan ()
[ <Sumiah Kerjasama Daerah -
Meningkatmy Pregram Pengelolaan
Pengeleian Pendapatan Perzantsse kenakan pehdapatan daerah () Pendapatan Daerah
[rzearah

Indeks Pengeladazan Keuanyan Dadran (Indeks)
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Fad
r;ﬂ;ﬂ;g:eu_ 3 Penetapan APBD dan APBDP Tepat Waktu (Tepat wak s/ tidsk FProgram Pengsiolaan a2
I::!au;ah g tepat waktu) Keuangan Daerah 3
It : z
Menlngkatnya Pregram Pangelolaan 3
Pergelalsan Barang Milik Persentase Azl Pemda Yang Tesnventars (%) Barang Millk Caerah E
Caeran I
Meningkatnya g
Real
hm‘;ﬂ Persentee Realsasi Inyvestas) terhadap PDRE E
o
Duerah a2
Mlermmngkatmy Ikim yang FProgram ';E
mendubumg Pesanaman Jumidah Perbup yang mendukuna ldm irvestas) {Petbun) Petgembangen lkhm -]
MWadal Penanaman Madal E
Menlnglkativa Promas Pragram Promins &
Panaramas Modsd Bilal realszs penanaman madal (Rp, Milyar) Ponanaman Modal E
Menlngkatnya Pelayanan Program Palayanan &
Peranatian Modal Lama proses perzinan (har) Penananisn Modal X
Menlngkatnya Program Pangendalian g
Pergandalian ) . ) Palaksanasn =
Pelaksanzan Penanaman Persaniaseipengm o <) Fermanaman Modal E
ol
Meninghatnya Program Pengelolsan
Pengalalaan dats Dan Parzantase ketersedizsn data penansman imodal yang alorat, data Dan Sistaim
Sertam Informasl rmiutakhir, dan dapat digkees oleh permangku kepentingan (5 Informas: Peranaman
Penanaman Mods Mol
MISi4: Mewijudkan | Mempefeepat Nilal SAKIP
= Transformesl Tata :
penyelenggara Kelota
’ han yang Pamurintahan
lrnnpnruﬁ dan yang berintegeitas Indeks Reformas Birokras:
dan adaptil
Terwujudiya Tinakat Maturltes SPIP
L Incleks Sistern Pemeintahan Hesbadk Elekiranik
f:n"’; R Inchelks Pelayanan Pubiik
if’!ﬁg"';"' Indaks integritas Dasrah (Nl SPT - Survey Penillan Integritag)
M Adap
Meningkatnya Program
Paryslnggaraan ::r:mt;se penyetasalin mrdak [anput temean hasi pamerikssan Barmeiknanarann
Pengawasan Pangawasan
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Program Prioritas KET,

7 (8)

Meningkatnya Ferdmusan
Ketljakan, Pendampngan
[(an Aslsters]

Tirgkat levelng kapabilitas Aparatl Pengawasan infom
Pemerintah { AP19) [level)

Program Panamusan
Kebijaran,
Pandarmgingan Dan
Aeistana

Meningkatmys Dukingan Program Dukunigan
Pelacsanzan Tugas gan Perzentase Feraturan Dasreh Yang Dihasiloan (%) FPelakzznaan Tugas dan
Fungst DPRD Fungsl DPRD
r:;::ﬂg::ﬁi - {F‘q:;zmtaﬂe panyarapan anggaran pembangunan dan realiessinyga :;L:G;zf:ﬁ::ﬁ*::::mlm
Pambangunan

Merngkatmys Parspatase Sinargitas Perancansan {'%) Frogram Perencanaan,
Peraencianaan, Petaendalian dan

Pengendalian dan Evaluzsl
Pembangunan Daerah

Perzentase Tingkat Partispatif Perencaanan (')

Evaluszsl Pambanguran
[rasrah

Pancasila dan Karakter
Iabang=san

Juwmiah BDaerah vang melaksanakan Milal-nilal ldeclogl dan
Wawasan Kebangsaan (Kecsmatan) '

Meningkatnya Koordinas) Porsentase Keterukuran Indlkator Perencanaan (%) Frogram Keordinasi dan
dan Sinkronieas Sinkronisas
Pefencanaan Fersantase Korsstens Pelaksanaan Pembangunan (%) Farancanzan
Pembangunan Dissrah Pambangunan Daarak
Meningkatnya Kesessatan | Parsanizse Penermpatan Pagawal Sesual Kompatens| (%) Program Kepegawaian
Penempatan Persantase layanan sstem informasi kepegawalan yang Diaerah
Kapegawalan Daatah terntedrae (%)
;ﬂ::ﬁﬁ;y:m Sumbyes ?uenﬁmg?w yang mengikuti pelatihan manaenal, teknis, dan PPeru;emrﬂgmmbm‘hgﬁn
Daya Manu=ia Sumber Daya Manusia

Terwujudnya induls Efekiivitas Papcegahan Karups) ' '

Hukum Propors Penduduk yang Merass fman Best|alan Serdidan dl Ares

Berkeadllan Tempat Tingaaiya (%) B

dany Kearnapan

Daerah Indiks Demokras Nasional

Tanagaun
Mkt Program Paningiatan
Kerwaspadaan Masanal Kewaspadaan Mesional
dan Peninghkstan Kualtas Jumiah Daerah yang melaksanakan Rencana Aksl Dgerah (HADY dan Peningkatan
dan Fasilitesl Penangansan | Penanganan Konllik Sossal vang efektf (Kecamatan) Kusdite= dan Fasilibaai
kontlik Sosial Ferangaran Kanflik

Soaial

Mengutriya ideclog Program Penguatan

ldeolag Pancasia dan
Karakler Kebangsaan
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Meningkatma Cakupan Program Pambingan E
Pembinaan Dan Dan Pengembangan -
PahdaAbaAeaa :ﬂﬁ? pemidnasn kelzhanan bidang politik, soslal dan Watabisnan EBsnakal. ;
Ketahanan Exanor, ¥ Sesial, Dar Budays 2
Syreia) Dan Budaya 3
ekt Frogram I
Pemberdayvaan Dan Persantase pemberdayaan dan pengawasan organiss) Pemberd=yaan Dan 4
Pengawassn Organisasi kemasyarakatan kabugaten (%) Pengawsdsan Urganisas E
Kemasyarakatan Komemyaralkatan g
Terwujudtiya g
Disrnokrasl Parsentase Perda-dan Perkada yang ditsgakken I
Sutystarmal g
Meningkatiya Program Peningialan 2
Fatenteraman dan Persantase perda dan perkads yang ditegakican (%) kKetontoraman dan ;
Katartlban Limim Ketertiban Wmum a8
Meningkata Peran Program Peningicatian %
Partai Politk dan Feran Partal Polink dan s
Lembaga Pendidikan Lembaga Pendidikan g
Melzlel Perdidiun Politikc Percontzes Partisiped Politik Pemiliy Pada Pemilihan Lirmdum (%) Melaly| Pendidiean E
dan Pengambangan Etika Polltike dat -
Sarta Budaya Polithc Feraembangan Elika
Serto Hudava Politik
MISIS
Meningkatkan
poenaslolsan sumber Meningkaltian
daya alam yang kualitas [ingungan Incieks Kualitas Lingkungan Hidug OKLH)
berkelanjutan serta hitlup
penangaulamgan
bencana
Terwujidnya Indete Rislko Benearsa (IRB)"
Resllans Parsantase Penurunan Emisi GRK (1)
Terhadzp
Hencana dan
Peribaran 2. Kumulatf
liclirn
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Program Prioritas KET,

5] (8)

Meningkatnya Fembitsan Program Pambingan
Dan Pengawiasan LDan Pengawasan
E'mha:lap el Lingeungan Ketaatan penanggungjawab ussha danfatad kegiatan terhadap Te*f-[adap e
an el Peribdungan Dan | Liegkunigan Dan leln
zin lingkungan, Lin-PPLH, dan PUL LH vang diterbitkan obak
Pangeiotyar. bigkimgan Pemerintah Daerah Kab/Kota () eriodingin Bin
Hiddup (PELH} ’ Pengelalaan
Lingkumagan Hidug
(PPLE)
Meningkatiye Pengakien Program Pangakusn
Keberadsan Masyarakat Keberadaan Masyarakal
Adat (MHA], Eearifan Adat (MHA), Kearlfan
Lokaldan HekMHA ang . | Ee=entese MHAyang Tk C6) Lokal dan Hak MHA
Terkalt denaan PRLH wana Terkait dengan
PRLH
Memmakatnye Fendidiksn, Program Peningiatan
Pelatiban Dan Panyliuhan Pendidian, Pelatian
Lingkurnaan Hidugs Untuk Perzantase ASN bersertifikst AMDAL yarg profesional (%) Dan Penyuluinan
Measyarsiat Lingkungan Hidup
Untuk Masyarakat
Meluasnya Penghargaan ) Prograrm Penghargasan
L i sariaat Hickis L E:ri.::;laae kelompok masyarakal viang mendagsat penghargaan Llngﬁ-Lma_tl_H_n Hidug
Mzayarakatl Urituk Masyarakat
Meningkatya instensitas Program Penanganan
Penarganan Pangaduan Perzentase aduan LH yang diselasaien (35} FPergackian Lingkurgan
_Eghkunaan Hidugs Hidup
Metinglatnys tipaya Persentase layanan panyelarmatan dan evakuas) korban Prograr Pencegabian,
Pencagalian, kabzkaran (%) Panangaltangan.
Penarnggiiangan, Wikt Fenyvolamatan
tanggap Penyelamatan Kebakaran dan
Kebakaran dan Waktu tanggap (respon time) penanganan kebakaran (5] Penyelamatan Non
Penyelamatan Mon Kakakaran
Kabakaran
::I:;:ggﬁ!:‘; A S o Persentase panduduk yang rernpersleh Eyanan nformas rawan gﬁfgr;ﬂngm
bancana (%)
Bencana
Juwmiah desa langgap bencana [Desa)
Terwujudiys
Barlatahanan
£ merrgl, Air, dan retahanan energl, &, dap pangan
Kemandinan
Pangan
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a) Ketnhisnan Enengl

Koneums: Listrik per Kapits (Kh)*

- Intensitas Easrgl Primer (SEM/Rp miyar)®

b) Indeks Ketahansn Pangan

c} Ketahanan Alr

- Mapac|tae Alr Bl (o3 derk)®

- Akses Bumah Tangga Perkotaan teshadap Alr Siag Mirum
Perpipasn (%)

Meningkatm Program Pengelolaan
Pengelaiban Sumber Daya Sumber Daya Ekonomi
Ekarami Lintuk Persentase Dess Mandirl Pandan (%) Unituk Kedaulatan Dan
Kedaulatan Dan Kemandrian Pangan
Kamandisan Pangan

Meninghatnya Program Peningkatan
;iﬂiiﬁﬁﬁ:ﬁlf Skar Pola Pangan Harapan [Nili) $;$£::mi
Plasyarakal Masyarakat
Meningkatmy Program Penangenan
Penanganan Karawanan Farzentzse ketersediaan pangan ($%) Kemmwanan Pangan
Pangan

E,:I:;:::sﬁieamaﬁaﬁ Parsentase parman segar asal tumbubian vars meamenubi :Lﬂﬁmiﬂm

Pangan

parsyaratan mutu dan keamanan pangan (%)

Menlngkatinya Penyediaan | Jupiah Produke Tanaman Hortlkulturs Jenis Cabal (Ka/Ha) Fragram Panyadizan
dan Pangembangan Jumlah Produks Tanaman Hortikultura fenks bawang merabd dan Pengembangan
Sarans Pertaman (Ka/Ha) Sarana Pertanian
Jun-iah -F-rn-::;!'i':i"-ré‘na'rrﬁan Perkebunan Jerls R:elapa fTan] ;
Apmdan Produks Tanarman Perkebunan Jenis Kakao (Ten)
Meningkatnya Penyediaan | Parspntase paningkalsn akses dan pemanfaatan prasarana Pregrarn Panyediaan
dan Pengembangan perkebunan yang dipat meningkatkan produktivitas perkebonan | da2n Pengembangan
Pragarana Partanlan o chaerih (%) Frasarans Partanlsn
_f'lu"lleninl;.k;i!.ray-ﬂ ii':l:t-igrﬂrr-l P‘ﬁngn;e.mi.al-:an
Pengendallan Dan Persentase penurunan keruglan hasll produksl perkebunan akibat | Dan Penangoulangan
Penanggulangan Bencana | besicana dan gangauisr OPT/OPH (%) Bénesiia Partarian
Fertanien
Mermmakatmye Penyuluban ) - Frogram Panyuiuhan
|Pertanian Persentase poningkatian S0M kalembagaan kelempok tan (%) Pertanian
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Meningkatnya Fenyedinan
dan Pengembangan
Sarana Pertanlan

Meningkatnya Papyediazn
dan Pengembangan
Prasarana Parianian
Meninghatnya
Fergendalian Kasehatan
Haswan dan Kesahatan
Plasyarakat Vatenner
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Frogram Panyedizan
~Aemiah Produies Jagungd{ Tan) den Pengembaroan

Sarana Partamian
Jumniah Produks Padi (Ton)

Persentagse poningkatan okses dan pemanfaaton prassrans
pistanian yang dapat meningkatian produktivitas pertanan di
daerah %)

chirnlah Pradiksl Daging teaps, kerbiay, damba, kambing, ayam,
ik, babi) (Ka)

umikah Produks Telur (Ka)

' Prograrm Penyedlaan

Prograr Pengendalian
Kesabiatan Hewan dat

| Veterner

dian Pengermbangan
Pragararia Partarmisn

Kesahatan Masyarpiat

fleningkatng Prograrm Pangendalan
Pengendallan Dan Persentase pennendallan bencana pertanian dan Dan Penangaudantan
Fenanggulangan Bencana | penstggulEnganiya (%) Bénesiia Partarian
Fertanien
Menmakatnys Cakupan Parwantase paninghatan pelaku ueaha pertanian yang Frogram Pefiziman
Peritingn Usaha Pertanian | mamsarsioh perizinar barseaha cecarn [sgal dan sesisl Ll=atia Pertanian

ketortuan (%)
Meningkatnya SO Program Panyahshan
Kekarpek Tand Perzentzse pemingralan S0M kelembadgasn kelompok w@nl (5] Pattanian
Meningkatmy Kusltas Rizslo luzs deedah inges kewsenangan kabupaten/kots yang Program Pengelolaan
dan Kuantitas dilayan| oleh |arngan Irgasi {(Rasic) Sumbser Daya Alr (S04
Pengelalaan Sumber Daya | e lups kawasan permukiman rawan banjir yany teslimdutied
Air (S0 oleh infrastruktur pengendalian banjir dl WS kewenangan

Kabupaten/Kota [(Rasio)

Rasio uas kawasan permilkiman sepaniang pants ravwan abrasl

Erosd, dan akresi yang tedindung! oleh infrastruktur pengaman

pantai di WS Kewenanosn (Rasio)
Menlngkatnya Parzentase jumlah rumab tengga yang mendapatican aksis Frogram Pengeiolaan
Pergelalaan Can terteadap it minue melziil SEam jaringan perplipaan dan buksn [ran Pergermbangan
Pergermoangan Sietem |lenrgan perppaan terlndurmg terhadan remah tangga o seturub SElem Penyediaan Mir
Pemyedagn Alr Mnum kabupaten/kots (%) Mirum

Terwujudny=
Lingkungan
Hidug
Berkuslitas,
tananliy
tathartap

Indeks Pengeliclaan Keanekaragaman Hayati
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Program Prioritas KET,

n (8)

bencana dan
perbshan kim

Kisalitas | Ingkungan Hidup

a) Inceks kualitas Ingkungan hidup dasiah

1] Plinih tangga dengan akess sanitasl aman (1)

c} Perdelalsan Saimpah

- Timblan Saimpah Teralab di Faslites Pengolahat Sampah (%)

- Propars Rumah Tangga (RT) dengan Layanan Penuh

Pengumpsilan Sampah (% RT)*
Meninghatnya Program Perencanaan
B
Paranc | Lingkungan erzentase ketersediaan dokumen perancanasn ingkungan yang | Bl Hikkin
Evarkralltas (36)
Hidup
Merinakatmye Program Pengendalan
Pengendalidn Pencemiaran Dan/Atau
Pencamaran Dan/Atau Jumiah Utk pernantauan kualitas ingkungan yang dilakukan Leitlke) | Kerusakan Lingkungan
erusakan Lingkungan Hidup

Hidup

flerirgkatnge Program Pengeiolaan
E::E:E:?MH Hayati Parzantaze pangelolaan taman kehat kabupaten (%) ﬁﬁﬁ:ﬁmﬂ;m
(Kehatl)

Mermngkatmy Program Pengendalan
Pengendealign Bahan Bahan Berbahaya Dan
?ﬁﬁi{f&ﬁ:ﬁ: Persantase Lssha yana mumiah B3 dan lisnbah B3 (%) PR A
Berbahaya Dan Beracun Berbahaya Can
(Limbah B3) Beracun (Limoan B3)
Meningkatmy Pregram Pengelolaan
Pengelcsiban Indisks Kingra Pengalalaan Sampah {ndels) Persampahan
Persarmipzhkan

Mermngkatny Program
Fengambangan Sistem ~AEmiah sarana dan prasarans palaysnen persampahan yang Penoembangan Sistem
[Zan Pennelolaan berfungs| balk (Linit) [an Pengelolazn
Persarmpahan Hegional Parsampahan Heglohal
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Meningkethya Pragram Pangetolaan -
Fangelaian den Persentase umlah rumab tangga yena memperoleh [ayanan den Pengembaroan g
Pengembangan Slstem pendgalaban s limbah demestie (%) Sistem Alr Limizah ;
Alr Llmbah ) g
MISIE )
Pengambangar munﬁ;udaya g I
kebudayaan dan DN Bt Incleks Ketubuman Limat Beragama (IKUB) e
niazhial k!ugamam Lirnat Beragama E
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3.7. ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN KEWILAYAHAN

Perencanaan pembangunan daerah Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2029 didorong
oleh visi besar untuk mewujudkan wilayah yang maju, mandiri, inklusif, dan berkelanjutan. Seluruh
perencanaan diarahkan untuk mengintegrasikan rencana tata ruang wilayah (RTRW) dengan rencana
pembangunan daerah secara sinergis, holistik, dan harmonis, sehingga setiap kebiiakan dan program
pembangunan tidak hanya menciptakan pertumbuhan ekonomi, tetapl juga menata ruang secara
efektf untuk kesejahteraan rakyat dan kelestarian lingkungan hidup. Hal ini sesuai dengan amanat
RPJMMN 2025-2029 yvang menekankan transformasi pembangunan nasional menuju Indonesia Emas
2045.

Penyusunan RPJMD Kabupaten Konawe Utara berpedoman pada RTRW untuk memastikan
seluruh kebijakan pembangunan wilayah benar-benar mendukung upaya transformasi ekonomi
daerah yang inklusif, percepatan pengurangan kemiskinan, pengurangan ketimpangan antar wilayah,
serta pembangunan berkeadilan yang ramah lingkungan dan berketahanan iklim. Penelaahan
mendalam terhadap RTRW dilakukan agar setiap arah kebijakan, program prioritas, dan strategi
pembangunan wilayah selaras dengan kebijakan penataan ruang nasional maupun provinsi, sehingga
mampu mewujudkan konektivitas wilayah yang efektif, tata kelola ruang yang efisien, serta
pemanfaatan potensi sumber daya alam secara optimal dan berkelanjutan.

Dalam rangka mewujudkan tujuan penataan ruang wilayah Kabupaten Konawe |Hara sebagai
rumah bersama yang aman, nyaman, produktif, dan berdaya saing tinggi, maka ditetapkan kebijakan
dan strateqi pembangunan kewilayahan sebagai berikut:

1. Penguatan pusat-pusat pelayanan wilayah untuk mendorong pertumbuban ekonomi yang
Inklusif dan merata, melalui strategi:
a. Mempertahankan dan meningkatkan fungsi pusat pelayanan eksisting;
b. Mengembangkan pusat pelayanan baru yang mendukung transformasi ekonomi lokal;
c. Menetapkan pusat pelayanan sebagai kawasan fungsional berbasis potensi unggulan wilayah,
dan
d. Meningkatkan keterpaduan dan konektivitas antar pusat pelayanan.
Z. Peningkatan kualitas dan jangkauan infrastruktur wilayah untuk mendukung konektivitas dan
daya saing daerah, melalui strategi:
a. Mengembangkan sistem transportas| internal dan regional untuk pergerakan barang dan
orang;

b. Mengembangkan simpul transportasi intermoda dan antarmoda;
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Meningkatkan jaringan energi, termasuk energi terbarukan, mendukung sektor unggulan dan
ketahanan energi daerah;
Memperluas jaringan telekomunikasi untuk transformasi digital wilayah;
Mengelola jaringan sumber daya air secara terpadu dan berkelanjutan; serta

Meningkatkan layanan sarana air minum, sanitasi, persampahan, dan drainase guna

mendukung kualitas hidup dan lingkungan sehat.

3. Pengembangan industri pertambangan yang ramah lingkungan dan bernilai tambah, melalui

strategl:
a. Mengembangkan kegiatan pendukung dan hilirisasi sektor pertambangan;
b. Mendoreng pengembangan industr! pertambangan yang inovatif, berkelanjutan, dan ramah
lingkungan;
c. Mengembangkan UMKM pendukung sektor pertambangan yang berwawasan lingkungan;
d. Meningkatkan sarana prasarana penunjang industri pertambangan.

4. Pengembangan kegiatan unggulan pertanian, perkebunan, perikanan, dan pertambangan

secara bijak dan berkelanjutan, melalui strategi:

=8

Mengoptimalkan pemanfaatan kawasan budidaya sesuai kesesuaian lahan dan daya dukung
lingkungan;

Meningkatkan produktivitas pertanian mendukung swasembada pangan daerah;
Mengembangkan perkebunan dan perikanan untuk kesejahteraan rakyat dengan menjaga
kelestarian lingkungan;

Mengembangkan kegiatan turunan sektor perkebunan dan perikanan untuk nilai tambah
ekonomi:

Mengintegrasikan kawasan unggulan pertanian, perkebunan, perikanan, dan pertambangan
dengan kawasan sekitarnya;

Meningkatkan kualitas SDM sektor-sektor unggulan melalui pendidikan dan pelatihan; dan
Mengembanakan sarana prasarana penunjang sektor unggulan guna mendukung

aksesibilitas pusat pertumbuhan ekonomi.

5. Pelestarian lingkungan hidup untuk menjaga daya dukung wilayah, melalui strategi:

a.
b.

2

Mempertahankan kawasan lindung darat dan laut untuk ketahanan ekosistem;
Mempertahankan luas kawasan hutan minimal 70% wilayah untuk keseimbangan lingkungan;

Melakulan konservasi kawasan tangkapan air, sempadan sungai, pantai, dan mata air;
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d. Mengelola sumber daya alam tak terbarukan secara bijak dan memastikan keberlanjutan
sumber dava terbarukan; serta

e. Melakukan rehabilitasi lingkungan yang rusak untuk memulihkan fungsi ekologis dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

6. Peningkatan fungsi kawasan strategis pertahanan dan keamanan, melalui strategi:

a. Menetapkan aset militer dan kepolisian sesuai fungsi khusus pertahanan dan keamanan,

b. Mengembangkan kegiatan budidaya secara selektif di dalam aset pertahanan untuk menjaga
fungsinya; dan

c. Mengembangkan kawasan lindung atau kawasan budidaya tidak terbangun sebagai zona

penyangga kawasan pertahanan.
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4.1 SUB BAB PROGRAM PERANGKAT DAERAH

Indikasi rencana program dalam RPJMD Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2029
merupakan rencana program pembangunan daerah yang menunjang pencapaian visi dan misi Kepala
Daerah dan Program Perangkat Daerah dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah yang
selanjutnya dijabarkan dalam Rencana Strategis Perangkat Daerah berdasarkan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 90 tahun 2012 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah, sebagaimana dimutakhirkan melalui Kepmendagri Nomor
8900.1.15.5-3406 Tahun 2024,

Program Perangkat Daerah untuk mendukung pencapaian tujuan pembangunan daerah
terbagi ke dalam 6 (enam) urusan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar, 17 (tujuh belas)
urusan wajib yang tidak berkaitan dengan pelayanan dasar, 5 (lima) urusan pilthan, dan 2 (dua) Unsur
pendukung urusan pemerintahan, 5 (lima) unsur penunjang urusan pemerintahan, 1 (satu) unsur
pengawasan urusan pemerintahan, 1 (satu) unsur kewilayahan, 1 (satu) unsur pemerintahan umum, dan

Mon Urdsan,

411 URUSAN WAJIB YANG BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR
4.1.1.1 Urusan Pemerintahan Bidang Pendidikan

Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1. Program Pengelolaan Pendidikan,

Pragram Pengembangan Kurikulum

Program Pendidik Dan Tenaga Kependidikan

Program Pengendalian Perizinan Pendidikan

Program Pengembangan Bahasa Dan Sastra

oF o WM

Program Pendidikan Dayah

4.1.1.2. Urusan Pemerintahan Bidang Kesehatan

Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1. Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan Dan Upaya Kesehatan Masyarakat
2. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan

3. Program Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan dan Makanan Minuman
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4. Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan

5. Program Akreditas Pelayanan Kesehatan

4.1.1.3 Urusan Pemerintahan Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1. Program Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA)

Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
Program Pengembangan Sistem Dan Pengelolaan Persampahan Regional
Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah

Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase

Program Pengembangan Permukiman

Program Penataan Bangunan Gedung

Program Penataan Bangunan Dan Lingkungan Lainnya

0 B N O YN W N

Program Penyelenggaraan Jalan
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Program Pengembangan .Jasa Konstruksi

1. Program Penyelenggaraan Penataan Ruang

4.1.1.4 Urusan Pemerintahan Bidang Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1. Program Pengembangan Perumahan

Program Kawasan Permukiman

Program Peningkatan Prasarana, Sarana Dan Utilitas Umum (PSU)

il ol

Program Peningkatan Pelayanan Sertifikasi, Kualifikasi, Klasifikasi, Dan Registrasi Bidang

Perumahan Dan Kawasan Permukiman

4115 Urusan Pemerintahan Bidang Ketenteraman dan Ketertiban Umum Serta
Perlindungan Masyarakat
Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1. Program Peningkatan Ketenteraman dan Ketertiban Umum
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2. Preogram Penanggulangan Bencana
3. Preogram Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran dan Penyelamatan

Non Kebakaran

4.1.1.6 Urusan Pemerintahan Bidang Sosial

Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1.  Program Pemberdayaan Sosial

Program Penanganan Warga Negara Migran Korban Tindak Kekerasan
Program Rehabilitasi Sosial

Program Perlindungan dan Jaminan Sosial

Program Penanganan Bencana

o ok W

Program Pengelolaan Taman Makan Pahlawan

4.1.2. URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK BERKAITAN DENGAN
PELAYANAN DASAR
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4.1.2.1Urusan Pemerintahan Bidang Tenaga Kerja
Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1. Program Perencanaan Tenaga Kerja

2. Program Pelatihan Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja
3. Program Penempatan Tenaga Kerja

4. Program Hubungan Industrial
5

Program Pengawasan Ketenagakerjaan

4.1.2.2 Urusan Pemerintahan Bidang Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan
Anak

Frogram yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1. Program Pengarusutamaan Gender Dan Pemberdayaan Perempuan

2. Program Perlindungan Perempuan

3. Program Peningkatan Kualitas Keluarga
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4. Program Pengelolaan Sistem Data Gender Dan Anak

5. Program Pemenuhan Hak Anak (PHA)

6. Program Perlindungan Khusus Anak

4.1.2.3 Urusan Pemerintahan Bidang Pangan

Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1. Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi Untuk Kedaulatan Dan Kemandirian Pangan

i

Program Peningkatan Diversifikasi Dan Ketahanan Pangan Masyarakat
Program Penanganan Kerawanan Pangan

Program Pengawasan Keamanan Pangan

4.1.2.4 Urusan Pemerintahan Bidang Pertanahan

Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1.
2
3.

oW N m

n.

12.
13.

Program Pengadaan Tanah Untuk Kepentingan Umum

Program Penyelesaian Sengketa Tanah Garapan

Program Penyelesaian Ganti Kerugian Dan Santunan Tanah Untuk Pembangunan
Program Redistribusi Tanah Dan Ganti Kerugian Tanah Kelebihan Maksimum Dan
Tanah Absentee

Program Penetapan Tanah Ulayat

Program Pengelolaan Tanah Kosong

Program Penatagunaan Tanah

Program Pengurusan Hak-Hak Atas Tanah

Program Survei, Pengukuran Dan Pemetaan

. Program Pengembangan Dan Pembinaan Sumber Daya Manusia Dan Kelembagaan

Pertanahan
Program Pengaturan Pertanahan Di Wilayah Pesisir, Laut Dan Pulau
Program Pembangunan Sistem Informasi Pertanahan

Program Penanganan Konflik, Sengketa Dan Perkara Pertanahan
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4.1.2.5 Urusan Pemerintahan Bidang Lingkungan Hidup

Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

o o

8.
9,

Program Perencanaan Lingkungan Hidup

Program Pengendalian Pencemaran Dan/Atau Kerusakan Lingkungan Hidup

Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati (Kehati)

Program Pengendalian Bahan Berbahaya Dan Beracun (B3) Dan Limbah Bahan
Berbahaya Dan Beracun (Limbah B3)

Program Pembinaan Dan Pengawasan Terhadap lzin Lingkungan Dan lzin Perlindungan
Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH)

Program Pengakuan Keberadaan Masyarakat Hukum Adat (MHA), Kearifan Lokal Dan
Hak MHA Yang Terkait Dengan PPLH

Program Peningkatan Pendidikan, Pelatihan Dan Penyuluhan Lingkungan Hidup Untuk
Masyarakat

Program Penghargaan Lingkungan Hidup Untuk Masyarakat

Program Penanganan Pengaduan Lingkungan Hidup

10. Program Pengelolaan Persampahan

4.1.2.6 Urusan Pemerintahan Bidang Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1.

il ol

Program Pendaftaran Penduduk
Program Pencatatan Sipil
Program Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan

Program Pengelolaan Profil Kependudukan

4.1.2.7 Urusan Pemerintahan Bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Frogram yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1

2.
3.

Program Penataan Desa
Program Peningkatan Kerjasama Desa

Program Administrasi Pemerintahan Desa
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4. Program Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan, Lembaga Adat Dan Masyarakat

Hukum Adat

4.1.2.8 Urusan Pemerintahan Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut
1. Program Pengendalian Penduduk
2. Program Pembinaan Keluarga Berencana (KB)

3. Program Pemberdayaan Dan Peningkatan Keluarga Sejahtera (KS)

4.1.2.9 Urusan Pemerintahan Bidang Perhubungan

Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1. Program Penyelenggaraan Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan (LLAJ)
2. Program Pengelolaan Pelayaran

3. Program Pengelolaan Penerbangan

4.1.2.10 Urusan Pemerintahan Bidang Komunikasi dan Informatika
Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut
1. Program Pengelolaan Informasi Dan Komunikasi Publik

2. Program Pengelolaan Aplikasi Informatika

4.1.2.11 Urusan Pemerintahan Bidang Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah

Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut
1. Program Pelayanan Izin Usaha Simpan Pinjam
Program Pengawasan dan Pemeriksaan Koperasi
Program Penilaian Kesehatan Ksp/Usp Koperasi
Program Pendidikan Dan Latihan Perkoperasian

Program Pemberdayaan Dan Perlindungan Koperasi

o O R R A

Program Pengembangan UMKM

Program Pemberdayaan Usaha Menengah, Usaha Kecil, Dan Usaha Mikro (UMKM)
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8. Preogram Penguatan Badan Hukum Koperasi

4.1.2.12 Urusan Pemerintahan Bidang Penanaman Modal
Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1. Program Pengembangan |klim Penanaman Modal
Pragram Promosi Penanaman Modal

Program Pelayanan Penanaman Modal

Program Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal

Program Pengelolaan data Dan Sistem Informasi Penanaman Modal

oF o ok W

Program Kerja Sama Penananman Modal

4.1.2.13 Urusan Pemerintahan Bidang Kepemudaan dan Olahraga
Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1.  Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan
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2. Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Keolahragaan

3. Program Pengembangan Kapasitas Kepramukaan

4.1.2.14 Urusan Pemerintahan Bidang Statistik
Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut
1. Program Penyelenggaraan Statistik Sektoral

4.1.2.15 Urusan Pemerintahan Bidang Kebudayaan
Frogram yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut
1. Program Pengembangan Kebudayaan

Program Pengembangan Kesenian Tradisional
Program Pembinaan Sejarah

Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya

Program Pengelolaan Permuseuman

L A

Program Perfilman Nasional
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4.1.2.16 Urusan Pemerintahan Bidang Perpustakaan

Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

I.  Program Pembinaan Perpustakaan

2. Program Pelestarian Koleksi Nasional Dan Naskah Kuno

3. Program Akreditasi Perpustakaan Dan Sertifikasi Pustakawan

4.1.2.17 Urusan Pemerintahan Bidang Kearsipan
Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut
1. Program Pengelolaan Arsip

Program Perlindungan Dan Penyelamatan Arsip

Program Perizinan Penggunaan Arsip

o

Program Akreditasi Dan Sertifikasi

4.1.3 URUSAN PILIHAN

4.1.3.1 Urusan Pemerintahan Bidang Kelautan dan Perikanan
Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1. Program Pengelolaan Kelautan, Pesisir Dan Pulau-Pulau Kecil
2. Program Pengelolaan Perikanan Tangkap

3. Program Pengelolaan Perikanan Budidaya

4. Program Pengawasan Sumber Daya Kelautan Dan Perikanan
5

Program Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan

4.1.3.2 Urusan Pemerintahan Bidang Pariwisata

Frogram yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1. Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata

2. Program Pemasaran Pariwisata

3. Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui Pemanfaatan dan Perlindungan Hak
Kekayaan Intelektual

4. Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
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4.1.3.3 Urusan Pemerintahan Bidang Pertanian

Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

I.  Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian

Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian

Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner
Program Pengendalian Dan Penanggulangan Bencana Pertanian

Program Perizinan Usaha Pertanian

S L S

Pragram Penyuluhan Pertanian

4.1.3.4 Urusan Pemerintahan Bidang Perdagangan
Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut
1. Program Perizinan Dan Pendaftaran Perusahaan

Program Peningkatan Sarana Distribusi Perdagangan
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Program Stabilisasi Harga Barang Kebutuhan Pokok Dan Barang Penting
Program Pengembangan Ekspor

Program Standardisasi Dan Perlindungan Konsumen

o ;o e m

Program Penggunaan Dan Pemasaran Produk Dalam Negeri

4.1.3.5 Urusan Pemerintahan Bidang Perindustrian

Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1. Program Perencanaan Dan Pembangunan Industri

2. Program Pengendalian lzin Usaha Industri Kabupaten/Kota

3. Program Pengelolaan Sistem Informasi Industri Nasional

4.1.3.6 Urusan Pemerintahan Bidang Transmigrasi
Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut
1.  Program Perencanaan Kawasan Transmigrasi

2. Program Pembangunan Kawasan Transmigrasi
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3. Preogram Pengembangan Kawasan Transmigrasi

4.1.4 UNSUR PENDUKUNG URUSAN PEMERINTAHAN
4.1.4.1 Sekretariat Daerah

Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut
1. Program Penataan Organisasi

Pragram Pemerintahan dan Otonomi Daerah
Program Kesejahteraan Rakyat

Program Fasilitasi Dan Koordinasi Hukum

Program Perekonomian dan Pembangunan

Program Kebijakan Dan Pelayanan Pengadaan Barang Dan Jasa

N Wb

Program Kebijakan Administrasi Pembangunan

4.1.4.2 Sekretariat DPRD
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Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1. Program Dukungan Pelaksanaan Tugas dan Fungsi DPRD

4.1.5 UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

4.1.5.1 Perencanaan

Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

I.  Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

2. Program Koordinasi dan Sinkranisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

4.1.5.2 Keuangan

Frogram yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut
1. Program Pengelolaan Keuangan Daerah

2. Program Pengelolaan Barang Milik Daerah

3. Program Pengelolaan Pendapatan Daerah
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4.1.5.3 Kepegawaian
Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

I.  Program Kepegawaian Daerah

4.1.5.4 Pendidikan dan Pelatihan
Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1. Program Pengembangan Sumber Daya Manusia

4.1.5.5 Penelitian dan Pengembangan
Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut
1. Program Penelitian dan Pengembangan Daerah

2. Program Riset Dan Inovasi Daerah

4.1.6 PENGAWASAN
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4.1.6.1Inspektorat
Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut
1. Program Penyelenggaraan Pengawasan

2. Program Perumusan Kebijakan, Pendampingan Dan Asistensi

4.1.7 UNSUR KEWILAYAHAN

4.1.7.1 Kecamatan Administrasi

Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1. Program Penyelenggaraan Pemerintahan

2. Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan
3. Program Koordinasi Ketentraman dan Ketertiban Umumn
4. Program Penyelenggaraan Pemerintahan Umum
5

Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa
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4.1.8 UNSUR PEMERINTAHAN UMUM

4.1.8.1 Kesatuan Bangsa dan Politik

Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut

1. Program Penguatan Ideologl Pancasila dan Karakter Kebangsaan

2. Program Peningkatan Peran Partai Politik dan Lembaga Pendidikan Melalui Pendidikan
Politik dan Pengembangan Etika Serta Budaya Politik

3. Program Pemberdayaan Dan Pengawasan Organisasi Kemasyarakatan

4. Program Pembinaan Dan Pengembangan Ketahanan Ekonomi, Sosial, Dan Budaya

5. Program Peningkatan Kewaspadaan Nasional dan Peningkatan Kualitas dan Fasilitasi

Penanganan Konflik Sosial.
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Rahoangan At
RENTAMA PEMEANGUNAMN JANGEA MENENGAH DAERAH
KABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUM FO325-2029

4.2 KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAH DAERAH

Indikatar kineria daerah disusun untuk memberi gambaran tentang ukuran keberhasilan
pencapaian visi dan misi kepala daerah dan wakil kepala daerah yang ditetapkan menjadi Indikator
Kinerja Wtama (IKW) daerah dan indikator kinerja penyelenggaraan pemerintaban daerah. Indikator
Kinerja Utama (IKU) merupakan indikator kinerja sasaran Visi Misi Bupati dan Wakil Bupati Konawe
Utara. Indikator ini menjadi alat ukur untuk mengetahui ketercapaian visi dan misi RPJMD Tahun 2025~
2029.

Selanjutnya indikator kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah dari setiap aspek, fokus
menurut bidang urusan penyelenggaraan pemerintahan daerah sesual dengan kewenangan. Indikator
kinerja daerah secara teknis pada dasarnya dirumuskan dengan mengambil indikator dari Program
Perangkat Daerah yang telah ditetapkan (outcome) atau kompaositnya (impact). Suatu indikator
kineria daerah dapat dirumuskan berdasarkan hasil analisis pengaruh dari satu atau lebih indikator
capaian kinerja program (outcome) terhadap tingkat capaian indikator kineria daerah berkenaan
setelah program dan kegiatan prioritas ditetapkan,

Indikator Kinerja Utama Kabupaten Konawe Utara disajikan pada tabel 4.2, sedangkan tabel
Penetapan Indikator Kinerja Daerah Terhadap Capaian Kinerja Penyelenggaraan Urusan

Pemerintahan disajikan pada tabel 4.3.
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Na.

Indikator Kinerja Utama

Usia Harapan Hidup
Kesehatan Ibu dan Anak -

Anghka Kematian lbu (per
100.000 kelahiran hidup)
Prevalens) Stunting

Penanganan Tuberkuloss

a. Cakupan Penermuan dan

Pengobatan Kasus
Tuberkulosis  (treatment
coverage)

b, Angka Keberhasilan
Pengobatan Tuberkulosis
(treatment success rate)

Cakupan Kapesartaan
Jaminan Kesehatan
MNasional

Hasll Pembelajaran

& Persentase
Kabupaten/Kota yang
mencapal standar
kompetens| minirnurm

Tahun

Rasio

Farszn

Persen

Farsen

Persen

Tabel 4.2
Penetapan Indikator Kinerja Utama Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025 - 2030

Kondisi Kinerja
Pada Awal
RPJMD

2024

706

77,58

5,40

72,72

100

99,67

a7

100

99,86

71,09

4,80

98,50

100

99,83
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Target Capaian Setiap Tahun

2027 2028 2029

.21 147 71,73
| 0 0]

4 52 4,27 381

9987 100 0
oo 100 100
120 100 o

2030

71,95

3,67

100

100

100
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Kondisi Kinerja
Pada Awal Target Capalan Setiap Tahun

No. Indikator Kinerja Utama Satuan RPIMD

2024 2028 2029

pada asesmen  tingkat

MESIoNE]
- Literasi membaca [Fersan ] 9 0% %51 10,36 98 12,58 1439
- Mumerasi FPersen ) 0,35 1.65 3,67 5.67 745 810

b. Persentase satuan
pendidikan yang mencapai
standar kompetensi
minimum pada asesmen
tingkat nasional untuk ;

BAR IV PROGAAM PERANGEAT DAERAH DAN HINERIA PENYELENGOGARAAN PEMERINTAH DAERAH

- Literasi mernbaca Persen 8] 2132 23 67 25 68 2758 28931 30,50
- Aumeras| Persen O 14,38 15,79 17,15 19,3 2051 2183
. Rata-rata lama sekolah Tahun 9,60 973 885 8,92 §ag 1004 1017
penduduk Lsia diatas 15
tahun
d. Harapan lama sekolah Tahun 1313 230 1333 1333 13,34 13,34 13.34
& Proporsi penduduk Persen 12,39 60,35 60,41 60,43 60,46 60,49 60,51
Biarusia 15 tahun keatas
yang berkualifikasi
peandidikan tinagi
7 Persentase pekearja lulusan Persen 5067 G035 &0 36 &0 38 B0 29 G049 B0 .43

pendidian menengah dan
tinggi yang bekerja di
bidang keahlian menengzh
lingai
8  Tingkat Kemiskinan Parsen 1217 13,72 12,63 1217 1,97 1,85 1068
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Kondisi Kinerja E
Indikator Kinerja Utama Satuan P;iia‘;al Target Capalan Setiap Tahun 2
2
=
2024 2027 2028 2029 £
8  Cakupan kepesertaan Persen £5,01 (318 6347 66,57 69,37 70,52 72,59 E
jaminan sosial g
ketenagakerjaan provinsi g
10 Persentase penyandang Persen G 15 17.27 18,17 20,05 2187 22,53 5
disabilitas bekera di g
Sektor formal e
] Raslo POB Industri Fasio 074 150 1,70 193 2.37 2.4 297 52
Pengolahan =
12 Pengembangan Pariwisata g
a. Rasio PDRB Penyediaan Rasio 9,95 2,20 083 145 187 207 218 2
Alkarmodas makan dan E
rrinLm g
b. Tamu wisatawan Orang il 120 180 230 3E0 450 600 3
mancanegara (hotel z
berbintang) ' E
13 Proparsi PDB Exonomi Persen 1,24 1,27 131 1,33 1,37 1.4 1,45 E
Kreatif >
14 Produksl UMKM, Koperasi E
dan BUMD
a. Proporsi Jumlah usaha Persen ] 155 Nn.&a3 n.a? 12,10 12,29 12,35

kecil dan menengah non

pertanian pada level

provinsi

b, Freporsi jurniah industn Fersen 0,38 1,09 17 1,21 1.25 130 1,32
kecl dan menengah pada

level kabupaten
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Kondisi Kinerja

1&  Tingkat Penerapan
Ekonomi Hijau
a, Indeks ekonomi hijau Indeks G 80,80 8095 8103 8135 81,59 81,75
daerah
&, Proporsi EBT dalam Fersen 14,10 15,92 16,35 17.29 17,85 18,09 18,40
Bauran Energi Prirmier

18 Indeks Pembangunan Indeks 588 592 599 5,03 6.05 6,10 6,19
Teknologl Informasi dan
Komunikas)

20 Koefisien Varias harga Fersen G /.61 7,85 7.8 7.65 253 7.2
antarwilayah tingkat
Kabupaten

21 Pembentukan Modal Persen 12,49 364 36,12 3527 35,09 34,95 24 B6
Tetap Bruto

22  Ekspor Barang dan Jasa Persen 0,03 59,7 53,75 60,15 60.42 60,69 60,81

2

No. Indikator Kinerja Utama Satuan P;iia‘;al Target Capalan Setiap Tahun 2
2

E

2024 2027 2028 2029 £

C. Hasio kewirausahaan Persen o 3.32 345 251 369 385 412 E
daerat g

. Rasgid vellume Lsaha FPersen 0,04 1,04 1,07 1,08 1,18 119 1258 c
koperasi terhadap PDRB 5

e. Return on Aset (ROA) Persen O 2.83 2858 2,86 2,88 2,89 253 >
BUMD e

15 Tingkat Pengangguran Fersen 276 221 214 2a 214 21 2.06 52
terbuka B

1B Tingkat Partisipas: Persen 4188 5515 56,37 56,95 57229 57.74 5H, | E
Angkatan Kerja E
Perempuan E

17 Indeks |novasi Daerah Ingeks 1812 141 25,10 2937 22T 3185 3358 g
3

z

g

4

3
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Kondisi Kinerja E
Mo. Indikator Kinerja Utama Satuan P;iim;al Target Capalan Setiap Tahun "3
2
z
2024 2027 2028 2029 £
23 Kotadan DesaMay, g
Inklusif, dan Berkelanjutan g
a, Propiorsi kantribusi Persen g
PDRE Wilayah Perkotaan %
terhadap Nasional z
b. Rurmah tangga dengan Persen 70 54,90 7023 7145 71,89 7257 73.24 e
akses hunian layak, 52
terjanagkau dan =
berkelanjutan E
£ Status desa Persen 07140 0,680 07173 07253 0,739 0,7417 G 7518 E’
membangun 3
24  Tingkat maruritas SPIP el 3 3 3 3 3 3 3 §
25 Indeks Sistem Indeks 2,85 25 293 3,07 3 3,18 3,25 3
Pemerintahan Berbasis z
Elektronik 3
26  Indeks Pelayanan Putiik Indeks 318 2,99 3.01 3,17 3,28 332 3.47 g
27  Indeks Integritas Daerah Indeks 70582 (1] B9 73 71549 7259 7401 75.36 =
28  Indeks Efeltivitas Inceks 70,52 g4 84 95 8523 85,69 86,02 8651 g
Pencegahan Korupsi
29 Propors penduduk yang Fersen 70.08 70.08 7097 71568 7218 73.23 73,88

marasa aman berjalan
sendirlan di area tempat

tinggalnya
30  Indeks Demgckras| Nasional Indieks Sedang Tirggl Tinggi Tinggi Tinggi Tingal Tinagi
31 Rasio Pajak Daerah Persen 0,53 2,05 R 2,26 231 238 249

terhadapn PAD
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Kondisi Kinerja E
No. Indikator Kinerja Utama Satuan P;iia‘;al Target Capalan Setiap Tahun 2
2
=
2024 2027 2028 2029 £
32 Tingkat nflas Persen 3,09 25 2,48 241 2,36 2,32 2,25 £
33  Pendalaman/intermediasi g
sektor keuangan §
a. Total dana pihak Persen 3924 214 22,45 2359 25,83 26,96 2861 o
ketiga/PDRB z
b. Asetdana Farsen ] W R 018 0,12 0,21 0,21 0,23 %
peansiun/FDRB i
¢ Milal transaks! saham per 0 302,58 305.4 310,58 25,79 331,29 3439 g
provinsi berupa nilai rata- 9
rata tahunan -
d. Total kredit/PDRB Persen 0 225 225 23,45 24 k9 2591 2713 g
34 Inklusi keuangan Persen 90 90,64 30,81 N2 81,65 3.88 Q217 E
35 Jumlah kerjasama daerah RS 3 5 5 g [ 73 8 g
36 Persentase Perda dan ersen 38.46 =Te] a0,29 a0,45 91,29 823 93,7 z
Perkada yang ditegaklan §
47 Indeks Pembangunan Indeks 55,1 53.4 53,49 53.54 5452 55,02 55,45 £
Kebudayaan (IPK) F
38 Indeks Kerukunan Umat Indeks 799 799 7996 B0 9 81,45 81,92 82,73 2
Seragama (IKUE)
39  Indeks Pembangunan Indeks 57 6H 8175 (1A= £2,35 63,12 B53d.5938 6431
Kualitas Keluarga
40  Indeks Ketimpangan Indeks 0,49 0,51 0,49 0,45 0,42 0,39 0,37
Gender (IKG)
4] Indeks Pengelolaan Indeks - @531 0,532 0,532 0,534 0,534 0.535

Keanekaragaman Hayat]
42  Kualtas Lingkungan Hidup



MNo.

43

Indikator Kinerja Utama

a. Indeks Kualitas
Lingkungan hidup daarah
b. Rumah tangga dengan
aksessanitasiaman.
. Pengelolsan Sampah

= Timbunan sampah
terolah di fasilitas
pengolahan sampah

- Proporsi rurnah tangga
{RT) dengan layanan
genuh pengumpulan
sampmah
Ketahanar energl, air, dan
pangan
2, ketahanan enerdl

- Konsumsi listrik per
kapits

- inlensitas energ
EIrirmEsr
b, Indeks Ketahanan
Fangan
£ Kelahanan Alr

- Kapasitas air baku

- Akses Rumah tangaa
perkotaan terhadap air
SIEp MINUM perpipaan

Satuan

Indizks

Persen

Farszn

Persen

Kwh

SBM/Rp Milvar

Indeks

m3/ detik
Persen

Kondisi Kinerja

Pada Awal
RFPJMD

2024
7297

275

L
n

75,04

o

62,72

45

474

3,28

1605

182

77

047
377

7999

48

4,92

3156

1654

189

77,2

B8l
3345
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Target Capalan Setiap Tahun

2027
80,35

97

n

21

32,23

1751

189

7743

0,72
35,79

2028 2029
80,53 80,72
5.4 5.9
5,69 5,87
33,41 34,45
1799 1878
|89 189

77,65 778}

089 1,03
38.91 42.67

8135

6,1

6,1

35,07

2135

89

77,98

122
45,97

2
-
5
£
i
-
é
g
:
g
-
-l
:
2
4
=
g
:
:
2
&
3
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Kondisi Kinerja
Pada Awal Target Capalan Setiap Tahun

No. Indikator Kinerja Utama Satuan RPIMD

2024 2027 2028 2029
44  |ndeks Risike Bencana Indeks 159,14 156,) 155 47 154 57 153,67 152.39 151,27
IRE
45 Ige;s}entase Fanurunan Persen 045 3Z2BR 32,9 33,56 3479 3565 3657
Emisi GRK
&, Kumultif Persen 973 973 10,34 1245 13,78 14,81 15,37
b, Tahunan Persen 16,69 16,69 17,02 17,35 18,56 20,56 2215

BAR IV PROGAAM PERANGEAT DAERAH DAN HINERIA PENYELENGOGARAAN PEMERINTAH DAERAH
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Tabel 4.3 Penetapan Target Indikator Kinerja Perangkat Daerah Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025 - 2030

3
[
4
|
; 3
Aspek/Fokus/Bidang Target Cspaian Setiap Tahun E
Lirusan/Indileitor Knerja =
Pembuangunan daerah z
[
2027 2028 ;
]
A ASPEK GEOGRAF| DAN 2
DEMOGRAFT o
| Indeks Ketahanan Pangan Angka 75,04 77,00 77.2] 7i43 77,65 778 77,39 E
.
2 Frevalers) Ketldakoukupan Konsums Perzen 5.56 56 579 £.81 7.4 &po 94,45 5
Faran g
3 Konsursl stk per Kapjta KW capits 0 1605 1654 1751 1750 78 2135 g
4 AksssRumsh Tanggs terhadap Pessen o 77 33,45 35,79 5ol 42 57 45 07 -
onsurmsAlr Minum -]
e Kuslitas Lingkungan Hidup Anitiks Jo o7 6272 ¥9.99 80,35 BD 53 B0 72 1,35 'g
Rurmah Tangga dengan Akses Farmen 275 450 480 5,20 540 5,90 G,10 E
Sanitasi Arman E
7 Timbuian Sampah tarolah di Fasiies Kxy/ Oranity Qo0 4,74 492 5,21 5,69 587 &0 =
Pangiianan Sampsh =
8  Prdporsi Fumsh Tangoe dengan Parsen 550 31,28 156 3223 334 34 45 35 07 E
Layanan Penuh Pengumpulsn 9
Sampish o
9  Penurunanintenstas Ers GHRIK Persen 30,45 3788 k4] 33,56 3479 35,65 657 5
[+
10 Indeks Risko Bencana Angka 152,14 561G 155 47 154.97 15267 152 35 51,27
fl.  Indeks Ketahansn Daerah Angka 0,400 01 152 .92 2308 276 295
12 LauPertumizahan Penduduk Persen 3.84 3,86 3393 3,97 4,13 415 4,25
13 Rasic Pendudik Peszen 125,95 106,15 126,31 106,65 126,98 13732 10792
i kKepadatan Penduduk Crramigfkim2 15,95 1675 7,25 1755 1B.17 1856 9.07

B ASPEKRESEJAHTERAAN
MASYARARAT



Rancargan Akhir
AREMCANA PEMBANGUMNAN IANGHA MEMENGAH DAERAH
EABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUN 2025-2028

Kondisi
Aspely/Fokus/Bidang il Target Capaian Setiap Tahun E
UrusaryIindikator Kinerja Pada Awal Yy
Pembangunan daersh RPJMD ;
2024 2027 2028 =
| Laju Pertumbuhan Buonomi Parsien 574 5,25 6,59 662 67 6,75 875 i
el
Z Tingkat Kemiskinan Persen 3,77 12.88 12,75 1265 1231 g8 N2 ;
3 RFOREPerksia i Juts 72755 73125 F4 865 76,157 77,536 7E430 FE.19 i
4 Tirgiat Pengsngguran Terbuka Parsan 276 2.21 24 2,19 244 21 2,06 g
5 Ingeks Ginj Angka 0376 0,368 0,254 0352 0350 0,346 0,340 =
6 rdels Modal Manusis/Indeks Ak 727 7265 7 7316 7325 7386 7427 E
Fembangunan Manusizs ]
7 UsisHarspan Hidup Tahur FUE 70,80 7108 713 7147 7174 71,95 i
B Indels Kelugrga Sehist Mnaka 54 578 5,41 &, 26 676 735 7587 ;
9  PFrevalensi Stunting Persen 54 5 4.8 4 52 47 39 357 -
10 Fata-Fata Laimis Sekolah Tahun & a0 373 985 ke b 9584 10,04 1017 %
N Harapan Lama Sakoiah Tahiin 1313 13,30 1333 13,33 19,24 13,34 1334 g
12 Angks Literasi™Numeras Fersen 1) 21,37 25,498 287 3019 3295 3548 E
Irdes Pembanguran Litesasi Ariglea g2.78 2341 B35 B4,27 g4 98 £5.32 a7.a2 &
Masyearakat =
14 |ndeks | iterasi Digital Ak o 035 0,56 0,75 ] 162 1.3 E
15 Cakilpan Kepesertssn Jamiran Sosial Persen 3 35 4 45 5 55 6,00 g
Temaga Kerja £
16 Indeks Kerdkunan Umat Beragama Mraka 79.9 799 79 96 80,81 81,45 2192 BZ73 E
7 Indels Fembangunan Kebldayaan Annka 551 534 23,449 53,54 5492 5502 5545
18 Irdeks Perpdunagan Anak Arvgka o 055 (5= 5] 102 12 |25 .50
9 Indela Fembangunan Kualtss Mriclea 5768 GBI 619 6735 6312 B3 683 B4 3
Keiiarga
20 Indeks Katimpangan Gender Mncka 0491 o.678 103 123 136 165 .78
2] Indels Pembanguman Gender Annka &7 38 G742 E7 63 8758 82| B8.50 23,65

22  |ndéks Pembanguran Pemuds Antka 55,33 56 S8 57,63 hE 28 8 o3 LG 58 B 23



Rancargan Akhir
AREMCANA PEMBANGUMNAN IANGHA MEMENGAH DAERAH
EABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUN 2025-2028

Kondisi
Aspely/Fokus/Bidang il Target Capaian Setiap Tahun E
UrusaryIindikator Kinerja Pada Awal Yy
Pembangunan daersh RPJMD ;
2024 2027 2028 =
€. ASPEKDAYASAING DAERAH i
| Angka Ketergantungan Pefsen 5337 5489 56,00 573 558,29 2960 &0.21 =
2 Rzso PERB Industh Pengoishan Persen 0,74 o L B79 .82 (0% % Q.85 087 ;
3 Rasn PORE-Aksmedss Makan dan Parsen 595 10,35 1052 10,74 052 29 g9 §
M =
<1 Praporst FOREB Ekonomi Kragt! Fersen .24 L3l 136 1,39 .4 195 1,54 z
awd
5 Raso Kewrausahaan Parsen 0 3.32 345 351 3,69 3489 412 -
: =
&  Tingkat Partisimast Anglkatan Kerja Persen B 7856 P el 79 54 fa7e 9.9 80,20 -
7 Inideks Incvasi Daesrst Mgl 812 18,32 185 18,57 193 195 20,50 ;
3 Ieks Ekonomi Hijgy Angka 1) 80.8 B9 81,03 81,35 Bi59 875 i
9 [ndeks Ekonami Bi Indonesis Al 4] .78 1,50 2,0 264 3o 30 %
107 Porsi EBT galarm Bauran Energl Persen o 0.5 1,25 189 2 256 2,858 =
Prirr -
. o
N Indeis Fembangunan Teknolag Mgl 588 LR 7 559 6,03 &0 6056 L% =] E
Infarmas! dan Kaninicas) E
12 Pambentukcan Modal Tetap Bruto Farmen 2,40 36 4 3612 a5 27 a5 09 34,95 34 88 .E'
13 EksporBafang dan Josa Persen 03 T 25,75 Bl 15 6042 6065 B8 8
=
1 |rdeks Infrastnstus/indeks Kepussan Al 4 409 46 4,27 441 451 4 59 ;
L aganmar Infrastruktur 2
5 Rurnah Tanggs dengan Alkses Hunban Parsen 70 64,9 7023 7145 a9 7257 73,24 5
Lizyak
16 Poseniase Dess Mandirl Pefsen DE3 125 188 2.5] M 377 5.BE
7 Rasc Pajak Dasrat terhadag PORB Persen T206 I2.35 72,09 T3.02 73.34 7356 7ag|
1B TingkatInflasi Plersen 309 25 248 2.4 2,36 232 235

D, ASPEK LAYANAN LUIMUM
| Indeks Reformas Hikum Angka 65,4 6712 68,21 £9.43 £9.99 70,2 767



Rancargan Akhir
AREMCANA PEMBANGUMNAN IANGHA MEMENGAH DAERAH
EABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUN 2025-2028

£ MEICATOR KINERJA KUNCI

| LINSLIR PEMERINTAHAN WALB
YANG BERKAITAN DENGAN
FELAYANAN DASAR
101 PENDIDkKAN

| Tingiat Partisioasl Warga Negars Lisia Persen 8703 60 60 az.az a5 5 48,06 100,00 160,00
5-& Tahun yang terpartsipasl dalam
FAUD

2 Tingpast Partispast Warga Negare Lsa Peisen &0 14 99,69 100 oo (a8} 13 100 0
7-15 Tahun yang berpartslps) dstm
Pendidican Dasar

3 Tinglt Parimpast \Wargs Negons Lsa Pessen 5hE,29 G284 B9E7 72858 76,62 7738 78,15
7-18 Tahun yang belum '
menyelesslken pendidian de=sat dan
menenEh varg berparfissas dalam
pendidlan kess i

4 kemampan Lerasl
5D Persen 45 18 5168 5418 56,68 55.14 61,68 B4 18

Kondisl
Aspely/Fokus/Bidang il Target Capaian Setiap Tahun E
UrusaryIindikator Kinerja Pada Awal Yy
Pembangunan daersh RPJMD ;
2024 2027 2028 =
2 Indzi= S=tem Pemerintahan Berbasis Angla 285 25 2353 07 3N 315 335 T
Elektrardk E
3 InSeke Felayarian Fubik Mricka 318 259 am 3TF 4,28 332 347 i
4 Indeks Integritas Masiona! Angka J0E2 ATh] &0, 73 vIL.ES Tao% 74,0 To.36 &
5 Fementase Penegakan Perda Al 38 46 3865 38468 15 249 3043 35.56 38 e85 5
G Parsentase Capaian Aksi HAM Persen 45 4569 4612 4479 473 482 46:20 &
M
7 Indeks Demokras! Indonesis Prediat Sedang Tingg Tinag Tinggt Tingi Tinagl Tingdi -
4 =
a [rdeks Rasa Aman Arighs 9] 2 23 2.8 EA 3.3 350 i
9 Indek= Ketentraman Dan Ketertiban Mricka B9 B235 895 B9:g7 89.9 B9 95 8599 ;
| Indeks Days Sang Deerah Angka 316 323 339 3.45 365 378 3.85 i
2
4
a
[
3
]
:
z
-
@
&
&
=
2
[+
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|02

Aspelk/Fokus/Bidang

Lirusan/indikator Kinerja
Pembangunan daersh

ShiF
kemanpican MNameras
s

S

[klim Keamaran
50

ShiF

[iklirr kebhinexkaan
s

S

[Relirm Frbdusiyitas
50

ShiF

Pertumbuhan Propors Sud PALIE
Formal dengan kualifseas 51/ DIV
Penmokatan Proporst Jurmiah Satuan
PAED yang Mendapatkan Mmimal
Akreditasi B

KESEHATAN

Hasin Oaya Tampung Rurfiab Sakit
bz

Fementase FS Rujulan Toghat
kabupaten/Kols yang lerakredias
Persentase b Hamil mendspatian
Pelaytman kesshatan lou hamd
Pesentase bu bersaln mendapathsn
peimmnan persalinan

Parsen

Parsen

Fersen

Persen

Parsen

Fersen

Fersen

fE=in

Farsen

Persen

Komndisl
Kinetia
Pada Awal
RPJIMD

2024
E417

45 46
=074

7454
72,08

59,55
73,06

5638
50,11

5Ea]

53,74

0,738
J
100

10

BE27

48,35
Bl,24

7h.ad
7358

70,55
74,06

593
62,5
62.52

6007

B6,37

5136
62,74

76,34
75,08

7155

75,06

(NS
64,91
6357

7149

0773
{1878
100

100

Rancargan Akhir

AREMCANA PEMBANGUMNAN IANGHA MENENGAH DAERAH
EABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUN 2025-2028

Target Capaian Setiap Tahun
2027 2028
67,47 G857
5456 a97,06
84,24 65,74
7724 784
7658 7B.08
7255 7355
76,06 77.06
54 3 658
67,31 9.7
84,32 G507
B&.72 100
0910 0.535

100 jlofs]
20 L8]
o0 8]

5996
67.24

79,04
7558

7455
78.06

0,955

[&]8)

13

7077

G288
a7

0087
100
100

(a]8]
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Rancargan Akhir
AREMCANA PEMBANGUMNAN IANGHA MEMENGAH DAERAH
EABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUN 2025-2028

Kondisi
Aspely/Fokus/Bidang sk Target Capaian Setiap Tahun
UrusaryIindikator Kinerja Pada Awal
Pembangunan daerah RPJUMD
2024 2027 2028
5 Persentase bayl bard lahir Parsen 100 10 100 100 100 1G0 100
mendapatkan peiEyanan kesehatan
G Caklpan layanan kesehatan balita Parsen 100 100 G0 100 (88 100 [e]e]
sesUgl standar
7 Persentase anakusia pendidikan Pafsat 83,54 84,56 9567 95,98 9723 T G501
Hasar yand miehdspatican kesehatan
sesual standar
8 Parsentase orang usia 15-59 tahun PerseEh 100 100 100 100 100 100 [e]e]
rmieridanatian skeining kesehstan
gesLig standar
9  Pesentasewarga negars usi@ GO Persen 95 98- 9623 50.59 96,81 S35 5753 8781

Tabhun ke atas mendapstzEn skrning
CeERNaElEn sesudl standar

10 Persentase penderita hipsrtens) vand Fersen a0 10 [ [m]s] 100 130 100
mencapatkan peEyanan wesehatan
SEsURl Sandar

il FeErsentase penderntaEisbeter Militus FErsen a0 10a TOH [u]] 100 100 100
(CM) yang mendapatican pelayanan
kesshatan sesual standan

12 Fersentase Crang Dalam Gangguan Persen 140 {08 1ao oo oG 100 [ala]
S (SRS berat yang
MeEnCapatan peayanan kesehatan
Wi sESURI Stanaar

13 Pesentase orang terdugs TBC Persen 130 120 a6 (o]0 a0 100 |alal
mencapatian pelayanan TEC sesua
standar

i Fersentase orang dengan resiko Fersen 82,88 B1S 721.49 81,78 8192 B232% g7 9%
tesinfeks HIV mendagatkan
pelayanan deteks din HIV sesual
standar

15 Katupaten/kota Sehat kategon = + FPadapa Padaps Padaog Whierda Wiwerds

2
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Rancargan Akhir
AREMCANA PEMBANGUMNAN IANGHA MEMENGAH DAERAH
EABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUN 2025-2028

Komdisi

Aspely/Fokus/Bidang il Target Capaian Setiap Tahun

UrusaryIindikator Kinerja Pada Awal
Pembangunan daerah RPJMD
2024 2027 2028
103 PEKERIAAN LIMUIN D
FENATAM RUANG
I Ri=io luas kawasan permukiman Hemioy G06e2 7164 73,2 75,78 o) 7E58 BO,00

reiwan baryir vang terdindung oleh
infrastruktor pencendalisn banjir di
WS kewenangan Kabubistan/ Kata
Fisin luss kehvessan pammilkiman REio 55,56 57,00 5518 6lL36 6305 G543 GF
sepanjang pantdl fawan abirasl. Efos
Haf akresiyang tedindurgbozh
infrastrigktur Hencarman pantal di WS
KEwenangsEn
3 Rasxo uas dasrah rigas kewenangan Rasio 2802 3LBa 3374 3510 3824 20 4] 4041
kabuoaten/kota yang diayan oleh
Jaringan rgas
4 Persentase jumlsh rumab Ergoa Persen 5961 7432 7O68 B427 B9 77 5239 9505
wang mendapatien skees terhadap ar
T el Eie SPAM Enngan
perpipaan dan Dukan |dnngan
PEIpIPEaN tf_'ﬂmljum_;u ternadap ruman

rd

2
<
3
e
£
é
3
g
B
=
2
:
=
|
k
5
:
:
2
]
g
g

tangga di seluruh kabupaten/kota

= Persentase jumilat rumah tangga Fersen 63,64 65,45 &7 13 Fooa 7244 73,83 765
yang memperaieh kyvanan
pengoanan ar imbah domestik

&  Hasiokepatunan MB Hasio 130 58] e oo ac 1080 lala]
Kabupaten/Kota .

7 Tingkat kemantapan jalamn Persen I, 48 5596 16,5 8,24 2137 24 55 219
Kabupsten/Kota

8  Rasio tenaga cheraton/tekmi/anatisis Rasio £50 336 24 (% 29 287 24 3 35,00
yang memilikd sestifikat ompetens

9  Fa=o proyek yang menjad Rasio 4| 237 512 800 &5 12,99 14,00

kEwsnEngan pencawasannya tanpa
kecetakaan konstruks)



Rancargan Akhir
AREMCANA PEMBANGUMNAN IANGHA MEMENGAH DAERAH
EABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUN 2025-2028

Kondisi
Aspely/Fokus/Bidang il Target Capaian Setiap Tahun
UrusaryIindikator Kinerja Pada Awal
Pembangunan daerah RPJUMD
2024 A0CZ2T 2028
04 PERUMARAN RAKYAT
1 Penyedaan dan rehabilitas rumsh Peérsen o 2,00 ZE7 £58 pral: 334 4,00
layak-funi agl korban bencana
kabunaten kot
2 Fasilitzs! penyedizan rumat Eyak fun Persen o .00 50 123 2.00 2pE 2,00

bagl rasyarakat terdampak reickas
program pamerintah katupaten kot

= Persentass kawasan permukiman Persen BT 4745 53.07 557 65.25 .22 J6.09
kumuh dibawah 10 na di
Kabupatan/Kota yang ditangan)
4 Berburangrya jumlab wntt FTLH Fersen 239 fa, 34 21,19 4745 B3 7S it g2 9%
5 Fersemtase perumahan yang sudab Persen 0 3407 38,65 3909 4287 45 45749

dilengkeapl PSL (Frasarana, Saranas,
dary LAlitEs Wmarm)

05 KETENTRAMAN, KETERTIEAM

LILIM DAN PERLINDUINGAN
MASY ARACAT

| Fersentase perda dan perkadayang Peatsen 38:46 3895
ditegaklarn

2  Pesentase pendudlk yang Persen 100 100 100 100 100 1G0 100
mesmoernleh lFpana informasl rawan
beswara

3 Jumiah clesa tsnggap bencana Erea 4 4 4 4 a 4 4

fut
o
(52
£

40,3 41,58 426l 4308

2
-
5
£
i
-
é
g
:
g
-
-l
:
2
4
=
g
:
:
2
&
3

4 Parsentase layanan penyeianiatan [ =hy 130 100 1O 100 [0 100 120
oan ervakuas korban kebakaran

5 WWakiu tanggapn (respon time] Fersen 5820 5912 9 54
peranganan kebakaran

£
&=
e
ry

0.1 &0.31 B.56

106 SCSIAL



Rancargan Akhir
AREMCANA PEMBANGUMNAN IANGHA MEMENGAH DAERAH
EABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUN 2025-2028

Komdisi
AspelyFokus/Bidang Kinerja Target Capalan Setiap Tahun

UrusaryIindikator Kinerja Pada Awal
Pembangunan daerah RPJUMD

2024 2027 2028
Persentase penyaridang dessbiltas Parsen 120 100 100 100 it} 1G0 ]}
testartar, arak tefantar, lanjut usia
inflantar dan geandangan pengemis
yarin terpehuhl kebutihan dasarmya
gl luar-gartl
2 Parsentase korban bencana alam gan PerseEn 2818 B8.50 68.67 98 &7 9253 98.99 94,02
sosial vang terpeiuhi kebutihan
Hasarmya poda ssat dan setelah
anggap darurat bencana dasrah
kabunatenwota
3 Pesentase daersh yang akfif Persen 63.63 E431 B &Y 6% 71 65,55 6588 6523
metEkLkaEn pEmitakiiran data
ietpady penangguliEngan kemskins
4 Persentase kefuarga miskin pensima Persen O
petindurigan saosalyang tergraduss)
diat] kierrtskinan

L
(3l

0.76 095 1.2 153 1.69 22

2 UNSURPEMERINTAHAN BUKAN
WALIB YANG BERKATTAN DENGAN
FELAYANAN DASAR

201 TEMNAGA KERJA

| Fersentase kegiatan yang Pessen 63,63 B5.37 &7.9 684 BY.35 BEO 59 B0 E2Y
ditak=aralan yann mengacl ke
rencann teraga ke
2 Pesentase tenags ke Eng Pesssn 055 0,60 0,65 072 0,75 100 |23
besertilkat kompetensl
3 Tirygkat Produkivites Tesga Kes Peisen 73,35 7450 75,90 7180 7810 79,50 8a.
4  Pamentsse pensahsan vang FParsen 5833 BR TG 5531 OB 50,23 G050 G121
metieTapkan tata kefola kera vang
laysik [PP/PYE. LS Bipartit, Striktir
Sheaigy Upah, dan terdaftar pecorts
BRJS kKeteragakerzan)
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Rancargan Akhir
AREMCANA PEMBANGUMNAN IANGHA MEMENGAH DAERAH
EABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUN 2025-2028

Keondisl
Aspeky/Fokus/Bidang Kineria e
Lirusanyindikator Kinetjs Pada Awal arget Capaian Setiap Tahu

Pembangunan daerah RPJUMD

2024 A0CZ2T 2028
E  Persentase tenaga kerg yang Parsen 60 G112 GLBD 62,21 G275 6321 BE 20
ditempaatican (datam dan luar negeri)
misalul mekarisme lavanan antar kerja
Halam wildyeh kabupaten ot

20 FEMBERDAYAAN FEREMPLAN

2 DAN PERLINDUNGAN AMNAK

1 Fesentase ARG pada belanjs Persen 652 750 320 2,60 93 950 992
langsng APBED

2 Fersentase anak Korban kekerasan Persen {18 {08 100 18]
yang ditangan| Instars| terkait
kabupaten/sota _

3 Fersentase Perempuan Korban Persen 100 1043 100 [e]6] 1G6 (615 lals]
Kekerasan dan TPPO yang
Mencapatian Layanan Komprebensi

4 Nl kaby Keta Layak Arnak Mifai 540,00 700,00 750,00 7a0,00 200,00 830,00 860,00

o

[al8] [0]8) e

20 PAMNGAN

2
-
5
£
i
-
é
g
:
g
-
-l
:
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4
=
g
:
:
2
&
3

3
I Parsentese kitarsedizan pangan Parsat 4154 J325 47RO 49.58 53,55 55,23 5850
2 Skor Pola Pangan Har apan MMt 8140 B2.30 E3.35 B4.67 B5.95 BE.75 &7 56
3 Fersentase pangan segar asal Persen G200 42,35 42 68 2310 4376 44 80 A5G
turmbuhian yang mement
peErEyaratan mutl disn keamanan
pangan

20 PERTANAHAN

| Jurmiah bidang tanat yang bidsng tanah 1500 1560 =00 (500 500 LS00 1500
diredistribus



Rancargan Akhir
AREMCANA PEMBANGUMNAN IANGHA MEMENGAH DAERAH
EABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUN 2025-2028

Komdisi
Aspely/Fokus/Bidang sk Target Capaian Setiap Tahun
Urusanyindikator Kinerja Pada Awal o oo Glhocis
Pembangunan daerah RPJMD
2024 2027 2028
2 Jimishkepda kalustgs penerima kepsia keluargs 300,00 300 300 300 300 300 300
al=es reforme agrana

20 LINGRUNGAN HIDUR

] Irdets Kevera Pergelolsan Sampab Imdek= QL0 150 1,80 2,10 250 285 350

Z ketsatan penangoungawal usaha Pe=en £0,00 &1 50 6270 63710 B, 50 65,80 a6 7 g
dan/atau kegiatan tathacsp &in '
lingieingan, i PPLH, dan PUL LH
yang diterbitksn dleh Pemerintah
[Diz=rah kKahy¥ots

20 ADMINISTRAS KEPENDUBLIKAN
& AN PENGCATATANSIPIL

2
<
3
e
£
é
3
g
B
=
2
:
=
|
k
5
:
:
2
]
g
g

| Ferekaman KT Eekctronik Fersen 4500 96,75 GE 10 95,45 TG00 0000 150,00
2 Fersentase anak wsia 0 - 17 tabun Persen 498.00 08 25 98.65 =] a5 56 elo s 166,00
kurang dar | {satu) harl yang mermillk
KA
Kepemilkan akta kelahiran Fersen 54,00 98,35 g 48 9950 10000 106,00 100,00
Jurniah PL yang tetah memanfaatkan PO 48 4B 48 48 48 48 48
data Mepsencdudukan

20  PEMBERDAYAMN MASY ARAKAT

5 DANDESA

I Farsentms pengeniasan oes Farmsen g8 G874 66,37 100 100 100 130
tertingogal

2 Parsentese peninokstsn ststus dess Parses B3 125 188 2 5] 34 AT 566
mmiandif

3 Jurriab Desa yang miererapkan s 159,00 159,00 159 00 1900 159,00 159,00 159,00

peEngeloEan keuandan cesa berbass
digmal



Rancargan Akhir
AREMCANA PEMBANGUMNAN IANGHA MEMENGAH DAERAH
EABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUN 2025-2028

Komdisi
AspelyFokus/Bidang Kinerja Target Capalan Setiap Tahun

UrusaryIindikator Kinerja Pada Awal
Pembangunan daerah RPJUMD

2024 2027 2028

20 PEMGENDALIAN PENCUBLIKDAN
KEL UARGA BEREMTAMNA
[hdeks Pembangunan Keluargs Indieks e & 63 Be:50 £3.50 Bd 34 G52

Andka kelghiran remala Umur 15-19 Per=en 18 7 & & & 15 i3
tahun (Age Specific Fertify
Rate/ASFR 15-13}
3 Andea kelahiran totsl (T otal Fetiity Per=en 218 2 2 19 =) A} L&
Rats/TFR) per WS usia 15-49
Tahur
4 Andks prevalsns konrasens Perzen &80 634 643 65,37 66,23 &7.12 68,98
modery mocern Contracentive
{mCFR) : : :
5  Pemsentse kebutuhan ber-KB yarig Pearsen 740 65 5.5 520 <4 80 450 420
tidak terperich| (urmmet nesd) '

— h

9}

20  PERHUBLUNGAN
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7

I Rasio konektivitas simpul trarsportas Hesio 200 3,00 .00 3,25 340 3,65R 3,87
Kabpater/Kota

2 Parsentase penurunan angka Farsat 2,78 1579 25399 2730 2556 3221 35,60
keelakadn (Bl FrtEs

20 KOMUNIKASI AN INFORMATIRA

8

f Indeks Penoelolaan informasi dan Indek= 75,00 75,65 75,89 76,39 7E.El 77ar 7aes
komunikas putlk

2 FPersentase perangkat daerah yang Pérsen 50.60 .50 a5 = SGrha 9276 93.02
terhilbung dengan skses miesnat
yang disediakan ieh Dinas Kominfe

3 Fersentass layanan publik yang Persen 85,00 06,50 G712 a7 a0 e 88 43 S8 60

diselengaarakan =cars onling dan

fennegrs



Rancargan Akhir
AREMCANA PEMBANGUMNAN IANGHA MEMENGAH DAERAH
EABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUN 2025-2028

Kondisi
AspelyFokus/Bidang Kinerja Target Capalan Setiap Tahun

UrusaryIindikator Kinerja Pada Awal
Pembangunan daerah RPJMD

2024 AO2T 2028
4 Pesentase masyarsiat yang menjsdl Persen BELOO 80,30 8056 BO,53 8138 B73 B1.99
sasaran penyebaran informist pubillk,
mmetigetahll kebijakan dan phagram
Pt

20 KCOPERAS USAHA KECH AN

=] MEMENGAH _

| Ferumbuhan volume usaha koperas Fersen -1.85 |05 1,50 1LED 250 258 343
2 Froporsi jumiah KM Per=en 80.05 al.&7 82.50 8270 g2.195 8223 23,54
3 Perumbuhzn usaha mikro yang Patsen 188 195 208 2,10 215 2.2 235

mienjad wiralssha

210 PEMNAMNANAN MODAL

] [éal realisas penanaman modal P Mlibyar i | 548
1164 L2360 1376 1,457 1460 1564

211 KEPEMUDAAN DAN CLAHRAGA

| Tinglat parbspas! pernuds dalam Pefsen 23,34 2364 2394 24,24 24 54 24,84 254
organisasl kepemudaat dan
crgenisas sosiEl kemasyarakietan

2
<
3
e
£
é
3
g
B
=
2
:
=
|
k
5
:
:
2
]
g
g

2 Tingen Parfisipas pemuds dalam Pefsen 280 3732 4496 619 742 B65 988
kegiatan eksnomi mardi|
1 Penmgkatan prestasi olshrag Pessen BE.6F 67 76 &8, 85 6994 Fillex! 202 732

212 STATISTIK
| indeks Pembanguran statistik Indeks 2,51 280 265 270 272 275 2,78

2013 KEBUDAYASN



Rancargan Akhir
AREMCANA PEMBANGUMNAN IANGHA MEMENGAH DAERAH
EABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUN 2025-2028

Komdisi
Aspely/Fokus/Bidang il Target Capaian Setiap Tahun
UrusaryIindikator Kinerja Pada Awal
Pembangunan daerah RPJUMD
2024 2027 2028
Persentase Caga Budays dan Parseh 67 90 G815 68,25 68,50 GB.62 B8 77 G310
Warlsan Budaya Tak Bends yang
diletarikan
2 Parsentase satusin pendidian yang Parset 0 1,50 250 200 3,23 3,68 4,00
T SkEanaan pen o sLtarmaan
kebudayaan

24 PERPLISTAKASN

| Mital tingkal kegemaran membaca Perzen &7.58 68,234 63,54 8,96 6920 B4 f9 65
Migsyarakal

215 kKEARSIPAN
I IniZeka Hasl Pergawasan Keasipsn o nila 7500 75,30 75,890 76,21 FiE,69 77,60 78,03

liregkelin Pemenintatan Daersh
3 URUSANPILIHAN

31 KELALITAN DAN PERIKANAN

2
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g
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| Produksi perkanan tangksp Ton 5457 15509 15580
15649 15595 15745 15795
2 Froduksl perlkanan budidaya Ton 10055 =Kl 9 g2
232 93282 5,232 G382
32 PARMISATA
I Aumiigit pEralanan wisstawan Crang
MusEntaEra 678,978 GESO00 725:000 750000 FES.000 F70:000 772,000
2 Lamia manginap Hairi 2 3 3 a 4 & 4

3 Rasc PDE Panwsats Persen B 404 415 430 <3 445 450



Rancargan Akhir
AREMCANA PEMBANGUMNAN IANGHA MEMENGAH DAERAH 3?5
EABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUN 2025-2028

Komndisl
Aspely/Fokus/Bidang sk Target Capaian Setiap Tahun E
UrusaryIindikator Kinerja Pada Awal Yy
Pembangunan daersh RPJMD ;
2024 2028 =
33 PERTANAN E
1 Jurmizty Froduies Jaguno Ton ;
1.0E3 3425 3,525 3650 3675 3,680 1685 g
2 Jumtab Produlks Pad Ton 200 g
8¥13 15623 [REZRL 16840 n.o50 1130 2
3 Jurmitaty Froduks) Tanaman Kg/Ha H
Hortikuituira Jenis Catai e L 8,504 E.700 Q500 10500 700 12800 E
4 Jumiah Produksi Tanaman Ko/Ha -
Harfikutura jenis bawang merah 600 1500 2.0060 2500 2000 3.500 4-000 &
= Jumiah Produks) Tanaman Ton 923 E
Ferkebunan denis £elaps L8365 L9 1835 1850 1965 1580 z
& Jumiah Produks) . Tanaman Ton i
Ferkebunan denis Kikso 284 5g6 586 S9d ) 592 600 -
7 Jdumiah Procuks Daging (sspi Kg E
kerbau, domba, kambing, ayam, itik, 195 527 85800 87800 88500 0000 93500 25000 E
bihi) g
8  Jumiah Produks Teler kg E
19309 83,259] -B5.20] 85900 87200 B7.500 87950 §
g
34 FERDAGANGAN 9
(-9
I Persentase penanganan pengadusn Parsen 20 45 a0 &5 &8 ¥2 75 z
KorsUmen E
2 Posentasealat ubdr Besr tmbsng Parsen 78,84 B5, 79 o030 9345 95,68 98.04 100,00
dan perlengmparmys (UTTH)
bertanda tera ssh yang Berlaku
3 Perumbihan pasar rakyat yang Fargen 0 o 8] 12,35 14,51 17,89 20,50
terdigitalisas|
35  PERNOUSTRIAN
| il rwvestas] Sekiar ndustr fp.
Fengatahan Mon Migas 42 050,000 483573000 GSEIZS000 112334472 226091563 4583605815 02500655548

000 Qo SO0 4450 Y 1]



Rancargan Akhir
AREMCANA PEMBANGUMNAN IANGHA MEMENGAH DAERAH
EABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUN 2025-2028

Komvdisl
Aspely/Fokus/Bidang il Target Capaian Setiap Tahun
UrusaryIindikator Kinerja Pada Awal
Pembangunan daerah RPJUMD
2024 2027 2028
2 Mial El=por Praduk Inddsts| Rp. 0,00
Pengotahan Nonmigas {USD Miis) 300000 BOO 00 525000 BOS.000 929 000 950,000
36  THRAMNSMIGRASI
1 Fersemtase Dlikungan Kegistan Pes=en 80,00 8o 80,59 ab.72 80,85 80,99 a11a
Femeratah Caerah yang

Diiaksanakan di Kawassn Trarsmigrasi

4 UNSURPENMCAUKLING LIRUSAN

PEMERINTAHAN
4] SERETARIAT DAERAH
I Jurmiin Sarana dan Prassrany Limit 28 2800 28,00 28,00 2800 28.00 2800
Keatarmaarn Yang
Crbarglny Retabillas
2 Persentase penyerspan andgaran Fersen 9 5% 99 .61 1l 1 T G4 6E Se.67 LR

pembangunan dan redlsasyya

42 SERRETARIAT DPRD

| Pementse Peratuan Daerah Yang Persen 3846 1953 39,99 Af) 42 40,62 4152 42,88
P asitlan
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5 UNSURPENUNIANG LIRUSAN

PEMERINTAHAN

51  PERENCAMAAN

1 Persentase Sinergitas Perencanasn Fersen 98.04 8835 oE.68 GE. 70 98,85 oB.g2 G885

2 Fesentase Keteruburan Indkator Fersen 0] jols] ey (B8] [a]w) [4]8) (9]0}
Perencanaan

3 Pesemass Konsstienst Pelalsanaan Persen 160 1010 (] [el5] |[al8] []5) lala]
Fembangunan

4 Persentase Tingkat Partispatif Persen 2413 24 45 24,67 2471 23,09 25329 23,52

Ferencaanan



Rancargan Akhir
AREMCANA PEMBANGUMNAN IANGHA MEMENGAH DAERAH
EABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUN 2025-2028

Komdisi
AspelyFokus/Bidang Kinerja Target Capalan Setiap Tahun

UrusaryIindikator Kinerja Pada Awal
Pembangunan daerah RPJUMD

2024 2027 2028

5.2 KELANGAN

| Indeks Fenoelolsaan Ketangan Indeks 5855 =223 05,98 GBS 81.35 6157 63.98
[Daerah

2 Fenstapan AFE0 dan AFEEF Teoal Tepst Tepal Wiktu Tepat wakiu Tepat waktu Teomat waktu Teoat Tepat wakty Tepat wakiu
Wakty Wkt tidak tepat wiaktu

waktu

3 Parsentase At Pemda Yang Parsen 100 08| 10 100 [0 100 120
Ternventarsir

4 Farsentme Kengiken Pendapatan Famen 15,13 15,35 15,79 16,02 &,25 16,81 1705
[Craerah

53 KEPEGAWAIAN

| Persentase Penempatan Pegavwal Persen §7.03 87,51 88,67 8852 88,94 8975 90,52
Sesial Kampetersl

2 Fersentase layanan sstem infomas Perzen 8350 G OF B4 52 9534 GE, &b 69 a7.el

kepegawalar yang tesintegras|

54  PENDIDIEAN DAN FELATHHAN

1 Persentass ASN yang menokimn Persen 105 100 o (] 100 105 100
pefatinanmanajeral. texns; dan
funosiona
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55  PEMELITIAN DAN
PENGEMBANGAN
| Indeks Inovasi Dagrah Indiks 18,12 18,45 8,85 19,30 19,78

2105
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i
=
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6 UNSUR PEMGAWASAN LRUSAN
PEMERINTAHAN



Aspelk/Fokus/Bidang

Lirusan/indikator Kinerja
Pembangunan daersh

PENGAWASAN

Tirgiat ievieling kapablitas Aparat
Pengawasan [ntem Pemenntah
(AR

Persentase peryelesaian tndak anjut
TemiEn hast pemearicasn BEK

LINSUR EEWILAYAHAN
KECAMATAN

Persentase pelimpshart wswerang
administras Uressn pemetintahan
yang dilal=anakan aleh camat

LINSLIR PEMERINTAHAN UMM

Jumilah Szprah yang melaksanakan
Fencana Aksi Dassah {RAD
Femanganan kanflik Scaial vang
efext(f

Jumigh Saerahyang metaksanakan
Miaknial Ideclog dan Wavwesan
Kebartissan

{ey]

Fersen

Parsen

Kecamatan

Kecamatan

Rancargan Akhir
AREMCANA PEMBANGUMNAN IANGHA MEMENGAH DAERAH
EABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUN 2025-2028

Komdisi
Kineria ;
Pada Awal Target Capaian Setiap Tahun
RP.ME
2024 2027 2028

3 3 3 3 3 4 4
100 100 1o [B]6] 106 100 100
10 100 100 100 100 160 100
13 & 13 E} 13 13 G
15 3 K| 13 15 13 {E]
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Rancarigan dkhis
e ABUPATEN KONAWE UTARA TAHUN 20252020

RPJMD sebagal dokumen rencana pembangunan daerah yang merupakan pedoman
penyelenggaran pemerintahan daerah yang harus ditaati cleh seluruh pemangku kepentingan.
RPJMD merupakan penjabaran dari visl, misi, dan program kepala daerah yang memuat tujuan,
sasaran, strategi, arah kebijakan, pembangunan daerah dan keuangan daerah, serta program
Perangkat Daerah dan lintas Perangkat Daerah yang disertal dengan kerangka pendanaan bersifat
indikatif untuk jangka waktu 5 (lima) tahun. RPJMD Kabupaten Konawe Utara tahun 2025-20285
merupakan pedoman bagi Pemerintah Kabupaten Konawe Utara dalam melaksanakan pembangunan.

Agar pelaksanaan RPJMD dapat berjalan dengan baik, perlu diatur beberapa pedoman transisi dan
kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

51 Pedoman Transisi

RPJMD Kabupaten Konawe Utara tabun 2025-2029 berlaku untuk kurun waktu lima tabun
sejak tahun 2025 hingga tahun 2029, Untuk rmenjaga kesinambungan pembangunan serta mengisi
kekosongan perencanaan setelah RPJMD tahun berakhir, maka RFPJMD ini menjadi pedoman dalam
penyusunan RKPD dan RAPBD tahun 2030.

52  Kaidah Pelak=anaan

Kaidah pelaksanaan bermakna aturan atau patokan dalam pelaksanaan RPJMD Tahun 2025-

2029 adalah sebagai berikut:

1. Pemerintah Daerah berkewajiban menyebarluaskan peraturan daerah tentang RPFJMD kepada
masyarakat;

2. Seluruh perangkat daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Konawe Utara dan pemangku
kepentingan agar melaksanakan program-program RPJMD dengan sebaik-balknya mengarah
pada pencapalan target- target yang telah ditetapkan dalam RPJMD,

3. Seluruh perangkat daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Konawe |Mtara berkewajiban
melakukan penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah mengacu pada RPJMD.
Renstra tersebut akan menjadi pedoman dalam penyusunan Renja Perangkat Daerah tahun 2022
hingga tahun 2026;

4. Dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan RPJMD, Badan Perencanaan
Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah berkewajiban melakukan pengendalian dan evaluasi

terhadap pelaksanaan dan hasil RPJMD.
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Rahoangan Akl
ARENCAMA PEMEANGUMNAMN JANGEA MEMENGAH DAERAH 33 2
KABUPATEN KOMAWE UTARA TAHUMN 2025-2039
5. Sistem Pengendalian dan evaluasi terhadap rencana pembangunan daerah dilaksanakan

dengan menerapkan "Kendali Konasara®, yaitu sistemn pengendalian perencanaan dan capaian

kinerja terintegrasi. Dengan manajemen pengendalian dalam proses perencanaan dan

BAR V PEMUTLUE

implementasl yvang terintegrasi dalam satu sistem maka dibarapkan Pembangunan yang dihasilkan
dapat bernilai, yaitu mengacu pada pembangunan yang mempertimbangkan nilai-nilal penting
seperti keberlanjutan, kesejahteraan, dan keadilan sosial, selain aspek skonomi. Ini berarti
pembangunan tidak hanya fokus pada pertumbuhban ekonomi, tetapi juga memperhatikan
dampaknya terhadap lingkungan, masyarakat, dan generasi mendatang.

6.  [Dalam pelaksanaanya, Kendall Konasara akan dituangkan ke dalam Aplikasi Kendall Konasara
berbasis Cloud dan dapat dipantau secara realtime cleh Pemerintah Daerah, Legislatif, serta
masyarakat luas sehingga pengendalian pelaksanaan perencanaan dan capalan pembangunan
daerah dilakukan secara transparan, akuntabel dan terupdate.

7. Manajemen risiko dalam RPJMD disajikan sebagai proses integral dalam perencanaan

pembangunan. Ini melibatkan identifikasi, analisis, penilaian, dan pengendalian risiko yang dapat

mengganggu pencapaian tujuan pembangunan daerah
Semoga rencana pembangunan yang tercantum dalam RPJMD Kabupaten Konawe Wtara
tahun 2025-2028 Ini dapat berjalan dengan balk dan dapat mencapai target-target yang telah

ditetapkan, sehingga visi jangka menengah Kabupaten Konawe Utara yaitu! "Konawe Utara Sebagal

Rumah Bersama yang Semakin Maju dan Sejahtera” dapat terwujud.

BUPATI KONAWE UTARA,

H.IKBAR, S.H.,, M.H.
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RANCANGAN AKHIR
RENCANA PEMBANGUNAN
JANGKA MENENGAH DAERAH
KABUPATEN KONAWE UTARA
TAHUN 2025-2029

“Konawe Utara Sebagai Rumah Bersama yang Semakin Maju dan Sejahtera”

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN,
RISET DAN INOVASI DAERAH
TAHUN 2025




